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Tafsir Ibnu Kasir 1 

JUZ 9 

Al-A'raf, ayat 88-89 

Pemukapemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri 
berkata, "Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib 
dan orangorang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau 
kamu kembali kepada agama kamu." Berkata Syu 'aib, "Dan apakah 
(kalian akan mengusir kami) kendatipun kami tidak menyukainya? " 
Sungguh kami mengadaadakan kebohongan yang besar terhadap 
Allah, jika kami kembali kepada agama kalian, sesudah Allah 
melepaskan kami darinya. Dan tidaklah, patut kami kembali 
kepadanya, kecualijika Allah —Tuhan kami— menghendakinya). 
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah 
sajalah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara 
kami dan kaum kami dengan hak (adil), dan Engkaulah Pemberi 
keputusan yang sebaikbaiknya 

Demikianlah kisah dari Allah mengenai jawaban orangorang kafir 
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kaum mukmin. Mereka mengancam akan mengusirdan mengasingkan 
Nabi Syu'aib dan pengikutnya dari tanah tempat tinggalnya. Orang
orang kafir dari kaumnya menekannya agar kembali kepada agama 
mereka bersamasama mereka. Pembicaraan dalam ayat ini ditujukan 
kepada seorang rasul, tetapi makna yang dimaksud menyertakan pula 
para pengikutnya yang memeluk agamanya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan apakah (akan tetap mengusir kami) kendatipun kami tidak, 
menyukainya? (AlA'raf: 88) 

Nabi Syu'aib berkata kepada mereka, "Apakah kalian tetap akan 
melakukan ancaman terhadap kami, sekalipun kami tidak menyukai apa 
yang kalian serukan kepada kami? Karena sesungguhnya jika kami 
kembali kepada agama kalian dan bergabung dengan kalian melakukan 
kebiasaan kalian, berarti kami melakukan suatu kedustaan besar terhadap 
Allah, sebab hal itu berarti menjadikan sekutusekutu bagi Allah yang 
menandingiNya.'* Ungkapan ini mengandung pengertian antipati Nabi 
Syu'aib untuk mengikuti seman mereka. 

Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah 
—Tuhan kami— menghendakinya). (AlA'raf: 89) 

Ungkapan ini merupakan pernyataan pengembalian segala sesuatu 
kepada Allah yang dibenarkan, karena sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu, dan ilmuNya meliputi segala sesuatu. 

Kepada Allah sajalah kami bertawakal. (AlA'raf: 89) 

Yaitu dalam semua urusan kami, baik yang kami kerjakan maupun yang 
kami tinggalkan. 
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f a Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak (AlA'raf: 89) 

Maksudnya, putuskanlah perkara yang terjadi antara kami dan kaum 
kami, dan tolonglah kami dalam menghadapi mereka. 

dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaikbaiknya. (AlA'raf: 
89) 

Yakni sebaikbaik Pemberi keputusan, karena sesungguhnya Engkau 
Mahaadil dan tidak akan menyimpang selamanya. 

Al-A'raf, ayat 90-92 

Pemukapemuka Kaum Syu'aib yang kafir berkata {kepada 
sesamanya), "Sesungguhnya jika kalian mengikuti Syu 'aib, tentu 
kalianjika berbuat demikian (menjadi) orangorang yang merugi. " 
Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat
mayat yang bergelimpangan di dalam rumahrumah mereka, (yaitu) 
orangorang yang mendustakan Syu 'aib seolaholah mereka belum 
pernah berdiam di kota itu; orangorang yang mendustakan 
Syu 'aib, mereka itulah orangorang yang merugi. 

Allah Swt. menceritakan perihal kekerasan kekufuran mereka, juga 
kebinalan, kesombongan, ke sesatan yang mereka lakukan, dan tabiat 
hati mereka yang suka menentang kebenaran. Mereka nyatakan hal ini 
melalu, ̂ p f ^ ^ p ^ j g ^ , ^ ( i f ^ ^ a : 
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Sesungguhnya jika kalian mengikuti Syu 'aib. tentulah kalian jika 
berbuat demikian (menjadi) orangorang yang merugi. (AlA'raf: 
90) 

Maka Allah Swt berfirman dalam ayat selanjutnya: 

Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat
mayat yang bergelimpangan di dalam rumahrumah mereka. (Al
A'rif: 91) 

Dalam ayat ini Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka ditimpa 
gempa yang dahsyat, sebagaimana mereka telah membuat Syu'aib dan 
sahabatsahabatnya terguncang oleh ancaman mereka yang hendak 
mengusirnya. Seperti yang disebutkan perihal mereka dalam surat Hud 
melalui firmanNya: 

Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu 'aib dan 
orangorang yang beriman bersamasama dia dengan rahmat dari 
Kami, dan orangorang yang zalim dibinasakan oleh satu teriakan 
yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan 
di rumahnya. (Hud: 94) 

Kaitannya dengan ayat di atas —hanya Allah yang lebih mengetahui— 
ialah, ketika mereka melancarkan cemoohan kepada Syu* aib a.s. melalui 
perkataan mereka, seperti yang disitir oleh firmanNya: 

Apakah salatmu yang menyuruh kamu. (Hud: 87), hingga akhir ayat. 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 5 

Maka datanglah teriakan yang mengguntur dan mendiamkan mereka 
(yakni mematikan mereka). Dalam surat AsySyu'ara Allah Swt. 
berfirman menceritakan perihal mereka: 

Kemudian mereka mendustakan Syu 'aib, lalu mereka ditimpa azab 
pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu adalah 
azab hari yang besar. (AsySyu'ara: 189) 

Hal tersebut tidak sekalikali terjadi melainkan karena mereka mengata
kan kepada Nabi Syu'aib seperti yang disebutkan dalam konteks kisah
nya melalui firman Allah Swt.: 

Makajatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit. (AsySyu'ara: 
187) 

Allah Swt menceritakan bahwa mereka ditimpa azab pada hari mereka 
dinaungi, sedangkan mereka semuanya dalam keadaan berkumpul. Azab 
yang menimpa mereka pada hari mereka dinaungi itu berupa awan yang 
menaungi mereka, di dalam awan terdapat percikan dan nyala api serta 
kobaran yang hebat. Lalu pekikan yang mengguntur datang menimpa 
mereka dari langit, sedangkan bumi mengalami gempa besar dari bawah 
mereka, sehingga nyawa mereka dicabut dan mati, sedangkan tubuh 
mereka kaku. 

makajadilah mereka mayatmayat yang bergelimpangan di dalam 
rumahrumah mereka. (AlA'raf: 91) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

seolaholah mereka belum pernah berdiam di kota itu. (AlA'raf: 
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Artinya, setelah tertimpa azab itu mereka seakanakan tidak bertempat 
tinggal di tanah tempat mereka hendak mengusir Syu'aib dan sahabat
sahabatnya. 

Kemudian Allah Swt. menjawab perkataan mereka melalui firman
Nya: 

orangorang yang mendustakan Syu 'aib. mereka itulah orang
orang yang merugi. (AlA'raf: 92) 

Al-A'raf, ayat 93 

•MA 
Maka Syu 'aib meninggalkan mereka seraya berkata, "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian. 
Maka bagaimana aku akan bersedih kati terhadap orangorang 
yang kafir? 

Syu'aib berpaling meninggalkan mereka setelah mereka tertimpa azab, 
pembalasan, dan siksaNya. Kemudian Allah Swt. berfirman mengecam 
dan mengejek mereka, seperti yang disebutkan oleh firmanNya: 

Hai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian 
amanatamanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada 
kalian. (AlA'raf: 93) 

Maksudnya, aku telah menyampaikan kepada kalian apa yang diutuskan 
kepadaku untuk membawanya. Maka tidak ada kekecewaan atas kalian, 
karena kalian telah ingkar kepada AlKitab yang aku bawa ini. 
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Firman selanjutnya mengatakan: 

Maka bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orangorang 
yang kafir? (AlA'raf: 93) 

Al-A'raf, ayat 94-95 

Kami tidaklah mengutus seorang nabi pun kepada suatu kota, (lalu 
penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami timpakan 
kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka 
tunduk dengan merendahkan diri. Kemudian Kami ganti kesusahan 
itu dengan kesenangan hingga keturunan dan harta mereka 
bertambah banyak, dan mereka berkata, "Sesungguhnya nenek 
moyang kami pun telah merasai penderitaan dan kesenangan. " 
Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong
konyong, sedangkan mereka tidak menyadarinya. 

Allah Swt. menceritakan perihal cobaan yang telah menimpa umatumat 
terdahulu berupa penderitaan dan kesengsaraan, yaitu mereka yang telah 
diutuskan para nabi. Mereka mengalami penderitaan berupa penyakit 
dan gangguan pada tubuh, juga mengalami kesengsaraan dalam hidup, 
yaitu keadaan miskin dan papa. Ditimpakan demikian kepada mereka 
agar mereka mau tunduk dengan merendahkan diri. Dengan kata lain, 
agar mereka berdoa dengan khusyuk kepada Allah Swt. untuk 
melenyapkan apa yang menimpa diri mereka. 

Allah mencoba mereka dengan kesengsaraan agar mereka mau tun
duk merendahkan diri kepada Allah, tetapi mereka tidak melakukan 
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sesuatu pun yang dituntutkan kepada mereka. Setelah itu keadaan mereka 
dibalik hingga menjadi makmur, hal ini merupakan cobaan pula bagi 
mereka. Karena itulah disebutkan dalam firmanNya: 

Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan. (AlA'raf: 
95) 

Maksudnya, Kami ubah keadaan mereka dari keadaan semula, dari 
sengsara menjadi senang, dari sakit menjadi sehat, dan dari miskin 
menjadi kaya, agar mereka bersyukur. Tetapi ternyata mereka tidak 
melakukannya. 

Firman Allah Swt.: 

hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak. (AlA'raf: 
95) 

Makna yang dimaksud ialah keturunan dan harta mereka menjadi 
bertambah banyak. Dikatakan 'afasy syaiu apabila sesuatu menjadi 
bertambah banyak. 

dan mereka berkata, "Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah 
merasakan penderitaan dan kesenangan." Maka Kami timpakan 
siksaan atas mereka dengan sekonyongkonyong, sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. (AlA'raf: 95) 

Allah menceritakan bahwa Dia menguji mereka dengan kesengsaraan 
dan kesenangan agar mereka berendah diri dan kembali kepada Allah. 
Tetapi cara ini ternyata tidak berhasil terhadap mereka, begitu pula cara 
lainnya, mereka tidak juga mau berhenti dari kekufurannya dengan cara
cara tersebut. Bahkan mereka menjawab, "Telah menimpa kami keseng
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saraan dan penderitaan, lalu disusul dengan kemakmuran, sama seperti 
yang dialami oleh nenek moyang kami di masa silam. Karena sesung
guhnya hal tersebut hanyalah terjadi karena perputaran masa." Mereka 
sama sekali tidak mengerti tentang urusan Allah terhadap diri mereka, 
tidak pula mereka rasakan cobaan Allah terhadap diri mereka dalam 
dua keadaan tersebut. 

Hal ini berbeda dengan keadaan orangorang mukmin; mereka 
selalu bersyukur kepada Allah Swt. bila beroleh kesenangan, dan 
bersabar bila mendapat kesengsaraan, seperti apa yang telah disebutkan 
di dalam hadis Sahihain: 

Sungguh mengagumkan perihal orang mukmin, tidak sekalikali 
Allah memutuskan baginya suatu keputusan melainkan hal itu 
menjadi kebaikan baginya. Jika dia tertimpa kesengsaraan, 
bersabar; dan sabar itu baik baginya, jika beroleh kesenangan, 
bersyukur; dan bersyukur itu baik baginya. 

Orang mukmin ialah orang yang mengerti tentang ujian Allah yang 
sedang ditimpakan kepadanya, baik ujian itu berupa kesengsaraan maupun 
berupa kesenangan. Karena itulah di dalam sebuah hadis disebutkan: 

Penyakit masih terusmenerus akan menimpa orang mukmin 
sehingga ia keluar dalam keadaan bersih dari dosadosanya. 
Sedangkan orang munafik perumpamaannya sama dengan keledai, 
ia tidak mengerti mengapa pemiliknya mengikatnya dan mengapa 
melepaskannya. • 
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Atau seperti apa yang disabdakannya. Karena itulah dalam ayat itu 
sesudah itu disebutkan oleh firmanNya: 

maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong
konyong, sedangkan mereka tidak menyadarinya. (AlA'raf: 95) 

Yakni Kami timpakan kepada mereka siksaan yang sekonyongkonyong 
sehingga mereka tidak menyadari kedatangannya, seperti yang 
dijelaskan di dalam sebuah hadis: 

Mati sekonyongkonyong merupakan rahmat bagi orang mukmin 
dan merupakan siksaan dan kekecewaan bagi orang kafir. 

Al-A'raf, ayat 96-99 

Jikalau penduduk kotakota beriman dan bertakwa, pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayatayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. Maka apakah penduduk kota
kota itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di malam hari di waktu mereka sedang tidur? Atau apakah 
penduduk kotakota itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami 
kepada mereka di waktu matahari sepenggalah naik ketika mereka 
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sedang bermainmain? Maka apakah mereka merasa aman dari 
azab Allah (yang tidak terdugaduga)? Tiada yang merasa aman 
dari azab Allah kecuali orangorang yang merugi 

Allah Swt. menceritakan perihal tipisnya keimanan penduduk kotakota 
yang para rasul diutus kepada mereka. Hal ini semakna dengan apa 
yang disebutkan oleh firmanNya: 

Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala 
mereka (kaum Yunus itu) beriman. Kami hilangkan dari mereka 
azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu. 
(Yunus: 98) 

Maksudnya, tidak ada suatu penduduk kota pun yang seluruhnya beriman 
kecuali kaum Nabi Yunus. Demikian itu terjadi setelah mereka 
menyaksikan adanya azab. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
oleh firmanNya dalam ayat lain: 

C u *  t tv t o l s U f l l 1  ^ 

Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih, lalu 
mereka beriman. Karena itu. Kami anugerahkan kenikmatan hidup 
kepada mereka hingga waktu yang tertentu. (AsSaffat: 147148) 

Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatan pun. (Saba: 34), hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Jikalau penduduk kotakota beriman dan bertakwa. (AlA'raf: 96) 

Yaitu hati mereka beriman kepada apa yang disampaikan oleh rasul
rasul, membenarkannya, mengikut inya , dan ber takwa dengan 
mengerjakan amalamal ketaatan dan meninggalkan semua yang 
diharamkan. 

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi (AlA'raf: 96) 

Maksudnya hujan dari langit dan tetumbuhan dari bumi. Tetapi dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 

tetapi mereka mendustakan (ayatayat Kami) itu, maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. (AlA'raf: 96) 

Artinya, tetapi mereka mendustakan rasulrasulNya, maka kami siksa 
mereka dengan menimpakan kebinasaan atas mereka karena perbuatan
perbuatan dosa dan halhal haram yang mereka kerjakan. 

Kemudian Allah Swt. berfirman memperingatkan orangorang yang 
berani menentang perintahperintahNya dan bersikap berani melanggar 
laranganIaranganNya, yaitu: 

Maka apakah penduduk kotakota itu merasa aman. (AlA'raf: 97) 

Maksudnya penduduk kotakota yang kafir. 

dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka. (AlA'raf: 97) 

Yakni azab dan pembalasan Kami. 
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di malam hari. (AlA'raf: 97) 

Al'bayat artinya di malam hari. 

di waktu mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk kotakota 
itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
waktu matahari sepenggalah naik ketika mereka sedang bermain? 
(AlA'raf: 9798) 

Yaitu di saat mereka sedang sibuk dan lalai. 

Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah? (AlA'raf: 
99) 

Yakni azab, pembalasan, dan kekuasaanNyaterhadap diri mereka serta 
siksaanNya terhadap mereka di saat mereka dalam keadaan lalai dan 
tidak menyadari kedatangannya. 

Tiada yang merasa aman dari azab Allah kecuali orangorang yang 
merugi. (AlA'raf: 99) 

Karena itulah AlHasan AlBasri rahimahullah pernah mengatakan 
bahwa orang mukmin mengerjakan amalamal ketaatan, sedangkan 
hatinya dalam keadaan takut, bergetar, dan khawatir; sementara orang 
yang durhaka mengerjakan perbuatanperbuatan maksiat dengan penuh 
rasa aman. 
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Al-A'raf, ayat 100 

Dan apakah belum jelas bagi orangorang yang mempusakai suatu 
negeri sesudah ( lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami 
menghendaki, tentu Kami azab mereka karena dosadosanya; dan 
Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagi)? 

Ibnu Abbas r.a. pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman
Nya: 

Dan apakah belumjelas bagi orangorang yang mempusakai suatu 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya. (AlA'raf: 100) 

Yakni apakah masih belum terang bagi mereka. 

bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami azab mereka karena 
dosadosanya. (AlA'raf: 100) 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Mujahid dan lainlainnya. 
Sehubungan dengan tafsir ayat ini Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan 

bahwa apakah masih belum terang bagi orangorang yang menjadi 
pengganti di tempat itu sesudah kebinasaan orangorang sebelum mereka 
yang mendiaminya? Kemudian pada akhirnya mereka mengikuti 
perjalanan hidup mereka, dan mengerjakan perbuatan yang sama dengan 
mereka, yakni mereka berbuat durhaka terhadap Tuhannya. 
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bahwa kalau Kami menghendaki, tentu Kami azab mereka karena 
dosadosanya. (AlA'raf: 100) 

Sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami akan menimpakan atas 
mereka azab seperti apa yang pernah menimpa orangorang sebelum 
mereka. 

dan Kami kunci mati hati mereka. (AlA'raf: 100) 

Maksudnya, Kami tutup rapatrapat dan Kami lak hati mereka. 

c... .^*3.$#SU9 
sehingga mereka tidak dapat mendengar? (AlA'raf: 100) 

Yakni tidak dapat mendengar pelajaran dan peringatan lagi. 
Menurut hemat kami, hal yang semakna telah disebutkan oleh Allah 

Swt. dalam ayatayat lain, yaitu: 

Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrik) 
berapa banyaknya Kami membinasakan umatumat sebelum 
mereka, padahal mereka berjalan (di bekasbekas) tempat tinggal 
umatumat itu. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda
tanda bagi orang yang berakal. (Tah i : 128) 

Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak 
umatumat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, sedangkan

mereka ^^(1 Ffl̂ Ct Ff^SCtTIfVCltt^Of̂  
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Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tandatanda (kekuasaan 
Tuhan). Maka apakah mereka tidak mendengarkan (memper
hatikan)? (AsSajdah: 26) 

(Kepada mereka dikatakan), "Bukankah kalian telah bersumpah 
dahulu (di dunia) bahwa sekalikali kalian tidak akan binasa." dan 
kalian telah terdiam di tempattempat kediaman orangorang yang 
menganiaya diri mereka sendiri. (Ibrahim: 4445), hingga akhir 
ayat. 

Mengenai firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Dan berapa banyak telah Kami binasakan umatumat sebelum 
mereka Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu 
dengar suara mereka yang samarsamar? (Maryam: 98) 

Artinya, apakah kamu melihat seseorang dari mereka, atau apakah kamu 
mendengar suara mereka? Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman: 

Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal 
(generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi, yaitu 
keteguhan yang belum pernah Kami berikan kepada kalian; Kami 
curahkan higanyang lebat atas mereka, dan Kami jadikan sungai
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sungai mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan 
mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain. (AlAn*am: 6) 

Sesudah menceritakan kebinasaan kaum 'Ad Allah Swt. berfirman: 

maAajadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas
bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada kaum yang berdosa. Dan sesungguhnya Kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka dalam halhal yang Kami belum 
pernah meneguhkan kedudukan kalian dalam hal itu, dan Kami 
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan hati; 
tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak berguna 
sedikit jua pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari 
ayatayat Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu 
selalu mereka memperolokolokkannya. Dan sesungguhnya Kami 
telah membinasakan negerinegeri di sekitar kalian, dan Kami telah 
datangkan tandatanda kebesaran Kami berulangulang supaya 
mereka kembali (bertobat). (AlAhqaf: 2527) 

Dan orangorang yang sebelum mereka telah mendustakan, 
sedangkan orangorang kafir Mekah itu belum sampai menerima 
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang
orang dahulu, yaitu mereka mendustakan rasulrasulKu. Maka 
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Dan sesungguhnya orangorang yang sebelum mereka telah 
mendustakan ( rasu l  rasu l Nya) . Maka alangkah hebatnya 
kemurkaanKu. (AlMulk: 18) 

Berapalah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, 
yang penduduknya dalam keadaan zalim, maka (temboktembok) 
kota itu roboh menutupi atapatapnya, dan (berapa banyak pula) 
sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi, maka apakah 
mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 
yang dengpn itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di 
dalam dada. (AlHajj: 4546) 

Dan sungguh telah diperolokolokkan beberapa rasul sebelum 
kamu, maka turunlah kepada orangorang yang mencemoohkan di 
antara mereka balasan (azab) olokolokkan mereka. (AlAn'am: 

Masih banyak ayat AIQur*an lainnya yang menunjukkan bahwa azab 
Allah menimpa musuhmusuhNya, dan nikmatNya selalu diberikan 
kepada kekasihkekasihNya. Karena itulah dalam firmanfirman 
selanjutnya disebutkan seperti berikut: 

10) 
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Al-A'raf, ayat 101-102 

Kotakota (yang telah Kami binasakan) itu Kami ceritakan sebagian 
dari beritaberitanya kepadamu Dan sungguh telah datang kepada 
mereka rasulrasul mereka dengan membawa buktibukti nyata, 
maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orangorang kafir. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 
mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyak
an mereka orangorang yang fasik 

Allah menceritakan berita kaum Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syu'aib 
kepada NabiNya Saw. Dia pun menceritakan pembinasaan orang
orang kafir dan penyelamatan orangorang mukmin, dan Allah Swt. 
telah memberikan alasanNya kepada mereka bahwa Dia telah 
menjelaskan kepada mereka perkara yang hak melalui hujahhujah yang 
disampaikan oleh para rasul. Kemudian dalam firman selanjurnya 
disebutkan: 

kotakota (yang telah Kami binasakan) i(u Kami ceritakan kepada
mu. (AlA'raf: 101) 

Hai Muhammad. 

sebagian dari beritaberitanya (AlA'raf: 101) 

Yakni kisah! 

.org 
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Z>on sungguh telah datang kepada mereka rasulrasul mereka 
dengan membawa buktibukti yang nyata (AlA'raf: 101) 

Yaitu hujahhujah yang membuktikan kebenaran mereka dalam semua 
yang mereka sampaikan kepada kaumnya masingmasing, seperti juga 
yang disebutkan oleh firmanNya dalam ayat lain, yaitu: 

Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. (AlIsra: 15) 

Itu adalah sebagian dari beritaberita negeri (yang telah dibinasa
kan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad); di antara 
negerinegeri itu ada yang masih kedapatan bekasbekasnya dan 
ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
(Hud: 100101) 

Mengenai firman Allah Swt.: 

maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (AlA'raf: 101) 

Huruf ba pada ayat ini mengandung makna sababiyah (kausalita). 
Dengan kata lain, mereka sama sekali tidak beriman kepada apa yang 
disampaikan oleh para rasul kepada mereka, karena kedustaan mereka 
terhadap perkara yang hak sejak pertama kali perkara hak datang kepada 
mereka. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Atiyyah rahimahullah. 
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Pendapat ini merupakan pendapat yang baik. Pengertian ayat ini sama 
dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui 
firmanNya: 

Dan apakah yang memberitahukan kepada kalian bahwa apabila 
mukjizat datang mereka tidak akan beriman. Dan (begitu pula) Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (AlQur'an) pada permulaannya. (Al
An'am: 109110), hingga akhir ayat. 

Karena itulah dalam surat ini disebutkan melalui firmanNya: 

Demikianlah Allah mengunci mati hati orangorang kafir. Dan 
Kami tidak mendapati kebanyakan mereka. (AlA'raf: 101102) 

Yakni kebanyakan dari umatumat terdahulu. 

memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan 
mereka orangorang yang fasik. (AlA'raf: 102) 

Artinya sesungguhnya Kami menjumpai kebanyakan dari mereka adalah 
orangorang fasik yang menyimpang dari jalan ketaatan dan keteladanan 
serta menyimpang dari janji yang telah mereka ambil, yaitu janji yang 
membuat mereka diciptakan dan telah difitrahkan di dalam diri mereka. 
Janji itu telah diambil dari mereka sejak mereka masih berada di dalam 
tulang sulbi, yaitu bahwa Tuhan dan Penguasa mereka adalah Allah, 
tidak ada Tuhan selain Dia. Lalu mereka mengikrarkan janji itu dan 
bersaksi terhadap diri mereka sendiri mengenainya, tetapi mereka 
melanggar janji itu dan meninggalkannya di belakang mereka. Kemudian 
mereka men^e^^^l|^J^j'j^^^^j^"^|^|*j1P^Jl|'̂ 'a''' dan bukti 
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yang membenarkannya. Baik ditinjau dari segi rasio maupun syara' dan 
menurut fitrah yang sehat pun hal tersebut jelas ditentang. Lalu datanglah 
para rasul yang mulia, mulai dari yang pertama hingga yang terakhir, 
semuanya melarang hal tersebut; seperti yang disebutkan di dalam 
hadis Sahih Muslim, bahwa Allah Swt. telah berfirman dalam hadis 
qudsi: 

Sesungguhnya Aku telah menciptakan hambahambaKu dalam 
keadaan hanif (cenderung kepada agama yang benar), kemudian 
datanglah setan, lalu setan menyesatkan mereka dari agamanya, 
dan setan mengharamkan kepada mereka apaapa yang telah Aku 
halalkan bagi mereka. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan: 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan Majusi. 

Allah Swt. telah berfirman di dalam ayat lain, yaitu: 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku. (Al
Anbiya: 25) 
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Dan tanyakanlah kepada rasulrasul Kami yang telah Kami utus 
sebelum kamu, "Adakah Kami menentukan tuhantuhan untuk 
disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?" (AzZukhruf: 45) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasulpada tiaptiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah tagut 
itu." (AnNahl:36) 

Dan ayatayat lainnya yang semakna. 
Tetapi ada yang mengemukakan tafsirnya sehubungan dengan 

makna firmanNya: 

maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (AlA'raf: 101) 

Sebagaimana Abu Ja'far ArRazi telah meriwayatkan dari ArRazi, dari 
ArRabi' ibnu Anas, dari Abui Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan 
dengan ayat ini, bahwa hal itu telah diketahui oleh Allah Swt. sejak hari 
mereka mengikrarkan janji kepadaNya. Dengan kata lain, mereka tidak 
akan beriman karena sikap mereka yang demikian itu telah diketahui 
oleh Allah sejak zaman azali. Hal yang sama dikatakan oleh ArRabi' 
ibnu Anas, dari Abui Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b, dari Anas, kemudian 
^:pilih oleh Ibnu Jarir. 

AsSaddi mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

C i 

maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. (AlA'raf: 101) 

\lenurutnva hal tersebut ialah pada hari ketika Allah mengambil janji 

dari mereka, iftanifftiigsmniah.org 
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Sedangkan menurut Mujahid, ayat ini semakna dengan firmanNya 
dalam ayat yang lain, yaitu: 

Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali. 
(AlAn'am: 28), hingga akhir ayat. 

Al-A'raf, ayat 103 

Kemudian Kami utus Musa sesudah rasulrasul itu dengan 
membawa ayatayat Kami kepada Fir 'aun dan pemukapemuka 
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayatayat itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana akibat orangorang yang membuat 
kerusakan. 

Firman Allah Swt.: 

Kemudian Kami utus sesudah rasulrasul itu. (AlA'raf: 103) 

Artinya, sesudah rasulrasul yang telah disebutkan di atas, seperti Nabi 
Nuh, Nabi Hud, Nabi Saleh, Nabi Lut, dan Nabi Syu'aib; semoga Allah 
melimpahkan rahmatNya kepada mereka, juga kepada seluruh para 
nabi. 

Musa dengan membawa ayatayat Kami kepada Fir 'aun. (AlA'raf: 

103) 
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Yakni dengan membawa buktibukti dan dalildalil Kami yang jelas 
kepada Raja Fir'aun, Raja negeri Mesir di zamannya. 

C . - r . L ^ i j - ^ j J S f i f c ^ S 

dan pemukapemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari ayatayat 
itu. (AlA'raf: 103) 

Yang dimaksud dengan almala' ialah kaumnya, yakni pembesar
pembesar negerinya. Tetapi mereka mengingkari ayatayat itu dan 
mengafirinya secara aniaya dan sombong yang timbul dari diri mereka. 
Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, 
yaitu firmanNya: 

Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenarannya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orangorang yang berbuat 
kebinasaan. (AnNaml: 14) 

Yakni orangorang yang menghalanghalangi jalan Allah dan men
dustakan rasulrasulNya. Dengan kata lain, lihatlah, hai Muhammad, 
bagaimana Kami berbuat terhadap mereka, Kami tenggelamkan mereka 
ke akarakarnya di hadapan pandangan mata Musa dan para pengikutnya. 
Hal ini merupakan suatu pembalasan yang lebih menyakitkan terhadap 
Fir'aun dan kaumnya, serta melegakan kalbu kekasihkekasih Allah, 
>aitu Musa dan orangorang mukmin yang bersamanya'. 

Al-A'raf, ayat 104-106 
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Dan Musa berkata, "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam, wajib atasku tidak menga
takan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku 
datang kepada kalian dengan membawa bukti yang nyata dari 
Tuhan kalian, maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku. " 
Fir 'aun menjawab, "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, 
maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang
orang yang benar." 

Allah Swt. menceritakan perdebatan Musa terhadap Fir'aun dan 
tekanannya terhadap Fir'aun dengan hujah dan menampilkan kepadanya 
mukjizatmukjizat yang jelas. Hal ini dilakukannya di hadapan Fir'aun 
dan kaumnya dari bangsa Qibti penghuni negeri Mesir. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: 

Dan Musa berkata, "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah 
seorang utusan dari Tuhan semesta alam. " (AlA'raf: 104) 

Maksudnya, Tuhan yang telah menciptakan segala sesuatu telah 
mengutusku menjadi seorang rasul, Dia adalah Pemilik dan Penguasa 
segala sesuatu. 

wajib bagiku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali 
yanghak (AlA'raf: 105) 

Menurut sebagian ulama tafsir, makna ayat ini ialah 'suatu keharusan 
bagiku untuk tidak mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar'. 
Dengan kata lain, hal itu merupakan suatu keharusan dan suatu hal yang 
pantas dikatakan terhadapNya. Mereka mengatakan bahwa huruf ba 
dan 'ala mempunyai maknamakna yang satu sama lainnya dapat 
dipertukarkanpila dikatakan ramailu hilaaus^an^^^u 'alalaausi. 
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maknanya sama, yaitu 'saya melepaskan anak panah dari busurnya*. 
Dikatakan pula jaa 'ala halin hasanah atau bihalin hasanah, artinya 
sama, yaitu 'saya datang dengan keadaan yang baik'. 

Sebagian ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini 
ialah sudah selayaknya bagiku untuk tidak mengatakan terhadap Allah 
kecuali perkataan yang benar. 

Ulama tafsir lainnya dari kalangan penduduk Madinah membaca 
ayat ini dengan pengertian 'sudah seharusnya dan sudah sewajibnya 
bagiku hal tersebut'. Dengan kata lain, sudah seharusnya bagiku untuk 
tidak menyampaikan dariNya kecuali menurut apa yang dibenarkan 
dan yang hak sesuai dengan apa yang aku terima dariNya. 

Sesungguhnya aku datang kepada kalian dengan membawa bukti 
yang nyata dari Tuhan kalian (AlA'raf: 105) 

Maksudnya, hujjali yang pasti dari Allah yang telah diberikanNya 
kepadaku sebagai bukti akan kebenaran perkara hak yang kusampaikan 
kepada kalian. 

maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku. (AlA'raf: 105) 

Maksudnya, lepaskanlah mereka dari tahanan dan penindasanmu, dan 
biarkanlah mereka menyembah Tuhanmu dan Tuhan mereka (yakni 
Allah), karena sesungguhnya mereka berasal dari keturunan seorang 
r.ibi yang mulia —yaitu Israil— atau Nabi Ya'qub ibnu Ishaq ibnu 
Ibrahim, kekasih Allah Yang Maha Pemurah. 

Fir aun menjawab, "Jika kamu benar membawa sesuatu bukti, 
maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang
orans \<W£ benar. " (AlA'raf: 106) • 
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Yakni Fir'aun berkata, "Saya tidak akan percaya kepadamu tentang 
semua yang kamu katakan, dan tidak akan mengabulkan apa yang kamu 
minta. Dan jika engkau membawa suatu bukti, maka kemukakanlah 
agar kami dapat melihatnya jika engkau benar dalam pengakuanmu itu." 

Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat 
itu menjadi ular yang sebenarnya. Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka ketika itujuga tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 
oleh orangorang yang melihatnya. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

ular yang sebenarnya. (AlA*raf: 107) 

Yakni ular jantan. Hal yang sama telah dikatakan pula oleh AsSaddi 
dan AdDahhak. 

Di dalam hadis yang menerangkan perihal fitnahfitnah disebutkan 
melalui riwayat Yazid ibnu Harun ibnu AlAsbag ibnu Zaid, dari Al
Qasim ibnu Abu Ayyub, dari Sa' id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Maka Musa menjatuhkan tongkatnya. (AlA'raf: 107) 

Kemudian berubahlah tongkat itu menjadi ular yang besar seraya 
mengangakan mulutnya, merayap dengan cepat ke arah Fir'aun. Ketika 
Fir'aun melihat ular itu berjalan menuju dirinya, ia segera melompat 
dari singgasananya dan lari meminta tolong kepada Musa untuk 
mencegahnya^maka Nabi Musa melakukannya. 

Al-A'raf, ayat 107-108 
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Qatadah mengatakan bahwa tongkat itu berubah menjadi ular yang 
sangat besar. Saking besarnya, hingga dapat dikatakan memenuhi suatu 
kota. 

AsSaddi mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. 
(AlA'raf: 107) 

Su'ban adalah ular jantan. Ular itu membuka mulutnya, bagian bawah 
mulutnya berada di tanah, sedangkan bagian atasnya sampai ke tembok 
yang paling tinggi dari gedung yang terdekat. Kemudian ular itu berjalan 
ke arah Raja Fir'aun untuk menelannya. Ketika Fir'aun melihat ular itu 
berjalan ke arahnya, ia merasa takut tak terhingga, lalu ia melompat 
seraya terkencingkencing, padahal keadaan seperti itu belum pernah 
ia alami sebelumnya. Fir'aun menjerit meminta tolong kepada Musa 
seraya berkata, "Hai Musa, hentikanlah ular itu, saya mau beriman 
kepadamu dan saya akan melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamamu." Maka Musa a.s. memegang ular itu, dan kembalilah ular 
itu ke ujud semulanya, yaitu tongkat. Hal yang semisal telah diriwayat
kan pula dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa ketika Musa masuk 
menemui Fir'aun, berkatalah Fir'aun kepadanya, "Engkau tentu telah 
mengenalku?" Musa menjawab, "Ya." Maka Fir'aun berkata, seperti 
yang disitir oleh firmanNya: 

Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, 
sewaktu kamu masih kanakkanak? " (AsySyu'ara: 18) 

Musa menjawab Fir'aun dengan jawaban yang mengtakan. Lalu Fir'aun 
berkata, "Hentikanlah ular ini!" Maka Musa segera menghentikannya. 
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Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat 
itu menjadi ular yang sebenarnya. (AlA'raf: 107) 

Kemudian ular itu menyerang orangorang yang ada (dari kaum Fir'aun), 
maka mereka lari tunggang langgang, dan dua puluh lima ribu orang 
dari mereka mati; sebagian dari mereka terbunuh oleh sebagian yang 
lainnya (karena kepanikannya), dan Fir'aun sendiri lari, lalu masuk ke 
dalam istananya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan Imam 
Ahmad —di dalam kitab AzZuhdnya— serta ibnu Abu Hatim, tetapi 
di dalam teksnya terkandung garabah (keganjilan). 

Firman Allah Swt.: 

Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga tangan itu 
menjadi putih bercahaya (kelihatan) oleh orangorang yang 
melihatnya. (AlA'raf: 108) 

Yakni Musa mengeluarkan tangannya dari leher bajunya sesudah ia 
memasukkannya, maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih 
bercahaya, bukan karena penyakit kulit atau penyakit lainnya. Hal ini 
diungkapkan oleh firmanNya dalam ayat lain: 

Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan 
keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (AnNaml: 12), 
hingga akhir ayat. 

Di dalam hadis yang menerangkan perihal fitnahfitnah, Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa makna min gairi sauin ialah bukan karena penyakit. 
Kemudian Musa memasukkannya kembali ke leher bajunya, maka 
tangannya kembali kepada keadaan semula. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Mujahid dan lainlainnya yang bukan hanya seorang. 

Al-A'raf, ayat 109-110 
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Pemukapemuka kaum Fir 'aun berkata, "Sesungguhnya Musa ini 
adalah ahli sihir yang pandai, yang bermaksud hendak 
mengeluarkan kalian dari negeri kalian. "(Fir'aun berkata), "Maka 
apakahyang kalian anjurkan? " 

Para pembesar atau para pemuka dari kalangan kaum Fir'aun mengucap
kan kalimat yang senada dengan perkataan Fir'aun sesudah ia terbebas 
dari rasa takutnya dan kembali duduk di atas singgasananya. Lalu ia 
mengatakan kepada pemukapemuka kaumnya yang ada di sekitarnya, 
seperti yang disitir oleh Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai. (AlA'raf: 
109) 

Maka mereka pun mengucapkan hal yang sama seperti apa yang 
dikatakan oleh raja mereka, kemudian mereka bermusyawarah untuk 
menentukan sikap mereka terhadap Musa, yang tujuannya ialah cara 
tipu muslihat apakah yang akan mereka pakai guna memadamkan cahaya 
Musa dan kalimahnya, sehingga kedustaan dan buatbuatan mereka 
beroleh kemenangan. Mereka merasa khawatir bila orangorang tertarik 
dengan apa yang dikemukakan oleh Musa melalui mukjizatnya yang 
sesuai dengan keyakinan mereka. Maka hal itu menjadi penyebab bagi 
kemenangan Musa atas Fir'aun dan golongannya, sehingga Musa kelak 
akan mengusir Fir'aun dan golongannya dari tanah airnya. Dan memang 
apa yang mereka khawatirkan benarbenar terjadi, seperti yang di
ungkapkan oleh firmanNya: 

dan akan Kami perlihatkan kepada Fir 'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 
(AlQasas: 6) 
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Tatkala mereka telah bermusyawarah sehubungan dengan masalah Musa 
dan mereka sepakat untuk melancarkan tipu muslihatnya terhadap Musa, 
hal ini dikisahkan oleh Allah Swt. melalui firman selanjutnya. 

Al-A'raf, ayat 111-112 

Pemukapemuka itu menjawab, "Beri tangguhlah dia dan 
saudaranya serta kirimlah ke kotakota beberapa orang yang akan 
mengumpulkan (ahl iahli s ihir) , supaya mereka membawa 
kepadamu semua ahli sihir yang pandai. " 

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya. 
"Arjih" bahwa artinya ialah 'beri tangguhlah dia*. Sedangkan menurut 
Qatadah artinya adalah 'tahanlah dia'. 

dan kirimlah ke kotakota beberapa orang. (AlA'raf: l ] l ) 

Artinya, utuslah beberapa orang ke seluruh penjuru kota yang berada 
di bawah kekuasaanmu. 

yang akan mengumpulkan (ahliahli sihir). (AlA'raf: I I I ) 

Yakni beberapa orang yang akan mengumpulkan para ahli sihir untukmu 
dari semua penjuru kota negerimu. Di masa itu kebanyakan orang pandai 
memainkan sihir, dan sihir merupakan hal yang populer serta diyakini. 
Karena itulah ada sebagian dari mereka yang menduga bahwa apa yang 
dikeluarkan oleh Musa a.s. termasuk ke dalam permainan sihir mereka. 
Maka mereka mengumpulkan semua ahli sihir menghadap Raja Fir'aun 
guna melawan Musa, yaitu untuk melawan mukjizat Musa yang pernah 
mereka lihat sebelumnya dengan sihir mereka yang menurut dugaan 
mereka sama Jengan permainan sihirnya. Hal ini diungkapkan oleh Allah 
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Swt dalam firmanNya, mengutip apa yang dikatakan oleh Fir'aun, 
yaitu: 

Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri 
kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa? Dan kami pun pasti akan 
mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu. Maka buatlah 
suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami 
tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu, di suatu tempat 
yang pertengahan ( letaknya)." Berkata Musa, "Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kalian itu ialah di hari raya, dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalah 
naik " Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur 
tipu dayanya, kemudian dia datang. (Taha: 5760) 

Sedangkan dalam ayat surat ini disebutkan melalui firmanNya: 

Al-A'raf, ayat 113-114 

Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan, 
"(Apakah) sesungguhnya kami akan mendapat upah jika kamilah 
yangmenang?" Fir'aun menjawab, "Ya, dan sesungguhnya kalian 
benarbenar akan termasuk orangorang yang dekat (kepadaku)." 

Allah Swt. menceritakan perihal persyaratan yang dilakukan oleh Fir'aun 
dan para ahli sihir yang diundang oleh Fir'aun untuk melawan Musa 
a.s. Fir'aun menjanjikan bahwa jika para ahli sihir beroleh kemenangan 
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atas Musa, maka dia akan mengangkat martabat mereka dan memberikan 
hadiah yang berlimpah kepada mereka. 

Fir'aun menjanjikan kepada mereka bahwa dia akan memberikan 
semua yang mereka kehendaki dan akan menjadikan mereka teman 
duduknya yang terdekat. Setelah mereka melakukan perjanjiannya 
dengan Fir'aun yang terlaknat. 

Ahliahli sihir berkata, "HaiMusa, kamitkah yang akan melempar
kan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan? " Musa 
menjawab, "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka 
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan 
orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). 

Demikianlah tantangan para ahli sihir kepada Musa a.s. dalam ucapan 
mereka, seperti yang disitir oleh firmanNya: 

kamukahyang akan melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang 
akan melemparkan? (AlA'raf: 115) 

Maksudnya, apakah kamu terlebih dahulu yang melemparkan. 
Pengertian ini sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain melalui 
firmanNya: 

atau kamikah orangyang mulamula melemparkan? (Taha: 65) 

Al-A'raf, ayat 115-116 

C i t a i 
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Maka Nabi Musa a.s. menjawab: 

Lemparkcmlah (lebih dahulu)! (AlA'raf: 116) 

Yakni kalianlah yang melemparkan lebih dahulu. Menurut suatu 
pendapat, hikmah yang terkandung di dalam hal ini —hanya Allah yang 
lebih mengetahui— ialah agar orangorang melihat apa yang akan 
diperbuat oleh ahliahli sihir itu, lalu mereka merenungkannya. Setelah 
orangorang melihat permainan sulap tukangtukang sihir itu, maka 
barulah ditampilkan perkara yang hak lagi jelas dan gamblang, setelah 
Nabi Musa a.s. dituntut untuk mengemukakannya dan mereka 
menunggununggunya. Dengan demikian, pengaruh dari apa yang 
ditampakkan oleh Nabi Musa a.s. berupa mukjizat akan lebih mendalam 
kesannya di dalam hati mereka, dan memang kenyataannya demikian, 
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman selanjutnya: 

Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut. (AlA'raf: 116) 

Yaitu diilusikan (dikhayalkan) di mata orangorang bahwa apa yang 
dilakukan oleh tukangtukang sihir Fir'aun itu seakanakan merupakan 
kenyataan, padahal hakikatnya hanyalah sulap dan ilusi belaka, seperti 
yang disebutkan oleh firmanNya: 

Maka tibatiba talitali dan tongkattongkat mereka, terbayang oleh 
Musa seakanakan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka 
Musa merasa takut dalam hatinya Kami berkata, "Janganlah kamu 
takut. se. 
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lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apayang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang. " (Tahi : 6669) 

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa para 
ahli sihir itu melemparkan tambangtambang yang kasar dan tongkat
tongkat yang panjang. Kemudian terbayangkan di mata orangorang 
bahwa semuanya itu seakanakan berjalan karena pengaruh ilmu sihir 
mereka. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa Fir'aun membariskan 
lima belas ribu tukang sihir, setiap orang dari tukang sihir itu membawa 
tali dan tongkatnya masingmasing. Kemudian Musa a.s. muncul 
bersama saudaranya (Harun) seraya memegang tongkatnya hingga 
sampai di hadapan para ahli sihir dan Fir'aun di majelisnya yang 
dikelilingi oleh para hulubalang dan para pembantu terdekatnya. 
Kemudian para ahli sihir itu berkata, seperti yang disitir oleh firman
Nya: 

"Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) 
atau kamikah orang yang mulamula melemparkan? " Berkata 
Musa, "Silakan kamu sekalian melemparkan." Maka tibatiba tali
tali dan tongkattongkat mereka. ( T i h a : 6566) 

Disebutkan bahwa mulamula yang disulap oleh sihir mereka adalah 
pandangan Musa a.s. dan Fir'aun, kemudian menyusul mata semua 
orang yang hadir. Setelah itu barulah setiap orang dari para ahli sihir itu 
melemparkan tali dan tongkat yang ada di tangannya masingmasing. 
Tibatiba talitali dan tongkattongkat itu semuanya menjadi ular yang 
banyaknya seperti bukit. Lembah mereka berada seakanakan penuh 
dengan ularular yang sebagian di antaranya bertumpang tindih dengan 
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AsSaddi mengatakan bahwa para ahli sihir Fir'aun berjumlah tiga 
puluh ribu orang lebih, tiada seorang pun dari mereka melainkan di 
tangannya membawa tali dan tongkatnya masingmasing. 

Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang 
dan menjadikan orang banyak itu takut. (AlA'raf: 116) 

Yakni para ahli sihir itu menceraiberaikan mereka karena ketakutan. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya'qub 

ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, dari 
Hisyam AdDustuwai; telah menceritakan kepada kami AlQasim Ibnu 
Abu Burrah yang mengatakan bahwa Fir'aun mengumpulkan tujuh puluh 
ribu tukang sihir, lalu mereka melemparkan tujuh puluh ribu tali dan 
tujuh puluh ribu tongkatnya. Kemudian terbayangkan bahwa seakan
akan talitali dan tongkattongkat itu di mata Musa seakanakan berjalan 
karena pengaruh sihir mereka. Karena itulah dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (AlA'raf: 
116) 

Al-A'raf, ayat 117-122 

Dan kami wahyukan kepada Musa. "Lemparkanlah tongkatmu!" 

Maka
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sulapkan. Karena itu. nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 
mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 
mereka orangorang yang hina Dan ahliahli sihir itu sertamerta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, "Kami 
beriman kepada Tuhan semesta alam (yaitu) Tuhan Musa dan 
Harun." 

Allah Swt. memberikan wahyu kepada hamba dan rasulNya —yaitu 
Musa a.s.— dalam situasi yang kritis itu. Saat itulah Allah akan 
membedakan antara perkara yang hak dan yang batil, hendaknyalah 
Musa melemparkan tongkat yang ada di tangan kanannya. 

Maka sekonyongkonyong tongkat itu menelan. (AlA'raf: 117) 

Yakni menelan bulatbulat. 

apa yang mereka sulapkan. (AlA'raf: 117) 

Maksudnya, semua yang mereka lemparkan dan mereka sulapkan itu 
untuk menunjukkan bahwa apa yang dilemparkan oleh Musa a.s. adalah 
hak (benar), sedangkan yang mereka lemparkan adalah batil. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ular Nabi Musa itu tidak sekali
kali melewati sesuatu dari tali dan tongkat mereka melainkan ia 
menelannya bulatbulat. Sejak itulah para ahli sihir mengetahui bahwa 
apa yang didatangkan oleh Musa adalah dari langit, bukan sihir. Lalu 
mereka menyungkur bersujud seraya berkata, seperti yang diungkapkan 
oleh firmanNya: 

Kami beriman kepada Tuhan semesta alam (yaitu) Tuhan Musa 
danHarun. (AlA'raf: 121122) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, ular Nabi Musa terus mengejar 
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pun —apalagi banyak— melainkan semuanya ditelan bulatbulat 
olehnya. Apa yang mereka lemparkan di lembah itu tiada sedikit pun 
kelihatan masih tersisa. Kemudian Nabi Musa memegangnya, maka 
ular tersebut kembali ke ujud yang semula, yaitu tongkat; sedangkan 
para ahli sihir menyungkur bersujud seraya berkata, seperti yang 
disebutkan oleh firmanNya: 

Mereka berkata, "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam 
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun. " (AlA'raf: 121122) 

Mereka mengatakan pula, "Sekiranya apa yang dilakukan oleh Musa 
itu adalah sihir, niscaya dia tidak akan dapat mengalahkan kami." 

AlQasim ibnu Abu Burrah mengatakan bahwa Allah mewahyukan 
kepada Musa, "Lemparkanlah tongkatmu." 

lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. 
(AlA'raf: 107) 

Ular itu mengangakan mulutnya dan menelan talitali serta tongkat
tongkat mereka. Maka saat itu juga para ahli sihir menyungkur bersujud, 
dan mereka tidak berani mengangkat kepala mereka sehingga mereka 
melihat surga dan neraka serta balasan yang diterima oleh para 
penghuninya masingmasing. 
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Fir 'aun berkata, "Apakah kalian beriman kepadanya sebelum aku 
memberi izin kepada kalian? Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah 
suatu muslihat yang telah kalian rencanakan di dalam kota ini, 
untuk mengeluarkan penduduknya darinya; maka kelak kalian akan 
mengetahui (akibat perbuatan kalian ini); demi, sesungguhnya aku 
akan memotong tangan dan kaki kalian dengan bersilang secara 
bertimbal balik, kemudian sungguhsungguh aku akan menyalib 
kalian semuanya. " Ahliahli sihir itu menjawab, "Sesungguhnya 
kepada Tuhanlah kami kembali. Dan kamu tidak membalas dendam 
dengan menyiksa kami, melainkan karena kami telah beriman 
kepada ayatayat Tuhan kami ketika ayatayat itu datang kepada 
kami." (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepadaMu)." 

Allah Swt. menceritakan perihal ancaman yang dikemukakan oleh 
Fir'aun la'natullah kepada para ahli sihirnya, ketika mereka beriman 
kepada Nabi Musa a.s. Juga menceritakan tentang apa yang ditampakkan 
oleh Fir 'aun kepada khalayak ramai, yaitu berupa siasat dan tipu 
muslihatnya dalam memutarbalikkan kenyataan, seperti yang disebutkan 
oleh firmanNya: 

Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya darinya. (AlA'raf: 123) 

Dengan kata lain, sesungguhnya kemenangan Musa atas kalian di hari 
kalian ini hanyalah sandiwara saja dan berdasarkan kerelaan kalian 
sendiri. Karena itulah di dalam ayat lain disebutkan oleh firmanNya: 

Sesungguhnya ia (Musa) adalah pemimpin kalian yang mengajar
kan sihjrjcepada kamu sekalian. (Taliai 71) 
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Nabi Musa mengetahui dan semua orang yang mempunyai pemikiran 
yang sehat mengetahui bahwa apa yang dikatakan oleh Fir'aun adalah 
suatu kebatilan yang parah, karena sesungguhnya Nabi Musa a.s. begitu 
datang dari Madyan langsung menyeru Fir'aun untuk menyembah 
Allah. Lalu Musa menampakkan beberapa mukjizat yang jelas dan 
hujahhujah yang mematahkan untuk membuktikan kebenaran dari apa 
yang disampaikannya. Tetapi saat itulah Fir'aun mengirimkan beberapa 
utusannya ke pelbagai kota yang berada di bawah kekuasaannya untuk 
mengundang semua ahli sihir. 

Kemudian Fir'aun mengumpulkan semua ahli sihir dari berbagai 
negeri yang tunduk pada kekuasaannya di Mesir, mereka adalah ahli 
sihir pilihan hasil seleksi para pemimpin dari kaum Fir'aun. Lalu 
semuanya dihadapkan kepada Fir'aun, dan Fir'aun menjanjikan akan 
memberikan harta yang berlimpah kepada mereka. Karena itulah para 
ahli sihir terdorong untuk memenangkan pertandingan tersebut di 
hadapan Raja Fir'aun. 

Nabi Musa a.s. sama sekali tidak mengenal seorang pun dari mereka, 
tidak pernah pula melihatnya, dan sama sekali tidak pernah bersua 
dengan mereka. Fir 'aun sendiri mengetahui hal tersebut. Maka 
sesungguhnya apa yang dikatakan oleh Fir'aun setelah semua jagonya 
kalah hanyalah sematamata sebagai sikap diplomasi dan menutupi 
kekalahannya di mata rakyatnya dan orangorang yang tidak mengerti 
dari kalangan kaumnya. Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui 
FirmanNya: 

Maka Fir 'aun mempengaruhi kaumnya {dengan perkataan itu), lalu 
mereka patuh kepadanya. (AzZukhruf: 54) 

Karena sesungguhnya di antara kaumnya terdapat orangorang yang 
percaya kepada katakata Fir'aun yang disebutkan oleh firmanNya: 

Akulah tuhan kalian yang paling tinggi. (AnNazi'at: 24) 
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Sesungguhnya orangorang tersebut adalah makhluk Allah yang paling 
bodoh dan paling sesat. 

AsSaddi mengatakan sehubungan dengan tafsirnya dalam suatu 
riwayatnya yang terkenal, bersumber dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
serta sahabat lainnya mengenai makna firmanNya: 

sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kalian rencanakan di dalam kota ini. (AlA'raf: 123) 

Musa a.s. berhadapan dengan pemimpin para ahli sihir, maka ia berkata 
kepadanya, "Bagaimanakah pendapatmu jika aku dapat mengalahkanmu, 
apakah kamu mau beriman kepadaku dan bersaksi bahwa apa yang aku 
sampaikan adalah hak (benar)?" Pemimpin ahli sihir itu menjawab, 
"Sungguh besok aku akan menggunakan sihir yang tidak dapat dikalah
kan oleh sihir apa pun. Demi Allah, jika engkau dapat mengalahkan 
aku, maka saya sungguh akan beriman kepadamu dan benarbenar akan 
bersaksi bahwa engkau adalah benar," sedangkan Raja Fir'aun meman
dang keduanya. Menurut para ulama tafsir, karena itulah Fir 'aun 
mengatakan apa yang telah dikatakannya itu. 

Firman Allah Swt.: 

untuk mengeluarkan penduduknya darinya. (AlA'raf: 123) 

Artinya kalian dan dia (Musa) telah sepakatsehingga akhirnya negara 
dan kekuasaan dapat kalian rebut, kemudian kalian usir darinya semua 
orang besar dan para pemimpinnya. Dengan demikian, kelak kekuasaan 
dan wewenang berada di tangan kalian. 

maka kelak kalian akan mengetahui (akibat perbuatan kalian ini). 
(AlA'raf: 123) 
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Maksudnya, kelak kalian akan mengetahui apa yang akan aku lakukan 
terhadap kalian. Kemudian ancaman ini dijelaskan oleh firman 
selanjutnya: 

tfejni, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik (AlA'raf: 124) 

Yakni kaki kanan dipotong bersama tangan kiri, atau sebaliknya. 

kemudian sungguh aku akan menyalib kalian semuanya. (AlA'raf: 
124) 

Di dalam ayat yang lain disebutkan melalui firmanNya: 

pada pangkal pohon kurma. (Taha: 71) 

Yaitu disalib pada batang pohon kurma. Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
orang yang mulamula memberlakukan hukuman salib dan memotong 
kaki dan tangan secara bersilang adalah Raja Fir'aun. 

Ucapan para ahli sihir yang disitir oleh firmanNya: 

Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali. (AlA'raf: 125) 

Artinya, kami telah yakin bahwa sesungguhnya kepadaNyalah kami 
kembali, azabNya lebih keras daripada siksaanmu dan pembalasan
Nya lebih hebat daripada apa yang engkau ancamkan kepada kami hari 
ini. Dan ilmu sihir yang engkau paksakan kami melakukannya lebih 
besar dosanya ketimbang pembalasanmu. Maka sungguh kami akan 
bersabar hari ini dalam menghadapi siksaanmu, agar kami terbebaskan 
dari azab Allah. Karena itulah mereka mengatakan seperti yang 
j i5ebutkandK<nnpangsannah.org 
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Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami. (AlA'raf: 
126) 

Yakni curahkanlah kepada kami kesabaran dalam membela agamaMu, 
dan teguhkanlah hati kami padanya. 

dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepadaMu). 
(AlA'raf: 126) 

Maksudnya dalam keadaan mengikuti NabiMu, yaitu Musa a.s. Dan 
mereka mengatakan kepada Fir'aun, seperti yang disebutkan oleh 
firmanNya: 

Makaputuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya 
kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini 
saja. Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami. agar 
Dia mengampuni kesalahankesalahan kami dan sihir yang telah 
kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 
(pahalaNya) dan lebih kekal (azabNya)." Sesungguhnya barang 
siapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka 
sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Ia tidak mati di dalamnya 
dan tidak (pula) hidup. Dan barang siapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan beriman, lagi sungguhsungguh telah beramal 
saleh, maka mereka itulah orangorangyang memperoleh tempat
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Pada pagi harinya mereka masih sebagai ahli sihir, tetapi pada akhirnya 
di petang hari mereka adalah para syuhada yang berbakti. 

Ibnu Abbas, Ubaid ibnu Umair, Qatadah, dan Ibnu Juraij mengata
kan bahwa mereka pada permulaan siang hari sebagai ahli sihir, 
kemudian pada petang harinya menjadi para syuhada. 

Al-A'raf, ayat 127-129 

Berkatalahpembesarpembesar dari kaum Fir 'aun (kepada Fir'aun) 
"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat 
kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu serta 
tuhantuhanmu? " Fir 'aun menjawab, "Akan kita bunuh anakanak 
lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuanperempuan 
mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh diatas mereka." 
Musa berkata kepada kaumnya, "Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, 
dipusakakanNya kepada siapa yang dikehendakiNya dari hamba
hambaNya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orangorang 
yang bertakwa." Kaum Musa berkata, "Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu 
datang." Musa menjawab, "Mudahmudahan Allah membinasakan 
musuh kalian dan menjadikan kalian khalifah di bumi(Nya), maka 
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• Allah Swt. menceritakan tentang persekongkolan Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya terhadap Musa, serta kedengkian dan kemarahan yang 
mereka pendam terhadap Musa a.s. dan kaumnya. 

Berkatalahpembesarpembesar dari kaum Fir 'aun. (AlA'raf: 127) 

Yakni mereka berkata kepada Fir'aun. 

Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya. (AlA'raf: 127) 

Artinya, apakah engkau biarkan mereka menimbulkan kerusakan di 
bumi, yakni merusak rakyatmu dan menyeru mereka untuk menyembah 
Tuhan mereka, bukan menyembah kepadamu? Alangkah meng
herankannya, mengapa mereka merasa khawatir Musa dan kaumnya 
akan menimbulkan kerusakan. Bukankah .sebenarnya Fir 'aun dan 
kaumnyalah orangorang yang membuat kerusakan itu, tetapi Fir'aun 
dan kaumnya tidak merasa, bahwa diri mereka sebenarnya adalah para 
perusak? Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan bahwa 
mereka mengatakan: 

dan meninggalkan kamu serta tuhantuhanmu? (AlA'raf: 127) 

Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa huruf wawu dalam ayat ini 
adalah wawu haliyah (kata keterangan keadaan), yakni apakah engkau 
biarkan Musa dan kaumnya membuat kerusakan, sedangkan penyembah
an kepadamu ditinggalkan?' Orang yang membaca dengan pengertian 
ini adalah Ubay ibnu Ka'b, yakni sedangkan mereka meninggalkan 
penyembahan mereka kepadamu dan tuhantuhanmu? Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Ulama lain mengatakan bahwa huruf wawu ini adalah huruf 'ataf, 
yakni 'apakah engkau biarkan mereka melakukan kerusakan seperti yang 
engkau lihat sendiri? Mereka juga tidak mau menyembah tuhan
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Sebagian ulama ada yang membacanya ilahataka yang artinya 
'menyembah kepadamu'. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Mujahid, dan lainlainnya. 

Berdasarkan pengertian bacaan yang pertama dapat disimpulkan 
oleh sebagian ulama bahwa Fir'aun memang mempunyai tuhantuhan 
yang selalu disembahnya. 

AlHasan AlBasri mengatakan, bahwa Fir'aun mempunyai tuhan 
yang selalu ia sembah secara rahasia. Dalam riwayat lain disebutkan 
pula bahwa Fir'aun mempunyai sebuah patung kecil yang dikalungkan 
pada lehernya dan selalu ia sembah. 

AsSaddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

dan meninggalkan kamu dan tuhantuhanmu? (AlA'raf: 127) 

Yakni tuhantuhan Fir'aun. Menurut dugaan Ibnu Abbas, apabila mereka 
melihat seekor sapi betina yang bagus, maka Fir'aun menyuruh mereka 
untuk menyembah sapi betina itu. Karena itulah Samiri membuatkan 
patung anak sapi yang dapat bersuara bagi mereka. 

Lalu Fir'aun memperkenankan permintaan pembesarpembesar 
kaumnya itu melalui perkataannya, seperti yang disebutkan oleh firman 
Allah Swt.: 

Akan kita bunuh anakanak lelaki mereka dan kita biarkan hidup 
perempuanperempuan mereka. (AlA'raf: 127) 

Hal ini merupakan perbuatan kedua kalinya yang diperintahkan oleh 
Fir'aun terhadap kaumnya. Hal yang serupa pernah ia lakukan terhadap 
kaum Bani Israil, yaitu ketika menjelang kelahiran Musa a.s., karena 
merasa khawatir akan keberadaannya. Tetapi ternyata kejadiannya 
bertentangan dengan apa yang dituju dan yang dimaksud oleh Fir'aun 
(yakni Musa tetap lahir dengan selamat). Ia pun mendapat perlakuan 
yang sama di saat dia hendak menghinakan kaum Bani Israil dan 
menindas mereka. Maka kenyataannya menjadi kebalikan dari apa yang 
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diinginkannya, yaitu Allah memenangkan kaum Bani Israil dan 
menghinakan Fir'aun beserta bala tentaranya serta menenggelamkan 
mereka semua di dalam lautan. 

Setelah Fir'aun bertekad bulat hendak melaksanakan niatnya seperti 
yang telah disebutkan pada ayat di atas, yaitu berbuat jahat terhadap 
kaum Bani Israil, maka kelanjutannya disebutkan oleh firman Allah 
Swt. berikut: 

Musa berkata kepada kaumnya, "Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah. {AlA'raf: 128) 

Musa menjanjikan kepada mereka bahwa akibat yang terpuji akan 
mereka peroleh, dan kelak mereka akan beroleh kemenangan. Hal ini 
diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firmanNya: 

sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakanNya 
kepada siapa yang dikehendakiNya dari hambahambaNya. Dan 
kesudahan yang baik adalah bagi orangorang yang bertakwa." 
Kaum Musa berkata, "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum 
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. " (AlA'raf: 
128129) 

Yakni mereka benarbenar telah mengerjai kami seperti apa yang engkau 
lihat sendiri, mereka telah menindas dan menghina kami sebelum engkau 
tiba, hai Musa, juga sesudahnya. 

Kemudian Musa berkata kepada mereka seraya mengingatkan 
perihal keadaan mereka di masa itu dan apa yang bakal mereka alami di 
masa berikutnya, seperti yang dikisahkan oleh firmanNya: 

Mudahmudahan Allah membinasakan musuh kalian. (AlA'raf: 
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Di dalam kalimat ini terkandung anjuran yang mendorong mereka untuk 
bersyukur secara meyakinkan bila mereka mendapat nikmat dan 
lenyapnya semua penderitaan dari diri mereka. 

Al-A'raf, ayat 130-131 

Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan 
buahbuahan, supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian 
apabiladatang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata, "Ini 
adalah karena (usaha) kami." Dan jika mereka ditimpa kesusahan, 
mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang
orangyang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka 
itu adalah ketetapan dari Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya. 
(AlA'raf: 130) 

Maksudnya, Kami telah menguji dan mencoba serta menimpakan 
musibah kepada mereka. 

dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang. (AlA'raf: 
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Yakni tahuntahun yang kering, paceklik yang berkepanjangan, dan 
kelaparan karena minimnya tetumbuhan. 

dan kekurangan buahbuahan. (AlA'raf: 130) 

Mujahid mengatakan bahwa keparahan ini masih di bawah keparahan 
yang pertama. Abi Ishaq mengatakan dari Raja ibnu Haiwah bahwa 
masamasa itu pohon kurma hanya membuahkan sebiji buahnya. 

supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian apabila datang 
kepada mereka kemakmuran. (AlA'raf: 130131) 

Yaitu berupa kesuburan dan rezeki yang banyak. 

C i r i . t J ^ j r t r O . E ? ^ J»£ j l j j ' \ 3 

mereka berkata, "Ini adalah karena (usaha) kami." (AlA'raf: 131) 

Artinya, keadaan ini dihasilkan karena usaha dan jerih payah kami. 

Dan jika mereka ditimpa kesusahan. (AlA'raf: 131) 

Yakni kekeringan dan paceklik. 

mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang
orang yang bersamanya. (AlA'raf: 131) 

Maksudnya, hal tersebut terjadi karena ulah Musa dan para pengikutnya 
serta apa yang dibawa oleh mereka. 
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Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah. (AlA'raf: 131) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah (AlA'raf: 131) 

Yakni musibah yang menimpa mereka itu berdasarkan ketetapan dari 
Allah. 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (AlA'raf: 131) 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

•Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
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dari Allah. (AlA'raf: 131) 

Yakni datangnya dari Allah Swt. 

Al-A'raf, ayat 132-135 
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Mereka berkata, "Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan 
kepada kami untuk menyihir kami dengan ke/erangan itu, maka 
kami sekalikali tidak akan beriman kepadamu." Maka Kami 
kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak, dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri 
dan mereka adalah kaum yang berdosa. Dan ketika mereka ditimpa 
azab (yang telah diterangkan itu), merekapun berkata, "HaiMusa, 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu dengan (perantaraan) 
kenabian yang diketahui Allah ada di sisimu. Sesungguhnya jika 
kamu datang menghilangkan azab itu dari kami, pasti kami akan 
beriman kepadamu, dan akan kami biarkan Bani Israil pergi 
bersamamu." Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka 
hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tibatiba 
mereka mengingkarinya 

Demikianlah kisah dari Allah Swt. mengenai keingkaran Fir'aun dan 
kaumnya, kekerasan dan kesombongan mereka terhadap perkara yang 
hak, serta tenggelamnya mereka dalam kebatilan. Hal ini dapat dipahami 
dari ucapan mereka yang dikisahkan oleh firmanNya: 

Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami untuk 
menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekalikali tidak 
akan beriman kepadamu. "(AlA'raf: 132) 

Mereka mengatakan bahwa mukjizat apa pun yang kamu datangkan 
kepada kami, dan dalil serta hujah apa pun yang kamu tegakkan terhadap 
kami niscaya kami tolak mentahmentah. Kami tidak akan menerimanya 
dan tidak akan beriman kepadamu, tidak pula kepada ajaran yang kamu 
sampaikan. 

Allah Swt. berfirman: 
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Maka Kami kirimkan kepada mereka topan. (AlA'raf: 133) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna topan ini. Dari Ibnu 
Abbas, dalam salah satu riwayat darinya disebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan topan ini adalah hujan besar yang menenggelamkan 
dan merusak semua tanaman dan buahbuahan. Hal yang sama dikatakan 
oleh AdDahhak ibnu Muzahim. 

Dalam riwayat lainnya lagi Ibnu Abbas menyebutkan bahwa makna 
yang dimaksud ialah banyaknya kematian. Hal yang sama dikatakan 
oleh Ata. Mujahid mengatakan, yang dimaksud dengan topan ialah air 
bah dan penyakit ta'un (kolera). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Hisyam ArRifa'i, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Yaman, 
telah menceritakan kepada kami AlMinhal ibnu Khalifah, dari Al
Hajjaj, dari AlHakam ibnu Mina, dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Topan artinya kematian. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis 
Yahya ibnu Yaman dengan lafaz yang sama, tetapi hadis ini garib. 

Dalam riwayat lainnya Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan topan ialah azab dari Allah yang meliputi mereka. 
Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur. (AlQalam: 19) 

Adapun mengenai aljarad atau belalang, sudah dikenal, yaitu sejenis 
serangga yang dapat dimakan, karena berdasarkan apa yang telah 
disebutkan di dalam hadis Sahihain dari Abu Ya'fur yang menceritakan 
bahwa ia pernah bertanya kepada Abdullah ibnu Abu Aufa tentang 
belalang. Maka Abdullah ibnu Abu Aufa menceritakan: 
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Kami pernah ikut berperang bersama Rasulullah Saw. sebanyak 
tujuh kali peperangan, makanan kami adalah belalang. 

Imam Syafii dan Imam Ahmad ibnu Hambal serta Imam Ibnu Majah 
telah meriwayatkan melalui hadis Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, 
dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah, yaitu 
ikan, belalang, hati, dan limpa. 

Abui Qasim AlBagawi telah meriwayatkannya dari Daud ibnu Rasyid, 
dari Suwaid ibnu Abdul Aziz, dari Abu Tamam AlAili, dari Zaid ibnu 
Aslam, dari Ibnu Umar secara marfu' dengan lafaz yang semisal. 

Abu Daud telah meriwayatkan dari Muhammad ibnul Faraj, dari 
Muhammad ibnu Zabarqan AlAhwazi, dari Sulaiman AtTaimi, dari 
Abu Usman, dari Salman yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ditanya mengenai belalang. Maka beliau Saw. bersabda: 

Balatentara Allah yang paling banyak jumlahnya. Aku tidak 
memakannya, tidak pula mengharamkannya. 

Sesungguhnya Rasulullah Saw. tidak mau memakannya hanyalah karena 
tidak suka, sebagaimana beliau yang mulia tidak suka makan biawak, 
tetapi mengizinkannya untuk dimakan. 

AlHafiz Ibnu Asakir telah meriwayatkan di dalam Bab "Belalang" 
yang ia himpunkan dalam satu juz, melalui hadis Abu Sa'id AlHasan 
ibnu Ali AlAdawi, bahwa telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu 
Yahya ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Khalid, 
dari Ibnu Juraij dari Ata, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. tidak mau memakan belalang, ginjal, tidak pula dab 
(semacam biawak) tanpa mengharamkannya. Adapun belalang, karena 
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ia berasal dari azab dan pembalasan Allah; sedangkan kedua ginjal, 
karena letaknya yang berdekatan dengan kandung kemih. Mengenai 
dab (biawak), beliau Saw. bersabda: 

Aku merasa khawatir bila ia berasal dari kutukan. 

Kemudian Ibnu Asakir mengatakan bahwa hadis ini garib, dan ia tidak 
menulisnya melainkan hanya dari jalur ini. 

Disebutkan bahwa Amirul Mukminin Umar ibnul Khattab r.a. sangat 
menyukai belalang. Telah diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Dinar, dari 
Ibnu Umar. bahwa Khalifah Umar pernah ditanya mengenai belalang. 
Maka ia menjawab, "Aduhai, sekiranya pada kita terdapat setumpuk 
atau dua tumpuk darinya untuk kita makan." 

Ibnu Majah telah meriwayatkan bahwa Ahmad ibnu Mani* telah 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan ibnu Uyaynah, dari Abu Sa'd 
Sa'id ibnul Mirzaban AlBaqqal yang pernah mendengar Anas ibnu Malik 
mengatakan. "Dahulu istriistri Nabi Saw. saling berkirim hadiah 
belalang di antara sesama mereka yang dikirimkan dengan memakai 
piring besar." 

Abui Qasim AlBagawi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Daud ibnu Rasyid, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul 
Walid, dari Yahya ibnu Yazid AlQa'nabi, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, dari Sada ibnu Ajian, dari Abu Umamah yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya Maryam binti Imran a.s. pernah memohon kepada 
Tuhannya agar Dia memberinya makan daging yang tidak ada 
darahnya. Maka Allah memberinya makan belalang, dan Maryam 
berdoa, "YaAllah, berilah ia kehidupan tanpa menyusu (yaknilsa), 
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Menurut Numair, syiya" artinya suara tangisan. 
Abu Bakar ibnu Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Abu Baqi Hisyam ibnu Abdu l Mal ik A l Muzan i , telah 
menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul Walid, telah menceritakan 
kepada kami Ismail ibnu Ayyasy, dari pamdam ibnu Zur'ah, dari Syuraih 
ibnu Ubaid, dari Abu Zuhair AnNumairi yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Janganlah kalian membunuh belalang, karena sesungguhnya 
belalang itu adalah balatentara Allah yang sangat besar. 

Hadis ini berpredikat garib sekali. 
Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 

dengan makna firman Allah Swt. 

Maka Kami kirimkan kepada mereka topan dan belalang. (AlA'raf: 
133) 

Bahwa belalangbelalang itu memakan habis semua paku pintupintu 
mereka tanpa memakan kayunya. 

Ibnu Asakir telah meriwayatkan melalui hadis Ali ibnu Zaid Al
Kharaiti, dari Muhammad ibnu Kasir, ia pernah mendengar AlAuzaM 
mengatakan bahwa ia pernah keluar menuju Padang Sahara, tibatiba ia 
melihat seorang lelaki di dalam kumpulan belalang di langit. Ternyata 
lelaki itu menaiki seekor belalang dari kumpulan belalang yang ada 
bersamanya, sedangkan lelaki itu menyandang senjatanya. Setiap kali 
lelaki itu mengisyaratkan tangannya (seperti ini), maka pasukan 
belalangnya mengarah ke tujuan yang diisyaratkan oleh tangannya. 
Sedangkan lelaki itu tiada hentinya mengatakan, "Dunia ini batil, batillah 
semua yang ada padanya. Dunia ini fana, fanalah semua yang ada 
padanya. Dunia ini batil, dan batillah semua yang ada padanya."' 

AlHafiz Abui Faraj AlMu'afa ibnu Zakaria AlHariri mengatakan, 
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kan kepada kami Ahmad ibnu Abdur Rahim, telah menceritakan kepada 
kami Waki, dari AlA'masy, telah menceritakan kepada kami Amir yang 
mengatakan bahwa Syuraih AlQadi pernah ditanya mengenai belalang. 
Maka ia menjawab, "Semoga Allah memburukkan belalang, padanya 
terdapat tujuh ciri khas makhluk yang angkuh, kepalanya mirip kepala 
kuda, lehernya mirip leher banteng, dadanya mirip dada harimau (singa), 
sayapnya mirip sayap burung elang, kakinya mirip kaki unta, jantan, 
ekornya mirip ekor ular, dan perutnya mirip perut kalajengking." 

Dalam tafsir firman Allah Swt. yang lalu, yaitu: 

Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian dan bagi 
orangorang yang dalam perjalanan. (AlMaidah: 96) 

telah disebutkan hadis Hammad ibnu Salamah, dari Abui Mihzam, dari 
Abu Hurairah yang di dalamnya disebutkan, "Kami berangkat bersama 
Rasulullah Saw. untuk menunaikan ibadah haji atau umrah. Maka kami 
bersua dengan sekumpulan belalang. Lalu kami memukulinya dengan 
tongkattongkat yang ada pada kami, sedangkan kami dalam keadaan 
ihram. Kemudian kami bertanya kepada Rasulullah Saw. (tentang 
perbuatan kami itu), maka beliau Saw. menjawab: 

'Tidak mengapa dengan binatang buruan laut'." 

Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Harun AlHamani, dari Hisyam 
ibnul Qasim, dari Ziyad ibnu Abdullah ibnu Ilasah dan dari Musa ibnu 
Muhammad ibnu Ibrahim AtTaimi, dari ayahnya, dari Anas dan Jabir, 
dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa apabila Rasulullah Saw. berdoa 
dalam menghadapi wabah belalang, beliau mengucapkan: 
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Ya Allah, binasakanlah yang besarbesarnya, inatikanlah yang kecil
kecilnya, rusakkanlah telurtelurnya, hancurkanlah keturunannya 
serta hindarkanlah mulutnya dari tempat pengliidupaii kami dan dari 
rezeki kami. Sesungguhnya Engkau Maha Memperkenankan doa. 

Maka Jabir bertanya kepadanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau 
mendoakan untuk kebinasaan suatu pasukan dari balatentara Allah agar 
mereka dihancurkan?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya belalang itu bersumber dari apa yang disebarkan 
oleh ikan di laut. 

Hisyam mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ziyad. Ziyad 
mendapat berita dari seseorang yang pernah melihat ikan menyebarkan 
belalang, bahwa belalang itu disebarkan oleh ikan di laut. Ziyad 
melanjutkan perkataannya, "Sesungguhnya ikan itu apabila bertelur di 
tepi pantai, lalu aimya mengalami surut sehingga telurtelur itu terkena 
sinar mentari, maka semuanya menetaskan belalang yang langsung 
terbang." 

Dalam tafsir firmanNya yang mengatakan: 

melainkan umatumat (juga) seperti kalian. (AlAn'am: 38) 

Telah disebutkan hadis Umar r.a., bahwa Allah Swt. telah menciptakan 
seribu umat; enam ratus di antaranya di laut, sedangkan yang empat 
ratusnya hidup di daratan. Dan sesungguhnya umat yang mulamula 
dibinasakan (punah) adalah belalang. 

Abu Bakar ibnu Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Yazid ibnul Mubarak, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman ibnu Qais, telah menceritakan kepada kami Silm ibnu Salim, 
telah menceritakan kepada kami Abui Mugirah AlJaurjani Muhammad 
ibnu Malik, dari AlBarra ibnu Azib yang mengatakan bahwa Rasulullah 
s - tel^ Kdrftpungsunnah.org 

http://Kdrftpungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 59 

Tidak ada wabah (penyakit) bersama pedang, dan tidak ada janggut 
bersama belalang. 

Hadis ini garib. 
Adapun mengenai kutu, maka disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa 

yang dimaksud dengan kutu ialah semacam ulat yang keluar dari biji 
gandum. Dari Ibnu Abbas pula disebutkan bahwa kutu adalah belalang 
kecil yang tidak bersayap. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, dan Qatadah. Disebutkan pula dari AlHasan serta Sa'id ibnu 
Jubair bahwa kutu ialah hewan kecil lagi hitam. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, alqummal 
artinya nyamuk kecil. Ibnu Jarir mengatakan bahwa alqummal adalah 
bentuk jamak, sedangkan bentuk tunggalnya ialah qumlah, artinya 
sejenis serangga yang menyerupai kutu yang suka menyedot darah unta. 
Menurut berita yang sampai kepadaku, serangga inilah yang dimaksud
kan oleh AlA'sya dalam syairnya yang mengatakan: 

Mereka adalah suatu kaum yang anakanaknya sedang menang
gulangi wabah kutu, dan rantairantai besi serta pintu yang 
terkunci. 

Sebagian ahli nahwu dari kalangan ulama Basrah menduga bahwa 
aummal menurut orang Arab artinya sama dengan hamnan yang bentuk 
tunggalnya ialah hamnanah, artinya sejenis serangga yang bentuknya 
seperti kera, Jebih besar sedikit daripada kutu. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Humaid ArRazi, telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
AlQummi, dari Ja'far ibnu Abui Mugirah, dari Sa'id ibnu Jubair yang 
menceritakan bahwa ketika Musa a.s. datang kepada Fir'aun, Musa a.s. 
berkata kepadanya, "Lepaskanlah kaum Bani Israil untuk pergi 
bersamaku." Lalu Allah mengirimkan topan, yakni hujan yang sangat 
lebat kepada Fir'aun dan kaumnya. Dan ketika sesuatu dari hujan itu 
menimpa mereka, mereka merasa khawatir Jiila hujan itu merupakan 
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azab. Lalu mereka berkata kepada Musa a.s. "Doakanlah buat kami 
kepada Tuhanmu agar Dia menghentikan hujan ini dari kami, maka 
kami akan beriman kepadamu dan melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamamu." 

Lalu Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya (hingga hujan itu 
berhenti), tetapi mereka tidak mau beriman dan tidak melepaskan kaum 
Bani Israil bersamanya. 

Maka pada tahun itu juga Allah Swt. menumbuhkan tetumbuhan, 
rerumputan, dan buahbuahan yang banyak, sebelum itu belum pernah 
terjadi demikian. Maka mereka berkata, "Inilah yang selalu kami 
dambakan." Lalu Allah mengirimkan belalang kepada mereka yang 
merusak semua tetumbuhan mereka. Ketika mereka melihat kerusakan 
yang diakibatkan oleh belalang itu, maka mereka mengetahui bahwa 
tiada sesuatu pun dari tanaman mereka yang selamat. Mereka berkata, 
"Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu buat kami agar Dia mengusir 
belalang ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu dan akan 
melepaskan kaum Bani Israil pergi bersamamu." 

Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, maka Allah mengusir 
belalang itu dari mereka, tetapi mereka tidak mau beriman dan tidak 
melepaskan kaum Bani Israil pergi bersama Musa. Dan mereka ber
lindung masuk ke dalam rumahrumah mereka, lalu mereka berkata, 
"Kami telah berlindung." 

Maka Allah mengirimkan kutu, yakni ulat yang keluar dari bebijian, 
kepada mereka. Tersebutlah bahwa seseorang lelaki bila keluar dengan 
membawa sepuluh karung biji gandum ke tempat penggilingannya, maka 
begitu ia sampai ke tempat penggilingannya tiada yang tersisa kecuali 
hanya tiga genggam gandum saja (semuanya berubah menjadi ulat). 

Mereka berkata, "Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu agar Dia 
melenyapkan kutu ini dari kami, maka kami akan beriman kepadamu 
dan melepaskan kaum Bani Israil pergi bersamamu." 

Nabi Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, maka lenyaplah kutu itu 
dari mereka. Tetapi mereka menolak, tidak mau melepaskan kaum Bani 
Israil pergi bersama Musa. 

Ketika Musa a.s. sedang duduk di hadapan Raja Fir'aun, tibatiba 
terdengarlah suara katak. Lalu Musa berkata kepada Fir'aun, "Apakah 
yang kamu dan kaummu jumpai dari katak ini?" Fir'aun berkata, 
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"Barangkali ini pun merupakan tipu muslihat yang lain." Maka tidak 
lama kemudian —yakni pada petang harinya— tiada seorang pun yang 
duduk melainkan seluruh negeri penuh dengan katak sampai mencapai 
dagunya. Dan bila seseorang hendak berkata, begitu ia membuka 
mulutnya, maka pasti ada katak yang masuk ke dalam mulutnya. 

Kemudian mereka berkata, "Hai Musa, doakanlah kepada Tuhanmu 
agar Dia melenyapkan katakkatak ini dari kami, niscaya kami akan 
beriman kepadamu dan trielepaskan kaum Bani Israil bersamamu." 
(Setelah katak lenyap) mereka tetap tidak juga mau beriman. 

Lalu Allah mengirimkan darah kepada mereka, sehingga tidak 
sekalikali mereka mengambil air minum —baik dari sungai ataupun 
dari sumursumur— melainkan mereka menjumpai air itu dalam 
wadahnya berubah menjadi merah, yakni berubah menjadi darah segar. 
Lalu mereka mengadu kepada Fir'aun, "Sesungguhnya kami telah dicoba 
dengan darah, dan kami tidak lagi mempunyai air minum." Fir'aun 
berkata, "Sesungguhnya dia (Musa) telah menyihir kalian." Mereka 
berkata, "Mana mungkin dia menyihir kami, tidak sekalikali kami 
menjumpai air dalam wadahwadah kami melainkan kami menjumpai
nya berubah menjadi darah yang segar."' 

Mereka datang kepada Musa dan berkata kepadanya, "Hai Musa, 
doakanlah kepada Tuhanmu agar Dia melenyapkan darah ini dari kami, 
niscaya kami akan beriman kepadamu dan kami akan melepaskan kaum 
Bani Israil pergi bersamamu." Musa berdoa kepada Tuhannya, maka 
Allah melenyapkan darah itu dari mereka, tetapi mereka tetap tidak 
mau beriman, tidak mau pula melepaskan kaum Bani Israil pergi 
bersamanya. 

Halyang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, AsSaddi, 
Qatadah, dan lainlainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan 
ulama Salaf, bahwa masingmasing telah menceritakan hal tersebut. 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar telah mengatakan bahwa musuh 
Allah —yaitu Fir'aun— kembali kepada kekufurannya ketika para ahli 
sihirnya telah beriman dalam keadaan kalah dan terhina. Ia tetap tidak 
mau beriman, melainkan hanya menetapi kekufurannya serta tenggelam 
ke dalam kejahatannya. Maka Allah mengirimkan berbagai tanda 
(mukjizatmukjizat) kepada Fir'aun. Maka pada awal mulanya Fir'aun 
dan kaumnya mengalami musim paceklik yang panjang, kemudian 
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menyusul topan, lalu belalang, kutu, katak, dan darah serta berbagai 
mukjizat lainnya yang terinci. 

Allah mengirimkan topan dalam bentuk air bah yang memenuhi 
semua permukaan tanah, sehingga mereka tidak dapat lagi bercocok 
tanam, juga tidak dapat berbuat sesuatu pun; akhirnya mereka kelaparan. 
Ketika keadaan mereka sangat kritis, maka disebutkan oleh firmanNya: 

Mereka berkata, "Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu dengan (perantaraan) kenabianyang diketahui Allah ada 
pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab 
itu dari kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami 
biarkan Bani Israil pergi bersamamu." (AlA'raf: 134) 

Maka Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, dan Allah melenyapkan azab 
itu dari mereka, tetapi mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa 
yang telah mereka janjikan. Karena itu, Allah mengirimkan belalang 
kepada mereka. Menurut berita yang disampaikan kepadaku, belalang 
itu memakan semua pepohonan, hingga memakan pula semua paku 
pintupintu dan kusenkusen rumah mereka, padahal pakupaku tersebut 
terbuat dari besi. Pada akhirnya rumah dan tempat tinggal mereka 
ambruk semua. Maka mereka mengatakan pula kepada Musa seperti 
apa yang disebutkan di dalam ayat di atas. Nabi Musa berdoa kepada 
Tuhannya agar melenyapkan azab itu dari mereka. Tetapi setelah azab 
dilenyapkan, mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa yang telah 
mereka janjikan. 

Lalu Allah mengirimkan kutu kepada mereka. Menurut kisah yang 
sampai kepadaku, Nabi Musa a.s. diperintahkan oleh Allah untuk ber
jalan menuju sebuah bukit pasir, lalu memukulnya dengan tongkatnya. 

Kemudian Nabi Musa a.s. berjalan menuju bukit pasir Uhail yang 
sangat besar, lalu ia memuku lnya dengan tongkatnya , maka 
berhamburanlah kutukutu itu menuju mereka, hingga memenuhi rumah
rumah dan makanan mereka. Mereka tidak dapat tidur dan tidak dapat 
menetap dengan tenang. Ketika keadaan mareka sangat kritis, maka 
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mereka mengatakan kepada Musa seperti apa yang mereka katakan 
semula. Musa a.s. berdoa kepada Tuhannya, memohon agar bencana 
itu dilenyapkan. Maka Allah melenyapkan azab itu dari mereka, tetapi 
mereka tidak memenuhi sesuatu pun dari apa yang telah mereka janjikan. 

Kemudian Allah mengirimkan katak kepada mereka, akhirnya katak 
memenuhi rumah, makanan, dan semua wadah milik mereka. Sehingga 
tidak sekalikali seseorang membuka tempat pakaian dan makanan 
melainkan ia menjumpai katak; katak benarbenar telah memenuhinya. 
Ketika hal tersebut membuat mereka benarbenar dalam keadaan kritis, 
lalu mereka mengatakan kepada Musa a.s. seperti perkataan mereka 
sebelumnya. Maka Musa a.s. memohon kepada Tuhannya, dan Allah 
melenyapkan azab dari mereka, tetapi ternyata mereka tidak memenuhi 
sesuatu pun dari apa yang telah mereka janjikan itu. 

Maka Allah mengirimkan darah kepada mereka, sehingga semua 
air keluarga Fir'aun berubah menjadi darah. Mereka tidak dapat minum 
baik dari sungai ataupun dari sumur, dan tidak sekalikali mereka 
menciduk air dari tempatnya melainkan air itu berubah menjadi darah 
segar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Mansur AlMarwazi, telah menceritakan kepada kami An
Nadr, telah menceritakan kepada kami Israil, telah menceritakan kepada 
kami Jabir ibnu Yazid, dari Ikrimah, dari Ubaidillah ibnu Amr yang 
mengatakan, "Janganlah kalian membunuh katak, karena sesungguhnya 
ketika katak dikirimkan kepada kaum Fir'aun, maka ada seekor katak 
darinya yang menjatuhkan diri ke dalam pemanggangan roti yang ada 
apinya. Katak itu melakukan demikian demi memperoleh rida Allah. 
Maka Allah menggantikan panasnya api itu dengan kesejukan yang lebih 
daripada kesejukan air yang pernah ia rasakan, dan Allah menjadikan 
suaranya sebagai tasbih." 

Telah diriwayatkan pula melalui jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
hal yang semisal. Zaid ibnu Aslam mengatakan, yang dimaksud dengan 
darah ialah seperti darah mimisan. Demikian menurut riwayat Ibnu Abu 
Hatim. 
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Al-A'raf, ayat 136-137 

Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan 
mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayatayat Kami 
dan mereka adalah orangorang yang melalaikan ayatayat Kami 
itu. Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu 
negerinegeri bagian timur bumi dan bagian baratnyayang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan 
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat 
Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 

Allah Swt. menceritakan bahwa ketika mereka bersikap sombong dan 
ingkar, padahal Allah telah menimpakan berbagai ayat (mukjizat) yang 
bertubitubi kepada mereka satu demi satu, dan mereka masih tetap 
sombong serta ingkar, maka Allah menghukum mereka dengan 
menenggelamkan mereka (Fir'aun dan balatentaranya) ke dalam laut. 
Laut itu adalah laut yang d i belah oleh Nabi Musa a.s., lalu ia 
menyeberanginya bersama kaum Bani Israil yang mengikutinya. 
Kemudian Fir'aun dan balatentaranya memakai jalan yang sama untuk 
mengejar mereka. Setelah mereka semuanya masuk ke dalam laut itu, 
maka laut kembali menutup, menenggelamkan mereka sampai habis. 
Demikian itu terjadi karena mereka mendustakan ayatayat Allah dan 
kelalaian mereka terhadapnya. 

Kemudian Allah menceritakan bahwa setelah itu Dia mempusaka
kan belahan timur dan belahan barat bumi kepada orangorang yang 
dahulunya hidup tertindas dari kalangan kaum Bani Israil. Hal ini 
diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firmanNya: 
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orangorang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orang yang mewarisi (bumi). 
Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan 
akan Kami perlihatkan kepada Fir 'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka (kaum 
Bani Israil) itu. (AlQasas: 56) 

Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, 
dan kebunkebun serta tempattempat yang indahindah, dan 
kesenangankesenangan yang mereka menikmatinya, demikianlah. 
Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum yang lain. (AdDukhan: 
2528) 

Diriwayatkan dari AlHasan AlBasri dan Qatadah sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

negerinegeri bagian timur bumi dan bagian baratnya, yang telah 
Kami beri berkah padanya. (AlA'raf: 137) 

Menurutnya, makna yang dimaksud adalah negeri Syam. 
Firman Allah Swt.: 
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Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai 
janji) untukBani Israildisebabkan kesabaran mereka. (AlA'raf: 
137) 

Menurut Mujahid dan Ibnu Jarir, yang dimaksud dengan perkataan 
'Tuhanmu yang baik' ialah apa yang disebutkan oleh firmanNya dalam 
surat lain, yaitu: 

Dan Kami hendak memberi karunia kepada orangorang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin dan menjadikan mereka orang yang mewarisi (bumi). 
Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan 
akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka (kaum 
Bani Israil) itu. (AlQasas: 56) 

Adapun firman Allah Swt: 

Dan Kami hancurkan apayang telah dibuat Fir 'aun dan kaumnya. 
(AlA'raf: 137) 

artinya. Kami rusak semua yang telah dibuat oleh Fir'aun dan kaumnya 
berupa bangunanbangunan dan lahanlahan pertanian. 

dan apa yang telah dibangun mereka. (AlA'raf: 137) 

Menurut Mujahid dan Ibnu Abbas, makna ya 'risyun ialah bangunan
bangunan raereka. yakni apa yang telah mereka bangun. 
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Al-A'raf, ayat 138-139 

7M&•&8#&n3gl$& g Sitt j g j 

£)an /Cam/ seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka 
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka. Bani Israil berkata, "Hai Musa, buatlah untuk 
kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala)." Musa menjawab, "Sesungguhnya kalian 
ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifatsifat Tuhan)." 
Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. 

Allah Swt. menceritakan apa yang diucapkan oleh orangorang yang 
bodoh dari kalangan kaum Bani Israil kepada Musa a.s. setelah mereka 
menyeberangi lautan itu, dan mereka telah menyaksikan beberapa ayat 
kebesaran Allah dan kebesaran kekuasaanNya dengan mata kepala 
mereka sendiri. 

maka setelah mereka sampai. (AlA'raf: 138) 

yakni setelah mereka menyeberang, maka mereka bersua. 

dengan suatu kaum yang sedang menyembah berhala mereka. (Al
A'rif: 138) 

Sebagian kalangan ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa kaum 
tersebut berasal dari orangorang Kan'an. Menurut pendapat lain, mereka 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa kaum tersebut menyembah berhala 
yang berbentuk sapi. Karena itulah maka hal tersebut memberikan 
pengaruh kesyubhatan bagi kaum Bani Israil dalam penyembahan 
mereka terhadap anak sapi sesudah peristiwa tersebut. 

Kemudian mereka berkata, seperti yang dikisahkan firmanNya: 

Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah berhala sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa berhala. Musa menjawab, "Sesungguhnya 
kalian ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifatsifat Tuhan)." 
(AlA'raf: 138) 

Maksudnya, kalian adalah kaum yang tidak mengetahui keagungan dan 
kebesaran Allah serta halhal yang wajib dibersihkan dariNya berupa 
sekutu dan persamaan. 

Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya. (AlA'raf: 139) 

yakni mereka akan dibinasakan oleh kepercayaannya sendiri. 

dan akan batallah apa yang selalu mereka kerjakan. (AlA'raf: 
139) 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat 
ini melalui hadis Muhammad ibnu Ishaq, Uqail, dan Ma'mar yang 
ketigatiganya dari AzZuhri, dari Sinan ibnu Abu Sinan, dari Abu Waqid 
AlLaisi, bahwa mereka (sahabat) berangkat keluar dari Mekah bersama
sama Rasulullah Saw. menuju ke Medan Hunain. Disebutkan bahwa 
dahulu orangorang kafir mempunyai sebuah pohon sidrah tempat 
mereka me|̂ )jj|!|ypj(j' . ^ . Ĵĵ an0jfjgasenjata mereka, 
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pohon tersebut mereka namai Zatu Anwat. Kemudian kami melewati 
sebuah pohon sidrah yang hijau lagi besar. Maka kami katakan "Wahai 
Rasulullah jadikanlah untuk kami Z5fu Anwat sebagaimana dahulu 
mereka mempunyai Zatu Anwat." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan
Nya, kalian ini telah mengatakan perkataan seperti yang diucapkan 
oleh kaum Musa kepada Musa, yaitu: "Buatlah untuk kami sebuah 
berhala sebagaimana mereka mempunyai beberapa berhala. Musa 
menjawab, 'Sesungguhnya kalian ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (sifatsifat Tuhan)*." Sesungguhnya mereka itu akan 
dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang 
selalu mereka kerjakan. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari AzZuhri, dari 
Sinan ibnu Abu Sinan AdDaili, dari Abu Waqid AlLaisi.yang mengata
kan, "Kami keluar bersama Rasulullah Saw. menuju ke arah Hunain. 
Lalu kami melewati sebuah pohon sidrah, maka saya berkata, 'Hai Nabi 
Allah, jadikanlah untuk kami pohon ini sebagaiZafiMmwtf seperti yang 
dipunyai oleh orangorang kafir.* Di masa silam orangorang kafir selalu 
menggantungkan senjata mereka di pohon sidrah, lalu mereka bersemedi 
di sekitarnya." Maka Nabi Saw. bersabda: 

Allah Mahahesar, ini sama dengan apa yang pernah dikatakan oleh 
Bani Israil kepada Musa, (yaitu): "Jadikanlah untuk kami sebuah 
berhala ^ ' ^ (jSCJfYrYCfti ̂ Jf^0 oerna^a- " 
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Sesungguhnya kalian melakukan perbuatan seperti yang pernah 
dilakukan oleh umatumat terdahulu sebelum kalian. 

Kedua hadis diketengahkan oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abu Hatim meriwayat
kannya melalui hadis Kasir ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Auf Al
Muzanni, dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu'. 

Al-A'raf, ayat 140-141 

Musa menjawab. "Patutkah aku mencari tuhan untuk kalian 
yang selain dari Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan 
kalian atas segala umat. " Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika 
Kami menyelamatkan kalian dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang 
mengazab kalian dengan azab yang sangat jahat, yaitu mereka 
membunuh anakanak lelaki kalian dan membiarkan hidup wanita
wanita kalian. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar 
dari Tuhan kalian. 

Nabi Musa a.s. mengingatkan mereka (kaum Bani Israil) akan nikmat
nikmat Allah yang telah dilimpahkan kepada mereka, yang antara lain 
diselamatkanNya mereka dari penindasan Fir'aun dan kezalimannya 
yang membuat mereka hidup terhina. Kemudian mengingatkan mereka 
pula dengan kesudahan yang mereka peroleh, yaitu kejayaan dan perasaan 
puas mereka melihat musuh mereka terhina, binasa, dihancurkan, dan 
ditenggelamkan. Tafsir ayat ini telah diterangkan di dalam surat AI
Baqarah. 

Al-A'raf, ayat 142 

J ,  > » :  , .  v s . : f s 
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
•sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan 
berkata Musa kepada saudaranya, yaitu Harun, "Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, perbaikilah, dan jangan kamu 
mengikuti jalan orangorang yang membuat kerusakan." 

Allah Swt. menceritakan perihal anugerahNya yang telah diberikan 
kepada kaum Bani Israil, yaitu berupa hidayah yang mereka peroleh. 
Musa a.s. diajak bicara langsung olehNya dan diberiNya kitab Taurat 
yang di dalamnya terkandung hukumhukum buat mereka dan perincian 
syariat mereka. Untuk itu, Allah menceritakan bahwa Dia telah menjanji
kan hal itu kepada Musa selang tiga puluh hari kemudian. 

Ulama tafsir mengatakan bahwa selama itu Nabi Musa a.s. melaku
kan puasa secara lengkap. Setelah waktu yang telah dijanjikan itu 
sempurna, maka Musa bersiwak terlebih dahulu dengan akar kayu. 
Tetapi Allah Swt. memerintahkan kepadanya agar menggenapkannya 
dengan sepuluh hari lagi hingga genap menjadi empat puluh hari. 

Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan sepuluh hari 
tambahannya itu, yaitu bulan apa jatuhnya. Menurut kebanyakan ulama 
tafsir, yang tiga puluh hari adalah bulan Zul Qa'dah, sedangkan yang 
sepuluh hari tambahannya jatuh pada bulan Zul Hijjah. Demikianlah 
menurut Mujahid, Masriii). dan Ibnu Juraij. Hal yang serupa telah 
diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas. Berdasarkan pendapat ini, berarti 
miqat telah disempurnakan pada Hari Raya Kurban. Pada hari itu pula 
terjadilah pembicaraan Allah kepada Musa a.s. secara langsung. Dan 
pada hari itu pula Allah Swt. menyempurnakan agama Islam bagi Nabi 
Muhammad Saw., seperti yang disebutkan di dalam firmanNya: 

Cr: ojoLt10 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmatKu, dan telah Kuridai 
Islam itu jadi agama bagi kalian. (AlMaidah: 3) 

Setelah masa yang telah dijanjikan tiba dan Musa bersiapsiap hendak 
berangkat menuju Bukit Tursina, seperti yang disebutkan oleh firman
Nya: 

C * - > -i t> • 

Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu 
sekalian dari musuh kalian, dan Kami telah mengadakan perjanjian 
dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung 
itu. (Taha: 80) 

Maka saat itu Musa mengangkat saudaranya, yaitu Harun untuk 
menggantikan dirinya memimpin kaum Bani Israil. Musa mewasiatkan 
kepada saudaranya agar berbuat baik terhadap kaumnya dan tidak 
menimbulkan kerusakan. Hal ini sematamata hanyalah sebagai 
peringatan belaka, karena sesungguhnya Harun a.s. adalah seorang nabi 
yang dimuliakan oleh Allah, sama dengan kedudukan nabinabi lainnya. 

Al-A'raf, ayat 143 

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Tuhan berfirman (langsung) 
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kepadanya, berkatalah Musa, "Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri 
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau." Tuhan 
berfirman, "Kamu sekalikali tidak sanggup melihatKu, tetapi 
melihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai 
sediakala), niscaya kamu dapat melihatKu. " Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri pada gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa punjatuh pingsan. Maka setelah 
Musa sadar kembali, diaberkata, "Mahasuci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau, dan aku orangyangpertamatama beriman." 

Allah Swt. menceritakan perihal Musa a.s., bahwa ketika masa yang 
telah dijanjikan oleh Allah kepadanya telah tiba, dan pembicaraan 
langsung kepada Allah sedang berlangsung, maka Musa memohon 
kepada Allah untuk dapat melihatNya. Musa berkata seperti yang 
disebutkan oleh firmanNya: 

Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat Engkau. " Tuhan berfirman, "Kamu sekalikali tidak 
sanggup melihatKu." (AlA'raf: 143) 

Makna huruf lan dalam ayat ini menyulitkan analisis kebanyakan ulama 
tafsir, mengingat pada asalnya huruf lan diletakkan untuk menunjukkan 
makna tabid (selamanya). Karena itulah orangorang Mu'tazilah 
berpendapat bahwa melihat Zat Allah merupakan suatu hal yang mustahil 
di dunia ini dan di akhirat nanti. Tetapi pendapat ini sangat lemah, 
mengingat banyak hadis mutawatir dari Rasulullah Saw. yang 
menyatakan bahwa orangorang mukmin dapat melihat Allah di akhirat 
nanti, pembahasannya akan kami ketengahkan dalam tafsir firman 
Allah Swt.: 

Wajahwajah (orangorang mukmin) pada hari itu berseriseri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. (AlQiyamah: 2223) 

Dan finnan ^^h |S^^ |^ |^n^^e^|aj^j | ^^^aJ^u;a^orang kafir: 
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Sekalikali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benarbenar 
tertutup dari (melihat) Tuhan mereka. (AlMutaffifm: 15) 

Menurut suatu pendapat, huruf lan dalam ayat ini menunjukkan makna 
ponajian terhadap pengertian tabid di dunia, karena menggabungkan 
antara pengertian ayat ini dengan dalil qat 'i yang membenarkan adanya 
penglihatan kelak di hari akhirat. 

Menurut pendapat lain, makna kalimat ayat ini sama dengan makna 
kalimat yang terdapat di dalam ayat lain melalui firmanNya: 

Dan Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedangkan 
Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui. (AlAn'am: 103) 

Tafsir ayat ini telah dikemukakan dalam surat AlAn'am. Menurut yang 
tertera di dalam kitabkitab terdahulu, Allah Swt. berfirman kepada Musa 
a.s., "Hai Musa, sesungguhnya tidak ada makhluk hidup pun yang 
melihatKu melainkan pasti mati, dan tiada suatu benda mati pun 
melainkan ia pasti hancur luluh." Karena itulah dalam ayat ini disebutkan 
oleh FirmanNya: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuh pingsan. (AlA'raf: 
143) 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Abu Ja'far ibnu Jarir AtTabari di 
dalam kitabnya mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sahi AlWasiti, telah menceritakan kepada kami Qurah 
Ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami AlA'masy, dari seorang 
lelaki, dari Anas, dari Nabi Saw., "Ketika Tuhannya menampakkan diri
Nya pada gunung itu dan menunjukkan isyaratNya ke gunung itu, maka 
dengan sertamerta gunung,itu menjadi hancur karenaNya." Abu Ismail 
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(perawi) menceritakan hadis ini seraya memperlihatkan kepada kami 
isyarat dengan jari telunjuknya. Di dalam sanad hadis ini terdapat seorang 
lelaki yang tidak disebutkan namanya." 

Kemudian Abu Ja'far ibnu Jarir AtTabari mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku AlMusanna, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj ibnuMinhal, telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Lais, 
dari Anas, bahwa Nabi Saw. membaca ayat berikut: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian titi menjadikan 
gunung itu hancur luluh. (AlA'raf: 143) 

Lalu Nabi Saw. mengisyaratkan dengan salah satu jarinya, beliau 
meletakkan jari jempolnya pada ujungjari kelingkingnya dan bersabda, 
"Maka hancur luluhlah gunung itu." Demikianlah sanad yang disebutkan 
di dalam riwayat ini, yaitu Hammad ibnu Salamah, dari Lais, dari Anas. 
Tetapi menurut riwayat yang masyhur adalah Hammad ibnu Salamah, 
dari Sabit, dari Anas. Seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, telah 
menceritakan kepadaku AlMusanna, telah menceritakan kepada kami 
Hudbah ibnu Khalid, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu 
Salamah, dari Sabit, dari Anas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
membaca firman Allah Swt.: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh. (AlA'raf: 143) 

Lalu beliau Saw. meletakkan jari jempolnya pada ujungjari kelingking
nya seraya bersabda, "Maka seketika itu juga gunung itu hancur luluh." 
Humaid berkata kepada Sabit, "Apakah beliau Saw. mengisyaratkan 
seperti itu?" Maka Sabit menarik tangannya dan memukulkannya ke 
dada Humaid seraya berkata, "Hal ini diisyaratkan oleh Rasulullah Saw, 
diisyaratkan pula oleh Anas, lalu apakah saya menyembunyikannya?" 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnadnya, bahwa telah menceritakan kepada kami Abui Musanna 
Mu'az ibnu 1 " " ̂ £UfY|^|ff"̂ f̂ 1 k a m ' Hammad 
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ibnu Salamah, telah menceritakan kepada kami Sabit AlBannani, dari 
Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman
Nya: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu. (AlA'raf: 143) 

Maka Nabi Saw. mengisyaratkan demikian, yakni beliau Saw. 
mengeluarkan jari kelingkingnya. Ahmad mengatakan bahwa Mu'az 
memperagakannya kepada kami demikian. Humaid At Tawil berkata 
kepadanya, "Apakah yang engkau maksudkan dengan isyarat itu, hai 
Abu Muhammad?" Maka Mu'az memukul dadanya dengan pukulan 
yang cukup kuat, lalu berkata, "Siapakah engkau ini, hai Humaid; dan 
mengapa engkau ini, hai Humaid? Yang menceritakan demikian 
kepadaku ialah Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. Lalu apakah yang kamu 
maksudkan?" 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dalam tafsir 
ayat ini, dari Abdul Wahhab ibnul Hakam AIWarraq, dari Mu'az ibnu 
Mu'az dengan sanad yang sama. Juga dari Abdullah ibnu Abdur Rahim 
AdDarimi, dari Sulaiman ibnu Harb, dari Hammad ibnu Salamah 
dengan sanad yang sama. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa 
hadis ini hasan sahih garib, kami tidak mengenalnya melainkan melalui 
hadis Hammad. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadraknyz melalui berbagai jalur dari Hammad ibnu Salamah 
dengan sanad yang sama. Lalu Imam Hakim mengatakan bahwa hadis 
ini sahih dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan 
Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Abu Muhammad AlHasan ibnu Muhammad ibnu Ali AlKhalal 
telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ali ibnu Suwaid, dari Abui 
Qasim AlBagawi, dari Hudbah ibnu Khalid, dari Hammad ibnu 
Salamah, lalu ia mengetengahkannya. Dan ia mengatakan bahwa sanad 
hadis ini sahih, tidak ada cacatnya. 

Daud ibnul Muhabbar telah meriwayatkannya dari Syu'bah, 
dari Sabit, dari Anas secara marfu'. Tetapi riwayat ini tidak dianggap, 
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Abui Qasim AtTabrani dan Abu Bakar ibnu Murdawaih telah 
meriwayatkannya melalui dua jalur, dari Sa'id ibnu Abu Arubah, dari 
Qatadah, dari Anas secara marfW dengan lafaz yang semisal. Ibnu 
Murdawaih menyandarkannya melalui jalur Ibnul Bailamani, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar secara marju', hal ini pun tidak sahih. Imam 
Turmuzi meriwayatkannya, dan Imam Hakim menilainya sahih, tetapi 
dengan syarat Imam Muslim. 

AsSaddi telah meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan firman Allah Swt.: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu. (AlA'raf: 143) 

Bahwa tiada yang ditampakkan oleh Allah melainkan hanya sebesar 
jari kelingking. 

kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (AlA'raf: 143) 

Dakkan artinya 'menjadi abu'. 

dan Musa pun jatuh pingsan. (AlA'raf: 143) 

Yakni jatuh tak sadarkan dirinya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

dan Musa pun jatuh pingsan. (AlA'raf: 143) 

Maksudnya, jatuh dalam keadaan mati. 
Sufyan AsSauri mengatakan bahwa bukit itu jebol dan jatuh 

menggelindinl^eJl^p^jT^j^^j^^sjjliji1 S u n u n S ' t u 
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Sunaid telah meriwayatkan dari Hajjaj ibnu Muhammad AlA*war, 
dari Abu Bakar AlHuzali sehubungan dengan makna firmanNya: 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, (AlA'raf: 143) 

Disebutkan bahwa gunung itu amblas ke dalam bumi dan tidak akan 
muncul lagi sampai hari kiamat. Di dalam sebagian kisah disebutkan 
bahwa gunung itu amblas ke dalam tanah dan terus amblas ke dalamnya 
sampai hari kiamat. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Umar ibnu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Yahya Abu Gassan AlKannani, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibnu Imran, dari Mu'awiyah ibnu Abdullah, dari AlJalad ibnu 
Ayyub, dari Mu'awiyah ibnu Qurrah, dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 

Ketika Allah tampak bagi gununggunung itu, maka beterbanganlah 
karena kebesaranNya enam buah gunung; tiga di antaranya jatuh 
diMadinah, dan yang tiga lagijatuh di Mekah. Di Madinah ada/ah 
Uhud, Warqan, dan Radwa; sedangkan yang di Mekah ialah Hira, 

Sabir, dan Saur. 

Hadis ini garib, bahkan munkar. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Muhammad 

ibnu Abdullah ibnu Abui Balah, bahwa telah menceritakan kepada kami 
AlHaisam ibnu Kharijah, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 
Husain ibnul Allaf, dari Urwah ibnu Ruwayyim yang mengatakan bahwa 
sebelum ̂ f̂ ĵ fYtp)' ' V ^ ^ l ^ J ^ ' T ^ h T a , gunung
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gunung itu dalam keadaan rata lagi licin. Tetapi setelah Allah menampak
kan diriNya kepada Musa di Tursina, maka hancur leburlah gunungnya, 
sedangkan gununggunung lainnya terbelah dan retakretak serta 
terbentuklah guagua. 

ArRabi' ibnu Anas mengatakan sehubungan dengan makna firman

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu, kejadian itu menjadikan 
gunung itu hancur luluh, dan Musa pun jatuh pingsan. (AlA'raf: 

Bahwa ketika hijab Allah dibukaNya kepada gunung itu dan gunung 
itu melihat cahayaNya, maka jadilah bukit itu seperti tepung. 

Sebagian ulama ada yang mengatakan sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (AlA'raf: 143) 

Bahwa makna yang dimaksud dengan dakka ialah fitnah. 
Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

tetapi melihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya 
(seperti sediakala), niscaya kamu dapat melihatKu. (AlA'raf: 143) 

Menurutnya, dikatakan demikian karena gunung itu lebih besar dan lebih 
kuat daripada Musa sendiri. 

Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung itu. kejadian itu menjadikan 
gunung itu. (AlA'raf: 143) 

Nya: 

143) 
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Allah memandang gunung itu, maka gunung itu tidak kuat, lalu hancur 
luluh sampai ke akarnya. Melihat pemandangan itu, yakni yang terjadi 
pada gunung itu, maka Musa pun jatuh pingsan. 

Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (AlA'raf: 143) 

Bahwa Allah memandang ke gunung itu, maka gunung itu berubah 
menjadi padang pasir. Sebagian ulama qiraat membacanya dengan 
bacaan demikian, kemudian dipilih oleh Ibnu Jarir. Dan bacaan ini 
diperkuat dengan adanya sebuah hadis marju' mengenainya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. Pengertian assa'gu dalam ayat 
ini ialah pingsan, menurut tafsiran Ibnu Abbas dan lainlainnya, tidak 
seperti penafsiran yang dikemukakan oleh Qatadah yang mengatakan 
bahwa makna assa 'qu dalam ayat ini ialah mati, sekalipun tafsir yang 
dikemukakan oleh Qatadah dibenarkan menurut peristilahan bahasa. 
Seperti pengertian yang terdapat di dalam firmanNya: 

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi, maka tibatiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masingmasing). (AzZumar: 68) 

Karena sesungguhnya dalam ayat ini terdapat qarinah (bukti) yang 
menunjukkan makna mati, sebagaimana dalam ayat yang sedang kita 
bahas terdapat qarinahym% menunjukkan makna pingsan, yaitu firman
Nya: 

Maka setelah Musa sadar kembali. (AlA'raf: 143) 

AlIjaqah P i n ^ s a n 
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Musa berkala, "Mahasuci Engkau. " (AlA'raf: 143) 

Sebagai ungkapan memahasucikan. mengagungkan, dan memuliakan 
Allah, bahwa bila ada seseorang yang melihatNya di dunia ini niscaya 
dia akan mati. 

Firman Allah Swt.: 

aku bertobat kepada Engkau. (AlA'raf: 143) 

Mujahid mengatakan makna yang dimaksud ialah 'saya kapok, tidak 
akan meminta untuk melihatMu lagi'. 

dan aku orang yang pertamatama beriman. (AlA'raf: 143) 

Demikianlah menuruttakwil Ibnu Abbas dan Mujahid, dari Bani Israil; 
pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Menurut riwayat yang lain dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

dan aku orang yang pertamatama beriman. (AlA'raf: 143) 

Disebutkan bahwa tidak ada seorang pun yang dapat melihatMu. Hal 
yang sama dikatakan oleh Abu! Aliyah, bahwa sebelum itu memang 
telah ada orangorang yang beriman, tetapi makna yang dimaksud di 
sini ialah "saya orang yang mulamula beriman kepada Engkau, bahwa 
tidak ada seorang makhlukMu yang dapat melihatMu sampai hari 
kiamat". Pendapat ini cukup baik dan mempunyai alasan. 

Muhammad ibnu Jarir di dalam kitab Tafsirnya. sehubungan dengan 
ayat ini telah mengetengahkan sebuah asar yang cukup panjang 
mengenainyaj^i dalamnya terdapat ban^ ik^^ l y^^^rib dan ajaib, 
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bersumber dari Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar. Tetapi seakanakan 
Muhammad ibnu Ishaq menerimanya dari beritaberita Israiliyat. 

Firman Allah Swt.: 

C 1 4 1 . - Ls^HD •Z%^^J^JJ^ 

dan Musa pun jatuh pingsan. (AlA'raf: 143) 

Sehubungan dengan makna ayat ini terdapat hadis Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw., yang menerangkan tentangnya. Hadis Abu 
Sa'id d\isnadkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sahihnya, dalam 
bab tafsir ayat ini. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Amr ibnu Yahya AlMazini, dari ayahnya, dari Abu Sa'id AlKhudri 
r.a. yang menceritakan bahwa seorang lelaki Yahudi datang kepada Nabi 
Saw., sedangkan mukanya baru saja ditampar, lalu ia mengadu, "Hai 
Muhammad, sesungguhnya seseorang dari sahabatmu dari kalangan 
Ansartelahmenamparwajahku."Nabi Saw. bersabda,"Panggillahdia!" 
Lalu mereka memanggil lelaki itu dan bersabda kepadanya, "Mengapa 
engkau tampar mukanya?" Lelaki Ansar menjawab, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ketika saya sedang lewat bersua dengan orang Yahudi, 
lalu orang Yahudi itu kudengar mengatakan, 'Demi Tuhan yang telah 
memilih Musa atas manusia semuanya. ' Lalu saya mengatakan 
kepadanya, 'Dan juga di atas Muhammad?' Lelaki itu menjawab, 'Ya 
juga di atas Muhammad.' Maka saya menjadi emosi, lalu kutampar 
mukanya," Rasulullah Saw. bersabda: 

Janganlah kalian melebihkan aku di atas para nabi semuanya, 
karena sesungguhnya manusia pasti pingsan di hari kiamat, dan 
aku adalah orangyang mulamula sadar. Tibatiba aku menjumpai 
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dia sadar sebelumku ataukah dia telah beroleh balasannya ketika 
mengalami pingsan di Bukit Tur. 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya di berbagai tempat (bab) dari 
kitab Sahihnya, dan Imam Muslim meriwayatkannya di dalam kitab 
Sahihnya dalam pembahasan "Kisahkisah para Nabi". Imam Abu Daud 
telah meriwayatkannya di dalam kitab Sunnahaya. melalui berbagai 
jalur dari Amr ibnu Yahya ibnu Imarah ibnu Abui Hasan AlMazini Al
Ansari AIMadani, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Sa'd ibnu Malik ibnu 
Sinan AlKhudri dengan lafaz yang sama. 

Adapun mengenai hadis Abu Hurairah, Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnadnya menyebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu 
Kami!, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Syihab, dari Abu Salamah ibnu Abdur 
Rahman dan Abdur Rahman AlA'raj, dari Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa ada dua orang lelaki bertengkar, salah seorangnya 
adalah orang muslim, sedangkan yang lain orang Yahudi. Orang Mus
lim mengatakan, "Demi Tuhan yang telah memilih Muhammad atas 
semua manusia." Maka si Yahudi berkata, "Demi Tuhan yang telah 
memilih Musa atas semua manusia." Maka orang muslim itu marah 
kepada si Yahudi, lalu ia menamparnya. 

Kemudian orang Yahudi itu datang kepada Rasulullah Saw. Ketika 
Rasulullah Saw. menanyakan kedatangannya, maka lelaki Yahudi itu 
mengadukan perkaranya. Lalu Rasulullah Saw. memanggil si lelaki 
muslim itu, dan si lelaki muslim mengakui hal tersebut. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 

Janganlah kalian melebihkan aku atas Musa, karena sesungguhnya 
semua orang mengalami pingsan di hari kiamat nanti, dan aku 
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adalah orang yang mulamula sadar. Tibatiba aku melihat Musa 
sedang memegang bagian sisi 'Arasy. Aku tidak mengetahui apakah 
dia termasuk orangorang yang pingsan, lalu ia sadar sebelumku, 
ataukah dia termasuk orang yang dikecualikan oleh Allah Swt. 
(tidak mengalami pingsan) 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahihain melalui hadis AzZuhri dengan sanad yang sama. 

AlHafiz Abu Bakar ibnu Abud Dunyalelah meriwayatkan bahwa 
orang yang menampar si Yahudi itu dalam kasus tersebut adalah sahabat 
Abu Bakar As Siddiq r.a. Akan tetapi, menurut keterangan hadis yang 
terdahulu dari kitab Sahihain disebutkan bahwa lelaki yang menampar 
si Yahudi itu adalah seorang Ansar; hal ini lebih sahih dan lebih jelas. 

Pengertian yang tersirat dari sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 

Janganlah kalian mengutamakan aku atas Musa. 

Sama halnya dengan pengertian yang terkandung di dalam sabdanya 
yang lain, yaitu: 

Janganlah kalian mengutamakan diriku atas para nabi, jangan pula 
atas Yunus ibnu Mata 

Menurut suatu pendapat, hal ini termasuk ke dalam Bab "Tawadu^ 
(rendah diri) Nabi Saw.". Tetapi menurut pendapat lain, hal tersebut 
diungkapkan oleh Nabi Saw. sebelum Nabi Saw. mengetahui keutamaan 
dirinya di atas semua makhluk. Menurut pendapat Iainnya,Nabi Saw. 
melarang bila dirinya paling diutamakan di antara para nabi lainnya 
dengan cara emosi dan fanatisme. Dan menurut pendapat lainnya lagi, 
hal tersebut dilarang bila dikatakan hanya sekadar pendapat sendiri dan 
seenaknya. 

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 
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Sesungguhnya semua manusia akan mengalami pingsan pada hari 
kiamat nanti. 

Menurut makna lahiriahnya'pingsan' ini terjadi menjelang hari kiamat, 
karena pada hari itu terjadilah suatu perkara yang membuat mereka 
semuanya tidak sadarkan dirinya. 

Barangkali pula hal tersebut terjadi di saat Tuhan Yang Mahasuci 
lagi Mahatinggi datang untuk memutuskan peradilan, lalu Dia 
menampakkan diriNya pada semua makhluk untuk melakukan 
pembalasan terhadap mereka. Perihalnya sama dengan pingsan yang 
dialami oleh Musa a.s. karena Tuhan menampakkan diriNya. Untuk 
itulah, maka dalam hadis ini disebutkan melalui sabdanya: 

Aku tidak mengetahui apakah Musa sadar sebelumku. ataukah dia 
sudah cukup mendapat balasannya ketika mengalami pingsan di 
Bukit Tur. 

AlQadi Iyad di dalam permulaan kitab AsySyifa telah meriwayatkan 
berikut sanadnya dari Muhammad ibnu Muhammad ibnu Marzuq, bahwa 
telah menceritakan kepada kami Qatadah, telah menceritakan kepada 
kami AIHasan, dari Qatadah, dari Yahya ibnu Wassab, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Ketika Allah menampakkan diriNya kepada Musa as., maka Musa 
dapat melihat semut yang berada di Bukit Safa (Mekah) dalam 
kegelapan malam sejauh perjalanan sepuluh farsakh (pos). 

Kemudian AlQadi lyad mengatakan, "Tidaklah jauh pengertian hal ini 
dengan apa yang dialami oleh Nabi kita. sebagai keistimewaan buatnya, 
sesudah beliau mengalami Isra dan menyaksikan tandatanda kekuasaan 
Tuhannyayangterbesar." Demikianlah menurut AlQadi Iyad, seakan
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akan dia menilai sahih hadis ini. Tetapi kesahihan hadis ini masih perlu 
dipertimbangkan, mengingat para perawi yang disebutkan di dalam 
sanadnya terdapat orangorang yang tidak dikenal. Sedangkan hal 
semisal ini hanya dapat diterima bila diketengahkan melalui periwayatan 
orangorang yang adil lagi dabit sampai ke penghujung sumbernya. 

Al-A'raf, ayat 144-145 

Allah berfirman, "HaiMusa. sesungguhnya Aku memilih kamu lebih 
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalahKu 
dan untuk berbicara langsung denganKu, sebab itu berpegang 
teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepada kalian, dan 
hendaklah kalian termasuk orangorang yang bersyukur. " Dan 
telah Kami tuliskan untuk Musa pada luhluh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; 
maka (Kami berfirman), "Berpeganglah kepadanya dengan teguh, 
dan suruhlah kaummu berpegang teguh kepada (per intah
perintahnya) yang sebaikbaiknya, nanti Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orangorang yang fasik 

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia berbicara kepada Musa, Dia 
memilihnyadi atas semua orangorang yang semasanya untuk membawa 
risalahNya dan untuk berbicara langsung denganNya. Tidak diragukan 
lagi bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah penghulu semua anak Adam 
dari yang pertama hingga yang terakhir. Karena itulah Allah Swt. 
menjadikannya sebagai penutup para nabi dan para rasul, dan syariatnya 
terus berlaku sampai hari kiamat terjadi. Para pengikutnya lebih banyak 
daripada para pengikut nabinabi dan rasulrasul lainnya. Sesudah beliau 
Saw. dalam hal kemuliaan dan keutamaan menyusul Nabi Ibrahim a.s. 
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kekasih Allah, kemudian Musa ibnu Imran yang pernah diajak berbicara 
langsung dengan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dalam ayat ini 
disebutkan: 

sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu. (AlA'raf: 144) 

Yakni pembicaraan dan munajat secara langsung ini. 

dan hendaklah kamu termasuk orangorang yang bersyukur. (Al
A'raf: 144) 

Maksudnya, bersyukur atas karunia tersebut, dan janganlah kamu 
meminta apa yang tidak ada kekuatan bagimu terhadapnya. 

Selanjurnya Allah Swt. menceritakan bahwa Dia telah menuliskan 
untuk Musa di dalam luhluh (kitab Taurat) segala sesuatunya sebagai 
pelajaran dan keterangan bagi segala sesuatu. Menurut suatu pendapat, 
luhluh tersebut dari pertama, dan bahwa Allah Swt. menuliskan di 
dalamnya semua pelajaran dan hukumhukum yang terinci menerangkan 
tentang halal dan haram. Dan luhluh tersebut di dalamnya tercakup isi 
kitab Taurat yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firmanNya. 

C t v . ja*s3&\} 

Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa AlKitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasigenerasi yang 
terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia. (AlQasas: 43) 

Menurut suatu pendapat, luhluh itu diberikan kepada Musa sebelum 
dia menerima kitab Taurat. 

Pada garis besarnya luhluh tersebut merupakan pengganti bagi 
Musa dari permohonan yang dia mintakan untuk dapat melihat Allah, 
lalu Allah Sw^melarangnya. , 
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Firman Allah Swt.: 

Berpeganglah kepadanya dengan teguh. (AlA'raf: 145) 

Yakni dengan tekad yang bulat untuk taat. 

dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintahperintahnya) 
yang sebaikbaiknya. (AlA'raf: 145) 

Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'b, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Nabi 
Musa a.s. diperintahkan (oleh Allah) untuk memegang teguh perintah
perintah yang paling berat yang ia anjurkan kepada kaumnya. 

Firman Allah Swt.: 

nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orangorang 
yangjasik. (AlA'raf: 145) 

Yaitu kamu akan melihat akibat orangorang yang menentang perintah
Ku dan menyimpang dari jalan ketaatan kepadaKu, bagaimanakah 
kehancuran dan kebinasaan serta kerusakan yang akan mereka alami. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa sesungguhnya dikatakan oleh firman 
Allah Swt.: 

nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orangorangyang 
fasik. (AlA'raf: 145) 

Hal ini perumpamaannya sama dengan perkataan seseorang kepada 
lawan bicaranya, "Besok saya akan memperlihatkan kepadamu apa yang 
akan dialami cWh orang yang menentang perintahku," mengandung nada 
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ancaman dan peringatan terhadap orang yang membangkang dan 
menentang perintahnya. Kemudian dinukil pula hal yang semisal dari 
Mujahid dan AlHasan AlBasri. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud oleh firmanNya: 

nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orangorangyang 
fasik. (AlA'raf: 145) 

Yakni penduduk negeri Syam, dan Aku akan memberikannya kepadamu. 
Sedangkan menurut pendapat lainnya lagi, negeri yang dimaksud ialah 
negeri tempat tinggal kaum Fir'aun. Tetapi pendapat yang pertamalah 
yang lebih utama, karena hal ini terjadi setelah Musa dan kaumnya 
meninggalkan negeri Mesir, sedangkan khitab ini ditujukan kepada kaum 
Bani Israil sebelum mereka memasuki Padang Tih. 

Al-A'raf, ayat 146-147 

Aku akan memalingkan orangorangyang menyombongkan dirinya 
dimuka bumi tanpa alasan yang benar dari tandatanda kekuasaan
Ku. Mereka jika melihat tiaptiap ayatKu, mereka tidak beriman 
kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk mereka tidak mau menempuhnya; tetapi jika mereka 
melihat jalan kesesalan, mereka terus menempuhnya. Yang 
demikian' ^ ^ ^^l^j^^Ic^^alayatKami 
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dan mereka selalu lalai darinya. Dan orangorang yang 
mendustakan ayatayat Kami dan mendustakan akan menemui 
akhirat, siasialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Firman Allah Swt.: 

Aku akan memalingkan orangorangyang menyombongkan dirinya 
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tandatanda kekuasaan
Ku. (AlA'rlf: 146) 

Artinya Aku akan mencegah hati orangorang yang sombong, tidak mau 
taat kepadaKu, lagi menyombongkan dirinya terhadap orang lain tanpa 
alasan yang dibenarkan untuk dapat memahami hujahhujah dan dalil
dalil yang menunjukkan akan kebesaranKu, syariatKu, dan hukum
hukumKu. Dengan kata lain, sebagaimana mereka menyombongkan 
dirinya tanpa alasan yang dibenarkan, maka Allah balas menghinakan 
mereka dengan kebodohan. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan 
di dalam ayatayat lain melalui firmanNya: 

Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (AlQur'an) pada 
permulaannya. (AlAn'am: 110) 

Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memaling
kan hati mereka. (AsSaff: 5) 

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa orang yang pemalu dan 
orang yang menyombongkan dirinya tidak akan memperoleh ilmu 
(agama). Ulama lainnya ada pula yang meneatakan, "Barang siapa yang 
tidak ̂ ^'K^lTH^nGSUtlfl'Gn.^f(1 s e s a a t > niscaya ia 
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akan tetap berada dalam kehinaan kebodohan selamanya." Sufyan ibnu 
Uyaynah telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Aku akan memalingkan orangorang yang menyombongkan dirinya 
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tandatanda kekuasaan
Ku. (AlA'raf: 146) 

Makna yang dimaksud ialah ' A k u mencabut dari hat i mereka 
pemahaman mengenai AlQur'an, dan Aku akan memalingkan mereka 
dari ayatayatKu'. Ibnu Jarir mengatakan, hal ini menunjukkan bahwa 
Khitab ayat ini ditujukan kepada umat ini (umat Nabi Saw.) 

Menurut hemat kami hal tersebut tidaklah pasti, mengingat Ibnu 
Uyaynah hanya bermaksud bahwa hal ini berlaku atas semua umat. 
Dalam hal ini tidak ada bedanya antara satu individu dengan individu 
lainnya. 

Firman Allah Swt.: 

Mereka jika melihat tiaptiap ayat(Kv), mereka tidak beriman 
kepadanya. (AlA'raf: 146) 

Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah dalam ayat yang 
lain melalui firmanNya: 

Sesungguhnya orangorang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan 
azab yang pedih. (Yunus: 9697) 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, 
mereka tidak mau menempuhnya. (AlA'raf: 146) 

Maksudnya, apabila mereka melihat ja lan yang menuju kepada 
keselamatan, mereka tidak mau menempuhnya; dan apabila mereka 
melihat jalan kebinasaan dan kesesatan, maka mereka menjadikannya 
sebagai jalannya. 

Dalam firman berikutnya Allah menyebutkan penyebab mereka 
terjerumus ke dalam keadaan itu, yaitu: 

Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayatayat 
Kami. (AlA'raf: 146) 

Artinya, hal tersebut terjadi karena hati mereka mendustakan ayatayat 
Allah. 

Dan mereka selalu lalai darinya. (AlA'raf: 146) 

Yakni mereka sama sekali tidak mengamalkan apa yang terkandung di 
dalam ayatayat Allah. 

Firman Allah Swt. 

Dan orangorang yang mendustakan ayatayat Kami dan men
dustakan akan menemui akhirat, siasialah perbuatannya. (Al
A'raf: 147) 

Maksudnya, barang siapa yang melakukan hal tersebut di antara mereka, 
kemudian perbuatannya itu berlangsung sampai ia meninggal dunia, 
maka semua amalannya siasia. 

Firman Allah Swt.: 

K a m p a n g ^ f i d f t e r l ^ 
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Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka 
kerjakan. (AlA'raf: 147) 

Ayat di atas mengandung arti, sesungguhnya Kami membalas mereka 
hanyalah sesuai dengan amal perbuatan mereka yang telah mereka 
kerjakan, Jika amalnya baik, maka balasannya baik; dan jika amalnya 
buruk, maka balasannya buruk pula; sebagaimana engkau berbuat, maka 
engkau akan mendapat balasannya'. 

Al-A'raf, ayat 148-149 

Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke Gunung Tur membuat 
dari perhiasanperhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh 
dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu 
itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjadikannya 
(sebagai sembahan) dan mereka adalah orangorangyang zalim. 
Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan menge
tahui bahwa mereka telah sesat, mereka pun berkata. "Sungguh 
jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orangorang yang 
merugi." 

Allah Swt. menceritakan perihal kesesatan orangorang yang sesat dari 
kalangan kaum Bani Israil karena mereka menyembah patung anak 
lembu yang dibuat oleh Samiri dari perhiasan bangsa Qibti. Perhiasan 
emas itu asal mulanya mereka pinjam dari orangorang OJbti di negeri 
Mesir, kemudian Samiri meleburnya dan menjadikannya patung anak 
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Kemudian Samiri memasukkan debu dari bekas teracak kuda 
Malaikat Jibril a.s. ke dalam leburan emas itu sehingga jadilah sebuah 
patung yang berbentuk dan bersuara. Alkhuwar ialah suara lembu. Hal 
ini terjadi setelah kepergian Musa untuk memenuhi janji Tuhannya. Maka 
Allah Swt. memberitahukan hal tersebut kepada Musa ketika Musa 
berada di Bukit Tur. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt., menceritakan 
perihal apa yang telah dilakukan oleh diriNya: 

Allah berfirman, "Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh 
Samiri."(Taha: 85) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan anak lembu ini, 
apakah ia mempunyai darah dan daging serta dapat bersuara, ataukah 
ujudnya tetap seperti patung emas, hanya di dalam rongganya terdapat 
udara sehingga bersuara seperti suara sapi. Ada dua pendapat mengenai
nya, hanya Allah yang lebih mengetahui. 

Menurut suatu pendapat, ketika anak lembu itu bersuara, maka 
mereka menarinari di sekelilingnya dan teperdaya oleh buatan Samiri 
itu, lalu mereka mengatakan bahwa inilah tuhan kalian dan tuhan Musa, 
tetapi Musa melupakannya. Maka Allah Swt. berfirman: 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak 
lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak 
dapat memberi kemudaratan kepada mereka dan tidak pula 
kemanfaatan. (Taha: 89) 

Dalam surat ini disebutkan oleh firmanNya: 

Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat 
berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan 
kepada mereka? (AlA'raf: 148) 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 95 

Allah Swt. mengingkari kesesalan mereka karena anak lembu itu dan 
kealpaan mereka kepada Pencipta langit dan bumi, Tuhan segala sesuatu 
dan yang memilikinya, sebab mereka menyembah dan mempersekutu
kanNya dengan patung anak lembu yang bersuara itu, padahal anak 
lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka, tidak pula menunjukkan 
jalan kebaikan kepada mereka. Tetapi memang gelapnya kebodohan 
dan kesesatan telah menutupi pandangan hati mereka, seperti yang di
sebutkan di dalam riwayat Imam Ahmad dan Imam Abu Daud, dari 
Abu Darda yang telah menceritakan, bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 

Cintamu kepada sesuatu dapat membuatmu buta dan pekak (tuli). 

Firman Allah Swt.: 

Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya. (AlA'raf: 
149) 

Setelah mereka dijatuhkan oleh tangan mereka sendiri, yakni menyesali 
perbuatannya sendiri. 

dan mengetahui bahwa dirinya telah sesat, berkatalah mereka, 
"Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan 
tidak mengampuni kami. (AlA'raf: 149) 

Sebagian ulama tafsir ada yang membacanya tarhamna dengan memakai 
huruf ta, sedangkan lafaz rabbuna dibaca rabbana menjadi munada, 
dan yagfir lana dibaca tagftr lana. 

pastilah kami menjadi orangorangyangjnerugi. (AlA'raf: 149) 
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Artinya, niscaya kami termasuk orangorang yang binasa. Hal ini 
merupakan pengakuan dari mereka tentang dosa yang telah mereka 
kerjakan dan kesadaran mereka untuk kembali kepada Allah Swt. 

Al-A'raf, ayat 150-151 

Ztan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah 
dansedihhati, berkatalah dia, "Alangkah buruknya perbuatan yang 
kalian kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kalian hendak 
mendahuluijanji Tuhan kalian? " Dan Musa pun melemparkan luh
luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) 
sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata, "Hai anak ibuku, 
sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir
hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan 
musuhmusuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan 
aku ke dalam golongan orangorang yang zalim." Musa berdoa, 
"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha 
Penyayang di antara para Penyayang. " 

Allah Swt. menceritakan bahwa ketika Musa a.s. kembali kepada 
kaumnya setelah bermunajat kepada Tuhannya, ia kembali dalam 
keadaan marah dan bersedih hati. Abu Darda mengatakan, a/asa/artinya 
sangat marah. 

KampWsunriorf^brr ^ J 



Tafsir Ibnu Kasir 97 

Musa berkata, "Alangkah buruknya perbuatan yang kalian kerjakan 
sesudah kepergianku." (AlA'raf: 150) 

Musa mengatakan, "Seburukburuk perbuatan adalah apa yang telah 
kalian lakukan, yaitu karena kalian menyembah patung anak lembu 
setelah aku pergi meninggalkan kalian." 

Firman Allah Swt.: 

Apakah kalian hendak mendahului janji Tuhan kalian'? (AlA'raf: 
150) 

Musa mengatakan, "Kalian membuatku tergesagesa kembali kepada 
kalian lebih cepat daripada waktu yang sebenarnya yang telah ditetapkan 
oleh Allah Swt." 

Firman Allah Swt.: 

Dan Musa pun melemparkan lempenganlempengan (Taurat) itu 
dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. (AlA'raf: 150) 

Menurut suatu pendapat, lempenganlempengan tersebut dari batu 
Jamrud; sedangkan menurut pendapat yang lain dari batu yaqut. Ada 
yang mengatakan dari es, ada pula yang mengatakan dari daun sidr. 
Sehubungan dengan kisah pelemparan Iuhluh ini, ada sebuah hadis 
yang mengatakan bahwasanya berita itu tidaklah seperti menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri. 

Kemudian menurut makna lahiriahnya dapat dikatakan bahwa 
konteks kalimat menunjukkan, 'adakalanya Musa melemparkan Iuh
luh karena marah kepada kaumnya', seperti apa yang dikatakan oleh 
jumhur ulama Salaf dan Khalaf. 

Sehubungan dengan hal ini Ibnu Jarir telah meriwayatkan suatu 
pendapat dari Qatadah yang isinya garib, bila dinilai tidak sah 
penyandarannya kepada hakayat (periwayatan) Qatadah. Ibnu Atiyyah 
dan ulama lainnya yang bukan hanya seorang telah membantah pendapat 
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ini, dan memang pendapat ini layak dibantah. Di dalamnya terkandung 
pengertian seakanakan Qatadah menerimanya dari sebagian ahli kitab, 
padahal dikalangan ahli kitab banyak terdapat pendusta, pembuat kisah 
palsu, pembohong, suka membuatbuat, dan zindiq. 

Firman Allah Swt.: 

dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. (AlA'raf: 150) 

Musa a.s. bersikap demikian karena merasa khawatir bila saudaranya 
itu berbuat kelalaian dalam melarang mereka, seperti yang diungkapkan 
di dalam ayat lain melalui firmanNya: 

Berkata Musa, "Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika 
kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti 
aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku? " 
Harun menjawab, "Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang 
janggutku dan jangan (pula) kepalaku; sesungguhnya akukhawatir 
bahwa kamu akan berkata (kepadaku), 'Kamu telah memecah belah 
antara Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanatku'." (Taha: 
9294) 

Sedangkan dalam surat ini disebutkan oleh firmanNya: 

Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah 
dan hammrhampir mereka membunuhku,sebab itu janganlah kamu 
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menjadikan musuhmusuh gembira melihatku, dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orangorang yang zalim. (Al
A'raf: 150) 

Maksudnya, janganlah engkau masukkan aku ke dalam golongan 
mereka, jangan pula engkau anggap aku salah seorang dari mereka. 
Dan sesungguhnya Harun menyebutnya dengan panggilan 'anak ibuku' 
dengan maksud agar lebih menyentuh hati Musa, karena sesungguhnya 
Musa adalah saudara sekandung Harun. 

Setelah terbukti bagi Musa bahwa saudaranya —Harun— tidak 
terlibat dengan mereka dan dirinya bersih dari perbuatan kaumnya, 
seperti yang diungkapkan dalam ayat lain melalui firmanNya: 

Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka 
sebelumnya, "Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi 
cobaan dengan anak lembu itu, dan sesungguhnya Tuhanmu ialah 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku." (Taha: 90) 

Maka saat itu Musa berkata: 

Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah kami 
ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di 
antara para penyayang. " (AlA'raf: 151) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami AlHasan 
ibnu Muhammad ibnus Sabbah, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Awanah. dari Abu Bisyr. dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah 
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Semoga Allah merahmati Musa, orang yang menyaksikan dengan 
mata kepala sendiri tidaklah sama dengan orang yang diberi tahu. 
Tuhannya memberi tahu kepadanya bahwa kaumnya teperdaya 
sesudah kepergiannya, dan ternyata ia tidak melemparkan luhluh 
itu. Tetapi setelah ia melihat mereka dan menyaksikan perbuatan 
mereka, maka barulah ia melemparkan luhluh itu. 

Al-A'raf, ayat 152-153 

Sesungguhnya orangorangyang menjadikan anaklembu (sebagai 
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orangorangyang membuatbuat kesom
bongan. Orangorang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertobat sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu 
sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Murka Allah yang men impa kaum Bani Israil karena mereka 
menyembah patung anak lembu itu ialah, Allah tidak menerima tobat 
mereka sebelum sebagian dari mereka membunuh'sebagian yang lain, 
seperti yang telah dijelaskan di dalam surat Alj3aqarah: 
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Maka bertobatlah kepada Tuhan yang menjadikan kalian, dan 
bunuhlah diri kalian. Hal itu adalah lebih baik bagi kalian pada 
sisi Tuhan yang menjadikan kalian; maka Allah akan menerima 
tobat kalian. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang. (AlBaqarah: 54) 

Adapun mengenai kehinaan yang menimpa mereka sesudah itu ialah 
kehinaan dan kenistaan mereka dalam kehidupan di dunia. 

Firman Allah Swt.: 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orangorang yang 
membuatbuat kebohongan. (AlA'raf: 152) 

Pembalasan ini pasti akan menimpa orang yang membuatbuat perkara 
bid'ah, karena sesungguhnya kehinaan bid'ah dan kenistaan melanggar 
petunjuk berhubungan langsung dengan hatinya dan ditanggung di atas 
kedua bahunya, seperti yang dikatakan oleh AIHasan AlBasri, 
"Sesungguhnya kehinaan bid'ah berada di atas bahu para pelakunya, 
sekalipun begalbegal membawa mereka dan kudakuda ditunggangi 
oleh mereka." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ayyub AsSukhtiyani, dari 
Abu Qilabah AlJurmi, bahwa ia membaca ayat ini dengan bacaan 
berikut: 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orangorang yang 
membuatbuat kebohongan. (AlA'raf: 152) 

Kemudian ia mengatakan, "Demi Allah, kehinaan itu akan terus 
menimpa seti KdTnpangibhhdh.b^ sampai hari 
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kiamat" Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa semua pelaku bid'ah 
adalah orang yang hina. 

Kemudian Allah Swt. mengingatkan hambahambaNya dan 
memberi petunjuk kepada mereka, bahwa Dia menerima tobat hamba
hambaNya dari semua dosa apa pun, sekalipun dari kekufuran atau 
kemusyrikan atau kemunafikan atau perpecahan. Dalam ayat selanjutnya 
disebutkan oleh firmanNya: 

Orangorang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat 
sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhanmu (AlA'raf: 153) 

hai Muhammad, hai Rasul tobat, hai Nabi pembawa rahmat. 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (AlA'raf: 153) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, 
telah menceri takan kepada kami Mus l im ibnu Ibrahim, te lah 
menceritakan kepada kami Aban, telah menceritakan kepada kami 
Qatadah, dari Azrah, dari AlHasan, AtUrni, dari Alqamah, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud, bahwa ia pernah ditanya mengenai masalah 
tersebut, yakni masalah seorang lelaki yang berbuat zina dengan seorang 
wanita, lalu lelaki itu mengawininya. Maka Abdullah ibnu Mas'ud 
membacakan firmanNya: 

K a m p u n g s u n n a h f t f ^ 0 ^ 

sesudah itu (AlA'raf: 153) 

yakni sesudah tobat yang disertai dengan iman itu. 
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Orangorang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat 
sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu sesudah tobat 
yang disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (AlA'raf: 153) 

Abdullah ibnu Mas'ud membaca ayat ini sepuluh kali tanpa beramar 
ma 'ruf dan bernahi munkar terhadap m ereka. 

Al-A'raf, ayat 154 

'<?A& nm ja^aa ^j^asgfe 

Sesudah amarah Musa menjadi reda. lalu diambilnya (kembali) 
luhluh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan 
rahmat untuk orangorang yang takut kepada Tuhannya. 

Mengenai firman Allah Swt.: 

Sesudah terdiam (AlA'raf: 154) 

artinya reda dan tenang. 

kemarahan M«so.(AIA"raf: 154) 

yakni kemarahannya terhadap kaumnya telah reda dan menjadi tenang 
kembali. 

lalu Musa mengambil (kembali) luhluh itu. (AlA'raf: 154) 

Maksudnya, dipungutnya kembali luhluhyang tadi ia lemparkan pada 
saat ia sedang marah sekali karena mereka menyembah patung anak 
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lembu. Kemarahannya itu ditimbulkan oleh rasa cemburunya karena 
Allah dan kebenciannya terhadap perbuatan tersebut karena Allah. 

» - / 1 „t 4 * \' ' tiri S 

dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang
orang yang takut kepada Tuhannya. (AlA'raf: 154) 

Kebanyakan ulama tafsir mengatakan, "Sesungguhnya ketika Musa 
melempar luhluh itu, maka luhluh itu pecah berantakan, kemudian 
Musa mengumpulkannya kembali." Karena itulah menurut sebagian 
ulama Salaf, di dalamnya Musa menjumpai tertul is petunj tik dan rahmat, 
sedangkan perincian isi luhluh itu telah lenyap. Mereka menduga bahwa 
pecahannya masih tetap ada tersimpan di dalam perbendaharaan raja
raja dari kalangan Bani Israil, lalu berpindah tangan sampai kepada 
negara Islam. Hanya Allah yang lebih mengetahui kebenaran kisah ini. 

Adapun menurut dalil yang jelas menyatakan bahwa luhluh itu 
pecah ketika dilemparkan oleh Musa, luhluh itu terbuat dari permata 
surga. Allah Swt. menceritakan bahwa ketika Musa mengambilnya 
kembali sesudah melemparkannya, di dalamnya ia menjumpai 

petunjuk dan rahmat untuk orangorang yang takut kepada 
Tuhannya. (AlA'raf: 154) 

Arrahbah atau takut mengandung makna tunduk patuh, karena itulah 
maka ia dimwto'aridikan (dihubungkan) dengan memakai huruf lam. 

Oatadah telah mengajakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

lalu diambilnya (kembali) luhluh (Taurat) itu. (AlA'raf: 154) 

Musa berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku lihat dalam tulisan 
luhluh itu tertera nama suatu umat yang merupakan sebaikbaik umat 
yang dikeluarkan untuk umat manusia: mereka memerintahkan 
(manusia) berbuat kebajikan dan melarang (manusia) berbuat mungkar, 
makajadikanlalkmereka itu sebagai umatku."i_ 
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Allah Swt. menjawab, "Itu adalah umat Ahmad (Nabi Saw.)." Musa 
berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku lihat dalam Iuhluh itu 
tertera perihal suatu umat; mereka adalah orangorang yang terakhir, 
tetapi mereka adalah orangorang yang terdahuIu.""Yakni paling akhir 
penciptaannya, tetapi paling dahulu masuk surga. Nabi Musa berkata, 
"Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai umatku." Allah Swt. 
berfirman, "Mereka adalah umat Ahmad (yakni Nabi Muhammad 
Saw.)." 

Musa berkata, "Wahai Tuhanku, dalam tulisan luhluh itu aku 
menjumpai suatu umat yang kitabkitab mereka adalah dada mereka, 
mereka membacanya secara hafalan. Padahal orangorang sebelum 
mereka membaca kitabnya dengan melihatnya, hingga apabila kitab 
mereka diangkat, maka mereka tidak hafal sesuatu pun darinya dan tidak 
mengingatnya lagi. Dan sesungguhnya Allah telah memberikan kepada 
umat itu suatu hafalan (kekuatan daya hafal) yang belum pernah 
diberikan oleh Allah kepada suatu umat pun." Musa melanjutkan 
perkataannya, "Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai umatku." 
Allah Swt. menjawab, "Mereka adalah umat Ahmad." 

Musa berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melihat dalam luh
luh itu tertuliskan tentang suatu umat yang beriman kepada kitabkitab 
terdahulu dan kitab yang terakhir, dan mereka memerangi berbagai 
macam kesesalan, hingga mereka memerangi si buta sebelah yang 
pendusta (Dajjal), maka jadikanlah mereka sebagai umatku." Allah Swt. 
berfirman, "Mereka adalah umat Ahmad." 

Musa berkata, "Ya Tuhanku, aku menjumpai di dalam luhluh itu 
tertuliskan suatu umat yang sedekah mereka dimakan oleh mereka 
sendiri, dimasukkan ke dalam perut mereka, tetapi mereka beroleh pahala 
dari sedekahnya. Sedangkan di kalangan umatumat sebelum mereka, 
apabila ada suatu sedekah, lalu sedekah itu diterima, maka Allah 
mengirimkan kepadanya api, kemudian api itu melahapnya. Jika sedekah 
itu ditolak, maka dimakan oleh hewanhewan buas dan burungburung 
pemangsa. Dan sesungguhnya Allah mengambil sedekah (zakat) dari 
kalangan hartawan mereka untuk kaum fakir miskin mereka." Musa 
melanjutkan perkataannya, "Ya Tuhanku, jadikanlah mereka sebagai 
umatku." Allah Swt. menjawab, "Mereka adalah umat Ahmad." 

Musa berkata. "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku temui di dalam 
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luhluh itu tertuliskan suatu umat yang apabila seseorang dari mereka 
berniat akan melakukan suatu kebaikan, lalu ia tidak mengerjakannya, 
maka dicatatkan baginya pahala satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, 
maka dicatatkan baginya pahala sepuluh kebaikan yang semisal dengan 
kebaikannya sampai tujuh ratus kali lipat. Ya Tuhanku, jadikanlah 
mereka sebagai umatku. Allah Swt. menjawab, "Mereka adalah umat 
Ahmad." 

Musa berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku lihat di dalam luh
luh itu tertuliskan perihal suatu umat, mereka adalah orangorang 
memberi syafaat dan diberi izin untuk memberikan syafaat. Maka 
jadikanlah mereka sebagai umatku." Allah Swt. berfirman, "Mereka 
adalah umat Ahmad." 

Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwa setelah itu 
Nabi Musa a.s. mengesampingkan luhluh itu dan berdoa, "Ya Allah, 
jadikanlah diriku termasuk umat Ahmad (yakni Nabi Muhammad 
Saw.)." 

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan. Maka ketika mereka diguncang gempa bumi. Musa 
berkata, "YaTuhanku. kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orangorangyang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yangEngkau kehendaki, dan 

Al-A'raf, ayat 155-156 
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Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulahyang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaikbaiknya. 
Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; 
sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau." 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan tafsir ayat ini, bahwa Allah memerintahkan Musa untuk memilih 
tujuh puluh orang lelaki. Maka Musa memilih tujuh puluh orang lelaki 
dari kaumnya, lalu membawa mereka ke tanah lapang untuk berdoa 
kepada Tuhan mereka. Tersebutlah bahwa di antara doa yang diucapkan 
oleh mereka kepada Allah ialah; "Ya Allah, berikanlah kepada kami 
pemberian yang belum pernah Engkau berikan kepada seseorang pun 
sebelum kami dan tidak akan Engkau berikan kepada seorang pun 
sesudah kami." Maka Allah tidak suka kepada permintaan yang mereka 
panjatkan itu, lalu mereka ditimpa oleh gempa. 

Musa berkata, "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah 
Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini." (AlA'raf: 
155), hingga akhir ayat. 

AsSaddi mengatakan, "Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
Musa untuk datang kepadaNya bersama tiga puluh orang lelaki dari 
kalangan Bani Israil untuk meminta ampun kepadaNya tentang 
perbuatan mereka yang telah menyembah patung anak lembu itu, dan 
Allah menjanjikan waktunya kepada mereka." 

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya (AlA'raf: 
155) 

yang berada di hadapannya, kemudian Musa membawa mereka pergi 
untuk bertobat. Ketika mereka telah sampai di tempat yang dituju, mereka 
mengatakan, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain 
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Kami tidak akan beriman kepadamu. (AlBaqarah: 55) 

Hai Musa. 

sebelum kami melihat Allah dengan terang. (AlBaqarah: 55) 

Karena engkau telah berbicara langsung kepadaNya, maka perlihatkan
lah Allah kepada kami. 

karena itu kalian disambar halilintar. (AlBaqarah: 55) 

Maka mereka pun mati semua, dan Musa berdiri menangis seraya berdoa 
kepada Allah, "Ya Tuhanku, apakah yang akan aku katakan kepada 
Bani Israil, jika aku datang kembali kepada mereka tanpa orangorang 
ini, sedangkan orangorang yang terpilih mereka telah Engkau binasa
kan?" 

Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasa
kan mereka dan aku sebelum ini. (AlA'raf: 155) 

Muhammad ibnu Ishaq menceritakan bahwa Musa memilih tujuh puluh 
orang lelaki dari kalangan kaum Bani Israil, semuanya adalah orang
orang yang terpilih (terkemuka) dari kalangan mereka. Musa berkata, 
"Berangkatlah kalian kepada Allah, dan bertobatlah kepadaNya dari 
apa yang telah kalian perbuat, dan mintakanlah kepadaNya tobat buat 
orangorang yang kalian tinggalkan di belakang kalian dari kalangan 
kaum kalian. Berpuasalah, bersucilah, dan bersihkanlah pakaianpakaian 
kalian terlebih dahulu." 

Kemudian Musa membawa mereka pergi menuju Bukit Tursina 
untuk mer|^^yi^i^^mg^|^|a^^^u^^jga oleh Tuhannya. 
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Tersebutlah bahwa Musa tidak berani datang ke tempat itu kecuali 
dengan seizin dan pemberitahuan dari Allah Swt. 

Lalu ketujuh puluh orang itu —menurut kisah yang sampai kepada
ku— setelah melakukan apa yang diperintahkan oleh Musa kepada 
mereka dan Musa membawa mereka untuk bersua dengan Tuhannya, 
berkatalah mereka kepada Musa, "Mintakanlah bagi kami agar kami 
dapat mendengar suara Tuhan kami." Musa menjawab, "Akan aku 
lakukan." Ketika Musa berada di dekat bukit itu, tibatiba gunung itu 
diliputi oleh awan yang berbentuk tiang raksasa sehingga menutupi 
seluruh kawasan bukit tersebut. Musa mendekat dan masuk ke dalamnya, 
lalu ia berkata kepada kaumnya, "Mendekatlah kalian." 

Disebutkan bahwa apabila Musa sedang diajak bicara oleh Tuhan
nya, maka dari keningnya memancarlah nur yang sangat cemerlang, 
tiada seorang manusia pun yang mampu memandangnya. Maka 
dibuatkanlah hijab (oleh Allah) untuk menutupinya. 

Kaum itu mendekat, dan manakala mereka masuk ke dalam awan 
itu, maka mereka terjatuh bersujud; dan mereka mendengar Allah sedang 
berbicara kepada Musa seraya mengeluarkan titah dan laranganNya 
kepada Musa, yakni lakukanlah anu dan tinggalkanlah anu. 

Setelah Allah selesai dari pembicaraanNya kepada Musa dan awan 
telah lenyap dari Musa, maka Musa datang menemui mereka, tetapi 
mereka berkata kepadanya, seperti yang disebutkan oleh firmanNya: 

Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang karena itu kalian disambar halilintar. (AlBaqarah: 
55) 

Yang dimaksud dengan sa'iqah sama dengan rajfah. Maka nyawa 
mereka semuanya melayang, dan matilah mereka. Lalu Musa bangkit 
memohon kepada Tuhannya dan berdoa serta memohon dengan penuh 
harap kepadaNya. Untuk itu Musa mengatakan: 

Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasa
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Sedangkan mereka benarbenar orangorang yang bodoh, maka apakah 
Engkau membinasakan orangorang Bani Israil.yang ada di belakangku? 

Sufyan AsSauri mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu 
Ishaq, dari Imarah ibnu Ubaid AsSaluli, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. 
yang menceritakan bahwa Musa berangkat bersama Harun, Syibr, dan 
Syubair, lalu mereka mendaki lereng bukit, sedangkan Harun merebah
kan dirinya di atas sebuah ranjang, maka Allah mewafatkannya. Ketika 
Musa kembali kepada Bani Israil, mereka bertanya kepada Musa, "Di 
manakah Harun?" Musa menjawab, "Dia telah diwafatkan oleh Allah 
Swt." Mereka berkala, "Engkau telah membunuhnya, engkau dengki 
karena akhlaknya dan karena kelembutannya," atau kalimat yang serupa. 
Musa berkata, "Maka pilihlah tujuh puluh orang yang kalian sukai." 
Lalu mereka memilih tujuh puluh orang lelaki. Ali mengatakan bahwa 
yang demikian itu disebutkan oleh firmanNya: 

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya. (AlA'raf: 
155) 

Ketika mereka sampai ke tempat Harun berada, mereka bertanya 
kepadanya, "Siapakah yang telah membunuhmu?" Harun menjawab, 
"Tidak ada seorang pun yang membunuhku, tetapi Allah telah 
mewafatkan diriku." Mereka mengatakan, "Hai Musa, kamu tidak akan 
durhaka lagi sesudah hari ini." Maka mereka tertimpa halilintar. Lalu 
Musa a.s. menengok ke kiri dan ke kanan, kemudian berkata: 

Wahai Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orangorangyang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dgngan cobaan ituJ'apa_yang Engkau kehendaki, dan 
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Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. (Al
A'raf: 155) 

Ali r.a. melanjutkan kisahnya, "Lalu Allah Swt. menghidupkan mereka 
kembali dan menjadikan mereka semua sebagai nabi." Asar ini sangat 
garib. Imarah ibnu Ubaid, menurut Sufyan AsSauri orangnya tidak 
dikenal. Tetapi Syu'bah telah meriwayatkannya dari Abi Ishaq, dari 
seorang lelaki dari kalangan Bani Salul, dari Ali, lalu ia menuturkan 
kisah yang sama. 

Ibnu Abbas, Qatadah, Mujahid, dan Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
mereka ditimpa oleh halilintar (gempa dahsyat) karena mereka tidak 
mau melenyapkan penyembahan patung anak lembu dari kalangan 
kaumnya, tidak mau pula melarang kaumnya melakukan hal tersebut. 
Pendapat ini berdasarkan perkataan Musa a.s. yang disitir oleh firman
Nya: 

Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang
orangyang kurang akal di antara kami? (AlA'raf: 155) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Itu hanyalah cobaan dari Engkau. (AlA'raf: 155) 

Maksudnya cobaan dan ujian yang Engkau berikan kepada mereka. 
Demikianlah menurut tafsir yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Sa'id ibnu 
Jubair, Abui Aliyah, ArRabi' ibnu Anas, dan lainlainnya yang bukan 
hanya seorang dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf. Tiada makna atau 
takwil selain ini. Dengan kata lain, sesungguhnya perkara ini hanyalah 
urusanmu, dan sesungguhnya keputusan ini hanyalah Engkau yang 
melakukannya. Maka apa saja yang Engkau kehendaki, pasti terjadi; 
Engkau sesatkan siapa pun yang Engkau kehendaki, dan Engkau beri 
petunjuk siapa pun yang Engkau kehendaki. Tidak ada pemberi petunjuk 
bagi orang yang telah Engkau sesatkan, dan tiada yang dapat 
menyesa tka r jo fa j j ^^ j^^ | a j j ^n j ^ ada yang 
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memberi orang yang Engkau cegah, dan tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau berikan. Kerajaan adalah milik Engkau belaka, dan 
keputusan hukum hanyalah milik Engkau; milik Engkaulah makhluk 
dan semua urusan. 

Firman Allah Swt.: 

Engkaulah yang memimpin kami. maka ampunilah kami dan berilah 
kamirahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaikbaiknya. 
(AlA'raf: 155) 

Algafru artinya menutupi dan tidak menghukum karena dosa, 
sedangkan pengertian rahmat apabila dibarengi dengan ampunan. Maka 
makna yang dimaksud ialah 'janganlah dijerumuskan ke dalam hal yang 
serupa (yakni dosa yang serupa) di masa mendatang nanti'. 

Engkaulah Pemberi ampun yang sebaikbaiknya. (AlA'raf: 155) 

Yakni tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau sendiri. 

Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat. 
(AlA'raf: 156) 

Doa tersebut merupakan permohonan untuk dihindarkan dari halhal 
yang dilarang, sedangkan doa berikut ini memohon untuk kesuksesan 
dalam meraih tujuan, yaitu firmanNya: 

Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat. 
(AlA'raf: 156) 

Maksudnya, putuskanlah dan tetapkanlah bagi kami kebaikan di dunia 
dan akhirat. Mengenai pengertian kebaikan, telah dijelaskan di dalam 

« B r s u r » l^ofripangsannah.org 
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sesungguhnya kami kembali(bertobat) kepada Engkau. (AlA'raf: 
156) 

Yaitu kami bertobat dan kembali serta berserah diri kepada Engkau. 
Demikianlah menurut Ibnu Abbas, Sa'id ibnu Jubair, Mujahid, Abui 
Aliyah, AdDahhak, Ibrahim AtTaimi, AsSaddi, Qatadah, dan lain
lainnya yang bukan hanya seorang, begitu pula menurut pengertian 
bahasanya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki*, 
telah menceritakan kepada kami ayahku, dari Syarik, dari Jabir, dari 
Abdullah ibnu Yahya, dari Ali yang mengatakan bahwa orangorang 
Yahudi dinamakan dengan sebutan 'Yahudi ' karena mereka telah 
mengatakan: 

sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. (AlA'raf: 
156) 

Akan tetapi, Jabir ibnu Yazid AlJu'fi orangnya berpredikat dai/. 

Al-A'raf, ayat 156 

Allah berfirman, "SiksaKu akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki, dan rahmatKu meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmatKu untuk orangorang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat, dan orangorang yang beriman kepada ayat
ayat Kami." 

Allah Swt. menjawab apa yang disebutkan di dalam firmanNya: 
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Itu hanyalah cobaan dari Engkau. (AlA'raf: 155), hingga akhir 
ayat. 

Yaitu dengan jawaban pada ayat selanjutnya: 

SiksaKu akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki, dan 
rahmatKu meliputi segala sesuatu. (AlA'raf: 156) 

Maksudnya, Aku melakukan apa saja yang Aku kehendaki, dan Aku 
putuskan apa pun yang Aku sukai, karena hikmah dan keadilan dalam 
semuanya itu adalah milikKu semata. Tidak ada Tuhan selain Dia. 

Firman Allah Swt.: 

dan rahmatKu meliputi segala sesuatu. (AlA'raf: 156) 

Ayat ini merupakan suatu ayat yang besar peliputan dan keumuman 
maknanya, sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam menceritakan perihal para malaikat penyangga Arasy. Mereka 
mengatakan: 

Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu. 
(AlMumin: 7) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdus 
Samad, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 
kepada kami AlJariri, dari Abu Abdullah AlJusyami, telah mencerita
kan kepada kami Jundub —yaitu Ibnu Abdullah AlBajali r.a.— yang 
menceritakan bahwa seorang Arab Badui datang, lalu mengistirahatkan 
unta kendaraannya dan menambatkannya. Lalu ia salat di belakang 
Rasulullah

 Savv|^|I^^^j^^^^j||^1|!^|1j ^ j * ^ m a k a lelaki 
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Badui itu mendatangi unta kendaraannya dan melepaskan tambatannya, 
lalu menaikinya, kemudian ia berdoa, "Ya Allah, rahmatilah aku dan 
Muhammad, dan janganlah Engkau sertakan seorang pun dalam rahmat 
kami." Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Bagaimanakah pendapat kalian 
tentang orang ini, dia atau untanyakah yang sesat, tidakkan kalian dengar 
apa yang dikatakannya?" Mereka menjawab, "Ya, kami mendengarnya." 
Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya engkau telah membatasi 
rahmat yang luas. Sesungguhnya Allah Swt. telah menciptakan seratus 
rahmat. Lalu Dia menurunkan satu rahmat, yang dengan satu rahmat 
itu semuamakhluk saling mengasihi, baikjin, manusia, maupun hewan
hewan. Dan Allah menangguhkan sembilan puluh sembilan rahmat di 
sisiNya. Bagaimanakah pendapat kalian, apakah orang ini yang sesat, 
ataukah untanya?" Imam Ahmad dan Imam Abu Daud meriwayatkannya 
dari Ali ibnu Nadr, dari Abdus Samad ibnu Abdul Waris dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Sa'id dari ibnu Sulaiman, dari Abu Usman, dari Salinan, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah Sivt. mempunyai seratus rahmat, di antaranya 
dengan satu rahmat itu" semua makhluk saling mengasihi, dan 
dengan satu rahmat itu semua hewan liar sayang kepada anak
anaknya. Dan Allah menangguhkan yang sembilan puluh 
sembilannya untuk hari kiamat nanti. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Muslim. Imam Mus
lim meriwayatkannya melalui hadis Sulaiman ibnu Tarkhan dan Daud 
ibnu Abu Hindun, keduaduanya dari Abu Usman yang nama aslinya 
adalah Abdur Rahman ibnu Mal, dari Satman AlFarisi, dari Nabi Saw. 
dengan lafaz yang sama. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Asim ibnu Bandalah, 
dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah mempunyai seratus rahmat, di sisiNya 
tersimpan sembilan puluh sembilan rahmat, dan menjadikan yang 
satu rahmat buat kalian, yang dengan satu rahmat itu kalian saling 
menyayangi, baik jin. manusia, dan makhluk lainnya. Dan apabila 
hari kiamat tiba, maka Allah menggabungkannya dengan yang ada 
di sisiNya. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad dari jalur ini. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 

telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid, telah menceritakan 
kepada kami AlA'masy, dari Abu Saleh, dari Abu Sa'id yang mencerita
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Allah mempunyai seratus rahmat, di antaranya satu bagian 
dibagikan di antara manusia, dengan satu rahmat itulah manusia, 
hewan liar dan burung saling menyayangi. 

Ibnu Majali meriwayatkannya dari hadis Abu Mu'awiyah, dari Al
A'masy dengan lafaz yang sama Mu'awiyah, dari AlA'masy dengan 
lafaz yang sama. 

AlHafiz Abui Qasim AtTabrani mengatakan telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Usman ibnu Abu Syaibah, telah 
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menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Yunus, telah menceritakan 
kepada kami Sa'd Abu Gailan AsySyaibani, dari Hammad ibnu Abu 
Sulaiman, dari Ibrahim, dari Silah ibnu Zifr, dari Huzaifah ibnul Yaman 
r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan
Nya, sesungguhnya orang yang durhaka dalam agamanya lagi tolol 
dalam penghidupannya dapat masuk surga. Dan demi Tuhan yang 
jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaanNya, sesungguhnya 
akan dapat masuk surga orang yang dipanggang oleh api neraka 
karena dosanya. Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaanNya, sesungguhnya Allah akan memberikan 
ampunan pada hari kiamat dengan ampunan yang membuat iblis 
menginginkannya dengan harapan dia memperolehnya. 

Hadis ini gar/6 sekali. Sa'd (salah seorang perawinya) menurut Imam 
Ahmad orangnya tidak ia kenal. 

Firman Allah Swt.: 

Maka akan Aku tetapkan rahmatKu untuk orangorang yang 
bertakwa. (AlA'raf: 156) 

Artinya, Aku akan menetapkan rahmatKu buat mereka sebagai karunia 
dan kebajikan dariKu. Sama artinya dengan apa yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firmanNya: 
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Tuhan kalian telah menetapkan atas diriNya kasih sayang. (Al
An'am: 54) 

Adapun firman Allah Swt.: 

untuk orangorangyang bertakwa. (AlA'raf: 156) 

Maksudnya, Aku akan memberikan rahmatKu itu untuk orangorang 
yang memiliki sifatsifat tersebut, mereka adalah umat Nabi Muhammad 
Saw. Yang dimaksud dengan 'bertakwa' ialah menjauhi kemusyrikan 
dan dosadosa besar. 

Firman Allah Swt.: 

yang menunaikan zakat. (AlA'raf: 156) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah zakat diri; 
sedangkan menurut pendapat lain adalah zakat harta benda. Tetapi 
barangkali makna yang dimaksud bersifat umum, mencakup kedua zakat 
tersebut, mengingat ayat ini adalah ayat Makkiyyah. 

dan orangorangyang beriman kepada ayatayat Kami. (AlA'raf: 
156) 

Yakni percaya kepada ayatayat Kami. 

Al-A'raf, ayat 157 
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(Y aitu) orangorangyang mengikut Rasul, Nabi yang ummiyang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar, 
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan mengharam
kan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
bebanbeban dan belenggubelenggu yang ada pada mereka. Maka 
orangorang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (Al Qur ' an) , mereka itulah orangorang yang 
beruntung, 

(Yaitu) orangorang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka. (AlA'raf: 157) 

Demikianlah sifat dan ciri khas Nabi Muhammad Saw. yang tertera di 
dalam kitabkitab para nabi terdahulu. Para nabi terdahulu menyampai
kan berita gembira kepada umatnya masingmasing akan kedatangan 
Nabi Muhammad Saw. dan memerintahkan kepada umatnya untuk 
mengikutinya (apabila mereka mengalami masanya). Dan sifatsifat Nabi 
Muhammad Saw. masih tetap ada dalam kitabkitab mereka serta 
diketahui oleh ulama dan rahib mereka. Seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ismail, dari AlJariri, 
dari Abu Sakhr"AlUqaili, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki 
Badui yang menceritakan bahwa di masa Rasulullah Saw. ia pernah 
datang ke Madinah membawa sapi perahan. Setelah selesai dari jual 
belinya, lelaki Badui itu berkata, "Aku sungguh akan menemui lelaki 
ini (maksudnyaNabi Saw.), dan sungguh aku akan mendengar darinya." 
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Lelaki Badui itu melanjutkan kisahnya; lalu aku menjumpainya 
sedang berjalan di antara Abu Bakar dan Umar, maka aku mengikuti 
mereka berjalan hingga sampailah mereka kepada seorang lelaki Yahudi. 
Lelaki Yahudi itu sedang membuka kitab Taurat seraya membacanya, 
sebagai ungkapan rasa duka dan belasungkawanya atas anak lelakinya 
yang sedang menghadapi kematian; anak lakilakinya itu adalah seorang 
pemuda yang paling tampan dan paling gagah. Maka Rasulullah Saw. 
bertanya: 

Aku memohon kepadamu dengan nama Tuhan yang telah menurun
kan kitab Taurat, apakah engkau menjumpai dalam kitabmu ini 
sifat dan tempat hijrahku? 

Lelaki Yahudi itu menjawab pertanyaan Nabi Saw. hanya dengan isyarat 
gelengan kepala yang berarti ' tidak'. Tetapi anak lelakinya yang sedang 
menghadapi kematian itu berkata, "Ya, demi Tuhan yang telah menurun
kan kitab Taurat, sesungguhnya kami menjumpai di dalam kitab kami 
sifatmu dan tempat hijrahmu. Dan sesungguhnya aku sekarang bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi (pula) bahwa 
engkau adalah utusan Allah." (Kemudian anak orang Yahudi itu 
meninggal dunia). Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Singkirkanlah orang Yahudi ini dari saudara kalian! 

Kemudian Nabi Saw. mengurus pengafanan dan menyalati mayat anak 
lelaki Yahudi itu. Hadis ini baik lagi kuat dan mempunyai syahid (bukti) 
yang menguatkannya di dalam kitab Sahih melalui hadis Anas. 

Imam Hakim —penulis kitab AlMustadrak— mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ishaq Al
Bagawi, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul Aisam Al
Baladi, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muslim ibnu 
Idris, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Idris, dari 
Syurahbil ibnu Muslim, dari Abu Umamah AlBahili, dari Hisyam ibnul 
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As AlUmawi yang menceritakan bahwa dia dan seorang lelaki lain 
diutus untuk menemui Heraklius—Raja Romawi— untuk menyerunya 
(mengajaknya) masuk Islam. 

"Kami berangkat, dan ketika kami sampai di AlGautah —bagian 
dari kota Dimasyq (Damaskus)— kami turun istirahat di perkampungan 
AlJabalah ibnul Aiham AlGassani. Lalu kami masuk menemuinya, 
tibatiba kami jumpai dia berada di atas singgasananya. Ia mengirimkan 
utusannya kepada kami agar kami berbicara dengannya, tetapi kami 
mengatakan, 'Demi Allah, kami tidak akan berbicara kepada utusan. 
Sesungguhnya kami diutus hanya untuk menemui raja (kalian). Jika 
kami diberi izin untuk masuk, maka kami akan berbicara langsung 
dengannya; dan jika tidak, kami tidak akan berbicara kepada utusan.' 

Kemudian utusan Jabalah ibnul Aiham kembali kepadanya dan 
menceritakan segala sesuatunya kepadanya. Akhirnya kami diberi izin 
untuk menemuinya, lalu Jabalah berkata, "Berbicaralah kalian.' Maka 
Hisyam ibnul As berbicara dengannya dan menyerunya untuk memeluk 
agama Islam. 

Ternyata Jabalah memakai pakaian hitam, maka Hisyam bertanya 
kepadanya, 'Pakaian apakah yang engkau kenakan itu?' Jabalah 
menjawab, 'Saya memakainya dan saya telah bersumpah bahwa saya 
tidak akan menanggalkannya sebelum mengusir kalian dari negeri 
Syam.' 

Kami berkata, 'Majelismu ini, demi Allah, akan benarbenar kami 
rebut dari tangan kekuasaanmu, dan sesungguhnya kami akan merebut 
kerajaan rajamu yang paling besar, InsyaAllah. Hal ini telah diberitakan 
kepada kami oleh Nabi kami, yaitu Nabi Muhammad Saw.' 

Jabalah mengatakan, 'Kalian bukanlah mereka, bahkan mereka 
adalah suatu kaum yang puasa siang harinya dan salat pada malam 
harinya, maka bagaimanakah cara puasa kalian?' 

Maka kami menceritakan cara puasa kami. Wajah Jabalah menjadi 
hitam (marah) dan berkata, 'Berangkatlah kalian,' dan ia menyertakan 
seorang utusan bersama kami untuk menghadap kepada Kaisar Romawi. 

Kami berangkat, dan ketika kami sudah dekat dengan ibu kota, 
berkatalah orang yang bersama kami, 'Sesungguhnya hewan kendaraan 
kalian ini dilarang memasuki ibu kota kerajaan. Jika kalian suka, maka 
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menjawab, 'Demi Allah, kami tidak akan masuk melainkan dengan 
memakai kendaraan ini.' 

Kemudian orang yang bersama kami itu mengirimkan utusan 
(kurir)nya kepada kaisar untuk menyampaikan bahwa para utusan kaum 
muslim menolak peraturan tersebut. Akhirnya Raja Romawi memerin
tahkan kepada utusan itu untuk membawa kami masuk dengan kendaraan 
yang kami bawa 

Kami masuk ke dalam ibu kota dengan menyandang pedangpedang 
kami, hingga sampailah kami pada salah satu gedung milik Kaisar. Lalu 
kami istirahatkan unta kendaraan kami pada bagian bawahnya, 
sedangkan Raja Romawi memandang kami. 

Lalu kami ucapkan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar.' Allahlah yang mengetahui, karena sesungguhnya gedung 
itu mendadak menjadi awutawutan seperti pohon kurma yang tertiup 
angin besar. Lalu raja mengirimkan kurirnya kepada kami untuk 
menyampaikan, 'Kalian tidak usah menggembargemborkan agama 
kalian kepada kami. ' Dan raja mengirimkan lagi kurirnya untuk 
menyampaikan, 'Silakan kalian masuk.' 

Maka kami masuk menghadapnya, sedangkan dia berada di atas 
pelaminannya, di hadapan para pastur Romawi. Segala sesuatu yang 
ada di majelisnya berwarna merah, raja sendiri memakai baju merah, 
dan segala sesuatu yang ada di sekitarnya semuanya berwarna merah. 

Lalu kami mendekat kepadanya. Dia tertawa, lalu berkata, 'Bagai
manakah menurut kalian jika kalian datang menghadap kepadaku dengan 
mengucapkan kalimat salam penghormatan yang berlaku di antara 
sesama kalian? Tibatiba di sisinya terdapat seorang lelaki yang fasih 
berbicara Arab lagi banyak bicara. 

Maka kami menjawab, 'Sesungguhnya salam penghormatan kami 
di antara sesama kami tidak halal bagimu, dan salam penghormatan 
kamu yang biasa kamu pakai tidak halal pula bagi kami memakainya.' 
Raja menjawab, 'Bagaimanakah ucapan salam penghormatan kalian di 
antara sesama kalian? Kami menjawab, 'Assalamu 'alaika.1 Raja ber
tanya, 'Bagaimanakah caranya kalian mengucapkan salam penghormat
an kepada raja kalian?' Kami menjawab, 'Sama dengan kalimat itu.' 
Raja bertanya, 'Bagaimanakah kalian mendapat jawabannya?' Kami 
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Raja bertanya, 'Kalimat apakah yang paling besar dalam ucapan 
kalian? Kami menjawab, 'Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar.' Ketika kami mengucapkan kalimah itu, hanya Allahlah 
yang lebih mengetahui, tibatiba gedung istana itu bergetar sehingga si 
raja mengangkat kepalanya memandang ke atas gedung itu. 

Raja berkata, 'Kalimat yang baru saja kalian ucapkan dan membuat 
gedung ini bergetar. Apakah setiap kalian mengucapkannya di dalam 
rumah kalian, lalu kamarkamar kalian bergetar karenanya? Kami 
menjawab, 'Tidak, kami belum pernah melihat peristiwa ini kecuali 
hanya di tempatmu sekarang ini? 

Raja berkata, 'Sesungguhnya aku mengharapkan seandainya saja 
setiap kali kalian mengucapkan segala sesuatu bergetar atas kalian. Dan 
sesungguhnya'aku rela mengeluarkan separo dari kerajaanku? Kami 
bertanya, 'Mengapa?' Ia menjawab, 'Karena sesungguhnya hal itu lebih 
mudah dan lebih layak untuk dikatakan bukan merupakan perkara 
kenabian, dan bahwa hal tersebut hanyalah terjadi sematamata karena 
perbuatan manusia.' 

Kemudian raja menanyai kami tentang tujuan kami, lalu kami 
menceritakan hal itu kepadanya. Setelah itu raja bertanya, 'Bagaimana
kah salat dan puasa kalian?' Kami menceritakan hal itu kepadanya, lalu 
raja berkata. 'Bangkitlah kalian.' Kemudian ia memerintahkan agar 
menyediakan rumah yang baik dan tempat peristirahatan yang cukup 
buat kami, dan kami tinggal di sana selama tiga hari. 

Pada suatu malam raja mengirimkan kurirnya kepada kami, lalu 
kami masuk menemui raja, dan ia meminta agar kami mengulangi 
ucapan kami, maka kami mengulanginya. Sesudah itu ia memerintahkan 
agar dibawakan sesuatu yang berbentuk seperti kota yang cukup besar, 
terbuat dari emas. Di dalamnya terdapat rumahrumah kecil yang 
masingmasingnya berpintu. 

Raja membuka sebuah rumah dan membuka kuncinya, lalu menge
luarkan (dari dalamnya) selembar kain sutera hitam. Ketika kami 
membeberkan kain sutera itu, tibatiba padanya terdapat gambar merah, 
dan pada gambar yang merah itu terdapat gambar seorang lelaki yang 
bermata besar lagi berpantat besar, saya belum pernah melihat leher 
sepanjang yang dimilikinya. Ternyata lelaki itu tidak berjanggut, dan 
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indah di antara semua makhluk Allah. Lalu raja berkata, 'Tahukah kalian 
gambar siapakah ini?' Kami menjawab, 'Tidak.' Ia berkata, 'Ini adalah 
gambar Adam a.s.' Ternyata Nabi Adam a.s. adalah orang yang sangat 
lebat rambutnya. 

Kemudian raja membuka rumah yang lain, lalu mengeluarkan kain 
sutera berwarna hitam darinya. Tibatiba di dalamnya terdapat gambar 
orang yang berkulit putih, memiliki rambut yang keriting, kedua matanya 
merah, berkepala besar, dan sangat bagus janggutnya. Lalu raja bertanya, 
'Tahukah kalian siapakah orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak.' Raja 
berkata, 'Dia adalah Nuh a.s.' 

Kemudian ia membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera hitam lainnya, tibatiba di dalamnya terdapat gambar seorang 
kelaki yang sangat putih, kedua matanya sangat indah, keningnya lebar, 
dan pipinya panjang (lonjong), sedangkan janggutnya berwarna pulih, 
seakanakan gambar lelaki itu tersenyum. Lalu raja bertanya, 'Tahu
kan kalian, siapakah orang ini?7 Kami menjawab, 'Tidak.' Ia berkata, 
'Orang ini adalah Ibrahim a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain (dan mengeluarkan kain sutera 
hitam) tibatiba padanya terdapat gambar orang yang putih, dan tiba
tiba—demi Allah—dia adalah Rasulullah Saw. sendiri." Raja bertanya, 
'Tahukah kalian siapakah orang ini?' Kami menjawab. 'Ya. orang ini 
adalah Muhammad, utusan Allah Swt.' Kami menangis, dan raja bangkit 
berdiri sejenak, kemudian duduk lagi, lalu bertanya, 'Demi Allah, 
benarkah gambar ini adalah dia (Nabi Saw.)?' Kami menjawab, 'Ya, 
sesungguhnya gambar ini adalah gambar dia, seakanakan engkau sedang 
memandang kepadanya.' 

Raja memegang kain sutera itu sesaat seraya memandangnya, lalu 
berkata, 'Ingatlah, sesungguhnya rumah ini adalah rumah yang terakhir, 
tetapi sengaja saya segerakan buat kalian untuk melihat apa yang ada 
pada kalian.' 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera hitam darinya, tibatiba padanya terdapat gambar seseorang yang 
hitam manis, dia adalah seorang lelaki yang berambut keriting dengan 
mata yang agak cekung, tetapi pandangannya tajam, wajahnya murung, 
giginya bertumpang tindih, bibirnya dicibirkan seakanakan sedang 
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ini?'Kami menjawab, 'Tidak tahu.' Raja berkata 'Dia adalah Musa a.s.' 
Sedangkan di sebelahnya terdapat gambar seseorang yangmirip dengan
nya, hanya rambutnya berminyak, dahinya lebar, dan kedua matanya 
kelihatan agak juling. Raja itu bertanya, 'Tahukah kalian siapakah 
orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak tahu.' Raja berkata, 'Orang ini 
adalah Harun ibnu Imran a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain sutera 
putih dari dalamnya. Ternyata di dalamnya terdapat gambar seorang 
lelaki hitam manis, tingginya pertengahan, dadanya bidang, dan seakan
akan sedang marah. Lalu si raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah 
orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak. ' Dia menjawab bahwa orang 
tersebut adalah Lut a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera berwarna putih, tibatiba padanya terdapat gambar seorang lelaki 
yang kulitnya putih kemerahmerahan dengan pinggang yang kecil dan 
memiliki wajah yang tampan. Lalu si raja bertanya, 'Tahukah kalian 
siapakah orang ini?' Kami menjawab, 'Tidak.' Raja berkata, 'Dia adalah 
Ishaq a.s. 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan kain 
sutera putih darinya, dan ternyata di dalamnya terdapat gambar seseorang 
yang mirip dengan Ishaq, hanya saja pada bibirnya terdapat tahi lalat. 
Raja bertanya, 'Tahukah kalian, siapakah orang ini?' Kami menjawab, 
'Tidak tahu.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Ya'qub a.s.' 

Lalu raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain 
sutera yang berwarna hitam, di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki 
berkulit putih, berwajah tampan, berhidung mancung dengan tinggi yang 
cukup baik, pada wajahnya terpancarkan nur (cahaya), dan terbaca dari 
wajahnya pertanda khusyuk dengan kulit yang putih kemerahmerahan. 
Raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah orang ini?' Kami menjawab, 
'Tidak tahu.' Raja berkata. "Orang ini adalah kakek nabi kalian, yaitu 
Nabi Ismail a.s." 

Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya 
kain sutera putih, dan ternyata di dalamnya terdapat gambar seorang 
lelaki yang mirip dengan Nabi Adam, hanya wajahnya bercahaya seperti 
mentari. Raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah orang ini?' Kami 
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Kemudian raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya 
kain sutera putih, tibatiba di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki 
yang berkulit merah, kedua betisnya kecil, dan matanya rabun, sedang
kan perutnya besar dan tingginya sedang, seraya menyandang pedang. 
Raja bertanya, 'Tahukan kalian siapakah orang ini?* Kami menjawab, 
'Tidak.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Daud a.s.' 

lua\u raja membuka pintu yang lain dan mengeluarkan darinya kain 
sutera putih, tibatiba di dalamnya terdapat gambar seorang lelaki yang 
berpantai besar, kedua kakinya agak panjang seraya mengendarai kuda. 
Lalu raja bertanya, 'Tahukah kalian, siapakah orang ini? ' Kami 
menjawab, 'Tidak.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Sulaiman ibnu Daud 
a.s.' 

Kemudian raja membuka pintu yang lain, lalu mengeluarkan kain 
sutera hitam darinya, pada kain sutera itu terdapat gambar orang yang 
berpakaian putih, dan ternyata dia adalah seorang pemuda yang 
janggutnya berwarna hitam pekat, berambut lebat, kedua matanya indah, 
dan wajahnya tampan. Raja bertanya, 'Tahukah kalian siapakah orang 
ini?' Kami menjawab. 'Tidak.' Raja berkata, 'Orang ini adalah Isa ibnu 
Maryam a.s.' 

Kami bertanya, 'Dari manakah kamu mendapatkan gambargambar 
ini? Karena kami mengetahui bahwa gambargambar tersebut sesuai 
dengan gambar nabinabi yang dimaksud, mengingat kami melihat 
gambar nabi kami persis seperti yang tertera padanya.' 

Raja menjawab, 'Sesungguhnya Adam a.s. pernah memohon kepada 
Tuhannya agar Dia memperl ihatkan kepadanya para nabi dari 
keturunannya, maka Allah menurunkan kepadanya gambargambar 
mereka. Gambargambar tersebut berada di dalam perbendaharaan Nabi 
Adam a.s. yang terletak di tempat tenggelamnya matahari. Kemudian 
dikeluarkan oleh Zul Qamain dari tempat penyimpanannya di tempat 
tenggelamnya matahari, lalu Zul Qarnain menyerahkannya kepada Nabi 
Danial.' 

Kemudian raja berkata, 'Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya 
pribadiku suka bila keluar dari kerajaanku, dan sesungguhnya aku nanti 
akan menjadi orang yang memiliki kerajaan yang paling kecil di antara 
kalian hingga aku mati. ' 
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nya sangat baik, lalu dia melepas kami pulang. Ketika kami sampai pada 
Khalifah Abu Bakar As~Siddiq r.a.. kami ceritakan kepadanya semua 
yang telah kami lihat, demikian pula perkataan raja serta hadiah yang 
diberikannya kepada kami. Maka Abu Bakar menangis dan berkata, 
'Kasihan dia. Seandainya Aliah menghendaki kebaikan baginya, niscaya 
dia melakukannya (masuk Islam).' 

Kemudian Abu Bakar AsSiddiq berkata, 'Telah menceritakan 
kepada kami Rasulullah Saw., bahwa mereka (orangorang Nasrani) 
dan orangorang Yahudi menjumpai sifat Nabi Muhammad Saw. pada 
kitab yang ada pada mereka'." 

Hal yang sama telah diketengahkan oleh AlHafiz Abu Bakar Al
Baihaqi dalam kitab Dalailun Nubuwwah, dari AIHakim secara ijazah, 
lalu ia menuturkan kisah tersebut, sanad dari kisah ini tidak ada celanya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al
Musanna, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Umar, telah 
menceritakan kepada kami Falih, dari Hilal ibnu Ali, dari Ata ibnu Yasar 
yang menceritakan bahwa ia pernah bersua dengan Abdullah ibnu Amr, 
lalu ia bertanya kepadanya, "Ceritakanlah kepadaku tentang sifat 
Rasulullah Saw. di dalam kitab Taurat." Abdullah ibnu Amr menjawab, 
"Memang benar, demi Allah, sesungguhnya sifat beliau tertera di dalam 
kitab Taurat," sebagaimana yang didapat di dalam AlQur'an: 

Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan, serta menjadi benteng bagi 
orangorang yang ummi. Engkau adalah hamba dan RasulKu, 
namamu mutawakkil (orang yang berserah diri), tidak bersikap 
keras, dan tidak berhati kasar. Allah tidak akan mewafatkannya 
sebelum ^^^^^j^^^j^^^i^^ melaluinya. 
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sehingga mereka mengucapkan kalimat, "Tidak ada Tuhan selain 
Allah", dan membuka hatihati yang tertutup, telingatelinga yang 
tuli serta matamata yang buta dengan melaluinya. 

Selanjutnya Ata mengatakan bahwa kemudian ia menjumpai Ka'b dan 
menanyakan hai itu kepadanya, ternyata ia pun mengatakan hal yang 
sama tanpa ada perbedaan satu huruf pun, hanya Ka'b mengungkapkan
nya menurut dialeknya, yakni dia mengatakan gufufiyan, sumumiyan, 
dan 'umumiyan. 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam kitab Sahihnya, 
dari Muhammad ibnu Sinan, dari Falih, dari Hilal ibnu Ali, lalu ia 
menyebutkan hadis berikut dengan sanadnya dengan lafaz yang semisal, 
tetapi dalam riwayatnya ditambahkan sesudah 'tidak bersikap keras dan 
tidak berhati kasar", yaitu kalimat berikut: 'tidak membuat keributan 
di pasarpasar dan tidak pernah membalas keburukan dengan keburukan 
lagi, tetapi penyantun dan pemaaf. Imam Bukhari pun menuturkan 
hadis Abdullah ibnu Amr, lalu mengatakan, "Menurut peristilahan 
kebanyakan ulama Salaf, pengertian kitab Taurat ditujukan kepada 
semua kitab orangorang Ahli Kitab." Halhal yang serupa dengan ini 
telah disebutkan pada sebagian hadis. 

AlHafiz Abui Qasim AtTabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Musa ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Idris ibnu Warraq ibnul Humaidi, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Umar ibnu Ibrahim (salah seorang putra 
Jubair ibnu Mut ' im) yang mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Unimu Usman, putri Sa:id (yaitu nenekku), dari ayahnya (Sa'id 
ibnu Muhammad ibnu Jubair), dari ayahnya (Muhammad ibnu Jubair 
ibnu Mut'im) yang menceritakan, "Pada suatu hari ia berangkat menuju 
negeri Syam untuk berniaga. Ketika sampai di dataran rendah negeri 
Syam, saya ditemui oleh seorang lelaki dari kalangan Ahli Kitab. Lelaki 
Ahli Kitab itu berkata, 'Apakah di kalangan kalian terdapat seorang lelaki 
yang menjadi nabi?' Saya menjawab,'Ya.* Ia bertanya, 'Apakah engkau 
mengenalnya j ika aku perlihatkan gambarnya kepadamu?' Saya 
menjawab, 'Ya / Lalu ia memasukkanku ke dalam sebuah rumah yang 
di dalamnya banyak terdapat gambar, tetapi saya tidak melihat gambar 
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Ketika kami dalam keadaan demikian, tibatiba masuklah seorang 
lelaki, lalu bertanya, 'Sedang apakah kalian?' Maka kami ceritakan 
kepadanya perihal urusan kami. Lalu lelaki yang baru datang ini 
mengajak kami ke rumahnya. Ketika saya memasuki rumahnya, saya 
melihat gambar Nabi Saw., dan ternyata dalam gambar itu terdapat 
gambar seorang lelaki yang sedang memegang tumit Nabi Saw. Saya 
bertanya, 'Siapakah lelaki yang sedang memegang tumitnya?' Ia 
menjawab, 'Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun melainkan 
sesudahnya ada nabi yang lain. Kecuali nabi ini, karena sesungguhnya 
tidak ada nabi lagi sesudahnya, dan lelaki yang memegang tumitnya ini 
adalah khalifah sesudahnya.' Dan ternyata gambar lelaki itu sama dengan 
Abu Bakar r.a." 

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Umar ibnu 
Hafs Abu Amr AdDarir, telah menceritakan kepada kami Hammad 
ibnu Saiamah, bahwa Sa'id ibnu Iyas AlJariri telah menceritakan kepada 
mereka, dari Abdullah ibnu Syaqiq AlUqaili, dari AlAqra' —muazzin 
Umar ibnul Khattab r.a.— yang menceritakan, "Khalifah Umar menyu
ruhku untuk memanggil seorang uskup. Lalu Umar bertanya kepadanya, 
'Apakah kamu menjumpai diriku dalam kitabmu?' Uskup itu menjawab, 
'Ya.' Umar bertanya, 'Bagaimanakah engkau menjumpai diriku?' Uskup 
menjawab, 'Saya menjumpai dirimu bagaikan tanduk.' Maka Umar 
mengangkat cambuknya seraya bertanya, 'Tanduk apakah yang kamu 
maksudkan?' Uskup menjawab, 'Tanduk besi, amir yang keras.' 

Umar bertanya, 'Bagaimanakah kamu jumpai orang yang sesudah
ku?'Uskup menjawab, 'Saya menjumpainya sebagai khalifah yang saleh, 
hanya dia lebih mementingkan kaum kerabatnya (untuk menduduki 
jabatan pembantupembantu khalifah).' Umar berkata, 'Semoga Allah 
merahmati Usman,' sebanyak tiga kali. 

Umar bertanya,'Bagaimanakah engkau jumpai orang yang sesudah
nya?' Uskup menjawab. 'Saya jumpai dia besi karatan.' Maka Umar 
meletakkan tangannya di atas kepalanya dan berkata, 'Aduhai celakanya, 
aduhai celakanya.' Uskup berkata, 'Hai AmirulMuminin, sesungguhnya 
dia adalah khalifah yang saleh, hanya saja dia diangkat menjadi 
khalifah dalam situasi yang kacau di mana pedang terhunus dan darah 
teralirkan'." 
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Firman Allah Swt.: 

yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar. (AlA'raf: 157) 

Demikianlah sifat Rasulullah Saw. yang termaktub di dalam kitabkitab 
terdahulu. Demikian pula keadaan Nabi Saw. pada kenyataannya, beliau 
tidak memerintahkan kecuali kepada kebaikan, dan tidak melarang 
kecuali terhadap perbuatan jahat, seperti apa yang dikatakan oleh 
Abdullah ibnu Mas'ud, "Apabila engkau mendengar firman Allah Swt.: 

Hai orangorangyang beriman. 

Maka bukalah lebarlebar telingamu, karena sesungguhnya hal itu 
merupakan kebaikan yang diperintahkan atau kejahatan yang dilarang. 
Dan hal yang paling penting dan paling besar daripada itu ialah apa 
yang disampaikan oleh Nabi Saw. dari Allah, berupa perintah menyem
bah Allah semata, tiada sekutu bagiNya, dan larangan menyembah 
selainNya. Perihalnya sama dengan risalah yang disampaikan oleh nabi
nabi lain sebelumnya." seperti apa yang disebutkan oleh firman Allah 
Swt.: 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiaptiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Tagut 
j/w."(AnNahl:36) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Amir 
(yaitu AIAqdi alias Abdul Malik ibnu Amr); telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Bilal, dari Rabi'ah ibnu Abu Abdur Rahman, dari 
Abdul Malik ibnu Sa'id, dari Abu Humaid dan Abu Usaid r.a., bahwa 
Rasulullah Saw^pemah bersabda: • .org 



Tafsir Ibnu Kasir 131 

Apabila kalian mendengar suatu hadis darikuyang kalian ketahui 
melalui hati kalian dan membuat perasaan serta kulit kalian 
menjadi lembut karenanya, serta kalian memandang bahwa hal itu 
dekat dengan kalian, maka (ketahuilah bahwa) aku adalah orang 
yang lebih utama daripada kalian terhadapnya. Dan apabila kalian 
mendengar suatu hadis dariku yang kalian ingkari oleh hati kalian 
dan perasaan serta kulit kalian merasa jijik terhadapnya, dan kalian 
memandang bahwa hal itu jauh dari kalian, maka (ketahuilah 
bahwa) aku adalah orang yang paling jauh terhadapnya daripada 
kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkannyadengan sanadyangjayyid(baik),tetapi 
tidak ada seorang pun dari pemilik kitabkitab hadis yang mengetengah
kannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami AlA'masy, dari Amr ibnu 
Murrah, dari Abui Bukhturi, dari Ali r.a. yang mengatakan, "Apabila 
kalian mendengar dari Rasulullah Saw. suatu hadis, maka yakinilah oleh 
kalian bahwa diri Rasulullah Saw. adalah orang yang paling mendapat 
petunjuk tentangnya, beliaulah yang paling dahulu mengamalkannya 
dan yang paling bertakwa." 

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Yahya, dari 
Ibnu Sa'id, dari Mis'ar, dari Amr ibnu Murrah, dari Abui Bukhturi, dari 
Abu Abdur Rahman, dari Ali r.a. yang mengatakan, "Apabila kalian 
mendengar suatu hadis dari Rasulullah Saw., maka yakinilah bahwa 
beliaulah orang yang paling mendapat petunjuk, paling dahulu 
mengamalkannya dan paling bertakwa." 

.org 
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Firman Allah Swt.: 

dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharam
kan bagi mereka segala yang buruk. (AlA'raf: 157) 

Maksudnya, Nabi Saw. menghalalkan bagi mereka apa yang dahulunya 
mereka haramkan atas diri mereka sendiri —seperti bahlrah, saibah, 
wasilah, ham, dan lainlainnya yang sejenis— yang dahulu mereka ada
adakan untuk mempersempit diri mereka sendiri. 

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. (AlA'raf: 

Ali ibnu AbuTalhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 
dimaksud dengan 'segala yang buruk' ialah seperti daging babi, riba, 
dan semua barang haram yang dahulunya mereka halalkan, yaitu 
makananmakanan yang diharamkan oleh Allah Swt. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa semua jenis makanan yang 
dihalalkan oleh Allah adalah baik lagi bermanfaat bagi tubuh dan agama, 
dan semua yang diharamkan olehNya adalah buruk lagi membahayakan 
tubuh dan agama. Ayat ini dijadikan pegangan oleh orangorang yang 
berpendapat bahwa nilai baik dan buruk itu berdasarkan rasio. Tetapi 
pendapat ini dibantah, pembahasannya tidak termualkan dalam kitab 
ini. Ayat ini pun dijadikan hujah oleh ulama yang berpendapat bahwa 
hal yang dijadikan rujukan dalam menghalalkan makananmakanan yang 
penghalalan dan pengharamannya tidak disebutkan oleh suatu nas pun 
ialah apa yang dianggap baik oleh orangorang Arab dalam menghalal
kannya, dan dalam mengharamkannya pun merujuk kepada penilaian 
mereka. Pembahasan mengenainya cukup panjang. 

Firman Allah Swt.: 

157) 
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dan membuang dari mereka bebanbeban dan belenggubelenggu 
yang ada pada mereka. (AlA'raf: 157) 

Artinya, Nabi Saw. datang dengan membawa kemudahan dan toleransi, 
seperti yang disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui 
berbagai jalur dari Rasulullah Saw., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Saya diutus dengan n embawa agama yang hanif lagi penuh 
toleransi. 

Nabi Saw. pernah bersabda pula dalam pesannya kepada dua orang 
amirnya —yaitu Mu'az dan Abu Musa AlAsy'ari— ketika beliau Saw. 
mengutus mereka ke negeri Yaman, yaitu: 

Sampaikanlah berita gembira oleh kalian berdua, janganlah kalian 
membuat hati (mereka) antipati; dan bersikap mudahlah kalian 
berdua, janganlah mempersulit; dan saling bantulah kalian, 
janganlah berselisih. 

Abu Barzah AlAslami —salah seorang sahabat— pernah mengatakan 
bahwa ia telah meneman i Rasulul lah Saw. dan menyaksikan 
kemudahannya. Di masa lalu pada umatumat terdahulu syariatsyariat 
yang ditetapkan atas mereka mempersempit diri mereka, kemudian Allah 
memberikan keluasan kepada umat ini dalam semua urusannya dan 
mempermudahnya bagi mereka. Karena itulah Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah memaafkan dari umatku halhal yang 
dibisikkan oleh hatinya, selagi ia tidak mengucapkannya atau 
mengerjakannya. 
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Dalam hadis lain disebutkan: 

Telah dimaafkan dari umatku kekeliruan, kelupaan, dan halhal 
yang dipaksakan kepada mereka. 

Karena itulah Allah Swt. memberikan petunjuk kepada umat ini agar 
dalam doanya mereka senantiasa mengucapkan seperti apa yang 
disebutkan oleh firmanNya: 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami tersalah Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orangorang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir. (AlBaqarah: 286) 

Di dalam kitab Sahih Muslim telah disebutkan pula bahwa Allah Swt. 
berfirman setelah permohonan tersebut dipanjatkan kepadaNya, "Aku 
lakukan, Aku lakukan." 

Firman Allah Swt.: 

Maka orangorang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 
menolongnya. (AlA'raf: 157) 

Yaituberimankepadanya, mengagungkannya, dan menghormatinya. 
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Firman Allah Swt.: 

dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya. 
(AlA'raT:157) 

Artinya AlQur'an dan wahyu yang disampaikan kepadanya untuk ia 
sampaikan kepada umat manusia. 

mereka itulah orangorangyang beruntung. (AlA'raf: 157) 

Yakni beruntung di dunia dan akhiratnya. 

Al-A'raf, ayat 158 

Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain Dia, Yang menghidupkan 
dan mematikan, maka berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul
Nya, nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 
kalimatkalimatNya (kitabkitabNya), dan ikutilah dia supaya 
kalian mendapat petunjuk. 

Allah Swt. berfirman kepada NabiNya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 

Katakanlah. (AlA'raf: 158) 

«"-nfeimpangsannah.org 
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Hai manusia. (AlA'raf: 158) 

Kkifab atau pembicaraan ini ditujukan kepada seluruh umat manusia, 
baik yang berkulit merah maupun yang berkulit hitam, baik orang Arab 
maupun orang 'Ajam (selain Arab). 

sesungguhnya aku ada/ah utusan Allah kepada kalian semua. (Al
A'raf: 158) 

Yaitu kepada seluruh umat manusia. Hal ini merupakan kemuliaan dan 
keutamaan yang dimiliki oleh Nabi Muhammad Saw., yaitu beliau adalah 
penutup para nabi dan diutus oleh Allah kepada seluruh umat manusia, 
seperti yang disebutkan di dalam firman lainnya: 

Katakanlah, "Allah. " Dia menjadi saksi antara aku dan kalian. 
Dan AlQur 'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 
memberi peringatan kepada kalian dan kepada orangorang yang 
sampaiAlQur'an (kepadanya). (AlAn'am: 19) 

c iv j a y o B J ^ & V J ^ ^ ^ J J S | ( J ^ J 

Dan barang siapa di antara mereka (orangorang Quraisy) dan 
sekutusekutunya yang kafir kepada AlQur'an, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17) 

Dan katakanlah kepada orangorang yang telah diberi AlKitab 
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Islam?" Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka lelah 
mendapat petunjuk. Dan jika mereka berpaling, maka kewajiban 
kamu hanyalah menyampaikan (ayatayat Allah). (Ali Imran: 20) 

Ayatayat lainnya mengenai hal ini cukup banyak, sama banyaknya 
dengan hadishadis yang membahas masalah ini, sehingga sulit dihitung. 
Hal ini merupakan perkara agama yang harus diketahui secara daruri, 
yaitu bahwa Nabi Saw. diutus untuk seluruh umat manusia. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Imam Bukhari mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah dan Sulaiman ibnu Abdur Rahman 
dan Musa ibnu Harun; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami AlWalid ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnul Ala ibnu Zaid, telah menceritakan kepadaku Bisr ibnu Abdullah, 
telah menceritakan kepadaku Abu Idris AiKhaulani yang mengatakan, 
"Saya pernah mendengar Abu Darda r.a. mengatakan bahwa pernah 
terjadi dialog antara Abu Bakar dan Umar. Abu Bakar membuat Umar 
marah, maka Umar pergi meninggalkannya dalam keadaan emosi. Lalu 
Abu Bakar mengikutinya seraya meminta kepada Umar agar mau 
memohonkan ampunan buatnya, tetapi Umar tidak melakukannya dan 
langsung menutup pintu rumahnya di hadapan Abu Bakar. Lalu Abu 
Bakar menghadap Rasulullah Saw. Abu Darda melanjutkan kisahnya, 
bahwa saat itu dirinya ada bersama Rasulullah Saw. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, 'Ingatlah, teman kalian ini sedang dalam keadaan emosi,' 
yakni iri dan marah. Akhirnya Umar menyesali perbuatannya terhadap 
Abu Bakar. Lalu ia datang menghadap dan mengucapkan salam serta 
duduk di sebelah Nabi Saw., kemudian menceritakan duduk perkaranya 
kepada Rasulullah Saw, 

Abu Darda melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah Saw. 
marah, dan Abu Bakar berkata, 'Demi Allah, wahai Rasulullah, dalam 
hal ini sayalah yang aniaya.' Maka Rasulullah Saw. bersabda, 'Apakah 
kalian meninggalkan temanku karena aku? Sesungguhnya aku telah 
mengatakan, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepada kalian semua,' lalu kalian menjawab, 'Engkau dusta,' sedangkan 
Abu Bakar mengatakan, 'Engkau benar'." Hadis ini diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari secara munfarid. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
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Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Mus
lim, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abu Ziyad, dari 
Miqsam, dari Ibnu Abbas secara marfu', bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Aku dianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang nabi pun sebelumku, aku katakan hal ini bukan membang
gakan diri. Aku diutus untuk semua umat manusia, baik yang 
berkulit merah maupun yang berkulit hitam; aku diberi pertolongan 
melalui rasa gentar (yang mencekam hati musuh) sejauh perjalanan 
satu bulan; dan dihalalkan semua ganimah bagiku, padahal 
ganimah tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku; dan bumi 
ini dijadikan bagiku sebagai masjid dan sarana bersuci; dan aku 
diberi izin memberikan syafaat, maka sengaja saya tangguhkan 
buat umatku di hari kiamat nanti. Syafaatku akan diperoleh oleh 
orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun. 

Sanad hadis berpredikat jayyid, tetapi mereka tidak mengetengahkannya. 
Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 

Outaibah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Bakar ibnu Mudar, 
dari Abui Had, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa di suatu malam pada tahun Perang Tabuk Rasulullah Saw. bangkit 
mengerjakan salat sunatnya. Lalu berkumpullah di belakangnya 
sejumlah lelaki dari kalangan sahabatsahabatnya mengawalnya. Setelah 
Rasulullah Saw. menyelesaikan salatnya, beliau menemui mereka dan 
bersabda kei 
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Sesungguhnya telah diberikan kepadaku malam ini lima perkara 
yang tidak pernah diberikan kepada seorang pun sebelumku. 
Ingatlah, aku diutus kepada seluruh umat manusia secara umum, 
sedangkan sebelumku hanya diutus untuk kaumnya saja; aku diberi 
pertolongan dalam menghadapi musuh melalui rasa gentar (yang 
mencekam hati mereka), sekalipun jarak antara aku dan mereka 
sejauh perjalanan satu bulan, mereka tetap dicekam oleh rasa 
gentar terhadapku. Dan dihalalkan bagiku memakan semua 
ganimah, sedangkan sebelumku, mereka merasa berdosa besar 
memakannya, mereka hanya membakarnya. Dan bumi ini dijadikan 
bagiku sebagai masjid dan sarana bersuci, di mana pun waktu salat 
menemuiku aku dapat bertayamum dan salat; padahal sebelumku, 
mereka merasa berdosa besar melakukan hal itu. Sesungguhnya 
orangorang sebelumku hanyalah salat di dalam biarabiara dan 
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kepadaku, "Mintalah! " Sesungguhnya setiap nabi telah meminta 
(kepada Allah), sedangkan aku sengaja menangguhkan permintaan
ku sampai hari kiamat nanti. Nal itu untuk kalian dan untuk semua 
orang yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 

Sanad hadis ini jayyid lagi kuat, tetapi mereka (para ahli hadis) tidak 
mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Abu Musa AIAsy'ari r.a., dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa yang pernah mendengar tentang diriku dari kalangan 
umatku, baik dia seorang Yahudi ataupun seorang Nasrani, lalu ia 
tidak beriman kepadaku, niscaya dia tidak dapat masuk surga. 

Hadis ini di dalam kitab Sahih Muslim diriwayatkan melalui jalur lain, 
dari Abu Musa AIAsy'ari yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku beradadi dalam genggaman kekuasaan
Nya. tiada seorang lelaki pun dari kalangan umat ini yang 
mendengar perihal diriku, baik seorang Yahudi ataupun seorang 
Nasrani, kemudian ia tidak beriman kepadaku, melainkan masuk 
neraka. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah 
mence r i t aka | ^g^p^ | t Jg^ | ^p | ^ | l | i hQp^r i t aka n kepada 
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kami Abu Yunus (yaitu Salim ibnu Jubair), dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan
nya, tiada seorang pun dari kalangan umat ini yang mendengar 
tentang diriku, baik dia seorang Yahudi ataupun seorang Nasrani, 
kemudian ia mati dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang 
disampaikan olehku, melainkan ia termasuk penghuni neraka. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain 

ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Abu Ishaq; 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

Aku dianugerahi lima perkara: Aku diutus kepada orang yang 
berkulit merah dan berkulit hitam (seluruh umat manusia), bumi 
ini dijadikan untukku sebagai masjid dan sarana bersuci; dihalalkan 
basiku sarana sanimah, padahal ganimah tidak dihalalkan bagi 
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orangorang sebelumku; dan aku diberi pertolongan melalui rasa 
gentar (yang mencekam hati musuh) sejauh perjalanan satu bulan; 
dan aku diberi izin memberi syafaat, padahal tidak ada seorang 
nabi pun melainkan memohon syafaat; dan sesungguhnya aku 
simpan syafaatku, kemudian aku akan memberikannya kepada 
setiap orang dari umatku yang mati dalam keadaan tidak memper
sekutukan Allah dengan sesuatu pun. 

Hadis ini pun sanadnya sahih, tetapi menurut kami tidak ada seorang 
pun dari mereka (ahli hadis) yang mengetengahkannya. 

Hadis yang semisal terdapat dalam hadis lain melalui Ibnu Umar 
yang diriwayatkan dengan sanad yang jayyid pula. Hadis ini memang 
ada di dalam kitab Sahihain melalui hadis Jabir ibnu Abdullah yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Aku dianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
nabinabi sebelumku. Aku diberi pertolongan melalui rasa gentar 
(yang mencekam hati musuh) sejauh perjalanan satu bulan, bumi 
ini dijadikan untukku sebagai masjid dan sarana bersuci, maka 
siapa pun orangnya dari kalangan umatku menemui waktu salat, 
hendaklah ia salat (di tempat itu), dihalalkan bagiku semuaganimah 
yang tidak pernah dihalalkan kepada seorang pun sebelumku, dan 
aku diberi izin untuk memberi syafaat; dan adalah seorang nabi 
itu diutus hanya untuk kaumnya saja, sedangkan aku diutus untuk 
seluruh umat manusia. . 
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Firman Allah Swt.: 

Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang menghidupkan dan Yang mematikan. (AlA'raf: 158) 

Semuanya itu adalah sifat Allah yang disebutkan oleh Rasulullah Saw. 
melalui sabdanya. Dengan kata lain, aku diutus oleh Tuhan Yang 
menciptakan segala sesuatu, Yang memiliki semuanya, Yang di tangan 
kekuasaanNya semua kerajaan, demikian pula menghidupkan dan 
mematikan, dan hanya Dialah yang berhak memberi keputusan. 

Firman Allah Swt.: 

maka berimanlah kalian kepada Allah dan RasulNya, nabi yang 
ummi. (AlA'raf: 158) 

Nabi Saw. memberitahukan kepada mereka bahwa dirinya adalah utusan 
Aliah kepada mereka, kemudian memerintahkan mereka agar mengikuti
nya dan beriman kepadanya. 

Nabiyangummi. (AlA'raf: 158) 

Yaitu nabi yang telah dijanjikan dan telah diberitakan kepada kalian 
melalui kitabkitab terdahulu sebagai berita gembira akan kedatangan
nya, karena sesungguhnya sifatsifatnya disebutkan di dalam kitabkitab 
mereka (kaum Ahli Kitab). Karena itulah ia disebut nabi yang ummi. 

Firman Allah Swt.: 

yang beriman kepada Allah dan kepada kalimatkalimatNya. (Al
A'rlf: 158) 

Yakni yang ucapan dan amal perbuatannya bersesuaian, dan dia beriman 
kepada apa y: ^ ^ ^ ^ ^ 
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dan ikutilah dia. (AlA'raf: 158) 

Maksudnya, tempuhlah jalannya dan titilah jejaknya. 

supaya kalian mendapat petunjuk. (AlA'raf: 158) 

Yaitu mendapat petunjuk ke jalan yang lurus. 

Al-A'raf, ayat 159 

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan denganyang hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (AlA'raf: 159) 

Allah Swt. menceritakan tentang kaum Bani Israil, bahwa di antara 
mereka terdapat segolongan orang yang mengikuti kebenaran dan 
berpegang teguh kepadanya, seperti yang disebutkan dalam ayatayat 
lain melalui firmanNya: 

Di antara Ahli Kitab ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayatayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedangkan mereka juga bersujud(sembahyang). (Ali Imran: 113) 
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Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah hati 
kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayatayat Allah dengan 
harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya 
Sesungguhnya Allah amat cepatperhitunganNya. (Alilmran: 199) 

Orangorangyang telah Kami datangkan kepada mereka AlKitab 
sebelum AlQur'an, mereka beriman (pula) dengan AlOur'an itu. 
Dan apabila dibacakan (AlQur'an itu) kepada mereka, mereka 
berkata, "Kami beriman kepadanya, sesungguhnya AlQur 'an itu 
adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami. Sesungguhnya kami 
sebelumnya adalah orangorang yang membenarkan(t\y&)" 
Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka. 
(AlQasas: 5254) 

Orangorang yang telah Kami berikan AlKitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaanyang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. (AlBaqarah: 121), hinggaakhir ayat. 

Sesungguhnya orangorangyang diberi pengetahuan sebelumnya 
qpafci/^^^^^^^^^^r^^|[^^ ̂ ^^^^^^^ /weK^;w"^*u:r 
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atas muka mereka sambil bersujud, dan mereka berkata, "Mahasuci 
Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi." Dan 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk (AlIsra: 107109) 

Ibnu Jarir di dalam kitab Tafsirnyz menceritakan suatu kisah yang 
sangat aneh. Untuk itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
AlQasim, telah menceritakan kepada kami AlHusain, telah mencerita
kan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij sehubungan dengan firman 
Allah Swt.: 

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (AlA'raf: 159) 

Telah sampai kepadaku suatu kisah yang mengatakan bahwa ketika kaum 
Bani Israil membunuh nabinabi mereka dan kafir, saat itu mereka terdiri 
atas dua belas sibt (kabilah). Maka ada salah satu sibt yang berlepas 
diri dari apa yang dilakukan oleh kaumnya. Lalu mereka bertobat kepada 
Allah dan memohon kepadaNya agar dijauhkan dari kaumnya, maka 
Allah membuka suatu terowongan besar di dalam tanah, lalu mereka 
menempuh lorong bawah tanah itu hingga mereka keluar ke permukaan 
bumi dan sampai di negeri sesudah negeri Cina. Lalu mereka tinggal di 
tempat itu dalam keadaan memeluk agama hanij'lagi muslim, mereka 
menghadap ke arah kiblat kita. 

Ibnu Juraij mengatakan, Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 
demikian itu disebutkan oleh firmanNya: 

Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil, "Diamlah di 
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datangkan^j^^^^^^^^^^^^^a^^^L'lsrz.: 104) 
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Yang dimaksud dengan wa'dul akhiran atau janji terakhir ialah Isa 
ibnu Maryam. 

Ibnu Juraij mengatakan, "Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka 
berjalan di dalam terowongan bawah tanah selama satu setengah tahun." 

Ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Sadaqah Abui Huzail, dari 
AsSaddi sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan di antara kaum Musa terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan yang hak itulah 
mereka menjalankan keadilan. (AlA'raf: 159) 

Mereka adalah suatu kaum yang tempat tinggalnya antara mereka dan 
kalian terpisahkan oleh sungai madu. 

Al-A'raf, ayat 160-162 

esa 9 j» ang v& Q a» $a a&i ^ 

Dan Kami bagi mereka menjadi dua belas suku yang masing
masingnya berjumlah besar, dan Kami wahyukan kepada Musa 
ketika kaumnya meminta air kepadanya, "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!" Maka memancarlah darinya dua belas mata air. 
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Sesungguhnya tiaptiap suku mengetahui tempat minum masing
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turun
kan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman), "Makan
lah yang baikbaik dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 
kalian. " Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi mereka yang 
menganiaya dirinya sendiri. Dan (ingatlah) ketika dikatakan kepada 
mereka (Bani Israil), "Diamlah di kota ini saja (Baitul Maqdis) 
dan makanlah dari (hasil bumi)nyadi mana saja kalian kehendaki." 
Dan katakanlah, "Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah 
pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni 
kesalahankesalahan kalian. " Kelak akan Kami tambah (pahala) 
kepada orangorang yang berbuat baik. Maka orangorang yang 
zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan 
perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 
timpakan atas mereka azab dari langit disebabkan kezaliman 
mereka. 

Tafsir ayatayat ini telah dikemukakan di dalam tafsir surat AlBaqarah 
yang Madaniyyah, sedangkan konteks ayatayat ini adalah Makkiyyah. 
Kami pun telah mengingatkan tentang perbedaan di antara Makkiyyah 
dan Madaniyah hingga tidak perlu untuk diulangi lagi di sini. 

Al-A'raf, ayat 163 

Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang kota yang terletak di 
dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di 
waktu datang kepada mereka ikanikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapungapung di permukaan air, dan di harihari yang 
bukan Sabtu, ikanikan itu tidak datang kepada mereka. 
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Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik 

Konteks ayat ini merupakan penjabaran dari apa yang disebutkan oleh 
Allah dalam ayat lain melalui FirmanNya: 

Dan sesungguhnya telah kalian ketahui orangorang yang 
melanggar di antara kalian pada hari sabtu. (AlBaqarah: 65), 
hingga akhir ayat. 

Allah Swt. berfirman kepada NabiNya: 

Dan tanyakanlah kepada mereka (Bani Israil). (AlA'raf: 163) 

Artinya, tanyakanlah kepada orangorang Yahudi yang ada di dekatmu 
tentang kisah temanteman mereka yang menentang perintah Allah Swt. 
lalu mereka ditimpa siksa Allah yang mengejutkan akibat dari perbuatan 
mereka, pelanggaran mereka, dan tipu daya mereka dalam menentang 
perintahNya. Allah j uga memperingatkan mereka agar jangan 
menyembunyikan sifat Nabi Saw. yang mereka jumpai dalam kitab
kitab mereka, agar mereka tidak ditimpa oleh siksaan yang pernah 
menimpa temanteman mereka yang terdahulu. 

Kota yang dimaksud ialah kota Ailah, terletak di tepi Laut Qalzum 
(Laut Merah). 

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Daud ibnul 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang kota yang terletak di 
dekat laut. (AlA'raf: 163) 

Kota tersebut dikenal dengan nama Ailah, terletak di antara kota Madyan 
dan Bukit Tur. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, 
Qatadah, dan AsSaddj. 
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Abdullah ibnu Kasir AlQari' mengatakan, "Kami mendengarnya 
disebut Ailah, tetapi menurut pendapat yang lain ada yang menyebutnya 
Madyan, menurut riwayat yang lain dari Ibnu Abbas." 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa nama kota tersebut adalah Mata, 
terletak di antara Madyan dan Ainuna. 

Firman Allah Swt.: 

ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu. (AlA'raf: 163) 

Maksudnya, mereka melakukan' pelanggaran di hari Sabtu dan 
menentang perintah Allah yang mengharuskan mereka agar menjaga 
kesuciannya di masa itu. 

di waktu datang kepada mereka ikanikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapungapung di permukaan air pada hari Sabtunya. (Al
A'rif: 163) 

AdDahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
syurra'an ialah terapungapung di permukaan air. Menurut AIAufi, 
dari Ibnu Abbas juga, makna" yang dimaksud ialah ikanikan itu 
bermunculan dari semua tempat (di laut itu). 

Ibnu Jarir telah mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini: 

dan di harihari bukan Sabtu, ikanikan itu tidak' datang kepada 
mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka. (AlA'raf: 163) 

Yakni Kami mencoba mereka dan menguji mereka dengan memuncul
kan ikanikan itu bagi mereka terapungapung di permukaan air pada 
hari larangan melakukan perburuan. Kemudian Kami lenyapkan ikan
ikan itu dari mereka pada harihari lainnya yang membolehkan mereka 
melakukan' perburuan. 
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Demikianlah Kami mencoba mereka. (AlA'raf: 163) 

yaitu Kami menguji mereka. 

disebabkan mereka berlaku fasik. (AlA'raf: 163) 

Artinya, karena kedurhakaan maka mereka tidak mau taat kepada 
Allah dan membangkang terhadap perintahNya. Mereka adalah suatu 
kaum yang menggunakan hailah (tipu muslihat) untuk melanggar hal
hal yang diharamkan oleh Allah, yaitu dengan cara menggunakan sarana
sarana fisik yang pengertiannya secara tidak langsung menunjukkan 
pelanggaran terhadap hal yang diharamkan. 

Imam Abu Abdullah ibnu Buttah —seorang ulama fiqih— mengata
kan bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad 
ibnu Salam, telah menceritakan kepada kami AlHasan ibnu Muhammad 
ibnus Sabbah AzZa'farani, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu 
Harun, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Janganlah kalian melakukan pelanggaran seperti pelanggaran yang 
dilakukan oleh orangorang Yahudi, karenanya kalian akan 
menghalalkan halhal yang diharamkan Allah dengan sedikit kilah 
(tipu muslihat). 

Sanad hadis ini berpredikat jayyid (baik), karena sesungguhnya Ahmad 
ibnu Muhammad ibnu Salam ini disebutkan oleh AlKhatib di dalam 
kitab Tarikhnya, bahwa dia orangnya siqah. Sedangkan perawi lainnya 
berpredikat masyhur lagi s'ujah Imam Turmuzi menilai sahih kebanyak
an sanad dengan kriteria seperti ini. 
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Al-A'raf, ayat 164-166 

£tan (ingatlah) AefcTca suatu umat di antara mereka berkata, 
"Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras? " 
Mereka menjawab, "Agar kami mempunyai alasan (pelepas tang
gung jawab) kepada Tuhan kalian dan supaya mereka bertakwa. " 
Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orangorang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orangorang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
mereka mengerjakannya. Kami katakan kepadanya, Jadilah kalian 
kera yang hina." 

Allah Swt. menceritakan perihal penduduk kota tersebut. Mereka 
terpecah belah menjadi tiga kelompok: Satu kelompok melanggar 
larangan dan memakai tipu muslihat dalam berburu ikan di hari Sabtu, 
seperti yang telah diterangkan penjelasannya dalam tafsir surat Al
Baqarah; satu kelompok lagi melarang perbuatan itu dan memisahkan 
diri dari mereka yang melanggar, dan yang terakhir ialah kelompok 
yang bersikap diam, tidak mengerjakan, tidak pula melarang, tetapi 
mereka mengatakan kepada kelompok yang memprotes perbuatan 
tersebut, seperti yang dituturkan oleh firmanNya: 

MenganaJcalian menasihati kaurnyaneAUah akan membinasakan 
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mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras? (Al
A'raT: 164) 

Artinya, mengapa kalian melarang mereka, padahal kalian telah 
mengetahui bahwa mereka akan binasa dan berhak mendapat hukuman 
dari Allah. Maka tiada faedahnya bagi larangan kalian terhadap mereka. 
Maka kelompok yang memprotes perbuatan itu menjawab perkataan 
mereka, seperti yang disebutkan oleh firmanNya: 

Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian. (AlA'raf: 164) 

Sebagian ulama membacanya rafa', seakanakan makna yang dimaksud 
ialah "sikap ini merupakan pelepas tanggung jawab kepada Tuhan 
kalian." Sedangkan ulama lainnya membacanya nasab yang artinya 
"Kami sengaja melakukan ini untuk pelepas tanggung jawab kepada 
Tuhan kalian." Dengan kata lain, janji yang telah ditetapkan Allah atas 
diri kami untuk menjalankan amar ma 'ruf dan nahi munkar. 

dan supaya mereka bertakwa. (AlA'raf: 164) 

Mereka mengatakan, "Mudahmudahan dengan adanya protes ini mereka 
menjadi takut terhadap perbuatan mereka dan mau menghentikannya, 
serta mau kembali bertobat kepada Allah. Apabila mereka bertobat 
kepada Allah, niscaya Allah menerima tobat mereka dan merahmati 
mereka." 

Firman Allah Swt.: 

Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka. (AlA'raf: 165) 

Artinya, ketika mereka menolak nasihat itu dan tetap melakukan 
pelanggaran! 
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Kami selamatkan orangorang yang melarang dari perbuatanjahat 
dan Kami timpakan kepada orangorang yang zalim. (AlA'raf: 
165) 

Yakni kepada orangorang yang berbuat durhaka itu. 

siksaan yang keras. (AlA'raf: 165) 

Allah menegaskan bahwa orangorang yang bernahi munkar itu selamat, 
sedangkan orangorang yang berbuat aniaya itu binasa. Adapun orang
orang yang bersikap diam, Allah Swt. tidak menyebutkan nasib mereka, 
karena setiap pembalasan itu disesuaikan dengan jenis pelanggarannya', 
sedangkan mereka yang bersikap diam bukanlah orangorang yang 
berhak mendapat pujian, bukan pula orangorang yang melakukan 
pelanggaran berat yang berhak untuk dicela. Tetapi sekalipun demikian, 
para imam berbeda pendapat mengenai nasib mereka. Apakah mereka 
termasuk orangorang yang dibinasakan ataukah termasuk orangorang 
yang diselamatkan, ada dua pendapat mengenainya. 

AH ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung
an dengan makna firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
"Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang keras? " (Al
A'raf: 164) 

Mereka adalah penduduk kota yang berada di tepi laut antara Mesir dan 
Madinah, kota itu dikenal dengan nama Ailah. Allah mengharamkan 
mereka berburu ikan pada hari Sabtu, padahal ikanikan itu datang 
kepada n i e r ^ ^ ^ a d ^ b ^ r j ^ ^ ^ ^ r ^ ^ d ^ l a m ^ | ^ d a g ^ | ^ p u n g  a p u n g di 
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permukaan tepi laut. Tetapi apabila hari Sabtu telah lewat, mereka tidak 
mampu tagi menangkapnya (karena sudah bubar). Hal tersebut 
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama seperti yang dikehen
daki Allah. 

Kemudian ada segolongan orang dari mereka berani menangkap 
ikanikan itu pada hari Sabtunya, latu ada segolongan lain dari mereka 
yang melarangnya dan mengatakan kepada mereka, "Mengapa kalian 
menangkap ikanikan itu, padahal Allah telah mengharamkannya bagi 
kalian pada hari Sabtu ini?" Tetapi nasihat itu justru membuat mereka 
makin berani, bertambah sesat, dan sombong. Kemudian ada segolongan 
lainnya dari mereka yang melarang para pemberi nasihat itu melarang 
mereka. Ketika hal itu berlangsung cukup lama, maka segolongan 
orang dari kelompok yang ketiga itu ada yang mengatakan, "Kalian 
telah mengetahui bahwa mereka adalah kaum yang telah berhak 
mendapat azab Allah atas diri mereka," seperti yang disebutkan oleh 
firmanNya: 

cm 
Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka. (AlA'raf: 164) 

Mereka adalah orangorang yang paling marah terhadap para pelanggar 
itu karena Allah daripada golongan lainnya. Maka orangorang yang 
memberi nasihat itu berkata, seperti yang disebutkan oleh firmanNya: 

Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian, dan supaya mereka bertakwa. (AlA'raf: 164) 

Masingmasing dari kedua golongan selain golongan pelanggar itu telah 
melarang mereka yang melanggar. Ketika murka Allah menimpa para 
pelanggar itu, maka diselamatkanNyalah kedua golongan tersebut yang 
mengatakan, "Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka," dan orangorang yang mengatakan, "Agar kami 

mempunyai l ^ ^ r ^ j p j ^ ^ Y f t ^ ^ f ^ f y ^ f f ^ " j ^ ^ " * 1 kalian." 
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Kemudian Allah membinasakan orangorang yang berbuat durhaka, 
yaitu mereka yang menangkap ikanikan itu pada hari Sabtunya, lalu 
Allah mengutuk mereka menjadi kera. 

AlAufi telah meriwayatkan hal yang mendekati asar di atas, dari 
Ibnu Abbas. 

Sedangkan Hammad ibnu Zaid telah meriwayatkan dari Daud ibnu! 
Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat ini, 
bahwa saya Ibnu Abbas tidak mengetahui selamatkah orangorang yang 
telah mengatakan: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka. (AlA'raf: 164) 

ataukah mereka tidak selamat (yakni terkena azab itu juga). Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa dirinya masih tetap mempertanyakan nasib mereka, 
hingga ia mengetahui bahwa mereka benarbenar telah diselamatkan 
pula, maka merasa tenteramlah hatinya. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Juraij, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki, dari Ikrimah yang 
mengatakan, "Pada suatu hari aku pernah datang kepada Ibnu Abbas. 
Saat itu Ibnu Abbas sedang menangis, dan tibatiba ternyata ia sedang 
memegang mushaf di pangkuannya. Maka aku merasa segan untuk 
mendekat kepadanya. Aku masih tetap dalam keadaan demikian 
(menjauh darinya) hingga pada akhirnya memberanikan diri untuk maju 
dan duduk di dekatnya, lalu aku bertanya, 'Hai Ibnu Abbas, apakah 
yang membuatmu menangis? Semoga Allah menjadikan diriku sebagai 
tebusanmu.' Ibnu Abbas menjawab, 'Karena lembaranlembaran ini ' ." 

Ikrimah melanjutkan kisahnya, 'Ternyata lembaranlembaran yang 
dimaksud adalah surat AlA'raf. Lalu Ibnu Abbas bertanya, 'Tahukah 
kamu kota Ailah?' Aku menjawab, 'Ya. ' Ibnu Abbas berkata bahwa 
dahulu pada kota itu tinggallah suatu kabilah Yahudi yang digiring ikan
ikan kepada mereka pada hari Sabtunya, kemudian pada hari yang 
lainnya ikanikan itu menyelam ke dalam laut, sehingga mereka tidak 
dapat lagi menangkapnya kecuali setelah mereka menyelam dan ber
susah 
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Pada hari Sabtunya ikanikan itu datang kepada mereka terapung
apung di permukaan air laut, kelihatan putihputih lagi gemukgemuk, 
seakanakan seperti perak seraya membolakbalikkan punggung dan 
perutnya di pinggir laut tempat mereka tinggal. 

Mereka tetap menahan diri seperti demikian selama beberapa waktu. 
Kemudian setan membisikkan mereka seraya mengatakan sesungguhnya 
kalian hanya dilarang memakannya saja pada hari Sabtu. Karena itu, 
tangkaplah oleh kalian ikanikan tersebut pada hari Sabtu dan memakan
nya di harihari yang lain. Segolongan orang dari mereka mengatakan 
demikian, seperti yang dibisikkan oleh setan; sedangkan segolongan 
yang lainnya mengatakan, 'Tidak, bahkan kalian tetap dilarang memakan 
dan menangkap serta memburunya pada hari Sabtu.' 

Mereka dalam keadaan demikian (berdebat) selama beberapa hari 
hingga datanglah hari Jumat berikutnya. Maka pada keesokan harinya 
ada segolongan orang dari mereka berangkat menuju ke tepi pantai 
bersama dengan anakanak dan istriistri mereka (untuk menangkap 
ikan), sedangkan segolongan yang lainnya —yaitu golongan yang 
kanan— mengisolisasi diri dan menjauh dari mereka; dan segolongan 
yang lainnya lagi —yaitu golongan kiri— memisahkan diri, tetapi diam, 
tidak melarang. 

Golongan kanan mengatakan, 'Celakalah kalian ini dari siksa 
Allah. Kami telah melarang kalian, janganlah kalian menjerumuskan 
diri kaitan ke dalam siksaan Allah.' Lalu golongan kiri mengatakan 
(kepada golongan kanan), seperti yang disebutkan oleh firmanNya: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang keras? (Al A'raf: 
164) 

Golongan kanan menjawab, seperti yang dikisahkan oleh firmanNya: 

Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kt kA'raf: 164) 
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Yakni agar mereka menghentikan perburuan ikan di hari Sabtu. Jika 
mereka mau menghentikannya, maka hal tersebut lebih kami sukai agar 
mereka tidak terkena azab Allah dan agar mereka tidak dibinasakan. 
Dan jika ternyata mereka tidak mau menghentikan perbuatannya, maka 
alasan kami cukup kuat kepada Tuhan kalian (untuk melepas tanggung 
jawab). 

Akan tetapi, mereka yang dilarang tetap melakukan pelanggaran 
itu. Maka golongan kanan berkata, 'Hai musuhmusuh Atlah, demi 
Allah, sesungguhnya kalian telah melanggar, sesungguhnya kami akan 
datang malam ini ke kota kalian. Dan demi Allah, kami tidak akan 
melihat kalian pada pagi harinya melainkan kalian telah ditimpa oleh 
gempa atau kutukan atau sebagian dari azab yang ada di sisi Allah.' 

Ketika pagi harinya tiba, golongan kanan mengetukngetuk pintu 
perkampungan mereka, tetapi tidak dibuka; dan golongan kanan menyeru 
mereka, tetapi tidak ada jawaban. Akhirnya golongan kanan mengambil 
tangga, dan seorang lelaki dari golongan kanan menaiki tangga itu dan 
berada di atas tembok kampung tersebut. Latu ia melayangkan pandang
annya ke seluruh perkampungan itu, kemudian berkata, 'Hai hamba
hamba Allah, yang ada hanyalah kerakera. Demi Allah, kerakera itu 
meloncatloncat seraya mengeluarkan suara jeritannya, semuanya 
mempunyai ekor'." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Lalu mereka (golongan kanan) 
membuka pintu gerbangnya dan masuklah mereka ke dalam per
kampungan itu. Kerakera tersebut mengenal saudara mereka dari 
kalangan manusia, tetapi yang menjadi saudara mereka dari kalangan 
manusia tidak mengenal kerakera itu. Lalu kerakera itu masingmasing 
mendatangi familinya dari kalangan manusia seraya menciumi 
pakaiannya dan menangis. Maka saudaranya yang manusia itu berkata, 
'Bukankah saya telah melarang kalian melakukan hal ini?9 Maka si kera 
menjawab dengan anggukan kepala yang berarti mengiakan. 

Kemudian Ibnu Abbas membacakan firmanNya: 
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Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka. Kami selamatkan orangorang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orangorang yang 
zalim siksaan yang keras. (AlA'raf: 165) 

Selanjutnya ia mengatakan, "Maka saya melihat bahwa orangorang 
yang melarang perbuatan jahat itu telah diselamatkan, sedangkan saya 
tidak melihat golongan lainnya (yang tidak terlibat) disebutkan. Dan 
memang kita pun sering melihat banyak hal yang tidak kita sukai, tetapi 
kita tidak dapat mengatakan apaapa terhadapnya." 

Ikrimah melanjutkan kisahnya, bahwa ia mengatakan, "Semoga 
Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu, tidakkah engkau melihat 
bahwa mereka benarbenar membenci perbuatan para pelanggar itu dan 
bersikap oposisi terhadap mereka dan mereka mengatakan seperti yang 
disebutkan oleh firmanNya: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka? (AlA'raf: 164) 

Ikrimah mengisahkan pula, "Setelah itu Ibnu Abbas memerintahkan 
agar aku diberi hadiah, dan aku diberinya dua buah baju yang tebal
tebal." Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Mujahid, dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus, 
telah menceritakan kepada kami Asyhab ibnu Abdul Aziz, dari Malik 
yang mengatakan bahwa Ibnu Rauman menduga bahwa firman Allah 
Swt. yang menyebutkan: 

datang kepada mereka ikanikan (yang ada di sekitar mereka) 
terapungapung di permukaan air, dan di harihari yang bukan 
Sabtu ikanikan itu tidak datang kepada mereka. (AlA'raf: 163) 

Kisahnya seperti berikut: Ikanikan itu datang kepada mereka pada hari 
Sabtunya, dan apabila petang harinya pergilah ikanikan itu sehingga 
tiada seekor iljan pun yang kelihatan hingga hari Sabtu berikutnya. 
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Kemudian ada seorang lelaki dari mereka yang membuat perangkap 
berupa jala yang dipancangkan, lalu ia menangkap seekor ikan dari ikan
ikan yang ada pada hari Sabtunya. Kemudian apabila hari telah petang 
dan malam hari Ahad tiba, ia mengambil ikan itu dan memanggangnya. 
Maka orang lain mencium bau ikan itu dan mereka datang kepadanya, 
lalu menanyainya dari mana asal ikan itu, tetapi ia mengingkari 
perbuatannya terhadap mereka. Sedangkan mereka terus mendesaknya 
hingga akhirnya ia mengatakan bahwa bau itu bersumberkan dari kulit 
ikan yang ditemukannya. 

Pada hari Sabtu berikutnya ia melakukan hal yang sama, mungkin 
kali ini dia menangkap dua ekor ikan. Kemudian pada petang harinya 
dan malam Ahad mulai masuk, ia menangkap ikannya dan memanggang
nya. Mereka mencium bau ikan panggang, lalu mereka datang kepadanya 
dan menanyainya. Akhirnya ia berkata kepada mereka, "Jika kaitan suka, 
kalian boleh melakukan seperti apa yang kulakukan." Mereka bertanya, 
"Apakah yang telah kamu lakukan?" Lalu ia menceritakan kepada 
mereka caracaranya. Dan mereka melakukan seperti apa yang telah 
dilakukannya, hingga banyak orang yang meniru jejaknya. 

Tersebutlah bahwa mereka yang melakukan pelanggaran itu ber
tempat tinggal di sebuah perkampungan yang terbentang dan berpintu 
gerbang. Ketika kutukan Allah menimpa mereka, tetanggatetangga 
mereka yang tinggal di sekitar mereka datang mencari mereka untuk 
keperluan biasa yang terjadi di antara sesama mereka, tetapi para 
tetangga mereka menjumpai pintu gerbang kampung itu dalam keadaan 
tertutup. Kemudian para tetangga itu memanggilmanggil mereka, tetapi 
tidak mendapat jawaban. Akhirnya mereka memanjat tembok kampung 
itu, dan tibatiba mereka menjumpai penduduknya telah berubah menjadi 
kerakera. Lalu kerakera itu mendekat dan mengusap orangorang yang 
telah mereka kenal sebelumnya, begitu pula sebaliknya. Dalam surat 
AIBaqarah telah kami sebutkan asarasar yang mengisahkan berita 
kampung ini dengan keterangan yang cukup memuaskan. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa kelompok yang diam 
termasuk orangorang yang binasa. Muhammad ibnu Ishaq telah 
meriwayatkan dari Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka membuatbuat bid'ah pada hari 
Sabtu. Maka 
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mengharamkan kepada mereka ikanikan pada hari Sabtu. Dan 
tersebutlah bahwa apabila datang hari Sabtu, maka ikanikan itu datang 
kepada mereka dengan terapungapung di permukaan laut, mereka 
semuanya dapat melihatnya. Tetapi apabila hari Sabtu telah berakhir, 
ikanikan itu pergi dan lenyap serta tidak kelihatan lagi sampai hari 
Sabtu berikutnya. 

Apabila hari Sabtu datang, ikanikan itu datang terapungapung, 
dan mereka tinggal selama beberapa waktu menurut apa yang dikehen
daki Allah dalam keadaan demikian. 

Kemudian ada seorang lelaki dari mereka menangkap ikan itu dan 
melubangi hidung ikan itu dengan tali, lalu tali itu ditambatkannya pada 
sebuah pasak di pinggir laut dan membiarkan ikan itu berada di air 
selama hari Sabtu. Keesokan harinya ia mengambil ikan itu dan memang
gangnya, lalu memakannya. Lelaki itu melakukan perbuatan tersebut, 
sedangkan mereka hanya memandangnya, tidak mengingkarinya, dan 
tidak ada seorang pun dari mereka yang melarangnya kecuali hanya 
segolongan orang. 

Lama kelamaan kejadian tersebut berada di pasarpasar, dan mereka 
berani melakukannya secara terangterangan (yakni menangkap ikan 
di hari Sabtu). 

Lalu berkatalah segolongan orang kepada mereka yang melarang 
perbuatan itu, seperti yang disebutkan oleh firmanNya: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat keras? 
Mereka menjawab, "Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhan kalian. (AlA'raf: 164) 

Mereka mengatakan, "Kami membenci perbuatan mereka yang 
melanggar itu." 

dan supaya mereka bertakwa. " Maka tatkala mereka melupakan 
^ y ^ j j ^ ^ ^ ^ ^ ^ l 164165) 
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sampai dengan firmanNya: 

kerakera yang hina. (AlA'raf: 166) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka terdiri atas tiga kelompok. 
Sepertiga dari mereka melarang perbuatan itu, sedangkan sepertiga yang 
lain mengatakan: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan mengazab 
mereka? (Al A'raf: 164)." 

Dan sepertiga yang terakhir ialah mereka yang melakukan pelanggaran 
itu. Maka tiada yang selamat dari azab Allah kecuali hanya orang
orang yang melarang, sedangkan selain mereka semuanya binasa. 

Sanad asar ini jayyid sampai kepada Ibnu Abbas, tetapi ralat yang 
dilakukannya berpegang kepada pendapat Ikrimah yang menyatakan 
bahwa golongan yang diam termasuk orangorang yang selamat, 
merupakan pendapat yang lebih utama daripada berpegang kepada 
pendapat ini, karena sesudah itu kedudukan mereka jelas bagi Ibnu 
Abbas. 

Firman Allah Swt.: 

dan Kami timpakan kepada orangorangyang zalim siksaan yang 
keras. (AlA'raf: 165) 

Di dalam ayat ini terkandung makna yang menunjukkan bahwa orang
orang yang masih tetap hidup adalah orangorang yang selamat. Lafaz 
bals mempunyai qiraat yang cukup banyak, maknanya menurut 
pendapat Mujahid ialah keras, sedangkan menurut riwayat lain yaitu 
pedih. Menurut Qatadah maknanya menyakitkan. Tetapi pada garis 
besarnya masingmasing pendapat mempunyai pengertian yang berdekatan. 
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Firman Allah Swt.: 

yanghina. (AlA'raf: 166) 

Yakni hina dina lagi tercela. 

Al-A'raf, ayat 167 

Dan ( inga t lah) ketika Tuhanmu memberitahukan bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orangorang 
Yahudi) sampai hari kiamat orangorang yang akan menimpakan 
kepada mereka azab yang seburukburuknya. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaNya, dan sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Firman Allah Swt: 

memberitahukan. (AlA''raf: 167) 

Memakai wazan taf a'ala yang artinya memberitahukan. Demikianlah 
menurut pendapat Mujahid, sedangkan menurut yang lain artinya 
memerintahkan. 

Di dalam ungkapan ini terkandung makna yang menunjukkan kata 
sumpah, karena itulah pada kalimat selanjutnya disebutkan oleh firman
Nya: 

sesungguhnya Dia akan mengirimkan kepada mereka. (AlA'raf: 
167) 
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sampai hari kiamat orangorangyang akan menimpakan kepada 
mereka azab yang seburukbumknya. (AlA'raf: 167) 

Yakni karena kedurhakaan dan pertentangan mereka terhadap perintah
perintah Allah dan SyariatNya serta tipu daya mereka untuk menghalal
kan halhal yang diharamkan. 

Menurut suatu pendapat, Nabi Musa a.s. membebankan pembayaran 
pajak kepada mereka selama tujuh tahun. Menurut pendapat lain selama 
tiga belas tahun. Nabi Musa a.s. adalah orang yang mulamula 
menetapkan pajak. Kemudian mereka berada di bawah jajahan raja
raja Yunani dan Kasydan serta Kaledonia. Kemudian nasib mereka 
berpindah berada di bawah jajahan orangorang Nasrani; Orangorang 
Nasrani menindas mereka serta mengharuskan mereka membayar upeti 
dan pajak. 

Kemudian datanglah agama Islam dan Nabi Muhammad Saw. Lalu 
mereka berada di bawah kekuasaan dan perlindungannya, mereka 
membayar upeti dan pajak kepadanya. 

AlAufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas di dalam tafsir ayat 
ini, bahwa yang dimaksud dengan 'azab yang paling buruk' itu ialah 
kemiskinan dan diharuskan membayar pajak. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas pula 
bahwa yang dimaksud ialah diharuskan membayar jizyah (semacam 
upeti), dan orang yang menimpakan azab yang terburuk kepada mereka 
adalah Nabi Muhammad Saw. dan umatnya sampai hari kiamat nanti. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa' id ibnu Jubair, Ibnu Juraij, As
Saddi, dan Qatadah. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abdul Karim 
AlJazari, dari Sa ' id ibnul Musayyab yang mengatakan bahwa 
dianjurkan mengenakan jizyah (upeti) kepada orangorang Nabat 
(segolongan orang Yahudi). 

Menurut hemat kami, pada akhirnya orangorang Yahudi muncul 
sebagai pendukung Dajjal, lalu orangorang muslim bersama Nabi Isa 
—putra Maryam a.s.— memerangi mereka; yang demikian itu akan 
terjadi di akhir zaman nanti. 
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Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaNya. (AIA*raf: 167) 

Yaitu terhadap orang yang durhaka kepadaNya dan menentang syariat
Nya. 

dan sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (AlA'raf: 167) 

Yakni kepada orang yang bertobat dan kembali kepadaNya. Ungkapan 
ini termasuk ke dalam bab "Mengiringkan Sebutan Rahmat Sesudah 
Sebutan Siksaan", dimaksudkan agar tidak membuat putus asa. Allah 
Swt. acapkali membarengkan sebutan targib (anjuran) dan tarhib 
(peringatan) dalam satu kalimat, dimaksudkan agar jiwajiwa yang 
terkena khitah berada dalam perasaan antara harap dan takut. 

flg» ifeiaas. h> & • Q&> jga j f l <& 

Dan Kami bagibagi mereka di dunia ini menjadi beberapa 
golongan^ di antaranya ada orangorang yang saleh dan di 

Al-A'raf, ayat 168-170 
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antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan 
(nikmat) yang baikbaik dan (bencana) yang burukburuk, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran). Maka datanglah sesudah 
mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda duniayang rendah ini, dan berkata, "Kami 
akan diberi ampun. " Dan kelak jika datang kepada mereka harta 
benda dunia sebanyak itu ( pu la ) , niscaya mereka akan 
mengambilnya ( J u g a )  Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil 
dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar, padahal mereka telah mempelajari apa 
yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih baik 
bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak 
mengerti? Dan orangorang yang berpegang teguh dengan AlKitab 
(Taurat) serta mendirikan salat, (akan diberi pahala) karena 
sesungguhnya Kami tidak menyianyiakan pahala orangorang 
yang mengadakan perbaikan. 

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia menceraiberaikan orangorang 
Yahudi di muka bumi ini menjadi berbagai golongan dan sekte, seperti 
yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firmanNya: 

Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil, "Diamlah di 
negeri ini, maka apabila datang masa berbangku, niscaya Kami 
datangkan kalian dalam keadaan bercampurbaur." (Allsra: 104) 

Firman Allah Swt.: 

di antaranya ada orangorang yang saleh dan di antaranya ada 
yang tidak demikian. (AlA'raf: 168) 

Dengan kata laki, di antara mereka ada orang *ane baik, ada pula yang 
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tidak baik. Sama pengertiannya dengan apa yang dikatakan oleh jin 
melalui firmanNya: 

Dan sesungguhnya di antara kami ada orangorang yang saleh 
dan di antara kami ada (pu Ia) yang tidak demikian halnya. Adalah 
kami menempuh jalan yang berbedabeda. (AlJin: 11) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan Kami coba mereka. (AlA'raf: 168) 

Maksudnya, Kami uji mereka. 

dengan (nikmat) yang baik dan (bencana) yang burukburuk. (Al
A'raf: 168) 

Yakni dengan kemakmuran dan kesempitan, dengan kesukaan dan 
kedukaan dan dengan kesehatan dan penyakit. 

agar mereka kembali (kepada kebenaran). (AlA'raf: 168) 

Firman Allah Swt.: 

MaAn datanglah sesudah mereka generasi yang mewarisi Taurat, 
yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini. (AlA'raf: 
169), hingga akhir ayat. 

Allah Swt. menceritakan bahwa sesudah itu —yakni sesudah generasi 
yang di dalamnya terdapat orangorang yang saleh dan lainnya— 
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datanglah generasi lain yang tiada kebaikan sama sekali pada mereka, 
padahal mereka mewarisi hak mempelajari AlKitab, yakni kitab Taurat 
Menurut Mujahid, mereka adalah orangorang Nasrani . Tetapi 
barangkali pengertiannya lebih umum daripada itu. 

mereka mengambil harta dunia yang rendah ini. (AlA'raf: 169) 

Dengan kata lain, mereka menukar perkara hak —yang harus disampai
kan dan disiarkan— dengan harta benda duniawi. Lalu mereka menjanji
kan terhadap dirinya sendiri bahwa kelak akan melakukan tobat atas 
perbuatannya itu. Tetapi kenyataannya manakala datang hal yang semisal 
kepada mereka, maka mereka kembali terjerumus ke dalamnya. Karena 
itulah disebutkan oleh firmanNya: 

Dan kelakjika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya juga (AlA'raf: 
169) 

Seperti yang dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair, "Mereka mengerjakan 
dosa, lalu meminta ampun kepada Allah dari dosa itu dan mengakui 
kesalahannya kepada Allah. Tetapi apabila datang kesempatan yang 
lain bagi mereka dari harta duniawi itu, maka mereka akan mengambil
nya juga." 

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

mereka mengambil harta dunia yang rendah ini. (AlA'raf: 169) 

Tiada sesuatu pun dari perkara keduniawian yang muncul melainkan 
pasti mereka merebutnya, baik yang halal ataupun yang haram, lalu 
mereka berharap mendapat ampunan. 
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dan mereka berkala. Kami akan diberi ampun." Dan kelak jika 
dalang kepada mereka harta dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). (AlA'raf: 169) 

Sehubungan dengan makna ayat ini Qatadah mengatakan, "Generasi 
tersebut memang generasi yang jahat, demi Allah." 

mereka mewarisi Kitab. (AlA'raf: 169) 

sesudah nabinabi dan rasulrasul mereka, Allah mewariskannya kepada 
mereka dan mengambil janji dari mereka. Allah Swt. telah berfirman di 
dalam ayat yang lain , yaitu: 

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyianyiakan salat. (Maryam: 59) 

Firman Allah Swt.: 

mereka mengambil harta benda duniayang rendah ini, dan berkata, 
"Kami akan diberi ampun. " (AlA'raf: 169) 

Mereka beranganangan terhadap Allah dan teperdaya oleh anganangan 
kosong mereka sendiri. 

Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya (juga). (AlA'raf: 

Tidak ada sesuatu pun yang menyibukkan mereka dari itu, dan tidak 
ada sesuatu pun yang menghalanghalangi mereka dari hal tersebut. 
Manakala ada kesempatan bagi mereka mengangkut perkara duniawi, 

169) 
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maka mereka langsung menyantapnya, tanpa memikirkan lagi halal 
ataukah haram. 

AsSaddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat). (AlA'raf: 
169) 

sampai dengan firmanNya: 

padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya. 
(AlA'raf: 169) 

Bahwa dahulu orangorang Bani Israil tidak sekalikali meminta 
peradilan dari seorang hakim melainkan main suap dalam keputusan 
hukumnya. Dan sesungguhnya orangorang terkemuka mereka meng
adakan pertemuan, lalu mengadakan kesepakatan di antara sesama 
mereka yang mereka tuangkan ke dalam suatu perjanjian, bahwa mereka 
tidak akan melakukan hal itu lagi dan tidak akan melakukan penyuapan. 

Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan mereka yang tetap 
melakukan suap dalam perkaranya. Ketika ditanyakan kepadanya, 
"Mengapa engkau masih tetap memakai suap dalam hukum?" ta 
menjawab bahwa Allah akan memberikan ampunan kepadanya. Maka 
semua orang dari kalangan Bani Israil mencela perbuatan yang telah 
dilakukannya itu. Tetapi apabila dia mati atau dipecat, maka kedudukan
nya diganti oleh orang yang tadinya termasuk orangorang yang 
mencelanya. Tetapi pada akhirnya si pengganti ini pun melakukan suap 
pula. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan, "Apabila datang kepada 
yang lainnya harta benda duniawi, maka mereka mengambilnya juga." 

Firman Allah Swt.: 

Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang 

^ <Kdfnptirig^rlimorg 
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Allah Swt. berfirman mengingkari perbuatan mereka, mengingat mereka 
telah diambil sumpahnya oleh Allah, yaitu diharuskan menerangkan 
perkara yang hak kepada manusia dan tidak boleh menyembunyikannya. 
Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan dalam firmanNya yang 
lain: 

C «AV t ol+*J}\ > o 3 j c y U l t V l ^ ^ l j L * a j tfja&ibs 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambiljanji dari orangorangyang 
telahdiberi kitab (yaitu), "Hendaklah kalian menerangkan isi kitab 
itu kepada manusia, dan jangan kalian menyembunyikannya," lalu 
mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan 
mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima. (Ali Imran: 187) 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas telah mengatakan se
hubungan dengan makna firmanNya: 

Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
benar. (AlA'rlf: 169) 

Yakni terhadap apa yang mereka anganangankan dari Allah, yaitu 
pengampunan dosadosa mereka, padahal mereka masih tetap meng
ulangi perbuatan dosadosanya dan tidak pernah bertobat. 

Firman Allah Swt.: 

Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. 
Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? (AlA'raf: 169) 

Allah Swt. menganjurkan kepada mereka untuk menyukai pahalaNya 
yang b c i l i n i p | ^ Q ^ r j ^ p « j y r ^ r ^ f ^ ^ r ^ a i > N v a v a r l g 
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keras. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa pahataKu dan 
pambalasan yang ada di sisiKu lebih baik bagi orangorang yang takut 
kepada halhal yang diharamkan dan meninggalkan kemauan hawa 
nafsunya serta berbuat amal ketaatan kepada Tuhannya. 

Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti? (AlA'raf: 169) 

Dengan kata lain, apakah mereka yang menukar apa yang ada di sisi
Ku dengan harta duniawi mempunyai akal yang mencegah mereka dari 
perbuatan tolol dan tak ada artinya itu? Kemudian Allah Swt. menyebut
kan perihal orang yang berpegang kepada KitabNya yang menuntunnya 
untuk pengikut RasulNya, yaitu Nabi Muhammad Saw., seperti yang 
tertera di dalam kitab yang ada padanya. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

Dan orangorangyang berpegang teguh dengan AlKitab (Taurat). 
(AlA'raf: 170) 

Maksudnya berpegang teguh kepadanya, mengikuti semua perintah yang 
ada di dalamnya, dan meninggalkan semua yang dilarangnya. 

serta mendirikan salat (akan diberi pahala), karena sesungguhnya 
Kami tidak menyianyiakan pahala orangorangyang mengadakan 
perbaikan. (AlA'raf: 170) 

Al-A'raf, ayat 171 
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka 
seakanakan bulat itu naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit 
itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada 
mereka), "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 
kepada kalian, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apayang tersebut 
di dalamnya supaya kalian menjadi orangorangyang bertakwa. 

Ali ibnu Abu Tathah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit itu ke atas mereka. 
(AlA'raf: 171) 

Makna nataga ialah mengangkat. Makna ayat ini sama dengan yang 
disebutkan di dalam ayat lain melalui firmanNya: 

Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tur karena 
(mengingkari) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. 
(AnNisa: 154) 

Sufyan AsSauri telah meriwayatkan dari AlA'masy, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa para malaikat mengangkat bukit itu ke 
atas kepala mereka. Yang demikian itu disebutkan oleh firmanNya: 

Dan telah kami angkat ke atas (kepala) mereka Bukit Tur. (An
Nisa: 154) 

AlQasim ibnu Abu Ayyub telah meriwayatkan dari Sa'id ibnuJubair, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa setelah (Bani Israil selamat 
dari kejaran Fir'aun), maka Nabi Musa membawa mereka menuju ke 
Yerussalem, dan Musa a.s. mengambil luhluh yang telah dilemparkan
nya i t u e i c u K t i T i l p u f l [ ^ s o r t nQfj. rOfg, e m e r i n t a h k a n 
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kepada mereka berbagai macam pekerjaan sesuai dengan wahyu Allah 
yang harus ia sampaikan kepada mereka, dan ternyata pekerjaan
pekerjaan itu berat bagi mereka, lalu mereka menolak, tidak mau 
menerimanya, hingga Allah menjebol bukit dan mengangkatnya ke atas 
kepala mereka. 

seakanakan bukit itu naungan awan. (AlA'raf:: 171) 

Bukit tersebut diangkat oleh para malaikat ke atas kepala mereka. 
Demikianlah menurut riwayat Imam Nasai secara panjang lebar. 

Sunaid ibnu Daud telah meriwayatkan di dalam kitab Tafsirnya 
dari Hajjaj ibnu Muhammad, dari Abu Bakar ibnu Abdullah yang 
mengatakan bahwa dikatakan kepada mereka, "Ini adalah Kitab, maukah 
kamu menerimanya? Di dalamnya terkandung penjelasan semua yang 
dihalalkan bagi kalian, semua yang diharamkan bagi kalian, semua 
perintah Allah kepada kalian, dan semua laranganNya kepada kalian." 

Mereka menjawab, "Paparkanlah kepada kami semua isi yang ter
kandung di dalamnya. Jika fardufardu dan batasanbatasannya mudah, 
maka kami mau menerimanya." Dikatakan kepada mereka, "Terimalah 
oleh kalian semua yang terkandung di dalamnya." Mereka menjawab, 
"Tidak, sebelum kami mengetahui semua isinya, bagaimanakah batasan
batasan dan fardufardunya?" Mereka berkalikali menjawab pertanyaan 
Allah dengan jawaban tersebut. Maka Allah memerintahkan kepada 
bukit untuk terangkat, lalu bukit itu terangkat di langit; hingga ketika 
bukit itu telah berada di atas kepala mereka, Musa a.s. berkata kepada 
mereka, 'Tidakkah kalian melihat apa yang telah difirmankan oleh 
Tuhan? Jika kalian menolak, tidak mau menerima Taurat secara bulat
bulat berikut semua yang terkandung di dalamnya, sungguh aku benar
benar akan menimpakan bukit ini kepada kalian." 

Abu Bakar ibnu Abdullah mengatakan, telah menceritakan 
kepadanya AlHasan AlBasri, bahwa tatkala mereka (Bani Israil) 
melihat gunung itu terangkat di atas kepala mereka, maka masingmasing 
dari mereka menyungkur bersujud pada pelipis sebelah kirinya, 
sedangkan mKQfnp(JfigSUfinCHlL>OF(}' k a r e n a t a k u t 
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akan menimpa diri mereka. Maka demikian pula di masa sekarang, tidak 
ada seorang Yahudi pun di muka bumi ini melainkan bila sujud pasti 
pada pelipis kirinya. Mereka menduga bahwa cara sujud inilah yang 
menyebabkan terhapusnya siksaan. 

Abu Bakar mengatakan bahwa setelah luhluh itu dibeberkan, 
ternyata di dalamnya terdapat/Tj>q/j«//oA yang ditulisNya dengan tangan 
(kekuasaan)Nya sendiri. Maka tiada suatu bukit, tiada pepohonan, dan 
tiada bebatuan pun di muka bumi ini melainkan bergetar karenanya. 
Dan sekarang tidak ada seorang Yahudi pun di muka bumi ini —baik 
yang kecil maupun yang dewasa— bila dibacakan kepadanya kitab 
Taurat, melainkan pasti bergetar dan menggelenggelengkan kepala 
karenanya, seperti yang disebutkan di dalam firmanNya: 

Lalu mereka akan menggelenggelengkan kepala mereka kepadamu, 
(AUsra :51) 

Al-A'raf, ayat 172-174 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhan kalian? " 
Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi. "(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kalian 
tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 

ora"^or(^^^^^Q^^^j^'j^JJ^a^^^ir1^ a t a u a%ar 
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kalian tidak mengatakan. 'Sesungguhnya orang tuaorang tua kami 
telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedangkan kami ini 
adalah anukanak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka 
apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 
orangorang yang sesat dahulu'? " Dan demikianlah Kami men
jelaskan ayatayat itu, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 

Allah Swt. menceritakan bahwa Dia telah mengeluarkan keturunan Bani 
Adam dari sulbi mereka untuk mengadakan persaksian atas diri mereka 
bahwa Allah adalah Tuhan dan Pemilik mereka, dan bahwa tidak ada 
Tuhan selain Dia. Sebagaimana Allah Swt. menjadikan hal tersebut di 
dalam fitrah dan pembawaan mereka, seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. melalui firmanNya: 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ar
Rum: 30) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). 

Riwayat lain menyebutkan: 

dalam keadaan memeluk agama ini (Islam), maka kedua orang 
tuanya^a^^^^^^j^^^^^^^^^^^tau seorang 
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Nasrani atau seorang Majusi, seperti halnya dilahirkan hewan 
ternakyang utuh, apakah kalian merasakan (melihat) adanya cacat 
padanya? 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui Iyad ibnu Himar bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Allah Swt, berfirman, "Sesungguhnya Aku menciptakan hamba
hambaKu dalam keadaan hanif (cenderung kepada agama yang 
hak), kemudian datanglah setan, lalu setan menyesatkan mereka 
dari agamanya dan mengharamkan kepada mereka apaapa yang 
telah Aku halalkan kepada mereka. " 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahultah mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku AsSirri ibnu 
Yahya, bahwa AtHasan ibnu Abui Hasan pernah menceritakan hadis 
berikut kepada mereka, dari AlAswad ibnu Sari', dari kalangan Bani 
Sa'd yang menceritakan bahwa ia ikut berperang bersama Rasulullah 
Saw. sebanyak empat kali. Ia melanjutkan kisahnya, "Lalu kaum 
(pasukan kaum muslim) membunuh anakanak sesudah mereka 
membunuh pasukannya. Ketika berita itu sampai kepada Rasulullah 
Saw., maka hal itu terasa berat olehnya, kemudian beliau bersabda, 
'Apakah gerangan yang telah terjadi pada kaum sehingga mereka tega 
membunuh anakanak?' Maka ada seorang Jelaki (dari pasukan kaum 
muslim) bertanya, 'Bukankah mereka adalah anakanak orangorang 
musyrik, wahai Rasulullah Saw.?' Rasulullah Saw. menjawab melalui 
sabdanya: 

g s u n n d h . o r g 
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Sesungguhnya orangorangyang terpilih dari kalian pun adalah 
anakanak orangorang musyrik Ingatlah, sesungguhnya tidak ada 
seorang anak pun yang dilahirkan melainkan ia dilahirkan dalam 
keadaan suci. Ia masih tetap dalam keadaan suci hingga lisannya 
dapat berbicara, lalu kedua orang tuanyalah yang menjadikannya 
sebagai orang Yahudi atau orang Nasrani'. " 

AlHasan mengatakan, "Demi Allah, sesungguhnya Allah Swt. telah 
berfirman di dalam KitabNya: 

'Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak
anak Adam dari sulbi mereka. (AlA'raf: 172)* hingga akhir aya t " 

Imam Ahmad telah meriwayatkannya melalui Ismail ibnu Ulayyah, dari 
Yunus ibnu Ubaid, dari AlHasan AlBasri dengan lafaz yang sama. 
Imam Nasai pun telah mengetengahkannya di dalam kitab Sunnahnya 
melalui hadis Hasyim ibnu Yunus ibnu Ubaid, dari AlHasan. AlHasan 
mengatakan bahwa hadis ini diceritakan kepadanya oleh AlAswad ibnu 
Sari', lalu Imam Nasai menuturkannya, tetapi ia tidak menyebutkan 
perkataan AlHasan AlBasri dan pengetengahan ayatnya. 

Hadis yang menceritakan pengeluaran keturunan anakanak Adam 
dari sulbi mereka ini, kemudian pemisahan antaraashabulyamTn (ahli 
surga) dan ashabusysyimal (ahli neraka) dari kalangan mereka memang 
banyak. Pada sebagian dari hadishadis itu disebutkan adanya 
pengambilan kesaksian dari mereka terhadap diri mereka, bahwa Allah 
atialah Tuhan mereka. Imam Ahmad mengatakan; telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abu 
Imran AlJuni, dari Anas ibnu Malik r.a., dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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Dikatakan kepada seseorang dari kalangan ahli neraka pada hari 
kiamat nanti, "Bagaimanakah pendapatmu, seandainya engkau 
memiliki segala sesuatu yang ada di bumi, apakah engkau akan 
menjadikannya sebagai tebusan dirimu (dari n e r a k a ) ? " Ia 
menjawab, "Ya." Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya Aku meng
hendaki dirimu hal yang lebih mudah daripada itu. Sesungguhnya 
Aku telah mengambil janji darimu ketika kamu masih berada di 
dalam sulbi Adam, yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu pun, tetapi ternyata kamu menolak selain 
mempersekutukan Aku." 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahihnya masingmasing melalui hadis Syu'bah dengan sanad 
yang sama. 

Hadis yang lain diketengahkan oleh Imam Ahmad, disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Husain ibnu Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami Jarir (yakni Ibnu Hazim), dari Kalsum ibnu 
Jubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah mengambil janji dari sulbi Adam a.s. di 
Nu man tepat pada hari Arafah. Maka Allah mengeluarkan dari 
sulbinya semua keturunan yang kelak akan dilahirkannya, lalu 
Allah menyebarkannya di hadapan Adam, kemudian Allah 
berbicara kepada merelai secara berhadapan, "Bukankah Aku ini 
Tuhan kalian?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami, 
kami menjadi saksi)." (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kalian tidak mengatakan, "Sesungguhnya kami (Bani 
Adam) adalah orangorangyang lengah terhadap (keesaan Tuhan), 
atau agar kalian tidak mengatakan, sampai dengan firmanNya, 
'orangorang yang sesat dahulu." (AlA'raf: 172173) 

Imam Nasai telah meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Tafsir—bagian 
dari kitab Sunnahnya— melalui Muhammad ibnu Abdur Rahim 
Sa'iqah, dari Husain ibnu Muhammad AlMarwazi dengan lafaz yang 
sama. Ibnu Jarir telah meriwayatkannya —begitu pula Ibnu Abu 
Hatim— melalui hadis Husain ibnu Muhammad dengan sanad yang 
sama, hanya Ibnu Hatim mempredikatkannya mauquf. Imam Hakim 
mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak melalui hadis Husain 
ibnu Muhammad dan lainlainnya, dari Jarir ibnu Hazim, dari Kalsum 
ibnu Jubair dengan lafaz yang sama, lalu ia mengatakan bahwa hadis 
ini sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkan
nya. Imam Muslim berpegang kepada hadis ini karena ada Kalsum ibnu 
Jubair, dan ia mengatakan bahwa hadis ini telah diriwayatkan oleh Abdul 
Waris, dari Kalsum ibnu Jubair, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, 
lalu ia menilainya mauguf (yakni hanya sampai kepada Ibnu Abbas). 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ismail ibnu Ulayyah dan Waki ' , 
dari Rabi'ah ibnu Kalsum, dari Jubair, dari ayahnya dengan sanad yang 
sama. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ata ibnus Saib dan Habib 
ibnu Abu Sabit serta Ali ibnu Bazimah, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh AlAufi dan Ali 
ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. Riwayat ini lebih banyak yang 
mengetengahkannya dan lebih kuat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami ayahku (yaitu Hilal), dari Abu Hamzah 
AdDaba'i, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Allah mengeluar
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kari keturunan anak Adam dari sulbinya seperti semut kecil dalam bentuk 
air mani. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnu Sahi, telah menceritakan kepada kami Damrah ibnu Rabi'ah, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mas'ud, dari Jarir yang menceritakan, 
"Anak lelaki Dahhak ibnu Muzahim meninggal dunia dalam usiaenam 
hari. Dahhak berkata, 'Hai Jabir, apabila engkau letakkan anakku di 
dalam liang lahadnya, maka bukalah wajahnya dan lepaskanlah tali 
bundelannya, karena sesungguhnya anakku ini nanti akan diduduk
kan dan ditanyai.' Maka saya melakukan apa yang dipesankannya itu. 
Setelah saya selesai mengebumikannya, saya bertanya, 'Semoga Allah 

:rahmatimu, mengapa anakmu ditanyai dan siapakah yang akan 
:nanyainya.' 

Dahhak menjawab, 'Dia akan ditanyai mengenai perjanjian yang 
telah diikrarkannya semasa ia masih berada di dalam sulbi Adam.' Saya 
bertanya, 'Wahai Abui Qasim, apakah isi perjanjian yang telah 
diikrarkannya semasa ia masih berada di dalam sulbi Adam?' Dahhak 
menjawab, bahwa telah menceritakan kepadanya Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya Allah mengusap sulbi Adam, lalu mengeluarkan darinya 
semua manusia yang kelak akan diciptakanNya sampai hari kiamat. 
Kemudian Allah mengambil janji dari mereka, yaitu hendaknyalah 
mereka menyembahNya dan tidak mempersekutukanNya dengan 
sesuatu pun. Allah Swt. menyatakan pula bahwa Dialah yang akan 
menjamin rezeki mereka. Setelah itu Allah mengembalikan mereka ke 
dalam sulbinya. Maka hari kiamat masih belum akan terjadi sebelum 
dilahirkan orang (terakhir) yang telah melakukan perjanjian pada hari 
itu. Maka barang siapa dari mereka yang menjumpai perjanjian yang 
lain (yakni di dunia), lalu ia menunaikannya, niscaya perjanjian yang 
pertama bermanfaat baginya. Dan barang siapa yang menjumpai 
perjanjian yang lain, lalu ia tidak mengikrarkannya, maka perjanjiannya 
yang pertama tidak bermanfaat baginya. Dan barang siapa yang 
meninggal dunia ketika masih kanakkanak sebelum menjumpai 
perjanjian yang lain, maka ia mati dalam keadaan berpegang kepada 
perjanjian pertama dan dalam keadaan fitrah (suci dari dosa)." 

Semua jalur periwayatan ini termasuk bukti yang menguatkan ke
maugufannya hanya sampai kepada Ibnu Abbas. 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


182 Juz 9 — Al-A'raf 

Hadis yang lain diketengahkan oleh Ibnu Jarir, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnul Walid, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abu Taibah, dari Sufyan ibnu 
Sa'id, dari AlAjlari, dari AdDahhak, dari Mansur, dari Mujahid, dari 
Abdullah ibnu Amr yang telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
membacakan firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak 
Adam dari sulbi mereka. (AlA'raf: 172) 

Lalu beliau Saw. bersabda bahwa Allah mengambil mereka dari sulbinya 
sebagaimana ketombe diambil dari rambut kepala dengan sisir. Kemu
dian Allah berfirman kepada mereka: 

"Bukankah aku ini Tuhan kalian?" Mereka menjawab, "Betul 
(Engkau Tuhan kami)." (AlA'raf: 172) 

Maka para malaikat berkata: 

Kami ikut bersaksi agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan. 
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orangorang yang 
lengah terhadap ini. " (AlA'raf: 172) 

Ahmad ibnu Taibah ini nama julukannya adalah Abu Muhammad Al
Jurjani kadi Qaumis, dia adalah salah seorang ahluzuhud; Imam Nasai 
mengetengahkan hadisnya di dalam kitab Sunnahnya. Imam Abu Hatim 
ArRazi mengatakan bahwa hadisnya dapat dicatat. Ibnu Addi 
mengatakan Abu Muhammad AlJurjani banyak mengetengahkan hadis
hadis yanggarib. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdur Rahman ibnu 
Hamzah ibnu Mahdi, dari Sufyan AsSauri, dari Mansur, dari Mujahid, 
dari Abdullah ibnu Amr. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Jarir, 
dari Mansur dengan sanad yang sama; dan riwayat ini lebih sahih 
kedudukan 
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Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebutkan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Rauh (yaitu Ibnu Ubadah), telah 
menceritakan kepada kami Malik, telah menceritakan kepada kami 
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Malik, dari Zaid ibnu Abu 
Anisah, bahwa Abdul Hamid ibnu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnul 
Khattab pernah menceritakan kepadanya, dari Muslim ibnu Yasar Al
Juhanni, bahwa Umar ibnul Khattab pernah ditanya mengenai makna 
firmanNya: 

iaufl JSfiws f ^ L ^ ^ ^ i W S sais 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhan kalian ? " 
Mereka menjawab, "£e/w/(Engkau Tuhan kami)." (AlA'raf: 172), 
hingga akhir ayat. 

Maka Umar ibnul Khattab mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. ditanya mengenai makna ayat ini, beliau Saw. 
menjawab melalui sabdanya: 

Sesungguhnya Allah Swt. menciptakan Adam a.s., kemudian 
mengusap punggungnya dengan tangan kanan (kekuasaan)Wya, 
dan mengeluarkan darinya sejumlah keturunannya, Allah 
berfirman, "Aku telah menciptakan mereka untuk dimasukkan ke 
dalam surga dan mereka hanya mengamalkan amalan ahli surga. " 

Kampungsunnan.org 
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Kemudian Allah mengusap punggungnya lagi, lalu mengeluarkan 
darinya sejumlah keturunannya, dan Allah berfirman, "Aku telah 
menciptakan mereka untuk neraka dan hanya amalan ahli nerakalah 
yang mereka kerjakan." 

Kemudian ada seorang lelaki yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
yang terjadi dengan amal itu?9* Rasulullah Saw. menjawab: 

Apabila Allah menciptakan seorang hamba untuk surga, maka 
Allah menjadikannya beramal dengan amalan ahli surga, hingga 
ia mati dalam keadaan mengamalkan amalan ahli surga, lalu 
Allah memasukkannya ke dalam surga berkat amal itu Dan apabila 
Allah menciptakan seorang hamba untuk neraka, maka Dia 
menjadikannya beramal dengan amalan ahli neraka, hingga ia mati 
dalam keadaan mengamalkan amalan ahli neraka, lalu Allah 
memasukkannya ke neraka. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh fmam Abu Daud, dari Al
Qa'nabi; sedangkan Imam Nasai meriwayatkannya dalam kitab Tafsir
nya, dari Qutaibah; dan Imam Turmuzi di dalam kitab Tafsirnya 
meriwayatkannya dari Ishaq ibnu Musa, dari Ma'an. Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya dari Yunus ibnu Abdul A' la dari Ibnu Wahb. Ibnu 
Jarir meriwayatkannya dari Rauh ibnu Ubadah dan Sa'id ibnu Abdul 
Hamid ibnu Ja 'far . Ibnu Hibban mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahihnya melalui riwayat Abu Mus'ab AzZubairi. Semuanya 
dari Imam Malik ibnu Anas dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan, tetapi Muslim ibnu Yasar belum 
pernah mendengar dari Umar; hal yang sama telah dikatakan pula oleh 

A b u MMp11iiigsunnah.org 
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Abu Hatim menambahkan, di antara keduanya —yakni antara 
Muslim ibnu Yasardan Umar—terdapat Na' im ibnu Rabi'ah. Perkataan 
Abu Hatim ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam kitab 
Sunnahnya, dari Muhammad ibnu Musaffa, dari Baqiyyah dari Umar 
ibnu Ju'sum AlQurasyi, dari Zaid ibnuAbu Anisah, dari Abdul Hamid 
ibnu Abdur Rahman ibnu Zaid ibnul Khattab, dari Muslim ibnu Yasar 
AlJuhamii, dari Na'im ibnu Rabi'ah. 

Na'im ibnu Rabi'ah mengatakan bahwa ketika ia berada di hadapan 
Umar ibnul Khattab yang saat itu telah ditanya mengenai makna firman
Nya ini: 

C w v t us^*i\ o. ctfJj) 5^ W ? ^ 5 £ I jJ-J 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak 
Adam dari sulbi mereka. (AlA'raf: 172) 

Lalu ia mengetengahkan asar ini. 
AlHafiz AdDaruqutni telah mengatakan bahwa Umar ibnu Ju'sum 

ibnu Zaid ibnu Sinan telah mengikut kepada Abu Farwah ArRahawi. 
Riwayat keduanya (Abu Hatim dan AdDaruqutni) lebih berhak untuk 
dibenarkan daripada riwayat Imam Malik. 

Menurut hemat kami, Imam Malik secara lahiriahnya sengaja meng
gugurkan nama Na' im ibnu Rabi'ah dari rentetan perawi hanyalah 
sematamata karena keadaan Na' im tidak diketahui dan dia tidak 
mengenalnya, mengingat Na'im tidaklah dikenal kecuali melalui hadis 
ini. Karena itulah Imam Malik sering menggugurkan penyebutan 
sejumlah perawi yang tidak dikenalnya. Oleh sebab itu pulalah maka ia 
banyak memursalkan hadishadis yang marfu dan memog/w'kah 
banyak hadis yang mausul. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dalam tafsir ayat 
ini, bahwa telah menceritakan kepada kami Abdu ibnu Humaid, telah 
menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari Abu Saleh, dari Abu 
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Ketika Allah menciptakan Adam, maka Allah mengusap punggung 
Adam, lalu berguguranlah dari punggungnya semua manusiayang 
Dia ciptakan dari anak keturunannya sampai hari kiamat. Dan 
Allqh menjadikan di antara kedua mata setiap manusia dari sebagi
an mereka secercah nur (cahaya), kemudian Allah menampilkannya 
di hadapan Adam.Maka Adam berkata, "Wahai Tuhanku, siapakah 
mereka ini?" Allah berfirman, "Mereka adalah anak cucumu. " 
Adam melihat seorang lelaki dari mereka yang nur di antara 
kedua matanya mengagumkan Adam. Adam bertanya, "Wahai 
Tuhanku, siapakah orang ini? " Allah berfirman, "Dia adalah 
seorang lelaki dari kalangan umat yang akhir nanti dari kalangan 
keturunanmu, ia dikenal dengan nama Daud. " Adam berkata, 
"Wahai Tuhanku, berapakah usianya yang telah Engkau tetapkan 
untuknva^^ahr^n^wa^ ^^m^^^ {"^ffi '^dam berkata. 
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"Wahai Tuhanku, sava rela memberikan kepadanya sebagian dari 
usiaku sebanyak empat puluh tahun. " Ketika usia Adam telah habis, 
ia kedatangan malaikat maut, maka Adam berkata, "Bukankah 
usiaku masih empat puluh tahun lagi? " Malaikat maut menjawab, 
"Bukankah engkau telah berikan kepada anakmu Daud? " Ketika 
malaikat maut menjawabnya, maka Adam mengingkarinya, 
sehingga keturunannya pun ingkar pula. Adam lupa, maka 
keturunannya pun lupa pula. Adam berbuat kekeliruan, maka 
keturunannya pun berbuat kekeliruan pula. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Imam Turmuzi telah meriwayatkannya melalui berbagai jalur dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw. Imam Hakim telah meriwayatkannya di dalam 
kitab Mustadraknya melalui hadis Abu Na' im AlFadl ibnu Dakin 
dengan sanad yang sama. la mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan 
syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak 
mengetengahkannya. 

f bnu Abu Hatim telah meriwayatkannya di dalam kitab Tafsirnya 
melalui hadis Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, bahwa 
ia menceritakan hadis ini dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Hurairah r.a., 
dari Rasulullah Saw. Lalu ia menuturkan hadis ini semisal dengan hadis 
di atas sampai ia menyebutkan: 

Kemudian Allah memperlihatkan mereka kepada Adam. dan Allah 
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di antara mereka terdapat orang yang berpenyakit lepra, supak, 
buta, dan berpenyakit lainnya. Maka Adam berkata, "Wahai 
Tuhanku, mengapa Engkau lakukan ini terhadap keturunanku? " 
Allah berfirman, "Agar mereka mensyukuri nikmatKu. " Adam 
bertanya, "Wahai Tuhanku, siapakah mereka yang saya lihat 
memiliki nur (cahaya) yang paling menonjol di kalangan mereka? 
Allah berfirman, "Mereka adalah para nabi dari keturunanmu, hai 
Adam." 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Abdur Rahman ibnu Qatadah An
Nadri, dari ayahnya, dari Hisyam ibnu Hakim r.a., bahwa pernah ada 
seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw., "Wahai Rasulullah, apakah 
amal perbuatan itu baru muncul kemudian, ataukah telah ditetapkan 
oleh takdir sebelumnya?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah telah mengeluarkan keturunan anakanak 
Adam dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka. Kemudian Allah meraup mereka dalam kedua telapak 
tangan kekuasaanNya, lalu berfirman, "Mereka ini adalah ahli 
surga, dan mereka ini adalah ahli neraka." Maka ahli surga 
dipermudahkan untuk mengamalkan amalan ahli surga, dan ahli 
neraka dimudahkan untuk mengamalkan amalan ahli neraka. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih melalui berbagai 
jalur dari Abdur Rahman ibnu Qatadah AnNadri. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Ja'far ibnuz Zubair yang 
orangnya daifi dari AlQasim, dari Abu Umamah yang mengatakan 
b a h w a R a s u , 1 ^ ^ j 3 j r t ^ n a h Q r g 
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Selelah Allah menciptakan makhlukNya dan menetapkan takdir
Nya, maka Dia mengambil golongan kanan dengan tangan kanan 
kekuasaanNya dan golongan kiri dengan tangan kiri kekuasaan
Nya. Allah berfirman, "Hai golongan kanan! " Mereka menjawab, 
"Kami penuhi panggilanMu dengan penuh kebahagiaan, " Allah 
berfirman, "Bukankah Aku adalah Tuhanmu?" Mereka menjawab, 
"Benar, ya Tuhan kami. " Allah berfirman, "Hai golongan kiri!" 
Mereka menjawab, "Kami penuhi panggilanMu dengan penuh 
kebahagiaan. " Allah berfirman, "Bukankah Aku Tuhanmu? " 
Mereka menjawab, "Benar, ya Tuhan kami. " Kemudian Allah 
mencampurkan mereka menjadi satu di antara sesama mereka. 
Maka ada yang bertanya kepadaNya, "Wahai Tuhanku, mengapa 
Engkau campur adukkan di antara sesama mereka? " Allah 
berfirman, "Amal perbuatan mereka datang sesudah itu, dan 
mereka masingmasing akan mengamalkan amalannya agar mereka 
nanti kelak di hari kiamat tidak mengatakan, 'Sesungguhnya kami 
adalah orangjorangyang lengah terhadap ini'. " Kemudian Allah 
mengembalikan mereka ke dalam sulbi Adam. 

Hadis riwayat Ibnu Murdawaih. 
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Asar yang lain diriwayatkan oleh Abu Ja'far ArRazi, dari ArRabi' 
ibnu Anas, dari Abui Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak 
Adam dari sulbi mereka. (AlA'raf: 172) 

Pada hari itu Allah mengumpulkan seluruh manusia yang akan ada 
sampai hari kiamat nanti, lalu Allah menjadikan mereka dalam rupanya 
masingmasing dan membuat mereka dapat berbicara hingga mereka 
dapat berbicara, kemudian Allah mengambil janji dan ikrar dari mereka: 

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhan kalian? "Mereka menjawab, 
"Betul (Engkau Tuhan kami)." (AlA'raf: 172), hingga akhir ayat. 

Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku mempersaksikan terhadap kalian 
tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi, dan Aku telah mempersaksikan 
Adam kakek moyang kalian terhadap kalian, agar kalian kelak di hari 
kiamat tidak mengatakan, 'Kami tidak mengetahui." Ketahuilah oleh 
kalian bahwa tidak ada Tuhan selain Aku dan tidak ada Rabb selain 
Aku, maka janganlah Engkau mempersekutukan Aku dengan sesuatu 
pun. Dan sesungguhnya Aku akan mengutus kepada kalian rasulrasul 
untuk memberikan peringatan kepada kalian akan janji dan ikrarKu 
ini, dan Aku akan menurunkan kepada kalian kitabkitabKu." Mereka 
menjawab, "Kami bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan kami dan Rabb 
kami, tidak ada Rabb dan tidak ada Tuhan selain Engkau." 

Pada hari itu mereka mengakui bersedia untuk taat, lalu Allah 
mengangkat kakek moyang mereka, Adam; dan Adam memandang 
mereka, maka ia melihat bahwa di antara mereka ada yang kaya, ada 
yang miskin, dan ada yang rupanya baik, ada pula yang tidak. Maka 
Adam berkata, "Wahai Tuhanku, mengapa tidak Engkau samakan 
hambahambaMu itu?" Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku suka bila 

^pj^^Q n 1p|jrtgstinnah .org 
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Nabi Adam melihat adanya para nabi di antara mereka yang bagai
kan pelita karena memancarkan nur (cahaya), lalu mereka secara khusus 
diikat dengan janji lain, yaitu berupa risalah dan kenabian. Hal inilah 
yang diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firmanfirmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabinabi 
(AlAhzab: 7), hingga akhir ayat. 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Al lah), 
(tetaplah atas) fitrah Allah. (ArRum: 30) 

Ini adalah seorang pemberi peringatan di antarapemberipemberi 
peringatan yang telah terdahulu. (AnNajm: 56) 

Termasuk pula ke dalam pengertian ini firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
(AlA'raf: 102) 

Semuanya itu diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad di dalam 
kitab Musnadayahnya. Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnu Murdawaih 
di dalam kitab tafsir masingmasing melalui riwayat Ibnu Ja'far Ar
Razi dengan sanad yang sama. 

Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, AlHasan, Qatadah, AsSaddi, 
dan lainlainnya dari kalangan ulama Salaf telah meriwayatkan asar
asar yang. teksteksnya bersesuaian dengan hadishadis ini. Kami 
cukupkan dengan apa yang telah kami sebutkan agar pembahasannya 
tidak berteletele, dan hanya kepada Allahlah Kami memohon 
pertolongan Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


192 Juz 9 — Al-A'raf 

Hadishadis ini menunjukkan bahwa Allah Swt. mengeluarkan 
keturunan Bani Adam dari sulbinya, lalu Dia memisahkan antara ahli 
surga dan ahli neraka di antara mereka. Adapun mengenai pengambilan 
kesaksian yang mengatakan bahwa Allah adalah Tuhan mereka, maka 
tiada lain hanya terdapat di dalam hadis Kalsum ibnu Jubair, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, juga dalam hadis Abdullah ibnu Amr. 
Kami telah menjelaskan bahwa keduanya mauquf, bukan marfu', seperti 
yang telah disebutkan di atas. Karena itulah ada sebagian ulama Salaf 
dan ulama Khalaf yang mengatakan bahwa persaksian ini tiada lain 
adalah fitrah mereka yang mengakui keesaan Tuhan, seperti yang 
disebutkan di dalam hadis Abu Hurairah dan Iyad ibnu Himar Al
Mujasyi'i. Juga seperti yang disebutkan melalui riwayat AlHasan Al
Basri, dari AlAswad ibnu Sari '; dan AlHasan menafsirkan ayat ini 
dengan pengertian tersebut. Mereka mengatakan bahwa karena itulah 
disebutkan di dalam firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak 
Adam. (AlA'raf: 172) 

tidak disebutkan dari Adam. 

anak cucu mereka. (AlA'raf: 172) 

Yakni Allah menjadikan keturunan mereka generasi demi generasi, satu 
kurun demi satu kurun, sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh 
firmanNya dalam ayatayat lain, yaitu: 

dari sulbi mereka. (AlA'raf: 172) 

tidak disebutkan dari sulbinya (Adam). 
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Dialah yang menjadikan kalian khalifahkhalifah di muka bumi. 
(Fatir: 39) 

dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di bumi. 
(AnNaml: 62) 

sebagaimana Dia menjadikan kalian dari keturunan orangorang 
lain. (AlAn'am: 133) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman^ "Bukankah Aku ini Tuhan kalian? " Mereka menjawab, 
"Betul (Engkau Tuhan kami)." (AlA'raf: 172) 

Maksudnya, Allah menjadikan mereka menyaksikan hal tersebut secara 
keadaan dan ucapan. Kesaksian itu adakalanya dilakukan dengan ucapan, 
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 

Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri. "(Al
An'am: 130) 

Adakalanya pula dilakukan dengan keadaan (yakni dengan sikap dan 
perbuatan), seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah SwL: 

c , v 1Campangsannah.org 
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Tidaklah pantas orangorang musyrik itu memakmurkan masjid
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafir. (AtTaubah: 17) 

Artinya, sedangkan keadaan mereka atau sikap dan perbuatan mereka 
menunjukkan kekafiran mereka, sekalipun mereka tidak mengatakannya. 
Demikianlah pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 

dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkaran
nya. (AI'Adiyat: 7) 

Demikian pula permintaan, adakalanya dengan ucapan, adakalanya 
dengan keadaan (sikap dan perbuatan), seperti pengertian yang ter
kandung di dalam firman Allah Swt.: 

Dan Dia telah memberikan kepada kalian (keperluan kalian) dari 
segala apa yang kalian mohonkan kepadaNya. (Ibrahim: 34) 

Mereka mengatakan bahwa di antara dalil yang menunjukkan bahwa 
makna yang dimaksud dengan 'persaksian ini' adalah fitrah, yakni bila 
hanya persaksian saja yang dijadikan hujah terhadap kemusyrikan 
mereka, seandainya memang keadaannya demikian, maka niscaya yang 
terkena hujah hanyalah orangorang yang telah mengucapkannya saja. 

Dan j ika dikatakan bahwa penyampaian Rasulullah Saw. akan 
ketauhidan Allah sudah cukup untuk dijadikan bukti bagi keberadaan 
kesaksian ini, maka sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa orang
orang yang mendustakanNya dari kalangan kaum musyrik, mendusta
kan pula semua apa yang telah disampaikan oleh para rasul lainnya, 
baik yang menyangkut hal ini (keesaan Tuhan) ataupun masalah lainnya. 
Maka hal ini menjadikannya sebagai hujah tersendiri terhadap diri 
mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa makna yang 
dimaksud dari 'persaksian ini* adalah fitrah yang telah ditanamkan di 
dalam jiwa mereka menyangkut masalah ketauhidan Allah. Karena itulah 
disebutkan di KdThpcjfigsunnah.org 

http://KdThpcjfigsunnah.org
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Sesungguhnya kami (bani Adam) terhadap ini. (AlA'raf: 172) 

Yakni terhadap masalah tauhid atau keesaan Allah ini. 

adalah orangorang yang lengah, atau agar kalian tidak mengata
kan, "Sesungguhnya orangorang tua kami telah mempersekutukan 
Tuhan. " (AlA'rif: 172173), hingga akhir ayat. 

ajaran ftm £M\&^'&&3&!'& 

Z)on bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat itu, lalu dia 
diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk 
orangorangyang sesat. Dan kalau Kami menghendaki, sesung

Al-A'raf, ayat 175-177 

.org 
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gufmya Kami tinggikan (derajatjnyo dengan ayatayat itu. tetapi 
dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa najsunyayang 
rendah, maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu meng
halaunya diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya 
dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan 
orangorangyang mendustakan ayatayat Kami. Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisahkisah itu agar mereka berpikir. Amat 
buruklah perumpamaan orangorangyang mendustakan ayatayat 
Kami, dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. 

Abdur Razzaqttelah meriwayatkan dari Sufyan AsSauri, dari AlA'masy 
dan Mansur, dari Abud Duha, dari Masruq, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
r.a. sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat itu. (AlA'raf: 
175), hingga akhir ayat. 

Dia adalah seorang lelaki dari kalangan Bani Israil, dikenal dengan nama 
panggilan Bal'am ibnu Ba'ura. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Syu'bah dan lainlainnya yang bukan hanya seorang, dari Mansur, 
dengan sanad yang sama. 

Sa'id ibnu Abu Arubah mengatakan dari Oatadah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa lelaki tersebut bernama Saifi ibnur Rahib. 

Qatadah mengatakan, Ka 'b pernah menceritakan bahwa dia adalah 
seorang lelaki dari kalangan penduduk AlBalqa, mengetahui tentang 
Ismul Akbar, dan tinggal di Baitul Maqdis dengan orangorang yang 
angkara murka. 

AlAufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia adalah 
seorang lelaki dari kalangan penduduk negeri Yaman, dikenal dengan 
nama Bal'am; ia dianugerahi pengetahuan tentang isi AlKitab, tetapi 
ia meninggalkannya. 

Malik ibnu Dinar mengatakan bahwa orang itu adalah salah seorang 
ulama Bani IsraU, terkenal sebagai orang yang mustajab doanya; mereka 

Kampungsunnan.org 
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datang kepadanya di saatsaat kesulitan. Kemudian Nabi Musa a.s. 
mengutusnya ke raja negeri Madyan untuk menyerukan agar menyembah 
Allah. Tetapi Raja Madyan memberinya sebagian dari wilayah kekuasa
annya dan memberinya banyak hadiah. Akhirnya ia mengikuti agama 
raja dan meninggalkan agama Nabi Musa a.s. 

Sufyan ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Husain, dari Imran 
ibnul Haris, dari Ibnu Abbas, bahwa orang tersebut adalah Bal'am ibnu 
Ba'ura. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid dan Ikrimah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AlHaris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Israil, dari Mugirah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa orang tersebut bernama Bal'am. Sedangkan menurut Saqif, dia 
adalah Umayyah ibnu Abu Silt. 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Ya'la ibnu Ata, dari Nafi' ibnu 
Asim, dari Abdullah ibnu Amr sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami beri
kan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi AlKitab). 
(AlA'raf: 175), hingga akhir ayat. 

Bahwa dia adalah teman kalian sendiri, yaitu Umayyah ibnu Abu Silt. 
Hal ini telah diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Abdullah ibnu 
Amr, dan predikat sanadnya sahih sampai kepadanya. Seakanakan ia 
hanya bermaksud bahwa Umayyah ibnu Abus Silt mirip dengan orang 
yang disebutkan dalam ayat ini, karena sesungguhnya ia telah banyak 
menerima ilmu syariatsyariat terdahulu, tetapi tidak dimanfaatkannya. 
Dia sempat menjumpai masa Nabi Saw. dan telah sampai kepadanya 
tandatanda, alamatalamat, dan mukjizatmukjizatnya, sehingga tampak 
jelas bagi semua orang yang mempunyai pandangan mata hati. Tetapi 
sekalipun menjumpainya, ia tidak juga mau mengikuti agamanya, 
bahkan dia berpihak dengan orangorang musyrik dan membantu serta 
memuji mereka. Bahkan dia mengungkapkan rasa (bela sungkawa dalam 
bentuk syair)nya atas kematian kaum musyrik yang gugur dalam Perang 
Badar, hal ini ia ungkapkan dengan bahasa yang berparamasastra; 
semoga Allahjnelaknatnya. . 
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I V * 

Di dalam sebagian hadis disebutkan bahwa dia termasuk orang yang 
lisannya beriman, tetapi hatinya tidak beriman alias munafik; karena 
sesungguhnya dia mempunyai banyak syair yang mengandung makna 
ketuhanan, katakata bijak, dan fasih, tetapi Allah; tidak melapangkan 
dadanya untuk masuk Islam. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah
ku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Namir, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Abu Sa'id AlA'war, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat itu (AlA'raf: 
175) , 

Bahwa dia adalah seorang lelaki yang dianugerahi tiga doa mustajab, 
dan ia mempunyai seorang istri yang memberinya seorang anak laki
laki. Lalu istrinya berkata, "Berikanlah sebuah doa darinya untukku." 
Ia menjawab, "Saya berikan satu doa kepadamu, apakah yang kamu 
kehendaki?" Si istri menjawab, "Berdoalah kepada Allah semoga Dia 
menjadikan diriku wanita yang tercantik di kalangan Bani Israil." Maka 
lelaki itu berdoa kepada Allah, lalu Allah menjadikan istrinya seorang 
wanita yang tercantik di kalangan kaum Bani Israil. 

Setelah si istri mengetahui bahwa dirinyalah yang paling cantik di 
kalangan mereka tanpa tandingan, maka ia membenci suaminya dan 
menghendaki hal yang lain. Akhirnya si lelaki berdoa kepada Allah 
agar menjadikan istrinya seekor anjing betina, akhirnya jadilah istrinya 
seekor anjing betina. Dua doanya telah hilang. Kemudian datanglah 
anakanaknya, lalu mereka mengatakan, "Kami tidak dapat hidup tenang 
lagi, karena ibu kami telah menjadi anjing betina sehingga menjadi 
cercaan orangorang. Maka doakanlah kepada Allah semoga Dia 
mengembalikan ibu kami seperti sediakala." Maka lelaki itu berdoa 
kepada Allah, lalu kembalilah ujud istrinya seperti keadaan semula. 
Dengan demikian, ketiga doa yang mustajab itu telah lenyap darinya, 
kemudian " f ( ^ j ^ f i ^ 
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Adapun asar yang termasyhur yang melatarbelakangi turunnya ayat 
yang mulia ini hanyalah menceritakan perihal seorang lelaki di masa 
dahulu, yaitu di zaman kaum Bani Israil, seperti yang telah disebutkan 
oleh Ibnu Mas'ud dan lainlainnya dari kalangan ulama Salaf. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
dia adalah seorang lelaki dari kota orangorang yang gagah perkasa, 
dikenal dengan nama Bal'am. Dia mengetahui Asma Allah Yang 
Mahabesar. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan lainlainnya dari kalangan 
ulama Salaf mengatakan bahwa doa lelaki tersebut mustajab; tidak 
sekalikali ia memohon sesuatu kepada Allah, melainkan Allah mem
berikan kepadanya apa yang dimintanya itu. 

Tetapi pendapat yang sangat jauh dari kebenaran —bahkan sangat 
keliru— ialah yang mengatakan bahwa lelaki itu telah diberi kenabian, 
lalu ia melepaskan kenabian itu. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir, dari sebagian di antara mereka (ulama), tetapi tidak sahih. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
ketika Nabi Musa dan orangorang yang bersamanya turun istirahat di 
tempat mereka (yakni negeri orangorang yang gagah perkasa), maka 
Bal'am (yang bertempat tinggal di negeri itu) kedatangan anakanak 
pamannya dan kaumnya. Lalu mereka berkata, "Sesungguhnya Musa 
adalah seorang lelaki yang sangat perkasa dan mempunyai bala tentara 
yang banyak. Sesungguhnya diajika menang atas kita, niscaya dia akan 
membinasakan kita. Maka berdoalah kepada Allah, semoga Dia 
mengusir Musa dan bala tentaranya dari kita. Bal'am menjawab, 
"Sesungguhnya jika aku berdoa kepada Allah memohon agar Musa dan 
orangorang yang bersamanya dikembalikan, niscaya akan lenyaplah 
dunia dan akhiratku." Mereka terus mendesaknya hingga akhirnya 
Bal'am mau berdoa. Maka Allah melucuti apa yang ada pada dirinya. 
Yang demikian itu disebutkan oleh firmanNya: 

kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat itu, lalu dia diikuti 
oleh setan (sampai ia tergoda). (AlA'raf: 175), hingga akhir ayat. 

AsSaddi mengatakan bahwa setelah selesai masa empat puluh tahun, 

"pertiymg1Catrtr>drfgSafifliati.org 
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maka sesungguhnya negeri ini diharamkan atas mereka selama 
empat puluh tahun. (AlMaidah: 26) 

Maka Allah mengutus Yusya' ibnu Nun sebagai seorang nabi, lalu 
Yusya' menyeru kaum Bani Israil (untuk menyembah Allah) dan 
memberitahukan kepada mereka bahwa dirinya adalah seorang nabi, 
dan Allah telah memerintahkannya agar memerangi orangorang yang 
gagah perkasa. Lalu mereka berbaiat kepadanya dan mempercayainya 
Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan Bani Israil yang dikenal 
dengan nama Bal'am berangkat dan menemui orangorang yang gagah 
perkasa. Dia adalah orang yang mengetahui tentang Ismul A 'mm yang 
rahasia (apabila dibaca, maka semua permintaannya dikabulkan 
seketika). Tetapi ia kafir dan berkata kepada orangorang yang gagah 
perkasa, "Janganlah kalian takut kepada Bani Israil. Karena sesungguh
nya jika kalian berangkat untuk memerangi mereka, maka saya akan 
mendoakan untuk kehancuran mereka, dan akhirnya mereka pasti 
hancur." 

Bafam hidup di kalangan mereka dengan mendapatkan semua 
perkara duniawi yang dikehendakinya, hanya saja dia tidak dapat 
berhubungan dengan wanita karena wanita orangorang yang gagah 
perkasa itu terlalu besar baginya. Maka Bal'am hanya dapat menggauli 
keledainya. Kisah inilah yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman
Nya: 

kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat itu: (AlA'raf: 175) 

Firman Allah Swt.: 

lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda). (AlA'raf: 175) 

Artinya, setan telah menguasai dirinya dan urusannya; sehingga apabila 
setan menganjurkan sesuatu kepadanya, ia langsung mengerjakan dan 
menaatinya, ^ r j ^ ^ ^ u ^ b j ^ a j j ^  ^ ^ e ^ j ^ r t ^ ^ d ^ f h i i t k n n ^ 
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makajadilah dia termasuk orangorangyang sesat. (AlA'raf: 175) 

Ia termasuk orangorang yang binasa, bingung, dan sesat. Sehubungan 
dengan makna ayat ini terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
AlHafizAbu Ya'laAlMausuli di dalam kitab Musnadnya. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kam i Muhammad ibnu Marzuq, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakar, dari AsSilt ibnu 
Bahram, telah menceritakan kepada kami AlHasan, telah menceritakan 
kepada kami Jundub AlJabali di masjid ini; Huzaifah ibnul Yaman r.a. 
pernah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya di antara hal yang saya takutkan terhadap kalian 
ialah seorang lelaki yang pandai membaca AlOur 'an, hingga 
manakala keindahan AlQur 'an telah dapat diresapinya dan Islam 
adalah sikap dan perbuatannya, lalu ia tertimpa sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah, maka ia melepaskan diri dari AlQur 'an. 
Dan AlQur'an ia lemparkan di belakang punggungnya (tidak 
diamalkannya), lalu ia menyerang tetangganya dengan senjata dan 
menuduhnya telah musyrik 

Huzaifah ibnul Yaman bertanya, "Wahai Nabi Allah, manakah di antara 
keduanya yang lebih musyrik, orang yang dituduhnya ataukah si 
penuduhnya?" Rasulullah Saw. menjawab, "Tidak, bahkan si penuduhlah 
(yang lebih utama untuk dikatakan musyrik)." Sanad hadis ini 
berpredikat jayyid. AsSilt ibnu Bahram termasuk ulama siqah dari 
kalangan penduduk Kufah, dia tidak pernah dijuduh melakukan sesuatu 

.org 
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hal yang membuatnya cela selain dari Irja (salah satu aliran dalam 
mazhab tauhid). Imam Ahmad ibnu Hamba! menilainya sigah, demikian 
pula Yahya ibnu Mu'in dan lainlainnya. 

Firman Allah Swt.: 

Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajatnya dengan ayatayat itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah. (AlA'raf: 176) 

Sedangkan firman Allah Swt.: 

Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nyo dengan ayatayat itu. (AlA'raf: 176) 

Maksudnya, niscaya Kami mengangkatnya dari pencemaran kekotoran 
duniawi dengan ayatayat yang telah Kami berikan kepadanya. 

tetapi dia cenderung kepada dunia. (AlA'raf: 176) 

Yakni cenderung kepada perh iasan keh idupan dun ia dan kegemerlapan
nya. Dia lebih menyukai kelezatan, kenikmatan, dan bujuk rayunya. 
Dia teperdaya oleh kesenangan duniawi sebagaimana teperdaya orang
orang yang tidak mempunyai pandangan hati dan akal. 

Abu Rahawaih telah merfgatakan sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

tetapi dia cenderung kepada dunia (AlA'raf: 176) 

Bahwa setan menampakkan dirinya kepada dia di atas ketinggian sebuah 
jembatan di Banias, lalu keledai yang dinaikinya bersujud kepada 
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Allah, tetapi dia sendiri (yakni BaPam) sujud kepada setan itu. Hal yang 
sama telah dikatakan oleh Abdur Rahman ibnu Jubair ibnu Nafir dan 
ulama lainnya yang bukan hanya seorang. 

Imam Abu Ja 'far ibnu Jarir mengatakan bahwa, kisah yang 
menyangkut lelaki ini antara [ain ialah apa yang telah diceritakan kepada 
kami oleh Muhammad ibnu Abdul A' la . Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami AlMu'tamir, dari ayahnya yang ditanya 
mengenai makna ayat ini, yaitu firmanNya: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab). (AlA'raf: 175) 

Maka ayahnya menceritakan kisah yang pernah ia terima dari Sayyar, 
bahwa dahulu kala ada seorang lelaki yang dikenal dengan nama BaPam. 
BaPam adalah orang yang doanya dikabulkan. Kemudian Nabi Musa 
berangkat dengan pasukan kaum Bani Israil menuju negeri tempat 
BaPam berada, atau negeri Syam. Lalu penduduk negeri tersebut merasa 
sangat takut dan gentar terhadap Musa a.s. Maka mereka mendatangi 
BaPam dan mengatakan kepadanya, "Doakanlah kepada Allah untuk 
kehancuran lelaki ini (yakni Nabi Musa a.s.) dan bala tentaranya." BaPam 
menjawab, "Tunggulah sampai aku meminta saran dari Tuhanku, atau 
aku diberi izin olehNya." 

BaPam meminta saran dari Tuhannya dalam doanya yang memohon 
untuk kehancuran Musa dan pasukannya. Maka dijawab, "Janganlah 
kamu mendoakan buat kehancuran mereka, karena sesungguhnya 
mereka adalah hambahambaKu, dan di antara mereka terdapat nabi 
mereka." Maka BaPam melapor kepada kaumnya, "Sesungguhnya aku 
telah meminta saran kepada Tuhanku dalam doaku yang memohon untuk 
kehancuran mereka, tetapi aku dilarang melakukannya. 

Maka mereka memberikan suatu hadiah kepada BaPam dan BaPam 
menerimanya. Kemudian mereka kembali kepada BaPam dan mengata
kan kepadanya, "Doakanlah untuk kehancuran mereka," BaPam 
menjawab, 'Tunggulah, aku akan meminta saran kepada Tuhanku." Lalu 
BaPam n e m | ^ ^ ^ ^ ^ ^ 0 ^ | ^ ^ a Q ^ i e m e H n t a h k a n 
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sesuatu pun kepadanya. Maka Bal 'am berkata (kepada kaumnya), 
"Sesungguhnya aku telah meminta saran kepada Tuhanku, tetapi Dia 
tidak memerintahkan sesuatu pun kepadaku." 

Kaumnya berkata, "Sekiranya Tuhanmu tidak suka engkau mendoa
kan untuk kehancuran mereka, niscaya Dia akan melarangmu pula 
sebagaimana Dia melarangmu pada pertama kalinya. "Bal'am terpaksa 
berdoa untuk kebinasaan mereka. Tetapi apabila ia mendoakan untuk 
kehancuran mereka (Musa dan pasukannya), maka yang terucapkan oleh 
lisannyajustru mendoakan untuk kehancuran kaumnya. Dan apabila ia 
mendoakan untuk kemenangan kaumnya, justru lisannya mendoakan 
untuk kemenangan Musa dan pasukannya atau hal yang semacam itu, 
seperti apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Maka kaumnya berkata, "Kami tidak melihatmu berdoa melainkan 
hanya untuk kehancuran kami." Bal'am menjawab, "Tiada yang terucap
kan oleh lisanku melainkan hanya itu. Sekiranya aku tetap mendoakan 
untuk kehancurannya, niscaya aku tidak diperkenankan. Tetapi aku akan 
menunjukkan kepada kalian suatu perkara yang mudahmudahan dapat 
menghancurkan mereka. Sesungguhnya Allah murka terhadap perbuatan 
zina, dan sesungguhnya jika mereka terjerumus ke dalam perbuatan 
zina, niscaya mereka akan binasa; dan aku berharap semoga Allah 
membinasakan mereka melalui jalan ini." 

Bal'am melanjutkan ucapannya, "Karena itu, keluarkanlah kaum 
wanita kalian untuk menyambut mereka. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang sedang musafir, mudahmudahan saja mereka mau berzina 
sehingga binasalah mereka." 

Kemudian mereka melakukan hal itu dan mengeluarkan kaum 
wanita mereka menyambut pasukan Nabi Musa a.s. Tersebutlah bahwa 
raja mereka mempunyai seorang anak perempuan, perawi menyebutkan 
perihal kebesaran tubuhnya yang kenyataannya hanya Allah yang 
mengetahuinya. Lalu ayahnya atau Bal 'am berpesan kepadanya, 
"Janganlah engkau serahkan dirimu selain kepada Musa." 

Akhirnya pasukan Bani Israil terjerumus ke dalam perbuatan zina. 
Kemudian datanglah kepada wanita tadi seorang pemimpin dari salah 
satu kabilah Bani Israil yang menginginkan dirinya. Maka wanita itu 
berkata, "Saya tidak mau menyerahkan diri saya selain kepada Musa." 
Pemimpin s u a t l / f t Hwmffftfl Cf ifinfl TV InrWfkanku 
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anu dan anu, dan keadaanku anu dan anu." Akhirnya si wanita mengirim 
utusan kepada ayahnya meminta saran darinya. Maka ayahnya berkata 
kepadanya, "Serahkanlah dirimu kepadanya." Lalu pemimpin kabilah 
itu menzinainya. Ketika mereka berdua sedang berzina, datanglah 
seorang lelaki dari Bani Harun seraya membawa tombak, lalu menusuk 
keduanya. Allah memberinya kekuatan yang dahsyat sehingga keduanya 
menjadi satu tersatekan oleh tombaknya, kemudian ia mengangkat 
keduanya dengan tombaknya itu, sehingga semua orang melihatnya. 

Maka Allah menimpakan penyakit ta'un kepada mereka, sehingga 
matilah tujuh puluh ribu orang dari kalangan pasukan Bani Israil. 

Abui Mu'tamir mengatakan, Sayyar telah menceritakan kepadanya 
bahwa BaPam mengendarai keledainya hingga sampai di suatu tempat 
yang dikenal dengan nama AlMa'luli atau suatu jalan yang menuju 
AlMa'luli. Lalu Bal'am memukuli keledainya, tetapi keledainya itu 
tidak mau maju, bahkan hanya berdiri saja di tempat. Lalu keledai itu 
berkata kepadanya, "Mengapa engkau terus memukuliku? Tidakkah 
engkau melihat apa yang ada di hadapanmu ini?" Tibatiba setan 
menampakkan diri di hadapan Bal 'am. Lalu Bal'am turun dan bersujud 
kepada setan itu. Inilah yang disebutkan oleh firman Allah Swt.: 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab) kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat itu. (AlA'raf: 

agar mereka berpikir. (AlA''raf: 176) 

Demikianlah yang diceritakan oleh Sayyar kepadaku, tetapi aku tidak 
tahu barangkali di dalamnya kemasukan sesuatu dari kisah lainnya. 

Menurut kami dia adalah Bal 'am. Menurut suatu pendapat yaitu 
Bal'am ibnu,Ba'ura, menurut pendapat lainnya Ibnu Ibr, dan menurut 

175) 

sampai dengan firmanNya: 
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pendapat yang lainnya dia adalah Ibnu Ba'ur ibnu Syahtum ibnu Qusytum 
ibnu Maab ibnu Lut ibnu Haran, sedangkan menurut pendapat yang 
lainnya lagi adalah Ibnu Haran ibnu Azar. Dia tinggal di suatu kampung 
yang berada di wilayah AlBalqa. 

Ibnu Asakir mengatakan bahwa dialah orang yang mengetahui Ismul 
A 'zam, lalu ia murtad dari agamanya; kisahnya disebutkan di dalam 
AlQur*an. Kemudian sebagian dari kisahnya adalah seperti yang telah 
disebutkan di atas, bersumberkan dari Wahb dan lainlainnya. 

Muhammad ibnu lshaq ibnu Yasar telah meriwayatkan dari Salim 
Abun Nadr; ia pernah menceritakan bahwa Musa a.s. ketika turun di 
negeri Kan'an—bagian dari wilayah Syam—maka kaum BaPam datang 
menghadap kepada BaPam dan mengatakan kepadanya, "Musa ibnu 
Imran telah datang bersama dengan pasukan Bani Israil. Dia datang 
untuk mengusir kita dari negeri kita dan akan membunuh kita, lalu 
membiarkan tanah ini dikuasai oleh Bani Israil. Dan sesungguhnya kami 
adalah kaummu yang dalam waktu yang dekat tidak akan mempunyai 
tempat tinggal lagi, sedangkan engkau adalah seorang lelaki yang doanya 
diperkenankan Tuhan. Maka keluarlah engkau dan berdoalah untuk 
kehancuran mereka." 

BaPam menjawab, "Celakalah kalian! Nabi Allah ditemani oleh 
para malaikat dan orangorang mukmin, maka mana mungkin saya pergi 
mendoakan untuk kehancuran mereka, sedangkan saya mengetahui Allah 
tidak akan menyukai hal itu?" 

Mereka mengatakan kepada BaPam, "Kami tidak akan memiliki 
tempat tinggal lagi." Mereka terusmenerus meminta dengan memohon 
belas kasihan dan berendah diri kepada BaPam untuk membujuknya. 
Akhirnya BaPam terbujuk. 

Lalu BaPam menaiki keledai kendaraannya menuju ke arah sebuah 
bukit sehingga ia dapat melihat perkemahan pasukan kaum Bani Israil, 
yaitu Bukit Hasban. Setelah berjalan tidak begitu jauh, keledainya 
mogok, tidak mau jalan. Maka BaPam turun dari keledainya dan 
memukulinya hingga keledainya mau bangkit dan berjalan, lalu BaPam 
menaikinya. Tetapi setelah berjalan tidak jauh, keledainya itu mogok 
lagi, dan BaPam memukulinya kembali, lalu menjewer telinganya. Maka 
secara aneh keledainya dapat berbicara —memprotes tindakannya— 
seraya mengatakan, "Celakalah kamu. hai Ballam, ke manakah kamu 
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akan pergi. Tidakkah engkau melihat para malaikat berada di hadapanku 
menghalanghalangi jalanku? Apakah engkau akan pergi untuk 
mendoakan buat kehancuran Nabi Allah dan kaum mukminin?" 

Bal'am tidak menggubris protesnya dan terus memukulinya, maka 
Allah memberikan jalan kepada keledai itu setelah Bal'am memukuli
nya. Lalu keledai itu berjalan membawa Bal'am hingga sampailah di 
atas puncak Bukit Hasban, di atas perkemahan pasukan Nabi Musa dan 
kaum Bani Israil. Setelah ia sampai di tempat itu, maka ia berdoa untuk 
kehancuran mereka. 

Tidak sekalikali Bal'am mendoakan keburukan untuk Musa dan 
pasukannya, melainkan Allah memalingkan lisannya hingga berbalik 
mendoakan keburukan bagi kaumnya. Dan tidak sekalikali Bal'am 
mendoakan kebaikan buat kaumnya, melainkan Allah memalingkan 
lisannya hingga mendoakan kebaikan buat Bani Israil.. 

Maka kaumnya berkata kepadanya, "Tahukah engkau, hai Bal'am, 
apakah yang telah kamu lakukan? Sesungguhnya yang kamu doakan 
hanyalah untuk kemenangan mereka dan kekalahan kami." Bal 'am 
menjawab, "Ini adalah suatu hal yang tidak saya kuasai, hal ini merupa
kan sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah." 

Maka ketika itu lidah Bal 'am menjulur keluar sampai sebatas 
dadanya, lalu ia berkata kepada kaumnya, "Kini telah lenyaplah dariku 
dunia dan akhiratku, dan sekarang tiada jalan lain bagiku kecuali harus 
melancarkan tipu muslihat dan kilah yang jahat. Maka aku akan 
melancarkan tipu muslihat buat kepentingan kalian. Sekarang percantik
lah wanitawanita kalian dan berikanlah kepada mereka berbagai macam 
barang dagangan. Setelah itu lepaskanlah mereka pergi menuju tempat 
perkemahan pasukan Bani Israil untuk melakukan jual beli di tempat 
mereka, dan perintahkanlah kepada kaum wanita kalian agar jangan 
sekalikali ada seorang wanita yang menolak bila dirinya diajak berbuat 
mesum dengan lelaki dari kalangan mereka. Karena sesungguhnya j ika 
ada seseorang dari mereka berbuat zina, maka kalian akan dapat 
mengalahkan mereka." Lalu kaum Bal'am melakukan apa yang telah 
diperintahkan. 

Ketika kaum wanita itu memasuki perkemahan pasukan Bani Israil 
seorang wanita dari Kan'an (kaum Bal 'am) yang dikenal dengan nama 
Kusbati —a^^|^^^j^^^|^fj1|^^,|1,^^|ersua dengan 
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seorang lelaki dari kalangan pembesar kaum Bani Israil. Lelaki tersebut 
bernamaZumri ibnu Syalum, pemimpin kabilah Syam'un ibnu Ya'qub 
ibnu Ishaq ibnu Ibrahim. 

Ketika Zumri melihat Kusbati, ia terpesona oleh kecantikannya. 
Lalu ia bangkit dan memegang tangan Kusbati, kemudian membawanya 
menghadap kepada Nabi Musa. Zumri berkata, "Sesungguhnya aku 
menduga engkau akan mengatakan bahwa ini diharamkan atas dirimu, 
janganlah kamu mendekatinya." Musa a.s. berkata, "Dia haram bagimu!" 

Zumri menjawab, "Demi Allah, saya tidak mau tunduk kepada 
perintahmu dalam hal ini." Lalu Zumri membawa Kusbati masuk ke 
dalam kemahnya dan menyetubuhinya. 

Maka Allah Swt. mengirimkan penyakit ta 'un kepada kaum Bani 
Israil di perkemahan mereka. Pada saat Zumri ibnu Syalum melakukan 
perbuatan mesum itu Fanhas ibnul Aizar ibnu Harun —pengawal pribadi 
Musa— sedang tidak ada di tempat. Penyakit ta'un datang melanda 
mereka, dan tersiarlah berita itu. Lalu Fanhas mengambil tombaknya 
yang seluruhnya terbuat dari besi, kemudian ia memasuki kemah Zumri 
yang saat itu sedang berbuat zina, lalu Fanhas menyate keduanya dengan 
tombaknya. Ia keluar seraya mengangkat keduanya setinggitingginya 
dengan tombaknya. Tombaknya itu ia jepitkan ke lengannya dengan 
bertumpu ke bagian pinggangnya, sedangkan batangnya ia sandarkan 
ke janggutnya. Dia (Fanhas) adalah anak pertama AlAizar. Kemudian 
ia berdoa, "Ya Allah, demikianlah pembalasan yang kami lakukan 
terhadap orang yang berbuat durhaka kepada Engkau." Maka ketika itu 
juga penyakit ta'un lenyap. 

Lalu dihitunglah orangorang Bani Israil yang mati karena penyakit 
ta'un sejak Zumri berbuat zina dengan wanita itu hingga Fanhas 
membunuhnya, ternyata seluruhnya berjumlah tujuh puluh ribu orang. 
Sedangkan menurut perhitungan orang yang meminimkan jumlahnya 
dari kalangan mereka, dua puluh ribu jiwa telah melayang dalam jarak 
waktu satu jam di siang hari. 

Sejak saat itulah kaum Bani Israil memberikan kepada anakanak 
Fanhas dari setiap korban yang mereka sembelih, yaitu bagian leher, 
kaki depan, dan janggut korbannya, serta anak yang pertama dari ternak 
mereka dan yang paling disayangi, karena Fanhas adalah anak pertama 
dari ayahnyavaagbernama AlAizura. • 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 209 

Sehubungan dengan Bal'am ibnu Ba'ura ini, kisahnya disebutkan 
oleh Allah Swt.: 

O v 0 

Dan bacakanlah kepada mereka kisah orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayatayat itu. (AlA' raf: 
175) 

sampai dengan firmanNya: 

agar mereka berpikir. (AlA'raf: 176) 

Adapun firman Allah Swt.: 

maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). (AlA''raf: 176) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. Menurut teks 
Ibnu Ishaq, dari Salim, dari Abun Nadr, lidah Bal'am terjulur sampai 
dadanya. Lalu dia diserupakan dengan anjing yang selalu menjulurkan 
lidahnya dalam kedua keadaan tersebut, yakni jikadihardik menjulurkan 
lidahnya, dan jika dibiarkan tetap menjulurkan lidahnya. 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah 'Bal 'am 
menjadi seperti anjing dalam hal kesesatannya dan keberlangsungannya 
di dalam kesesatan serta tidak adanya kemauan memanfaatkan doanya 
untuk keimanan9. Perihalnya diumpamakan dengan anjing yang selalu 
menjulurkan lidahnya dalam kedua keadaan tersebut, j ika dihardik 
menjulurkan lidahnya, dan jika dibiarkan tetap menjulurkan lidahnya 
tanpa ada perubahan. Demikian pula keadaan Bal 'am, dia tidak 
memanfaatkan pelajaran dan doanya buat keimanan; perihalnya sama 
dengan orang yang tidak memilikinya. Sama halnya dengan pengertian 

^ «^o^ lp^ fg^ r f inah o r g 
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Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada 
mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. (YasTn: 10) 

Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekalikali tidak akan memberi ampun kepada mereka. (AtTaubah: 
80) 

dan ayatayat lainnya yang semakna. 
Menurut pendapat lainnya, makna yang dimaksud ialah 'kalbu 

orang kafir dan orang munafik serta orang yang sesat kosong dari 
hidayah, hatinya penuh dengan penyakit yang tak terobatkan*. Kemudian 
pengertian ini diungkapkan ke dalam ungkapan itu. Hal yang semisal 
telah dinukil dari AlHasan AlBasri dan lainlainnya. 

Firman Allah Swt.: 

Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisahkisah agar mereka 
berpikir. (AlA'raf: 176) 

Allah Swt. berfirman kepada NabiNya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 

Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisahkisah agar mereka (Al
A'rif: 176) 

yakni agar Bani Israil mengetahui kisah Bal'am dan apa yang telah 
menimpany; Karrip(jrigS(jrirtah:orfj in dari rahmat
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Nya, karena dia telah salah menggunakan nikmat Allah yang telah 
dikaruniakan kepadanya, nikmat itu ialah Ismul A 'zam yang diajarkan 
Allah kepadanya. Ismul A 'zam adalah suatu doa yang apabila dipanjatkan 
untuk memohon sesuatu, niscaya dikabulkan dengan seketika. Ternyata 
Bal'am menggunakan doa mustajab ini untuk selain ketaatan kepada 
Tuhannya, bahkan menggunakannya untuk memohon kehancuran bagi 
bala tentara Tuhan Yang Maha Pemurah, yaitu orangorang yang 
beriman, pengikut hamba dan rasulNya di masa itu, yakni Nabi Musa 
ibnu Imran a.s. yang dijuluki sebagai Kalimullah (orang yang pernah 
diajak berbicara secara langsung oleh Allah). Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 

agar mereka berpikir. (AlA'raf: 176) 

Maksudnya, mereka harus bersikap waspada supaya jangan terjerumus 
ke dalam perbuatan yang semisal, karena sesungguhnya Allah telah 
memberikan ilmu kepada kaum Bani Israil (di masa Nabi Saw.) dan 
membedakan mereka di atas selain mereka dari kalangan orangorang 
Arab. Allah telah menjadikan mereka memiliki pengetahuan tentang 
sifat Nabi Muhammad melalui kitab yang ada di tangan mereka; mereka 
mengenalnya sebagaimana mereka mengenal anakanaknya sendiri. 
Mereka adalah orangorang yang paling berhak dan paling utama untuk 
mengikuti Nabi Saw., membantu, dan menolongnya, seperti yang telah 
diberitakan kepada mereka oleh nabinabi mereka yang memerintahkan 
kepada mereka untuk mengikutinya. Karena itulah orangorang yang 
menentang dari kalangan mereka (Bani Israil) terhadap apa yang ada di 
dalam kitab mereka, lalu menyembunyikannya, sehingga hambahamba 
Allah yang lain tidak mengetahuinya, maka Allah menimpakan kepada 
mereka kehinaan di dunia yang terus berlangsung sampai kehinaan di 
akhirat. 

Firman Allah Swt.: 

Amat buruklah perumpamaan orangorangyang mendustakan ayat
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Allah Swt. berfirman bahwa seburukburuknya perumpamaan adalah 
perumpamaan orangorang yang mendustakan ayatayat Kami. Dengan 
kata lain, seburukburuk perumpamaan adalah perumpamaan mereka 
yang diserupakan dengan anj ing, karena anj ing tidak ada yang dikejarnya 
selain mencari makanan dan menyalurkan nafsu syahwat. Barang siapa 
yang menyimpang dari jalur ilmu dan jalan petunjuk, lalu mengejar 
kemauan hawa nafsu dan berahinya, maka keadaannya mirip dengan 
anjing; dan seburukburuk perumpamaan ialah yang diserupakan dengan 
anjing. Karena itulah di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa 
Nabi Saw. telah bersabda: 

Tiada pada kami suatu perumpamaan yang lebih buruk daripada 
perumpamaan seseorang yang mencabut kembali hibahnya, 
perumpamaannya sama dengan anjing, yang memakan kembali 
muntahnya. 

Firman Allah Swt.: 

dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim. (AlA'raf: 
177) 

Maksudnya. Allah tidak menganiaya mereka, tetapi mereka sendirilah 
yang menganiaya dirinya sendiri karena berpaling dari mengikuti jalan 
hidayah dan taat kepada Tuhan, lalu cenderung kepada keduniawian 
yang fana dan mengejar kelezatan serta kemauan hawa nafsu. 

Al-A'raf, ayat 178 

Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk; dan barang siapayang disesatkan Allah, maka 
merekalah, araworane yang merugi. • 
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Allah Swt. berfirman bahwa barang siapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya; dan barang siapa 
yang disesatkan olehNya, maka sesungguhnya dia telah merugi, kecewa, 
dan sesat tanpa dapat dielakkan lagi. Karena sesungguhnya sesuatu yang 
dikehendaki oleh Allah pasti terjadi, dan sesuatu yang tidak dikehendaki
Nya pasti tidak akan terjadi. Karena itulah di dalam hadis Ibnu Mas'ud 
r.a. disebutkan hal seperti berikut: 

Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memuji, memohon 
pertolongan, memohon hidayah, dan memohon ampun hanya 
kepadaNya. Dan Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan 
hawa nafsu kami dan keburukankeburukan amal perbuatan kami. 
Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada yang dapat 
menyesatkannya; dan barang siapa disesatkan oleh Allah, tidak 
ada yang dapat memberikan petunjuk kepadanya Dan saya bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya. 
Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul
Nya. 

Hadis selengkapnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para pemilik 
kitab sunnah dan kitabkitab lainnya. 

Al-A'raf, ayat 179 
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi) neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayatayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tandatanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat
ayat Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Mereka itulah orangorangyang lalai. 

Firman Allah Swt.: 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (m) neraka Jahannam. (Al
A'raf: 179) 

Artinya, Kami ciptakan dan Kami jadikan mereka untuk isi neraka 
Jahannam. 

kebanyakan dari jin dan manusia. (AlA'raf: 179) 

Yakni Kami sediakan mereka untuk isi neraka Jahannam, dan hanya 
amal ahli nerakalah yang dapat mereka kerjakan. Karena sesungguhnya 
Allah Swt. ketika hendak menciptakan mereka, Dia telah mengetahui 
apa yang bakal mereka amalkan sebelum kejadian mereka. Lalu hal itu 
Dia catatkan di dalam suatu kitab (Lauh Mahfuz) yang ada di sisiNya, 
yang hal ini terjadi sebelum langit dan bumi diciptakan dalam tenggang 
masa lima puluh ribu tahun. Hal ini seperti yang disebutkan di dalam 
kitab Sahih Muslim melalui riwayat Abdullah ibnu Amr, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah mencatat takdirtakdir makhtuk(tfya) 
sebelum Dia menciptakan langit dan bumi dalam jarak masa lima 
puluh ribu tahun, sedangkan A 'rasyNya berada di atas air. 

Di dalam kitab Sahih Muslim pula telah disebutkan melalui hadis Aisyah 
binti Talhah, dari bibinya (yaitu Siti Aisyah r.a., Ummul Muminin). 
Dia telah menceritakan bahwa Nabi Saw. diundang untuk menghadiri 
pemakaman jenazah seorang bayi dari kalangan kaum Ansar. Lalu Siti 
Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, beruntunglah dia, dia akan menjadi 
burung pipit surga, dia tidak pernah berbuat keburukan dan tidak 
menjumpainya." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Hai Aisyah, tidaklah seperti itu. Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan surga dan Dia telah menciptakan pula para 
penghuninya, sedangkan mereka masih berada di dalam sulbi 
bapakbapak mereka. Dan Allah telah menciptakan neraka, dan 
Dia telah menciptakan pula para penghuninya, sedangkan mereka 
masih berada di dalam sulbi bapakbapak mereka. 

Di dalam kitab Sahihain, melalui hadis Ibnu Mas'ud disebutkan seperti 
berikut: 

Kemudian Allah mengirimkan malaikat kepadanya, malaikat 
diperintahkan untuk mencatat empat kalimat. Maka dicatatlah 
rezekinya, ajalnya, dan amalnya serta apakah dia orang yang 
c M ° ICofifpHî drtiltSfi.org 
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Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa ketika Allah 
mengeluarkan anakanak Adam dari sulbinya dan menjadikan mereka 
dua golongan, yaitu golongan kanan dan golongan kiri, maka Allah 
berfirman: 

Mereka untuk menghuni surga dan Aku tidak peduli. Dan mereka 
untuk menghuni neraka dan Aku tidak peduli. 

Hadishadis yang menerangkan masalah ini cukup banyak. Masalah 
takdir memang merupakan suatu pembahasan yang cukup panjang, tetapi 
disebutkan dalam kitab yang lain, bukan kitab ini tempatnya. 

Firman Allah Swt.: 

mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayatayat Allah), dan mereka mempunyai mata (tetapi) 
tidak dipergunakannya untuk melihat (tandatanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakan
nya untuk mendengar (ayatayat Allah). (AlA'raf: 179) 

Dengan kata lain, mereka tidak memanfaatkan sesuatu pun dari indera
indera ini yang telah dijadikan oleh Allah sebagai sarana untuk mendapat 
hidayah, seperti pengertian yang terkandung di dalam ayat lain melalui 
firmanNya: 

dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan, dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati 
mereka itu tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena 
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Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali 
(ke jalan yang benar). (AlBaqarah: 18) 

Demikianlah sifat orangorang munafik. Sedangkan mengenai sifat 
orangorang kafir, Allah Swt. telah berfirman: 

Mereka tuli, bisu, dan buta; maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti. (AlBaqarah: 171) 

Pada kenyataannya mereka tidak tuli , tidak bisu, dan tidak buta, 
melainkan hanya terhadap hidayah, seperti yang disebutkan oleh Allah 
Swt dalam firmanNya: 

Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpalingjuga. sedangkan mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). (AlAnfal: 23) 

Karena sesungguhnya bukanlah mata itu buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang di dalam dada. (AlHajj: 46) 
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Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan YangMaha 
Pemurah (Al Qur ' an) , Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan); maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. Dan sesungguhnya setansetan itu benarbenar 
menghalangi mereka darijalan yang benar, dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (AzZukhruf: 3637) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Mereka itu seperti binatang ternak. (AlA'raf: 179) 

Maksudnya, mereka yang tidak mau mendengar perkara yang hak, tidak 
mau menolongnya serta tidak mau melihat jalan hidayah adalah seperti 
binatang ternak yang terlepas bebas. Mereka tidak dapat memanfaatkan 
inderaindera tersebut kecuali hanya yang berkaitan dengan masalah 
kedumavnannya saja. Perihalnya sama dengan yang disebutkan di 
dalam firmanNya: 

Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orangorang kafir adalah 
seperti penggembala memanggil binatang yang tidak mendengar 
selain panggilan dan seruan saja. (AlBaqarah: 171) 

Perumpamaan mereka di saat mereka diseru kepada keimanan sama 
dengan hewan ternak di saat diseru oleh penggembalanya; ternak itu 
tidaklah mendengar selain hanya suaranya saja, tanpa memahami apa 
yang diserukan penggembalanya. Karena itulah dalam ayat ini mereka 
disebutkan oleh firmanNya: 
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Yakni lebih sesat daripada hewan ternak, karena hewan ternak 
adakalanya memenuhi seruan penggembalanya di saat penggembalanya 
memanggilnya, sekalipun ia tidak mengerti apa yang diucapkan 
penggembalanya. Lain halnya dengan mereka. Hewan ternak melakukan 
perbuatan sesuai dengan apa yang diciptakan untuknya, adakalanya 
berdasarkan tabiatnya, adakalanya pula karena ditundukkan. Lain halnya 
dengan orang kafir, karena sesungguhnya dia diciptakan hanya semata
mata untuk menyembah Allah dan mengesakanNya, tetapi ternyata 
dia kafir dan mempersekutukanNya. 

Karena itu, disebutkan bahwa barang siapa yang taat kepada Allah, 
maka dia lebih mulia daripada malaikat ketak di hari dia kembali ke 
alam akhirat. Dan barang siapa yang kafir kepada Allah, maka hewan 
ternak lebih sempurna daripadanya. Karena itulah disebutkan oleh 
firmanNya: 

Mereka ituseperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orangorang yang lalai. (AlA'raf: 179) 

Al-A'raf, ayat 180 

Allah mempunyai asmaul husna, maka bermohonlah kepadaNya 
dengan menyebut asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang
orangyang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama
namaNya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. 

Dari Abu Hurairah r.a., disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, 
yaitu, seratus kurang satu. Barangsiapayangdapat menghafalnya, 
masuk surga. Dia Maha Esa dan mencintai yang esa 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam 
kitab Sahihnya. masingmasing melalui hadis Sufyan ibnu Uyaynah, 
dari Abuz Zanad dari AlA'raj dengan lafaz yang sama. Imam Bukhari 
telah meriwayatkannya dari Abui Yaman, dari Syu'aib, dari Abu 
Hamzah, dari Abuz Zanad dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
telah mengetengahkannya di dalam kitab Jami'nya, dari AlJuzjani, 
dari Safwan ibnu Saleh, dari AlWalid ibnu Muslim, dari Syu'aib, lalu 
ia menyebutkan hal yang semisal berikut sanadnya. Tetapi di dalam 
riwayat itu sesudah lafaz, "Menyukai yang esa," ditambahkan hal 
berikut, yaitu: 
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Dialah Allah, Yang tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha 
Pemurah, Maha Penyayang, Raja, Mahasuci, Mahasejahtera, Maha 
Mengaruniakan Keamanan. Maha Memelihara, Mahamulia, 
Mahakuasa, Mahaperkasa, Maha Memiliki Keagungan, Maha 
Pencipta, Maha Membentuk Rupa, Maha Pengampun, Maha
menang. Maha Pemberi Karunia. Maha Pemberi Rezeki, Maha 
Pemberi Keputusan, Maha Mengetahui, Maha Menyempitkan Rezeki, 
Maha Melapangkan Rezeki, Yang Merendahkan, Yang Mengangkat, 
Yang Memuliakan, Yang Menghinakan, Yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat, Mahabijaksana, Mahaadil, Mahalembut, Maha
waspada. Maha Penyantun, Mahaagung, Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri, Mahatinggi, Mahabesar, Maha Memelihara, Maha 
Membalas, Maha Periksa, Mahaagung, Mahamulia, Maha 
Mengawasi, Maha Memperkenankan, Mahaluas, Mahabijaksana, 
Maha Mencintai, Mahaagung, Maha Membangkitkan, Maha 
Menyaksikan, Mahabenar, Maha Melindungi, Mahakuat, 
Mahateguh, Maha Menolong, Maha Terpuji, Maha Menghitung, 
Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Yang Menghidupkan, Yang 
Mematikan, Yang Mahahidup Abadi, Yang Maha Berdikari, Yang 
Maha Pemurah, Yang Mahaagung, Yang Maha Esa, Yang 
Mahatunggal, Yang bergantung kepadaNya segala sesuatu. Yang 
Mahakuasa, Yang Maha Berkuasa, Yang mendahulukan. Yang 
mengakhirkan. Yang Mahaawal, Yang Mahaakhir, Yang 
Mahanyata, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Menolong Yang 
Mahatinggi, Yang Mahabijak, Maha Pengampun, Maha Membalas, 
Maha Memaafkan, Maha Penyayang. Yang Mempunyai Kerajaan, 
Yang Mempunyai Keagungan dan Kemuliaan, Yang Mahaadil. 
Yang Maha Menghimpun, Yang Mahakaya, Yang Memberi 
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Kekayaan, Yang Maha Mencegah, Yang Menimpakan Bahaya, Yang 
Memberi Manfaat. Yang Maha Bercahaya. Yang Maha Pemberi 
Petunjuk, Yang Maha Membuat, Yang Mahakekal, Yang Maha 
Mewaris, Yang Maha Memberi Petunjuk, Yang Mahasabar. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib. Hadis ini 
telah diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Abu Hurairah, tetapi kami 
tidak mengetahui pada kebanyakan riwayat adanya penyebutan asma
asma ini kecuali dalam hadis ini. Ibnu Hibban telah meriwayatkannya 
di dalam kitab Sahihnya melalui jalur Safwan dengan sanad yang sama. 

Ibnu Majah di dalam kitab Sunnahnya telah meriwayatkan hadis 
ini melalui jalur lain dari Musa ibnu Uqbah, dari AlA'raj, dari Abu 
Hurairah secara marfu\ lalu ia mengemukakan asmaasma tersebut, 
tetapi ada penambahan dan pengurangannya. 

Tetapi hal yang dijadikan pegangan oleh jama'ah huffaz (ulama 
yang hafal hadis) mengatakan bahwa pengemukaan asmaasma Allah 
dalam hadis ini merupakan sisipan yang dimasukkan ke dalamnya. Dan 
sesungguhnya hal tersebut hanyalah seperti apa yang diriwayatkan oleh 
AlWalid ibnu Muslim dan Abdul Malik ibnu Muhammad AsSan'ani, 
dari Zuhair ibnu Muhammad, bahwa telah sampai kepadanya dari ulama 
yang jumlahnya bukan hanya seorang; mereka mengatakan hal yang 
sama. Dengan kata lain, mereka menghimpunnya dari AlQur'an. Seperti 
apa yang telah diriwayatkan oleh Ja'far ibnu Muhammad, Sufyan ibnu 
Uyaynah, dan Abu Zaid AlLugawi. 

Kemudian perlu untuk diketahui bahwa asmaul husna tidak hanya 
terbatas sampai bilangan sembilan puluh sembilan. Sebagai dalilnya 
ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnadnya melalui Yazid ibnu Harun, dari Fudail ibnu Marzuq, dari 
Abu Salamah AlJuhanni, dari AlQasim ibnu Abdur Rahman, dari 
ayahnya, dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a., dari Rasulullah Saw. yang 
telah bersabda: 
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Tufaft sekalikali seseorang tertimpa kesusahan, tidak pula kese
dihan, lalu ia mengucapkan doa berikut: "Ya Allah, sesungguhnya 
aku adalah hambamu, anak hamba, dan amat (hamba perempuan)
Mu, ubunubun (roh)fcw berada di dalam genggaman kekuasaanMu, 
aku berada di dalam keputusanMu, keadilan belakalah yang 
Engkau tetapkan atas diriku. Aku memohonkan kepada Engkau dengan 
menyebut semua nama yang menjadi milikMu, yang Engkau 
namakan dengannya diriMu, atau yang Engkau turunkan di dalam 
kitabMu, atau yang Engkau ajarkan kepada seseorang dari 
makhlukMu, atau Engkau menyimpannya di dalam ilmu gaib di 
sisiMu, jadikanlah AlQur 'an yang agung sebagai penghibur 
kalbuku,cahaya dadaku, pelenyap dukaku, dan penghapus 
kesusahanku," melainkan Allah menghapuskan darinya kesedihan 
dan kesusahannya, dan menggantikannya dengan kegembiraan. 

Ketika ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami boleh 
mempelajarinya?" Rasulullah Saw. menjawab: 

Benar, dianjurkan bagi setiap orang yang mendengarnya (asmaul 
husna) mempelajarinya. 

Imam Abu Hatim ibnu Hayyan AlBasti telah meriwayatkan hal yang 
semisal di dalam kitab Sahihnya. 

Seorang ulama fiqih —yaitu Imam Abu Bakar ibnul Arabi, salah 
seorang imam mazhab Maliki— telah menyebutkan di dalam kitabnya 
yang berjudul AlAhwazifiSyarhit Turmuzi, bahwa sebagian ulama ada 
yang menghimpun dari AlQur'an dan Sunnah sebagian dari asmaasma 
Allah yang banyaknya sampai seribu asma. 

•org 
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AlAufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

dan tinggalkanlah orangorangyang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) namanamaNya. (AlA'raf: 180) 

Yang dimaksud dengan orangorang yang menyimpang dalam ayat ini 
ialah mereka yang menyebut nama AlLata di dalam asmaasma Allah. 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

dan tinggalkanlah orangorangyang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) namanamaNya. (AlA'raf: 180) 

Mereka mengakarkatakan AlLata dari lafaz Allah; dan AlUzza dari 
lafaz Al 'Azlz (salah satu asma Allah). 

Oatadah mengatakan bahwa maknayulhiduna ialah mempersekutu
kan asmaasmaNya (dengan namanama lain). 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
ilhad artinya mendustakan. Asal kata ilhod menurut bahasa Arab artinya 
menyimpang dari tujuan, melenceng, membelok, dan melampaui garis. 
Termasuk ke dalam pengertian kata ini ialah sebutan allahd(liang lahat) 
pada kuburan. Dinamakan demikian karena liang ini dibuat di sisi bagian 
dalam galian dan tidak lurus dengan garis lurus galian kuburannya. 

Al-A'raf, ayat 181 

Dan di antara orangorang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak. dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka memalankan keadilan. • 
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Firman Allah Swt.: 

Dan di antara orangorang yang Kami ciptakan. (AlA'raf: 181) 

yakni di antara sebagian umat. 

ada umat. (AlA'raf: 181) 

Maksudnya, terdapat suatu umat yang menegakkan kebenaran secara 
teori dan prakteknya. 

yang memberi petunjuk dengan hak. (AlA'raf: 181) 

Yaitu mereka mengatakannya dan menyeru orang lain kepadanya. 

dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan. (Al
A'raf: 181) 

Dengan berpegang kepada yang hak itulah mereka beramal dan melaku
kan keadilan. Menurut banyak asar, makna yang dimaksud oleh ayat 
ini ialah umat Nabi Muhammad. 

Sa'id telah meriwayatkan dari Qatadah sehubungan dengan tafsir 
ayat ini; telah sampai kepadanya suatu hadis yang mengatakan bahwa 
Nabi Saw. apabila membaca ayat ini selalu mengucapkan: 

*1 * 

Ini bagi kalian, dan Allah telah memberi hal yang semisal kepada 
suatu kaum yang berada di hadapan kalian, "Dan di antara kaum 
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Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan hak, dan dengan yang itulah mereka menjalankan 
keadilan. "(AlA'raf: 159) 

Abu Ja'far ArRazi telah meriwayatkan dari ArRabi* ibnu Anas 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan di antara orangorang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) 
mereka menjalankan keadilan. (AlA'raf: 181) 

Bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya di antara umatku terdapat suatu kaum yang tetap 
membela kebenaran hingga Isa putra Maryam turun pada hari ia 
diturunkan. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan 
yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Senantiasa masih ada segolongan dari kalangan umatku yang 
membela kebenaran, tidak membahayakan mereka adanya orang
orang yang menghina mereka, tidak pula orangorang yang 
menentang mereka hingga hari kiamat terjadi. 

Menurut riwayat lain disebutkan dengan lafaz berikut: 

hingga datang perintah Allah (hari kiamat), sedangkan mereka tetap 
dalam kei 
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Sedangkan menurut riwayat lainnya lagi disebutkan: 

sedangkan mereka berada di negeri Syam. 

Al-A'raf, ayat 182-183 

Dan orangorang yang mendustakan ayatayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsurangsur (ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencanaKu amat 
teguh. 

Firman Allah Swt.: 

Dan orangorang yang mendustakan ayatayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsurangsur (ke arah 
kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka ketahui. (AlA'raf: 
182) 

Makna yang dimaksud ialah, Allah membukakan bagi mereka semua 
pintu rezeki dan semua segi kehidupan di dunia, hingga mereka benar
benar teperdaya oleh apa yang sedang mereka alami, dan mereka 
berkeyakinan bahwa diri mereka mempunyai sesuatu pegangan. Hal ini 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain: 
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Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka. Kami pun membukakan semua pintupintu 
kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka. Kami siksa mereka 
dengan sekonyongkonyong, maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. Maka orangorang yang zalim itu dimusnahkan 
sampai ke akarakarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. (AlAn'am: 4445) 

Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firmanNya: 

Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. (AlA'raf: 183) 

Artinya, Aku akan memberikan masa tangguh kepada mereka. Dengan 
kata lain, Aku tenggelamkan mereka di dalamnya dalam waktu yang 
cukup lama. 

Sesungguhnya rencanaKu amat teguh (AlA'raf: 183) 

Yakni sangat kuat lagi sangat keras. 

Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. 

Firman Allah Swt.: 

Al-A'raf, ayat 184 
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Apakah (mereka latai) dan tidak memikirkan. (AlA'raf: 184) 

Maksudnya mereka yang mendustakan ayatayat Kami. 

bahwa teman mereka tidaklah (AlA'raf: 184) 

Yang dimaksud dengan teman mereka ialah Nabi Muhammad Saw. 

berpenyakitgila.(A[~A,Tsf: 184) 

Yakni dia tidak berpenyakit gila, bahkan dia benarbenar utusan Allah 
yang menyerukan kepada kebenaran. 

Dia tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan. (AlA'raf: 184) 

Hal ini akan kelihatan jelas oleh orang yang mempunyai hati sanubari, 
memikirkan dan menyadarinya; perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan di dalam ayat lain: 

Dan teman kalian (Muhammad) itu bukanlah sekalikali orangyang 

gila. (AtTakwir: 22) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepada 
kalian suatuhal saja, yaitusupaya kalian menghadap Allah (dengan 
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(tentang Muhammad). Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada 
kawan kalian itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi 
kalian sebelum (menghadapi) azab yang keras. " (Saba: 46) 

Artinya, sesungguhnya aku hanya menuntut kalian agar kalian 
menghadap Allah dengan hati yang tulus ikhlas hanya kepada Dia, tanpa 
ada rasa fanatisme dan keingkaran. Hal ini dapat kalian lakukan sendiri
sendiri atau berduadua, yakni secara berkelompok atau terpisahpisah. 
Kemudian kalian pikirkan tentang orang yang datang kepada kalian ini 
dengan membawa risalah dari Allah, apakah dia gila ataukah tidak? 
Karena sesungguhnya jika kalian melakukan hal tersebut, niscaya akan 
tampak jelas bagi kaitan bahwa dia adalah benar utusan Allah dengan 
sebenarbenarnya. 

Qatadah ibnu Di'amah telah mengatakan, telah diceritakan kepada 
kami bahwa Nabi Allah Saw. pada suatu saat sedang berada di atas 
Bukit Safa. Lalu beliau menyeru kaum Quraisy, dalam seruannya itu 
beliau menyebutkan namanama pemimpin mereka seorang demi 
seorang. Beliau mengatakan, "Hai Fulan bin Fulan." Beliau Saw. mem
peringatkan mereka akan siksa Allah dan hari kiamat. Maka ada salah 
seorang di antara mereka yang mengatakan, "Sesungguhnya teman 
kalian ini benarbenar gila, dia terus berkoarkoar semalaman hingga 
pagi hari, atau hingga waktu subuh." Maka Allah Swt. menurunkan 
firmanNya: 

Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman mereka 
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak 
lain hanyalah seorangpemberiperingatan lagi pemberi penjelasan. 
(AlA'raf: 184) 

Al-A'raf, ayat 185 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi 
dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah 
dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita mana lagikah 
mereka akan beriman sesudah AlQur 'an itu? 

Allah Swt. berfirman, "Apakah orangorang yang mendustakan ayat
ayat Kami tidak memperhatikan kerajaan Allah dan kekuasaanNya di 
langit dan di bumi dan semua makhluk yang telah Dia ciptakan pada 
keduanya?1* Karenanya lalu mereka merenungkan hal itu dan mengambil 
pelajaran darinya. Akhirnya sampailah mereka pada suatu kesimpulan 
bahwa hal tersebut hanya dapat dilakukan oleh Tuhan yang tidak ada 
tandinganNya dan tidak ada yang menyerupaiNya. Dan hal tersebut 
merupakan perbuatan dari Tuhan yang tidak layak diadakan penyembah
an dan agama yang murni kecuali hanya kepada Dia. Pada kesimpulan 
akhirnya mereka akan beriman kepadaNya dan membenarkan Rasul
Nya, kembali kepada jalan ketaatan kepadaNya, melepaskan semua 
sekutu dan berhala, merasa takut bila ajal mereka tiba dengan mendadak 
dalam waktu yang dekat, sedangkan mereka masih berada dalam 
kekafirannya, akhirnya mereka akan binasa, dan tempat kembali mereka 
adalah azab Allah dan siksaanNya yang amat pedih. 

Firman Allah Swt.: 

Maka kepada berita mana lagikah mereka akan beriman sesudah 
AlOur'an? (AlA'raf: 185) 

Artinya maka peringatan dan ancaman mana lagikah sesudah peringatan 
Nabi Muhammad Saw. yang datang kepada mereka menyampaikan ayat
ayat Allah mereka akan percaya, jika mereka tidak mau percaya kepada 
berita yang disampaikan oleh Muhammad Saw. kepada mereka dari 
sisi Allah? 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Hasan ibnu Musa, Usman 
ibnu Muslim, dan Abdus Samad ibnu Abdul Waris, semuanya dari 
Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an, dari Ab'us Silt, 
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dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

D/ malam aku menjalani isra, aku banyak melihat berbagai macam 
hal. Ketika kami (Nabi dan Jibril) sampai di langit yang ke tujuh, 
maka aku memandang ke arah atasku, tibatiba aku melihat guntur, 
kilat, dan petir. Dan aku mendatangi suatu kaum yang perut mereka 
besarnya seperti rumah, di dalamnya banyak terdapat ular yang 
kelihatan dari luar perut mereka Aku bertanya, "Siapakah mereka 
itu, hai Jibril? " Jibril menjawab. "Mereka adalah para pemakan 
riba." Ketika Aku turun ke langit pertama dan aku melihat ke arah 
bawahku, tibatiba aku mendengar suara gemuruh, ada asap dan 
suara ribut; maka saya bertanya, "Apakah ini, hai Jibril? " Jibril 
menjawab, "Mereka adalah setansetan yang mengelilingi 
pandangan mata anak Adam agar mereka tidak memikirkan 
kerajaan langit dan bumi. Seandainya tidak ada itu, niscaya mereka 
dapat melihat keajaibankeajaiban." 

Tetapi Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an mempunyai banyak hadis yang 
berpredikat numkar. . 
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Al-A'raf, ayat 186 

Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang 
yang akan memberi petunjuk Dan membiarkan mereka terombang
ambing dalam kesesalan. 

Allah Swt. menyebutkan bahwa barang siapa yang telah ditakdirkan 
sesat olehNya, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberikan 
petunjuk kepadanya. Dan seandainya dia berusaha dengan segala 
kemampuannya, maka sesungguhnya hal itu tidak memberi manfaat 
apa pun kepadanya. 

Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) 
dari Allah. (AlMaidah: 41) 

Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman: 

Si9 't 
Ci-i t - t i l > i £ $ i 

Katakanlah, "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasulrasul yang 
memberi peringatan bagi orangorang yang tidak beriman. " 
(Yunus: 101) 

Al-A'raf, ayat 187 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, "Bilakah 
terjadinya? " Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat 
berat (huruharanya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba
tiba " Mereka bertanya kepadamu seakanakan kamu benarbenar 
mengetahuinya. Katakanlah, "Sesungguhnyapengetahuan tentang 
hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui." 

Firman Allah Swt.: 

Mereka bertanya kepadamu tentang kiamat. (AlA'raf: 187) 

Pengertian ayat tersebut sama halnya dengan pengertian yang terdapat 
di dalam ayat lain, yaitu: 

Manusia bertanya kepadamu tentang hari kiamat. (AlAhzab: 63) 

Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang
orang Quraisy. Sedangkan menurut pendapat lainnya ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan segolongan orangorang Yahudi. Tetapi pendapat 
yang pertamalah yang lebih mendekati kebenaran, mengingat ayat ini 
Makkiyyah. Mereka sering menanyakan tentang terjadinya waktu 
kiamat, tetapi pertanyaan mereka mengandung nada tidak mempercayai 
keberadaannya dan mendustakannya. Perihalnya sama dengan apa yang 
disebutkan di dalam firmanNya: 

Dan mereka berkata, "Bilakah (terjadinya) janji ini (hari kiamat) 
jika kamumdalah oraneorane vane )̂|̂ J ^ 
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Orangorang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta 
supaya hari itu segera didatangkan, dan orangorangyang beriman 
merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu adalah 
benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang
orangyang membantah tentang terjadinya kiamat itu benarbenar 
dalam kesesalan yang jauh. (AsySyura: 18) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Bilakah terjadinya. (AlA'raf: 187) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
yang dimaksud dari lafaz muntahaha ialah batas terakhirnya, yakni 
bilakah terjadinya dan kapankah usia dunia berakhir, hal itu merupakan 
permulaan dari waktu kiamat. 

Katakanlah, ''Sesungguhnyapengetahuan tentangkiamat itu adalah 
pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia. " (AlA'raf: 187) 

Allah Swt. memerintahkan kepada RasulNya 'bila ditanya tentang saat 
kiamat, hendaknya ia mengembalikan pengetahuannya kepada Allah 
Swt., karena sesungguhnya hanya Dialah yang mengetahui bila kiamat 
akan terjadi', yakni Allah Swt. mengetahui perkaranya secara jelas dan 
mengetahui pula saat terjadinya hari kiamat secara tepat. Tidak ada 
seorang pun yang mengetahui hal ini kecuali hanya Allah Swt. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 
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Kiamat itu amat berat (huruharanya bagi makhluk) di langit dan 
di bumi. (AlA'raf: 187) 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma 'mar , dari Qatadah 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Kiamat itu amat berat (bagi makhluk) di langit dan di bumi. (Al
A'rlf: 187) 

Artinya, amat berat untuk mengetahuinya bagi semua penduduk di langit 
dan di bumi. Dengan kata lain, mereka sama sekali tidak mengetahuinya. 

Ma'mar mengatakan bahwa AlHasan pernah mengatakan, "Apabila 
hari kiamat datang, maka terasa amat berat bagi semua penduduk di 
langit dan di bumi," yakni hari kiamat itu terasa amat berat oleh mereka. 

AdDahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Hari kiamat itu amat berat (huruharanya bagi makhluk) di langit 
dan di bumi. (AlA'raf: 187) 

Menurutnya, ayat di atas artinya 'tidak ada seorang makhluk pun 
melainkan tertimpa bahaya dari hari kiamat'. 

Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Hari kiamat itu amat berat (huruharanya bagi makhluk) di langit 
dan di bumi, (AlA'raf: 187) 

Apabila hari kiamat tiba, maka terbelahlah langit dan bertaburanlah 
b in tangb in tangnya . Matahar i d igu lung dan gununggunung 
dihancurkan. Hari kiamat itu memang terjadi seperti yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam firmanNya, maka yang dem ikian itulah makna 
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Ibnu Jarir rahimahullah mem il ih pendapat yang mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah amat berat untuk mengetahui waktu 
terjadinya kiamat bagi penduduk langit dan bumi, seperti yang dikatakan 
oleh Oatadah tadi. Pengertian dari perkataan keduanya (Ibnu Jarir dan 
Qatadah) semakna dengan makna yang terkandung di dalam firman
Nya: 

Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba
tiba. (AlA'raf: 187) 

Akan tetapi, hal ini tidak mena/rkan (meniadakan) pengertian yang 
mengatakan bahwa kedatangan hari kiamat itu terasa amat berat bagi 
seluruh penduduk langit dan bumi. 

AsSaddi berpendapat sehubungan dengan makna firmanNya: 

Kiamat itu amat berat (huruharanya bagi makhluk)yang di langit 
dan di bumi. (AlA'raf: 187) 

Menurutnya makna yang dimaksud ialah hari kiamat itu samar bagi 
penduduk langit dan bumi. Karena itu, tidak ada yang mengetahui 
saatnya, baik dia itu malaikat yang terdekat maupun sebagai nabi yang 
diutus. 

Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba
tiba. (AlA'raf: 187) 

Artinya, terjadinya hari kiamat mengagetkan mereka. Hari kiamat datang 
kepada mereka di saat mereka sedang lalai. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 
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Kiamat itu tidak akan datang kepada kalian melainkan dengan tiba
tiba (AlA'raf: 187) 

Allah telah menetapkan bahwa hari kiamat itu tidaklah datang kepada 
kalian melainkan dengan tibatiba. Dan telah sampai suatu hadis kepada 
kami, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya hari kiamat datang mendadak menimpa manusia, 
sedangkan seseorang ada yang sedang memperbaiki kolamnya, ada 
yang sedang memberi minum ternaknya, ada pula yang sedang 
menjajakan barang dagangannya di pasar seraya menurunkan dan 
menaikkan timbangannya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui 
Yaman, telah menceritakan kepada kami Syu'aib, telah menceritakan 
kepada kami Abuz Zanad, dari Abdur Rahman, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Kampangsa^fi^.btgf 
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Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum matahari terbit dari arah 
baratnya, apabila matahari telah terbit dari arah baratnya dan 
manusia melihatnya, berimanlah mereka semuanya. Yang demikian 
itu terjadi di masa tidak bermanfaat iman seseorang bagi dirinya 

jika ia tidak beriman sebelumnya, atau semasa imannya itu ia tidak 
mengerjakan suatu kebaikan pun. Dan sesungguhnya hari kiamat 
itu terjadi ketika dua orang lelaki sedang menggelarkan kain 
dagangan di antara keduanya, sehingga keduanya tidak sempat 
melakukan jual belinya dan tidak sempat melipat kainnya. Dan 
sesungguhnya hari kiamat terjadi ketika seseorang pulang dengan 
membawa air susu hasil perahannya, sehingga ia tidak sempat 
meminumnya. Dan sesungguhnya hari kiamat terjadi ketika 
seseorang sedang memperbaiki penampungan airnya, sehingga ia 
tidak sempat meminum airnya. Dan sesungguhnya hari kiamat 
terjadi ketika seseorang sedang menyuapkan makanan ke mulutnya 
sehingga ia tidak sempat memakannya. 

Imam Muslim di dalam kitab Sahihnyz mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Zuhair ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ibnu Uyaynah, dari Abuz Zanad, dari AtA*raj, dari Abu Hurairah yang 
mengatakan, "Hari kiamat terjadi ketika seseorang sedang memerah 
hewan perahannya; tetapi sebelum ia sempat mencicipi hasilnya, kiamat 
telah terjadi. Ketika dua orang lelaki sedang tawar menawar pakaian; 
sebelum keduanya melakukan transaksi jual beli hari kiamat telah terjadi. 
Dan ketika seorang lelaki sedang membersihkan kolam penampungan 
airnya; tetapi sebelum ia selesai dari pekerjaannya, hari kiamat telah 
terjadi." 

" Firman Allah Swt.: 

Mereka bertanya kepadamu seakanakan kamu benarbenar 
mengetahuinya. (AlA'raf: 187) 

Para ulama tafsir berbeda pendapat mengenai maknanya. Suatu pendapat 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud adalah seperti apa yang 
diriwayatkan^Jeh AlAufi dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firmanNya: 
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Mereka bertanya kepadamu seakanakan kamu benarbenar 
mengetahuinya. (AlA'raf: 187) 

Makna yang dimaksud ialah seakanakan di antara kamu dan mereka 
terdapat hubungan yang intim, seakanakan kamu adalah teman mereka. 

Ibnu Abbas mengatakan, "Ketika orangorang (Quraisy) bertanya 
kepada Nabi Saw. tentang hari kiamat, mereka mengajukan pertanyaan
nya seakanakan mereka menganggap bahwa Muhammad benarbenar 
bersahabat karib dengan mereka. Maka Allah menurunkan wahyu kepada 
NabiNya, bahwa sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
hanya ada di sisiNya. Dia sengaja menyembunyikannya dan tidak 
memperlihatkannya kepada seorang pun, baik ia sebagai malaikat yang 
terdekat denganNya ataupun sebagai seorang rasul yang diutusNya." 

Qatadah mengatakan bahwa orangorang Quraisy berkata kepada 
Muhammad Saw., "Sesugguhnya di antara kami dan engkau terdapat 
hubungan kekerabatan. Karena itu, jelaskanlah kepada kami kapankah 
hari kiamat akan terjadi?" Maka Allah Swt. berfirman: 

Mereka bertanya kepadamu seakanakan kamu benarbenar 
mengetahuinya. (AlA'raf: 187) 

f 
Demikianlah menurut riwayat Mujahid, Ikrimah, Abu Malik, dan As
Saddi yang merupakan suatu pendapat. Tetapi yang benar dari Mujahid 
ialah melalui riwayat Ibnu Abu Nujaih dan lainlainnya sehubungan 
dengan makna firmanNya berikut ini: 

Mereka bertanya kepadamu seakanakan kamu benarbenar 
mengetahuinya. (AlA'raf: 187) 

Bahwa pertanyaan itu diajukan kepadamu seakanakan kamu 
mengetahuinya. Hal yang sama dikatakan oleh AdDahhak, dari Ibnu 
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Mereka bertanya kepadamu seakanakan kamu benarbenar 
mengetahuinya. (AlA'raf: 187) 

Yakni seakanakan kamu mengetahuinya , padahal kamu t idak 
mengetahuinya. 

Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu 
adalah di sisi Allah " (AlA'raf: 187) 

Ma'mar telah meriwayatkan dari sebagian ulama tafsir sehubungan 
makna firmanNya: 

seakanakan kamu benarbenar mengetahuinya. (AlA'raf: 187) 

Artinya, seakanakan kamu mengetahui hari kiamat. Abdur Rahman 
ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

C - - - ^ ^ . ^ ^ 3 & 

seakanakan kamu benarbenar mengetahuinya. (AlA'raf: 187) 

Yaitu seakanakan kamu mengetahui hari kiamat, padahal Allah 
menyembunyikan pengetahuan tentang hari kiamat ini dari semua 
makhlukNya. Lalu ia membacakan firmanNya: 

Sesungguhnya Allah hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Luqman: 34), hingga akhir ayat. 

Pendapat ini kedudukannya lebih kuat daripada yang pertama tadi. 

Karena KOmpafrfSOfTFKlhiOf § 
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Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (Al A'raf: 187) 

Malaikat Jibril a.s. datang dalam rupa seorang Arab Badui untuk 
mengajarkan kepada manusia perkara agama mereka, lalu ia duduk di 
hadapan Rasulullah Saw. seperti duduknya orang yang mau bertanya, 
kemudian memohon petunjuk. Maka Jibril a.s bertanya kepada Nabi 
Saw. tentang Islam, lalu tentang iman dan ihsan, kemudian ia bertanya, 
''Bilakah hari kiamat itu?" Maka Rasulullah Saw. menjawabnya melalui 
sabdanya: 

Orang yang ditanya mengenainya tidaklah lebih mengetahui 
daripada si penanya. 

Dengan kata lain, saya bukanlah orang yang lebih mengetahui tentangnya 
daripada engkau; dan tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui 
tentangnya daripada orang lain. Kemudian Nabi Saw. membacakan 
firmanNya: 

Sesungguhnya Allah hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat. (Luqman: 34), hingga akhir aya t 

Menurut riwayat yang lain disebutkan bahwa lalu Jibril a.s. menanyakan 
tentang tandatanda akan terjadinya hari kiamat. Maka Nabi Saw. 
menjelaskan tandatanda hari kiamat kepadanya. Kemudian Nabi Saw. 
bersabda, "Ada lima perkara yang tiada seorang pun mengetahuinya 
kecuali hanya Allah." Lalu Nabi Saw. membacakan ayal ini. Semua 
jawaban yang diucapkan oleh Nabi Saw. selalu dijawab olehnya dengan 
ucapan, "Engkau benar." Karena itulah para sahabat merasa heran 
dengan sikap si penanya ini; dia bertanya, tetapi dia pun membenarkan
nya. Kemudian setelah Jibril a.s. yang menyerupai seorang lelaki Badui 
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Orang itu adalah Jibril yang sengaja datang kepada kalian untuk 
mengajarkan kepada kalian perihal agama kalian. 

Menurut riwayat lain, lalu Rasulullah Saw. bersabda: 

Tidak sekalikali Jibril datang kepadaku dalam bentuk apa pun 
melainkan aku mengenalnya kecuali dalam rupanya yang sekarang 
ini. 

Kami telah menuturkan hadis ini berikut semua jalur periwayatan dan 
teksteksnya di dalam awal Syarah Bukhari yang saya nukil dari kitab
kitab Sahih, kitabkitab Hasan dan kitabkitab Musnad. 

Ketika lelaki Arab Badui itu bertanya kepada Nabi Saw. dengan 
suara yang lantang dan mengatakan, "Hai Muhammad!" Maka Nabi 
Saw. menjawabnya dengan nada suara yang sama, "Ya, ada apa?" Ia 
bertanya, "Hai Muhammad, bilakah hari kiamat itu terjadinya?" Maka 
Rasulullah saw. menjawabnya: 

Celakalah kamu, sesungguhnya hari kiamat itu pasti terjadi, lalu 
bekal apakah yang telah engkau siapkan untuk menghadapinya? 

Lelaki itu menjawab, "Saya tidak membuat bekal apa pun untuk 
menghadapinya, baik salat yang banyak maupun puasa. Tetapi saya 
hanya cinta kepada Allah dan RasulNya." Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 

Seseorang itu (akan dihimpunkan) bersama orang yang dicintainya. 

Maka tiada suatu hal pun yang membuat kaum muslim merasa gembira 
lebih dari kegembiraan mereka ketika mendengar hadis ini. Hadis ini 
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mempunyai banyak jalur yang bermacammacam di dalam kitab Sahi
haitt dan kitabkitab lainnya dari sejumlah sahabat, dari Rasulullah Saw. 
Bunyi hadisnya adalah seperti berikut: 

Seseorang itu (akan dihimpunkan) bersama orang yang dicintainya. 

Hadis ini berpredikat mutawatir menurut kebanyakan para huffaz yang 
mendalami hadis. Di dalam hadis ini terkandung pengertian bahwa 
Rasulullah Saw. apabila ditanya tentang sesuatu hal yang tidak perlu 
mereka ketahui, maka beliau Saw. memberinya petunjuk kepada sesuatu 
yang lebih penting daripada itu, yaitu membuat persiapan bekal untuk 
menyambut hari k iamat dan memper s i apka n diri sebelum 
kedatangannya, sekalipun mereka tidak mengetahui waktunya secara 
tepat. 

Imam Muslim di dalam kitab Sahihnya mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah dan Abu 
Kur aib; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Usamah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan bahwa orangorang Badui apabila datang menghadap 
kepada Rasulullah Saw. sering menanyakan kepada Rasulullah Saw. 
tentang terjadinya hari kiamat. Maka Rasulullah Saw. memandang 
kepada seseorang yang paling muda di antara mereka, lalu bersabda: 

Jika orang ini tetap hidup, sebelum dia mengalami usia pikun, maka 
terjadilah atas kalian kiamat kalian. 

Makna yang dimaksud ialah kematian mereka, yang mengantarkan 
mereka ke alam barzakh, lalu ke akhirat. Kemudian Imam Muslim 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, dari 
Hammad ibnu Salamah, dari Sabit, dari Anas, bahwa seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang hari kiamat. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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Jika pemuda ini tetap hidup, mudahmudahan sebelum ia mencapai 
usia pikun hari kiamat akan terjadi. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim secara munfarid. Imam 
Muslim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku Hajjaj 
ibnu Asy Sya'ir, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Harb, 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Zaid, telah menceritakan 
kepadakami Sa'id ibnu Abu Hilal AiMasri, dari Anas ibnu Malik r.a., 
bahwa pernah seorang lelaki bertanya kepada Nabi Saw., "Bilakah hari 
kiamat terjadi?" Rasulullah Saw. diam sejenak, beliau memandang ke 
arah seorang pemuda yang ada di hadapannya dari kalangan Azd Syanu
ah, lalu bersabda: 

Jika pemuda ini berusia panjang, sebelum dia mencapai usia pikun 
hari kiamat akan terjadi. 

Anas ibnu Malik mengatakan, "Pemuda tersebut sebaya dengan usiaku." 
Imam Muslim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Harun ibnu 'Abdullah, telah menceritakan kepada kami Affan ibnu 
Muslim, telah menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan 
kepada kami Qatadah, dari Anas yang mengatakan bahwa seorang 
pemuda (pelayan) milik AlMugirah ibnu Syu'bah yang seusia denganku 
lewat, lalu Nabi Saw. bersabda: 

Jikapemudaini berusia panjang, sebelum dia mengalamiusiapikun 
kiamat akan terjadi. 

Imam Bukhari telah meriwayatkannya di dalam Kiiabul Adab, bagian 
dari kitab Sahihnya, dari Amr ibnu Asim, dari Hammam, dari Yahya, 
dari Qatadah, dari Anas, bahwa seorang lelaki Badui bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bilakah hari kiamat terjadi?" Lalu Imam Bukhari menuturkan 
hadis ini, ^ a i |^^|^jj^ l j^^^ljj l £|j 1 | j^^| > | " J ^ P ^ ' 3 1 1 lewatlah 
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seorang pelayan milik AlMugirah ibnu Syu'bah," Hingga akhir hadis. 
Pengertian mutlak yang terdapat di dalam riwayatriwayat ini dapat 

diartikan kiamat secara khusus bagi yang bersangkutan, yakni pengertian 
yang terbatas, seperti pengertian yang terdapat di dalam hadis Siti Aisyah 
r.a. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair; 
dia pernah mendengar Jabir ibnu Abdullah mengatakan bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda sebulan sebelum beliau wafat: 

i e l j j y 

Kalian sering bertanya kepadaku tentang hari kiamat, sesungguh
nya pengetahuan tentang hari kiamat hanya ada di sisi Allah, Dan 
aku bersumpah dengan nama Allah, bahwa tiada seorang pun yang 
ada pada hari ini di muka bumi dapat tahan hidup bila telah datang 
kepadanya masa seratus tahun. (Riwayat Muslim) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan hal yang semisal, dari Ibnu Umar. 
Ibnu Umar mengatakan, "Sesungguhnya yang dimaksud oleh Rasulullah 
Saw. dengan ungkapan ini hanyalah surutnya generasi tersebut." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim, telah menceritakan kepada kami AlAwam, dari Jabalah ibnu 
Suhaim, dari Muassir ibnu Afarah, dari Ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda, "Aku bersua dengan Ibrahim, Musa, dan Isa 
pada malam ketika aku menjalani Isra. Mereka sedang berbincang
bincang mengenai hari kiamat." 

Nabi Saw. melanjutkan sabdanya, "Lalu mereka mengembalikan 
perkara mereka kepada Ibrahim a.s. Maka Ibrahim a.s. menjawab, 'Saya 
tidak mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat." Lalu mereka 
mengembalikan perkaranya kepada Musa, tetapi Musa menjawab, 'Saya 
tidak mempunyai pengetahuan tentang hari kiamat.' Kemudian mereka 
mengembalikan perkara tersebut kepada Isa, dan Isa mengatakan, 
'Ingatlah, m ^ e n a i waktu te r^din ja kiamajyidak ada seorang pun 
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yang mengetahuinya selain Allah Swt. Dan menurut apa yang telah 
dijanjikan oleh Tuhan kepadaku, Dajjal akan muncul. Saat itu aku 
memegang dua buah tombak. Apabila Dajjal melihat diriku, maka 
leburlah dirinya sebagaimana leburnya timah*." 

Nabi Saw. melanjutkan kisahnya, "Kemudian Allah membinasakan 
Dajjal manakala Dajjal melihatnya (Nabi Isa). Sehingga pepohonan dan 
bebatuan mengatakan, 'Hai orang muslim, sesungguhnya di bawahku 
bersembunyi orang kafir, maka kemarilah dan bunuhlah dia.' Lalu 
Allah membinasakan orangorang kafir, kemudian orangorang kembali 
ke kota dan negerinya masingmasing. Maka pada saat itulah muncul 
Yajuj dan Majuj, mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi. Lalu mereka menginjak negeri manusia, dan tidak sekalikali 
mereka mendatangi sesuatu tempat melainkan mereka merusaknya. 
Tidak sekalikali pula mereka melewati suatu mata air melainkan mereka 
meminumnya sampai habis hingga kering. Kemudian manusia kembali 
datang mengadu kepada Nabi Isa, maka Nabi Isa berdoa kepada Allah 
Swt. Lalu Allah membinasakan mereka dan mematikan mereka semua 
hingga bumi menjadi busuk karena bangkai mereka yang sangat banyak 
dan baunya yang sangat busuk. Kemudian Allah menurunkan hujan besar 
dan menghanyutkan jasadjasad mereka, lalu banjir melemparkan 
bangkai mereka ke laut" 

Imam Ahmad mengatakan bahwa Yazid ibnu Harun menceritakan 
bahwa setelah itu gununggunung hancur, dan bumi menjadi rata seperti 
hamparan permadani kulit. Kemudian Imam Ahmad kembali kepada 
hadis Hasyim yang menyebutkan, "Menurut apa yang telah dijanjikan 
oleh Tuhan kepadaku (Nabi Isa), bahwa apabila hal itu telah terjadi, 
maka sesungguhnya hari kiamat bagaikan seorang wanita hamil yang 
sudah masanya untuk melahirkan. Suaminya tidak mengetahui bilakah 
istrinya akan membuat kejutan baginya dengan kelahiran bayinya, 
apakah di siang hari ataukah di malam hari." 

Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari Bandar, dari Yazid ibnu 
Harun, dari AlAwwam ibnu Hausyab berikut sanadnya dengan lafaz 
yang semisal. 

Para nabi yang telah disebutkan di atas adalah para nabi yang 
terkemuka dari kalangan Vlul 'Azmi, mereka tidak mempunyai 
p e n g e t a h u a n ^ % f | « SUhTKllT^r^^' M e r e k a 
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mengembalikan perkara mereka kepada Isa a.s., lalu Isa menjawab 
mereka dengan tandatandanya saja; hal ini tiada lain karena dia akan 
diturunkan di zaman terakhir dari umat Nabi Muhammad Saw. untuk 
melaksanakan syariat Nabi Muhammad Saw. dan membunuh Dajjal, 
dan Allah menjadikan kebinasaan Yajuj dan Majuj berkat doa yang 
dipanjatkannya. Maka Nabi Isa hanya menceritakan apa yang telah 
diajarkan oleh Allah kepadanya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Abu Bukair, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ziyad 
ibnu Laqit yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar ayahnya 
menceritakan hadis berikut dari Huzaifah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai hari kiamat, maka beliau Saw. 
menjawab: 

Pengetahuan hari kiamat hanya ada di sisi Tuhanku, tidak ada 
yang mengetahui waktunya kecuali hanya Dia. Tetapi aku akan 
menceritakan kepada kalian tentang syaratsyarat (tandatanda)«ya 
dan halhal yang akan terjadi dekat sebelumnya Sesungguhnya 
dekat sebelum hari kiamat akan terjadi fitnah dan haraj. Para 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, mengenai fitnah telahkami 
ketahui maknanya, tetapi apakah yang dimaksud dengan haraj? " 
Rasulullah Saw. bersabda, "Haraj adalah bahasa Habsyah yang 
artinya pembunuhan. " Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya, 
"Dan ditimpakan kepada semua manusia rasa tanakur (saling 
mengingkari) . Karena itu, hampirhampir seseorang tidak 
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Tidak ada seorang pun dari Sittah yang meriwayatkan hadis ini melalui 
jalur ini. 

Waki' mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Khalid, dari Tariq ibnu Syihab yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
terusmenerus teringat tentang masalah hari kiamat, sehingga turunlah 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang hari kiamat, "Bilakah 
terjadinya? " (AlA'raf: 187), hingga akhir ayat. 

Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Isa ibnu Yunus, dari Ismail 
ibnu Abu Khalid dengan sanad yang sama. Sanad ini berpredikat jayyid 
(baik) lagi kuat. 

Nabi yang ummi ini adalah penghulu para rasul dan pemungkasnya, 
yaitu Nabi Muhammad Saw. yang dikenal sebagai nabi pembawa rahmat, 
nabi tobat, panglima perang, juga dijuluki dengan nama Al Aqib dan 
AlMuqaffa serta AlHasyir yang kelak di hari kiamat semua manusia 
dihimpunkan di bawah kedua telapak kakinya, sekal ipun sabdanya yang 
disebutkan di dalam kitab Sahih melalui hadis Anas, Sahi ibnu Sa'd 
mengatakan: 

Aku diutus, sedangkan jarak antara aku dan hari kiamat seperti 
keduanya ini. 

Hal ini diungkapkan oleh beliau Saw. seraya mengisyaratkan dengan 
kedua jarinya, yaitu telunjuk dan jempol. Walaupun demikian Allah 
memerintahkan kepadanya agar mengembalikan pengetahuan tentang 
terjadinya hari kiamat kepada Dia, jika beliau ditanya mengenainya. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Sesungguhnyapengetahuan tentang hari kiamat itu 
adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. " 
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Al-A'raf, ayat 188 

Katakanlah "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyakbanyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, 
dan pembawa berita gembira bagi orangorangyang beriman." 

Allah memerintahkan Nabi Saw. agar mengembalikan semua urusan 
kepadaNya, dan hendaklah Nabi Saw. menyampaikan bahwa dirinya 
tidak mengetahui perkara gaib di masa mendatang dan tidak sedikit 
pun mengetahui hal tersebut kecuali sebatas apa yang telah diperlihatkan 
oleh Allah kepada dirinya, seperti apa yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam firmanNya: 

(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang gaib itu. (Al
Jin: 26) 

Allah Swt. berfirman: 

Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyakbanyaknya. (AlA'raf: 188) 

Abdur Razzaa Jelah meriwayatkan dari AsSauri, dari Mansur, dari 
Mujahid seh|\Qf]i) 5' s? *  t f)0ftfQfQsebut, yaitu: 
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Sekiranya aku mengetahui bilakah aku akan mati, niscaya aku akan 
mengamalkan amalan yang saleh. Hal yang sama telah diriwayatkan 
dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid; dan Ibnu Juraij telah mengatakan 
hal yang sama. Tetapi pendapat ini masih perlu diperiksa kebenarannya, 
mengingat amal perbuatan Rasulullah Saw. bersifat terusmenerus. Di 
dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. apabila 
mengerjakan suatu amal, maka beliau mengukuhkannya. Semua amal 
perbuatan Rasulullah Saw. bersifat terusmenerus, seakanakan beliau 
melihat Allah Swt. dalam semua keadaannya; kecuali jika makna yang 
dimaksud ialah memberikan petunjuk kepada orang lain agar membuat 
bekal untuk hal tersebut 

Hal yang paling baik sehubungan dengan makna ayat berikut ini 
ialah apa yang telah diriwayatkan oleh AdDahhak dari Ibnu Abbas: 

Dan sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyakbanyaknya. (AlA'raf: 188) 

Yang dimaksud dengan kebajikan atau kebaikan di sini adalah harta 
benda. Menurut riwayat lain, sekiranya aku mengetahui jika aku membeli 
sesuatu yang tidak menguntungkan aku, niscaya aku tidak akan menjual 
sesuatu kecuali aku mendapat keuntungan dan aku tidak pernah tertimpa 
kemiskinan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan bahwa 
makna yang dimaksud ialah' seandainya aku mengetahui hal yang gaib, 
niscaya aku akan. membuat perbekalan di musim subur untuk 
menghadapi musim paceklik; dan di saat harga sedang murah untuk 
menghadapi masa kemahalan, yaitu dengan membuat persiapan untuk 
menghadapinya selagi harga sedang murah'. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

dan aku tidak akan ditimpa kemudaratan. (AlA'raf: 188) 
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Dengan kata lain, niscaya aku akan menjauhi marabahaya sebelum 
terjadinya dan aku akan menghindarinya sejak dini. 

Kemudian Nabi Saw. menyampaikan bahwa dirinya hanyalah 
seorang pemberi peringatan dan pembawa berita gembira, yakni 
memberikan peringatan akan adanya siksa Allah serta menyampaikan 
berita gembira kepada orangorang mukmin akan pahala surga. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu: 

Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan AlOur 'an itu dengan 
bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al
Our 'an itu kepada orangorang yang bertakwa, dan agar kamu 
memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. 
(Maryam: 97) 

Al-A'raf, ayat 189-190 

cfl <3gai sa m oga i& $s as- ^ 

Dialah Yang menciptakan kalian dari diri yang satu, dan darinya 
Dta menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. 
Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). 
Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami istri) 
bermohon kepada Allah —Tuhannya— seraya berkata, "Sesung
guhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah 
termasuk orangorang yang bersyukur." Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang saleh, maka keduanya 
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menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. 

Allah Swt. mengingatkan, sesungguhnya Dia telah menciptakan semua 
umat manusia dari Adam a.s. Dia pulalah yang menciptakan istrinya 
—yaitu Hawa— dari dirinya, kemudian Allah menyebarkan manusia 
dari keduanya, seperti yang disebutkan dalam ayat lain: 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 
lakilaki dan seorang perempuan; dan menjadikan kalian 
berbangsabangsa dan bersukusuku supaya kalian saling 
mengenal. Sesungguhnya orang yangpaling mulia di antara kalian 
di sisi Allah iaiahorang yang paling bertakwa. (AlHujurat: 13) 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah 
menciptakan kalian dari seorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya. (AnNisa: 1) 

Sedangkan dalam ayat ini disebutkan oleh firmanNya: 

dan darinya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang 
kepadanya (AlA'raf: 189) 

Maksudnya, agar dia cenderung dan merasa tenteram kepadanya, seperti 
pengertian yang terkandung di dalam firmanNya: 
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Dan di antara tandatanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan 
untuk kalian istriistri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya di 
antara kalian rasa kasih dan sayang. (ArRum: 21) 

Tiada kecenderungan di antara dua j iwa yang melebihi kecenderungan 
antara sepasang suami istri. Karena itulah Allah menyebutkan bahwa 
seorang penyihir adakalanya menggunakan tipu muslihatnya untuk 
memisahkan antara seseorang dengan istrinya. 

Maka setelah dicampurinya. (AlA'raf: 189) 

Yakni setelah si lelaki menyetubuhi istrinya. 

istrinya itu mengandung kandungan yang ringan. (AlA'raf: 189) 

Keadaan itu terjadi pada permulaan masa hamil, dalam masa ini seorang 
wanita yang mengandung tidak merasakan sakit apa pun karena 
sesungguhnya kandungannya itu hanya berupa nutfah, lalu alaqah, 
kemudian segumpal daging. 

Firman Allah Swt.: 

dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (AlA'raf: 189) 

Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah si istri menjalani masa 
hamilnya selama beberapa waktu. Telah diriwayatkan pula dari AlHasan 
dan Ibrahim AnNakha'i serta AsSaddi hal yang semisal. Maimun ibnu 
Mahran telah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa makna yang dimaksud 
ialah si wanita menjalani kandungannya dengan ringan selama beberapa 
waktu. 
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Ayyub mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada AIHasan 
mengenai firmanNya: 

dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (AlA'raf: 189) 

AlHasan menjawab. "Seandainya aku seorang ahli bahasa, tentu aku 
mengetahui apa makna yang dimaksud. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (AlA'raf: 189) 

Yakni hamilnya mulai jelas. Menurut Ibnu Jarir makna ayat tersebut 
ialah benih suami telah tertanam di dalam rahim si istri, si istri bangun 
dan tidur dengan mengandungnya selama beberapa waktu. AIAufi telah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang dimaksud ialah si 
istri terusmenerus mengalami perubahan, hingga ia merasa ragu apakah 
dirinya sedang hamil atau tidak. 

Kemudian tatkala dia merasa berat. (AlA'raf: 189) 

Maksudnya, kandungannya sudah mulai terasa berat. Menurut AsSaddi, 
makna yang dimaksud ialah janin yang ada di dalam kandungannya 
mulai membesar. 

' 'S 
keduanya bermohon kepada Allah —Tuhannya— seraya berkata, 
"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, (Al
A'raf: 189) 

Yang dimaksud dengan pengertian kata 'saleh' dalam ayat ini ialah 
seorang manusia yang utuh. Demikianlah menurut AdDahhak, dari Ibnu 

Ahhas; A^am j^ ^ ^ ^ ^ ^ O l ^ ^ ^ ^ j^^yf^ y^^j^^^'r" hewan. 
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Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Abui Buhturi dan Abu Malik, 
bahwa keduanya merasa takut bila anak yang dikandungnya nanti bukan 
berupa manusia. Sedangkan menurut AlHasan AlBasri, makna yang 
dimaksud ialah sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak laki
laki. 

tentulah kami termasuk orangorang yang bersyukur." Tatkala 
Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleh, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. Maka Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. (AlA'raf: 189190) 

Sehubungan dengan makna ayat ini ulama tafsir telah menuturkan 
banyak asar dan hadis yang akan kami kemukakan berikut ini disertai 
keterangan halhal yang sahih darinya. 

Imam Ahmad di dalam kitab Musnadnya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abdus Samad, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Qatadah, 
dari AlHasan, dari Samurah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Ketika Hawa melahirkan, iblis berputarputar mengelilinginya, dan 
Hawa tidak pernah mempunyai anak yang tetap hidup. Lalu iblis 
berkata, "Namailah dia Abdul Haris. maka sesungguhnya dia akan 
hidup. " Lalu Hawa menamai anaknya Abdul Hara. dan ternyata 
anaknya tetap hidup. Hal tersebut berasal dari inspirasi dan 
perintah setan. 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Muhammad ibnu 
Basysyar, dari Bandar, dari Abdus Samad ibnu Abdul Waris dengan 
sanad yang sama. Imam Turmuzi telah meriwayatkannya di dalam kitab 
Tafsirnya sehubungan dengan tafsir ayat ini, dari Muhammad ibnul 
Musanna, dari Abdus Samad dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi 
mengatakan, "Hadis ini hascm garib. Kami tidak mengenalnya kecuali 
hanya melalui hadis Umar ibnu Ibrahim. Sebagian di antara mereka 
ada yang meriwayatkannya dari Abdus Samad tanpa mera/fa'kannya." 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadraknya telah meriwayatkannya 
melalui hadis Abdus Samad secara marfu'. Kemudian ia mengatakan 
bahwa hadis ini sahih sanadnya, tetapi keduanya (Bukhari dan Mus
lim) tidak mengetengahkannya. Imam Abu Muhammad ibnu Abu Hatim 
telah meriwayatkannya di dalam kitab Tafsir, dari Abu Zar'ah ArRazi, 
dari Hilal ibnu Fayyad, dari Umar ibnu Ibrahim dengan sanad yang 
sama secara marfu'. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh AlHafiz 
Abu Bakar ibnu Murdawaih di dalam kitab Tafsirnya melalui hadis 
Syaz ibnu Fayyad, dari Umar ibnu Ibrahim secara marfu'. 

Menurut hemat kami, Syaz adalah Hilal itu sendiri, Syaz itu adalah 
nama julukannya. Tujuan utama dari pengetengahan jalurjalur hadis 
ini untuk menunjukkan bahwa hadis ini ma 'lui (ada celanya) dipandang 
dari tiga segi: 

Pertama, Umar ibnu Ibrahim adalah seorang Basri. Ia dinilai siuah 
oleh Ibnu Mu'in, tetapi Abu Hatim ArRazi mengatakan bahwa Umar 
ibnu Ibrahim hadisnya tidak dapat dijadikan hujan. Tetapi Ibnu 
Murdawaih telah meriwayatkannya melalui hadis AlMu'tamir, dari 
ayahnya, dari AlHasan, dari Samurah secara marfu'. 

Kedua, hal ini telah diriwayatkan pula dari perkataan Samurah 
sendiri dan tidak marfu' seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Ibnu Abdul A' la , telah 
mencer i takan kepada kami A l M u ' t ami r , dari ayahnya; te lah 
menceritakan kepada kami Bakr ibnu Abdullah, dari Sulaiman AtTaimi, 
dari Abui Ala ibnusy Syikhkhir, dari Samurah ibnu Jundub, bahwa Adam 
menamakan anaknya dengan nama Abdul Haris. 

Ketiga, AlHasan sendiri menafsirkan ayat ini dengan tafsiran lain. 
Seandainya hadis ini ada padanya dari Samurah secara marfu', niscaya 
dia tidak akanjuaenyimpang darinya. • 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Waki', 
telah menceritakan kepada kami Sahi ibnu Yusuf, dari Amr, dari Al
Hasan sehubungan dengan firmanNya: 

maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (AlA'raf: 190) 

Bahwa hal ini terjadi di kalangan sebagian pengikut agamaagama lain, 
bukan Adam. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdul A' la , telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Saur, dari Ma' mar yang mengatakan bahwa AlHasan 
mengartikannya 'keturunan anak Adam dan orangorang yang musyrik 
dari kalangan mereka sesudah Adam tiada', yakni makna firmanNya: 

maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (AlA'raf: 190) 

Ibnu Jarir pun mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa'id, 
dari Qatadah yang mengatakan, "Dahulu AlHasan sering mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan mereka yang disebutkan dalam ayat ini 
adalah orangorang Yahudi dan Nasrani. Allah memberi mereka anak
anak, lalu mereka menjadikannya sebagai orang Yahudi dan orang 
Nasrani. "Semua sanad yang telah disebutkan di atas berpredikat sahih 
dari AlHasan, bahwa dia menafsirkan ayat ini dengan tafsiran tersebut. 
Tafsir yang dikemukakannya ini adalah yang terbaik untuk makna ayat 
ini. Seandainya hadis ini dinilai olehnya benarbenar dari Rasulullah 
Saw., niscaya AlHasan tidak mempunyai penafsiran yang menyimpang 
darinya, baik dia sendiri ataupun ulama lainnya; terlebih lagi bila 
mengingat takwa dan tingkatan wara'nya. Hal ini menunjukkan bahwa 
hadis ini mauauf'hanya sampai kepada seorang sahabat. Tetapi dapat 
pula diinterpretasikan bahwa AlHasan AlBasri menerimanya dari 
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sebagian Ahli Kitab yang telah beriman, seperti Ka 'b atau Wahb ibnu 
Munabbih dan lainlainnya, seperti yang akan kami jelaskan kemudian. 
Pada prinsipnya kami berlepas diri dari penilaian marfu' terhadap hadis 
ini. 

Adapun mengenai asarasar, antara lain diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar, dari Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Hawa melahirkan banyak anak 
untuk Adam, lalu Adam menamakan mereka dengan nama depan Abdu, 
kemudian diMudafkm kepada lafaz Allah, antara lain Abdullah dan 
Ubaidillah serta namanama lainnya yang semisal, tetapi ternyata mereka 
mati. 

Kemudian datanglah iblis kepada keduanya, lalu berkata, "Sesung
guhnya jika kamu berdua menamakan anakmu bukan dengan nama yang 
biasa kamu pakai, niscaya anakmu akan hidup." Selang beberapa lama 
Hawa melahirkan anak lagi untuk Adam, yaitu anak lakilaki. Maka 
Adam menamainya Abdul Haris. Hal inilah yang dikisahkan oleh 
Allah Swt. melalui firmanNya: 

Dialah Yang menciptakan kalian dari diri yang satu (AlA'raf: 
189) 

Sampai dengan firmanNya: 

maka keduanya menjadi sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (AlA'raf: 190) hingga 
akhir ayat. 

AlAufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas firmanNya sehubungan 
dengan Adam: 

™»lftatip^ I89) 
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sampai dengan firmanNya: 

dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). (AlA'raf: 189) 

Yakni Hawa merasa ragu apakah dirinya mengandung atau tidak. 

Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya bermohon kepada 
Allah —Tuhannya— seraya berkata, "Sesungguhnya jika Engkau 
memberi kami anak yang saleh, tentulah kami termasuk orang
orang yang bersyukur. (AlA'raf: 189) 

Kemudian setan datang kepada keduanya dan mengatakan, "Tahukah 
kamu apakah yang akan dilahirkan bagi kamu berdua, atau tahukah kamu 
apa yang akan bakal lahir, berupa hewan ataukah bukan?" Setan 
membisikkan kepada keduanya hal yang batil, sesungguhnya setan itu 
penyesat yang nyata. 

Sebelum itu Hawa melahirkan dua orang anak, lalu keduanya mati, 
maka setan berkata kepada keduanya (Adam dan Hawa), "Sesungguhnya 
kamu berdua jika tidak menamai anakmu bukan dengan namaku, niscaya 
dia akan keluar (lahir) dalam keadaan tidak sempurna, dan ia akan mati, 
sama dengan saudaranya yang terdahulu." Maka keduanya menamai 
anaknya dengan nama Abdul Haris. Yang demikian itulah hal yang 
disebutkan oleh firman Allah Swt.: 

Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleh, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi A llah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (AlA'raf: 190) 

Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Syarik, dari Khasif, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
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Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang saleh, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (AlA'raf: 190) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah Swt. telah berfirman: 

Dialah Yang menciptakan kalian dari diri yang satu dan darinya 
Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. 
Maka setelah dicampurinya (AlA'raf: 189) 

Yakni Adam telah mencampurinya. 

istrinya itu mengandung. (AlA'raf: 189) 

Kemudian iblis datang kepada keduanya dan mengatakan, "Sesung
guhnya aku adalah teman kamu berdua yang telah menyebabkan kamu 
berdua dikeluarkan dari surga, agar kamu berdua taat kepadaku atau 
aku akan menjadikan dua tanduk menjangan buat bayi yang ada dalam 
kandunganmu, lalu bayi itu akan keluar dari perutmu dengan membelah
nya." Iblis mengatakan bahwa ia akan melakukan anu dan anu seraya 
mengancam keduanya,akhirnya keduanya menamai anaknya dengan 
nama Abdul Haris. 

Adam dan Hawa membangkang, tidak mau menuruti katakata iblis, 
maka anaknya lahir dalam keadaan mati. Kemudian Hawa mengandung 
untuk kedua kalinya, dan iblis datang lagi kepadanya, lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku adalah teman kamu berdua yang telah melakukan 
anu dan anu, maka sesungguhnya kamu harus melakukan anu dan anu 
atau aku akan melakukan anu dan anu," seraya menakutnakuti 
keduanya. Keduanya menolak, tidak mau taat kepada iblis, akhirnya 
anak keduanya Kjtffftjftf^ 
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lagi untuk ketiga kalinya, dan iblis datang kepada keduanya, lalu 
mengatakan hal yang sama seperti sebelumnya. Karena keduanya ingin 
mempunyai anak, akhirnya keduanya menamakan anaknya dengan nama 
Abdul Haris (nama yang disarankan iblis). Hal itu disebutkan oleh 
firmanNya: 

maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
telah dianugerahkan Allah kepada keduanya itu. (AlA'raf: 190) 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 
Asar ini telah diterima dari Ibnu Abbas oleh sejumlah murid

muridnya, seperti Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, dan Ikrimah. Sedangkan 
dari kalangan generasi berikutnya ialah Qatadah dan AsSaddi serta 
lainlainnya dari kalangan ulama Salaf dan sejumlah ulama Khalaf; dari 
kalangan ulama tafsir banyak sekali yang meriwayatkan asar ini. Seakan
akan asar ini —hanya Allah yang lebih mengetahui— dikutip dari kaum 
Ahli Kitab, mengingat Ibnu Abbas meriwayatkannya dari Ubay ibnu Ka'b. 
Hal ini seperti apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Abui Jamahir, telah menceritakan kepada kam i Sa' id yakni Ibnu Basyir, 
dari Uqbah, dari Qatadah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Ubay 
ibnu Ka'b yang mengatakan bahwa ketika Hawa mengandung, setan 
datang kepadanya dan berkata, "Maukah engkau menuruti nasihatku? 
Maka aku jamin anakmu lahir dengan selamat. Namailah anakmu Abdul 
Haris." 

Tetapi Hawa tidak melaksanakannya. Maka ketika ia melahirkan, 
anaknya itu meninggal dunia. Kemudian Hawa mengandung untuk kedua 
kalinya, dan setan mengatakan kepadanya perkataan yang sama, tetapi 
Hawa tidak melakukannya. Kemudian Hawa mengandung lagi untuk 
yang ketiga kalinya, setan datang lagi dan mengatakan, "Jika engkau 
menaatiku, niscaya anakmu selamat; jika tidak, maka kelak anakmu 
lahir berupa hewan." Akhirnya keduanya merasa takut, dan keduanya 
menaati saran setan (iblis). 

Asarasar yang telah disebutkan di atas —hanya Allah yang lebih 
m p n ^ a h t i i | ^ j ^ ^ n ^ ^ i j ^ ^ k ^ h ^ | ^ ^ ^ | h ^ j t ^ a m sebuah hadis 
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sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa beliau Saw. pernah 
bersabda: 

Apabila Ahli Kitab bercerita kepada kalian, maka janganlah kalian 
membenarkan mereka, jangan pula kalian mendustakan mereka. 

Kemudian kisahkisah mereka terbagi menjadi tiga bagian, di antaranya 
ada kisahkisah yang telah kita ketahui kebenarannya melalui apa yang 
ditunjukkan oleh dalil dari Kitabullah atau dari Sunnah Rasul Saw. Ada 
kisah yang telah kita ketahui kedustaannya melalui dalil dari Kitabullah 
dan Sunnah Rasulullah Saw. yang bersikap berbeda dengannya. Adapula 
yang tidak dibicarakan oleh Kitabullah dan Sunnah Rasul. Maka jenis 
kisah ini dibolehkan meriwayatkannya, karena ada sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan: 

Berceritalah dari kaum Bani Israil, tidak mengapa. 

Jenis kisah inilah yang tidak dibenarkan, tidak pula didustakan, karena 
ada sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 

makajanganlah kalian membenarkan mereka, jangan pula kalian 
mendustakan mereka. 

Kisah yang telah disebutkan di atas dapat dikatakan termasuk ke dalam 
bagian yang kedua, dapat pula dikatakan termasuk ke dalam bagian 
yang ketiga; tetapi anggapan bagian yang ketiga masih memerlukan 
pertimbangan. Dengan kata lain, jika kisah itu datangnya dari seorang 
sahabat atau seorang tabi'in, maka dikategorikan ke dalam bagian yang 
ketiga. 

Kami pribadi lebih cenderung mengikuti pendapat yang dikatakan 
oleh AlHasan AlBasri. Sehubungan dengan takwil ayat ini ia 
mengatakan bj]^g ^ ft m% $g)|f|ff1gty0^|f'Wat i n i 3 ( 1 3 1 3 , 1 
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bukan menyangkut Adam dan Hawa, melainkan berkenaan dengan 
orangorang musyrik dari kalangan keturunannya. Karena itulah Allah 
Swt. berfirman pada penghujung ayat ini. yaitu: 

Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. (A I
A'rlf: 190) 

Selanjutnya AlHasan AlBasri mengatakan bahwa sebutan Adam dan 
Hawa pada permulaan merupakan pendahuluan yang mengawali perihal 
kedua orang tua yang akan disebutkan sesudahnya. Ungkapan seperti 
ini sama dengan kelanjutan sebutan seseorang dengan menyebutkan jenis 
atau predikatnya. Sama halnya dengan pengertian yang terkandung di 
dalam firmanNya: 

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintangbintang. (AlMulk: 5), hingga akhir ayat. 

Telah kita maklumi pula bahwa pelitapelita tersebut —yakni bintang
bintang yang dijadikan sebagai hiasan langit— bukanlah merupakan 
sesuatu sarana untuk melempar. Sesungguhnya ungkapan ini merupakan 
kelanjutan dari penyebutan bintangbintang, yaitu dengan beralih kepada 
penyebutan jenisnya. Hal seperti ini banyak didapat di dalam AlQur'an. 

Al-A'raf, ayat 191-198 
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& s & a ® a j r , - a w a s a r a s o $ 

Apakah mereka mempersekutukan (Al lah dengari) berhalaberhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala
berhala itu sendiri buatan orang. Dan berhalaberhala itu tidak 
mampu memberi pertolongan kepadapenyembahpenyembahnya, 
dan kepada dirinya sendiri pun berhalaberhala itu tidak dapat 
memberi pertolongan. Dan jika kamu (hai orangorang musyrik) 
menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah 
berhalaberhala itu dapat memperkenankan semanmu; sama saja 
(hasilnya) kamu menyeru mereka ataupun kamu berdiam diri. 
Sesungguhnya berhalaberhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalah maft/i/ufc(yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka 
serulah berhalaberhala itu, lalu biarkanlah mereka memperkenan
kan permintaanmu, jika kamu memang orangorang yang benar. 
Apakah berhalaberhala mempunyai kaki yang dengan itu ia dapat 
berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan tangan itu ia dapat 
memegang dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu 
ia dapat melihat, atau mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat 
mendengar? Katakanlah, "Panggillah berhalaberhala kalian yang 
kalianjadikan sekutusekutu Allah,kemudian lakukanlah tipu daya 
(untuk mencelakakan)^, tanpa memberi tangguh (kepadaKu)" 
Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al
Kitab (AlQur'an) dan Dia melindungi orangorang yang saleh. 
Dan berhalaberhala yang kalian seru selain Allah tidaklah 
sanggup menolong kalian, bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri. Dan jika kalian menyeru (berhalaberhala) untuk memberi 
petunjuk aiscaya berhalaberhala itu tidak dapat mendengarnya. 
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Dan kalian melihat berhalaberhala itu memandang kepadamu, 
padahal mereka tidak melihat. 

Ayatayat ini merupakan sikap ingkar Allah terhadap orangorang 
musyrik yang menyembah Allah dan menyembah selainNya, yaitu 
tandingantandingan Allah, berhalaberhala dan patungpatung; padahal 
semuanya itu adalah makhluk Allah, membutuhkan perawatan, dan 
dibuat oleh manusia; ia sama sekali tidak memiliki sesuatu pun dari 
urusan itu, tidak dapat membahayakan, tidak dapat memberi manfaat, 
tidak dapat melihat, dan tidak dapat membela para pengabdinya. Bahkan 
berhalaberhala itu sendiri adalah benda mati, tidak dapat bergerak, tidak 
dapat mendengar dan tidak dapat melihat. Sesungguhnya para pe
nyeru bahnya sendiri jauh lebih sempurna ketimbang berhalaberhalanya, 
karena mereka mempunyai pendengaran, penglihatan, dan kekuatan 
memukul. Karena itulah disebutkan oleh firman Allah Swt.: 

C - . r ^ ^ j & ^ U ^ 
Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhalaberhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala
berhala itu sendiri buatan orang. (AlA'raf: 191) 

Artinya, apakah kalian mempersekutukan Allah dengan sembahan
sembahan yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun, dan selamanya 
sembahansembahan itu tidak akan mampu melakukan hal tersebut. 
Perihalnya sama dengan pengertian yang terdapat di dalam firman 
Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Hai manusia telah dibuatkan perumpamaan, maka dengarkanlah 
oleh kalian perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kalian 
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seru selain Allah sekalikali tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah 
dan amat lemah (pulalah) yang disembah Mereka tidak mengenal 
Allah dengan sebenarbenarnya. Sesungguhnya Allah benarbenar 
Mahakuat lagi Mahaperkasa (AlHajj: 7374) 

Melalui ayatayat ini Allah Swt. memberitakan bahwa sembahan
sembahan mereka, seandainya dikumpulkan semuanya, niscaya tidak 
akan dapat menciptakan seekor lalat pun. Bahkan seandainya lalat itu 
merebut sesuatu dari mereka —yaitu berupa makanan yang tidak berarti, 
lalu terbang— niscaya mereka tidak mampu mengambil kembali 
makanan itu darinya. Maka barang siapa yang memiliki sifat dan keadaan 
seperti itu, mana mungkin dapat dijadikan sebagai sembahan untuk 
dimintai rezeki dan pertolongannya? Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

C v

tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedangkan berhala itu sendiri 
dibuat orang (AnNahl: 20) 

Yakni bahkan berhalaberhala itu dibuat dijadikan oleh orang, seperti 
yang disebutkan oleh Allah Swt dalam ayat berikut: 

C * 

Apakah kalian menyembah patungpatungyang kalian pahat itu? 
(AsSaffat: 95) 

Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah berfirman: 

Dan berhalaberhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada 
penyembahpenyembahnya, dan kepada dirinya sendiri pun 
berhalaberhala itu tidak dapat memberi pertolongan. (AlA'raf: 
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Berhalaberhala itu sama sekali tidak dapat memberikan pertolongan apa 
pun kepada mereka, bahkan terhadap dirinya sendiri. Sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s., beliau memecahkan berhala
berhala kaumnya dan mencemoohkannya dengan penghinaan yang berat, 
seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firmanNya: 

Lalu dihadapinya berhalaberhala itu sambil memukulinya dengan 
tangan kanannya (dengan kuat). (AsSaffat: 93) 

Dalam ayat yang lain disebutkan pula melalui firmanNya: 

Maka Ibrahim membuat berhalaberhala itu hancur berpotong
potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patungpatung yang lain 
agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. (AlAnbiya: 58) 

Hal yang sama pernah dilakukan oleh Mu'az ibnu Amr ibnul Jamuh 
dan Mu'az ibnu Jabal ketika keduanya masih muda dan telah masuk 
Islam, yaitu di saat Rasulullah Saw. telah tiba di Madinah. Keduanya 
merusak berhalaberhala orangorang musyrik di malam hari, yaitu 
dengan memecahkannya dan menjadikannya sebagai kayu bakar buat 
para janda, agar kaumnya mau mengambil pelajaran dari hal tersebut 
dan menyalahkan diri mereka sendiri. 

Disebutkan bahwa Amr ibnul Jamuh —seorang pemimpin di 
kalangan kaumnya— mempunyai sebuah berhala yang menjadi 
sembahannya, ia selalu memberi berhalanya itu wewangian. Tersebut 
pula bahwa keduanya selalu datang kepadanya di malam hari, lalu 
membalikkan berhala itu dengan kepala di bawah dan melumurinya 
dengan kotoran hewan. Ketika Amr ibnul Jamuh melihat apa yang 
dilakukan terhadap berhalanya itu, maka ia memandikannya dan 
memberinya lagi wewangian, lalu meletakkan sebilah pedang di sisi 
berhala itu seraya berkata kepadanya, "Belalah dirimu!" 

Mu'az ibnu Amr Ibnu Jamal dan Mu'az ibnu Jabal kembali 

1 C «IV : 

melakukan mul Jamuh pun 
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kembali melakukan hal yang sama (yakni membersihkan dan 
memberinya wewangian) . Kemudian pada akhirnya keduanya 
mengambil berhala itu dan mengikatnya bersama bangkai seekor anjing, 
lalu menggantungkannya dengan seutas tali di atas sebuah sumur yang 
ada di tempat itu. Ketika Amr ibnul Jamuh datang dan melihat hal 
tersebut, ia berpikir dan sampailah pada suatu kesimpulan bahwa agama 
yang dipeluknya itu adalah batil. Lalu ia membacakan sebuah syair 

Demi Allah, seandainya kamu adalah tuhan yang disembah, 
niscayalah kamu dan anjing tidak dapat dikumpulkan bersama
sama 

Akhirnya Amr ibnul Jamuh masuk Islam dan mengamalkan Islamnya 
dengan baik, lalu ia gugur dalam perang Uhud sebagai seorang yang 
mati syahid; semoga Allah melimpahkan ridaNya kepada dia dan 
memberinya pahala yang memuaskannya, serta menjadikan surga 
Firdaus sebagai tempat tinggalnya. 

Firman Allah Swt.: 

Danjika kalian menyerunya untuk memberi petunjuk kepada kalian, 
tidaklah berhalaberhala itu dapat memperkenankan seruan kalian. 
(AlA'raf: 193) 

Artinya, berhalaberhala itu tidak dapat mendengar seruan orang yang 
menyerunya. Keadaannya akan tetap sama, baik di depannya ada orang 
yang menyerunya ataupun orang yang menggul ingkannya, seperti yang 
dikatakan oleh Nabi Ibrahim yang disitir oleh firmanNya: 

Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolong kamu sedikit 
pun? (Marvam: 42) _ 
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Kemudian Allah Swt, menyebutkan bahwa berhalaberhala itu adalah 
hambahamba Allah juga, sama dengan para penyembahnya. Dengan 
kata lain, berhalaberhala itu makhluk juga , sama dengan para 
penyembahnya. Bahkan manusia jauh lebih sempurna daripada berhala
berhala tersebut, karena manusia dapat mendengar, melihat, dan 
memukul; sedangkan berhalaberhala tersebut tidak dapat melakukan 
sesuatu pun dari hal itu. 

Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Panggillah berhalaberhala kalian yang kalian 
jadikan sekutusekutu Allah." (AlA'raf. 195), hingga akhir ayat. 

Maksudnya, panggillah berhalaberhala itu untuk menolong kalian dari
Ku, janganlah kalian memberi masa tangguh barang sekejap pun untuk 
itu, dan berupayalah kalian dengan semampu kalian. 

Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al
Kitab (AlQur'an) dan Dia melindungi orangorang yang saleh. 
(AlA'raf: 196) 

Yakni Allahlah yang melindungiku dan memberikan kecukupan 
kepadaku, Dialah yang menolongku, hanya kepadaNya aku bertawakal, 
dan hanya kepadaNya aku berlindung, Dia adalah Pelindungku di dunia 
dan akhirat. Dia adalah Pelindung semua orang yang saleh sesudahku. 
Hal ini semakna dengan perkataan Nabi Hud a.s. ketika berkata kepada 
kaumnya, seperti yang disitir oleh firmanNya: 
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Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu. Hud menjawab, 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah, dan saksikanlah oleh 
kalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian 
persekutukan dari selainNya Sebab itu, jalankanlah tipu daya 
kalian semuanya terhadapku dan janganlah kalian memberi 
tangguh kepadaku. Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun 
melainkan Dialah yang memegang ubunubunnya Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus." (Hud: 5456) 

Semakna pula dengan perkataan Nabi Ibrahim kekasih Allah, seperti 
yang disitir oleh firmanNya: 

Maka apakah kalian memperhatikan apa yang selalu kalian sembah, 
kalian dan nenek moyang kalian yang dahulu? Karena 
sesungguhnya apa yang kalian sembah itu adalah musuhku, kecuali 
Tuhan semesta alam (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, 
maka Dialah yang menunjuki aku. (AsySyu'ara: 7578) 

Sama juga dengan perkataan Nabi Ibrahim kepada orang tuanya dan 
kaumnya, seperti yang disitir oleh firmanNya: 

Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kalian sembah, 'tetapi (aku menyembah) Tuhan Yangmenjadikanku, 
karena sesungguhnya Dia akan memberi taufik kepadaku. Dan 
(Ibrahim) menjadikan kalimat yang kekal pada keturunannya 
supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. (AzZukhruf: 
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Adapun firman Allah Swt.: 

Dan berhalaberhala yang kalian seru selain Allah (AlA' raf: 197), 
hingga akhir ayat. 

Ayat ini berkedudukan menguatkan apa yang disebutkan sebelumnya, 
hanya saja dalam ayat ini diungkapkan dalam bentuk khitah (sebagai 
lawan bicara), sedangkan pada sebelumnya disebutkan dengan ungkapan 
gaibah (yakni orang yang ketiga) . Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 

tidaklah sanggup menolong kalian, bahkan tidak dapat menolong 
dirinya sendiri. (AlA'raf: 197) 

Firman Allah Swt.: 

Dan jika kamu sekalian menyeru (berhalaberhala) untuk memberi 
petunjuk, niscaya berhalaberhala itu tidak dapat mendengarnya. 
Dan kamu melihat berhalaberhala itu memandang kepadamu, 
padahal mereka tidak melihat. (AlA'raf: 198) 

Semakna dengan firman Allah Swt.: 

Jika kamu sekalian menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruan kalian. (Fatin 14), hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 
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Dan kamu melihat berhalaberhala itu memandang kepadamu, 
padahal mereka tidak melihat. (AlA'raf: 198) 

Sesungguhnya dalam ayat ini disebutkan oleh firmanNya: 

berhalaberhala itu memandang kepadamu. (AlA'raf: 198) 

Yakni menghadapi kamu dengan matanya yang melotot, seakanakan 
dapat melihat, padahal berhalaberhala itu benda mati. Karena itulah 
dalam ayat ini disebutkan seperti makhluk yang berakal, sebab memang 
berhalaberhala mereka itu dibentuk seperti manusia (yakni patung manusia). 

Dan kamu melihat berhalaberhala itu memandang kepadamu (Al
A'raf: 198) 

Dalam ayat ini diungkapkan dengan damir untuk makhluk yang berakal. 
AsSaddi mengatakan, yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

orangorang musyrik (bukan berhala, pent.). Hal yang semisal telah 
diriwayatkan pula dari Mujahid. Tetapi pendapat pertama adalah 
pendapat yang lebih utama, pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir 
dan dikatakan oleh Qatadah. 

Al-A'raf, ayat 199-200 

Jadilah engkau pemaafdan serulah orangorang mengerjakan yang 
makruf serta berpalinglah dari orangorangyang bodoh. Danjika 
kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
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Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Jadilah engkau pemaaf (AlA'raf: 199) 

Yakni ambillah dari lebihan harta mereka sejumlah yang layak untukmu, 
dan terimalah apa yang mereka berikan kepadamu dari harta mereka. 
Hal ini terjadi sebelum ayat yang memfardukan zakat diturunkan berikut 
rinciannya dan pembagian harta tersebut. Demikianlah menurut pendapat 
AsSaddi. 

AdDahhak mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firmanNya; 

C m , i j^rfo. jJ iSj i 
Jadilah engkau pemaaf. (AU A'raf: 199) 

Makna yang dimaksud ialah 'infakkanlah lebihan dari hartamu'. Menurut 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan al'qfwa 
dalam ayat ini ialah lebihan. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Jadilah engkau pemaaf. (AlA'raf: 199) 

Allah memerintahkan Nabi Saw. agar bersifat pemaaf dan berlapang 
dada dalam menghadapi orangorang musyrik selama sepuluh tahun. 
Kemudian Nabi Saw. diperintahkan untuk bersikap kasar terhadap 
mereka. Pandapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Sejumlah orang telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Jadilah engkau pemaaf. (AIA'raT: 199)i_ 
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Yakni terhadap sikap dan perbuatan orang lain tanpa mengeluh. 
Hisyam ibnu Urwah telah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa 

Allah Swt. telah memerintahkan RasulNya agar bersifat memaaf 
terhadap akhlak dan perlakuan manusia (terhadap dirinya). Menurut 
riwayat yang lain, makna yang dimaksud ialah 'bersikap lapang dadalah 
kamu dalam menghadapi akhlak mereka'. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Urwah, dari saudaranya (yaitu Abdullah ibnu Zubair) yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya ayat yang mengatakan, "Jadilah 
engkau pemaaf," yakni terhadap akhlak manusia. Menurut riwayat lain 
dari selain Bukhari, disebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar. Dan menurut riwayat yang lainnya lagi disebutkan dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Siti Aisyah, bahwa keduanya pernah menceritakan 
hal yang semisal. 

Di dalam riwayat Sa ' id ibnu Mansur disebutkan dari Abu 
Mu'awiyah, dari Hisyam, dari Wahb Ibnu Kaisan, dari Abuz Zubair 
sehubungan dengan firmanNya: 

jadilah engkau pemaaf. (Al A''raf: 199) 

Maksudnya dalam menghadapi akhlak manusia. Selanjurnya disebutkan, 
"Demi Allah, aku benarbenar akan bersikap lapang dada selama aku 
bergaul dengan mereka." Riwayat inilah yang paling masyhur dan 
diperkuat oleh apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu' Jarir dan Ibnu 
Abu Hatim; keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Ubay 
yang menceritakan bahwa ketika Allah Swt. menurunkan ayat berikut 
kepada NabiNya, yaitu firmanNya: 

Jadilah engkau pemaaf dan serulah orangorang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orangorang yang bodoh (Al
A'raf: 199) 
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Maka Rasulullah Saw. bertanya, "Hai Jibril, apakah artinya ini?" Jibril 
a.s. menjawab, "'Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadamu 
agar memaafkan terhadap perbuatan orang yang berbuat aniaya 
kepadamu, dan kamu memberi orang yang mencegahnya darimu, 
se r ta b e r s i l a t u r a h m i k e p a d a o r a n g y a n g m e m u t u s k a n n y a 
darimu." 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya pula dari Abu Yazid Al
Qaratisi secara tertulis, dari Usbir ibnul Faraj, dari Sufyan, dari Ubay, 
dari AsySya'bi hal yang semisal. 

Semua riwayat yang telah disebutkan di atas berpredikat mursal 
dalam keadaan apa pun, tetapi telah diriwayatkan melalui jalurjalur 
lain yang memperkuatnya. Telah diriwayatkan pula secara marfu' dari 
Jabir dan Qais ibnu Sa'd ibnu Ubadah, dari Nabi Saw. yang keduanya 
Aiisnadkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abui 
Mugirah. telah menceritakan kepada kami Syu'bah. telah menceritakan 
kepada kami Mu'az ibnu Rifa'ah. telah menceritakan kepadaku Ali 
ibnu Yazid, dari AIQasim ibnu Abu Umamah AlBahili, dari Uqbah 
ibnu Amir r.a. yang menceritakan bahwa ia bersua dengan Rasulullah 
Saw., lalu ia mengulurkan tangannya, menyalami tangan Rasulullah 
Saw., kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepadaku 
tentang amalamal perbuatan yang paling utama." Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Hai Ugbah. bersilaturahmilah kamu kepada orang yang memutus
kannya darimu, berilah orang yang mencegahnya darimu, dan 
berpalinglah dari orang yang aniaya kepadamu. 

Imam Turmuzi telah meriwayatkan hal yang semisal melalui jalur 
Ubaidillah ibnu Zuhar, dari Ali ibnu Yazid dengan lafaz yang sama, 
dan Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Menurut kami. Ali ibnu Yazid dan gurunya —AlQasim alias Abu 
Abdur Rahman— berpredikat daif. 

Imam Bukhari telah mengatakan sehubungan dengan makna firman
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Jadilah engkau pemaafdan serulah orangorang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orangorangyang bodoh. (Al
A'raf. 199) 

Yang dimaksud dengan al urfu ialah hal yang makruf (bajik). 
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abui Yaman, telah 
menceritakan kepada kami Syu'aib, dari AzZuhri; telah menceritakan 
kepadaku Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu Atabah, bahwa Ibnu Abbas 
r.a. pernah mengatakan, "Uyaynah ibnu Husain ibnu Huzaifah tiba (di 
Madinah), lalu menginap dan tinggal di rumah kemenakannya, yaitu 
AIHurr ibnu Qais. Sedangkan AlHurr termasuk salah seorang di antara 
orangorang yang terdekat dengan Khalifah Umar. Tersebut pula bahwa 
temanteman semajelis Umar dan dewan permusyawaratannya terdiri 
atas orangorang tua dan orangorang muda. Lalu Uyaynah berkata 
kepada kemenakannya, 'Hai kemenakanku, engkau adalah orang yang 
dikenal oleh Amirul Muminin, maka mintakanlah izin masuk mene
muinya bagiku." AlHurr berkata, 'Saya akan memintakan izin buatmu 
untuk bersua dengannya'." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Lalu AlHurr meminta izin buat 
Uyaynah kepada Umar, dan Khalifah Umar memberinya izin untuk 
menemui dirinya. Ketika Uyaynah masuk menemui Umar, Uyaynah 
berkata. 'Hai Umar. demi Allah, engkau tidak memberi kami dengan 
pemberian yang berlimpah, dan engkau tidak menjalankan hukum 
dengan baik di antara sesama kami.' Maka Khalifah Umar murka, 
sehingga hampir saja ia menampar Uyaynah, tetapi AlHurr berkata 
kepadanya,' Wahai Amirul Muminin, sesungguhnya Allah Swt. pernah 
berfirman kepada NabiNya: 

Jadilah engkau pemaaf dan serulah orangorang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orangorang yang bodoh. (Al
A'raf: 199) 

Dan sesungguhnya orang ini termasuk orang yang bodoh." Demi Allah, 
ket ika a y a , ^ j ^ j ^ r ^ b°™' 
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melanggarnya, dan Umar adalah orang yang selalu berpegang kepada 
Kitabullah." Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari secara munfarid. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Yunus ibnu Abdul A'Ia secara qiraat, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Malik ibnu Anas, dari 
Abdullah ibnu Nafi', bahwa Salim ibnu Abdullah ibnu Umar bersua 
dengan iringan kafilah negeri Syam yang membawa sebuah lonceng. 
Maka Salim ibnu Abdullah berkata, "Sesungguhnya barang ini 
diharamkan." Mereka menjawab, "Kami lebih mengetahui daripada 
kamu tentang hal ini. Sesungguhnya yang tidak disukai hanyalah lonceng 
besar, sedangkan lonceng seperti ini tidak apaapa." Salim diam dan 
merenungkan firmanNya: 

serta berpalinglah dari orangorang yang bodoh. (AlA'raf: 199) 

Menurut Imam Bukhari, yang dimaksud dengan istilah al 'urfu dalam 
ayat ini ialah perkara yang makruf (bajik). Ia menukilnya dari nas yang 
dikatakan oleh Urwah ibnuz Zubair, AsSaddi, Qatadah, Ibnu Jarir, dan 
lainlainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan bahwa bila dikatakan aulaituhu 
ma'rufan, "ari/a "arifatan, semuanya bermakna makruf, yakni saya 
mengulurkan kebajikan kepadanya. Ibnu Jarir mengatakan, Allah telah 
memerintahkan kepada NabiNya agar menganjurkan semua hambanya 
untuk berbuat kebajikan, dan termasuk ke dalam kebajikan ialah 
mengerjakan ketaatan dan berpaling dari orangorang yang bodoh. 

Sekal ipun hal ini merupakan per i rit ah kepada Nab i Nya , 
sesungguhnya hal ini juga merupakan pelajaran bagi makhlukNya untuk 
bersikap sabar dalam menghadapi gangguan orangorang yang berbuat 
aniaya kepada mereka dan memusuhi mereka. Tetapi pengertiannya 
bukan berarti berpaling dari orangorang yang tidak mengerti perkara 
yang hak lagi wajib yang termasuk hak Allah, tidak pula bersikap 
toleransi terhadap orangorang yang ingkar kepada Allah, t idak 
mengetahui keesaanNya, maka hal tersebut harus diperangi oleh kaum 
muslim. 
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Sa ' id ibnu Abu Arubah telah meriwayatkan dari Qatadah 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Jadilah engkau pemaafdan serulah orangorang mengerjakan yang 
makruf serta berpalinglah dari orangorang yang bodoh (Al
A'raf. 199) 

Hal ini merupakan akhlak yang diperintahkan oleh Allah Swt untuk 
disandang oleh NabiNya, dan Allah Swt. memberinya petunjuk ke 
akhlak ini. Sebagian orang yang bijak ada yang menuangkan pengertian 
ini ke dalam dua bait syair berikut: 

Jadilah kamu pemaafdan serulah (orangorang) berbuat kebajikan, 
sebagaimana engkau diperintahkan. Dan berpalinglah dari orang
orangyang bodoh Dan lemahlembutlah dalam berbicara kepada 
semua orang, maka hal yang baik bagi orang yang berkedudukan 
ialah berkata dengan lemahlembut. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa manusia itu ada dua macam: 
Pertama, orang yang baik; terimalah kebajikan yang diberikannya 
kepadamu, janganlah kamu membebaninya dengan sesuatu yang di luar 
kemampuannya, jangan pula sesuatu yang menyempitkan dirinya. 
Adapun terhadap orang yang kedua, yaitu orang yang buruk, maka 
perintahkanlah dia untuk berbuat yang makruf. Jika ia tetap tenggelam 
di dalam kesesatannya serta membangkang —tidak mau menuruti 
nasihatmu— serta terusmenerus di dalam kebodohannya, maka ber
palinglah kamu darinya. Mudahmudahan berpalingmu darinya dapat 
menolak tipu muslihatnya terhadap dirimu, seperti yang disebutkan oleh 
firman Allah Swt.: 
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Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik, Kami 
mengetahui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah, "Ya 
Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikanbisikan setan. 
Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, ya Tuhanku, dari 
kedatangan mereka kepadaku. " (AIMuminun: 9698) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tibatiba orang yang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolaholah teman yang 
setia Sifatsifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orangorang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orangorang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. (Fussilat: 3435) 

Yakni orang yang beroleh wasiat ini. Kemudian dalam ayat selanjutnya 
Allah Swt berfirman: 

Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan,' maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (AlA'raf: 200) 

Sedangkan dalam surat ini (yakni AlA'raf) disebutkan pula hal yang 
sama, yaitu melalui firmanNya: 
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Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (AlA'raf. 200) 

Ketiga ayat ini berada di dalam surat AlA'raf, AIMuminun, dan Ha 
Mim Sajdah, tidak ada lainnya lagi. Melaluinya Allah Swt. memberikan 
petunjuk tentang tata cara menghadapi orang yang berbuat maksiat, yaitu 
menghadapinya dengan cara yang baik, karena dengan cara inilah 
kebinalannya dalam berbuat maksiat dapat dihentikan dengan seizin 
Allah Swt. Karena itulah dalam surat Fussilat disebutkan: 

maka tibatiba orang ydng antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolaholah teman yang setia. (Fussilat: 34) 

Kemudian Allah memberikan petunjuk untuk meminta perlindungan 
kepadaNya dari godaan setan yang tidak kelihatan, karena sesung
guhnya setan tidak senang bila kita berbuat kebaikan. Dan sesungguhnya 
setan itu hanya bertujuan untuk menghancurkan dan membinasakan kita 
secara keseluruhan. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
bagi kita dan bagi kakek moyang kita jauh sebelum kita (yakni Nabi 
Adam). 

Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan tafsir firmanNya: 

Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan. (AlA'raf: 200) 

Yaitu jika setan menggodamu dengan perasaan marah yang karena itu 
kamu tidak mampu berpaling dari orang yang bodoh, dan justru kamu 
terdorong untuk memberinya pelajaran. 

maka berlindunglah kepada Allah. (AlA'raf: 200) 

Maksudnya, ^C^pdtT§Stfntldh 1 . , &rg d a a n n y a 



282 Juz 9 — AJ-A'raT 

C r  ^If^D.JSff^iSl 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al
A'raf: 200) 

Allah Maha Mendengar terhadap kebodohan orang yang berbuat 
kebodohan terhadap dirimu, dan Maha Mendengar terhadap permintaan 
perlindunganmu dari godaan setan serta lainlainnya yang berupa obrolan 
orang lain. Tiada sesuatu pun yang samar bagiNya, Dia Maha 
mengetahui semua urusan makhfukNya, termasuk godaan setan yang 
telah merasuki hatimu. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan bahwa 
ketika ayat ini diturunkan, yaitu firmanNya: 

Jadilah engkau pemaaf dan serulah orang mengerjakan yang 
makruf serta berpalinglah dari orangorang yang bodoh. (Al
A'rif: 199) 

Maka Nabi Saw. bertanya, "Wahai Tuhanku, bagaimanakah dengan 
amarah?" Maka Allah menurunkan firmanNya: 

C r - : , j ^ r t O 

Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah 
kepada Ajlah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (AlA'raf: 200) 

Menurut kami, pada permulaan pembahasan mengenai isti'azah 
(memohon perlindungan kepada Allah) telah disebutkan sebuah hadis 
tentang dua orang lelaki yang saling mencaci di hadapan Nabi Saw. 
Kemudian salah seorangnya marah, sehingga hidungnya mekar karena 
emosinya. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya aku benarbenar mengetahui suatu kalimat, 
seandainya dia mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah dari 
dirinya emosi yang membakarnya, yaitu: "Aku berlindung kepada 
Allah dari godaan setan yang terkutuk." . 

Ketika disampaikan kepada lelaki itu apa yang telah disabdakan oleh 
Rasulullah Saw., maka si lelaki yang emosi itu menjawab, "Saya tidak 
gila." 

Asal makna dari lafaz annazgu ialah kerusakan, penyebabnya 
adakalanya karena marah (emosi) atau lainnya. Sehubungan dengan 
pengertian ini disebutkan di dalam firmanNya: 

Dan katakanlah kepada hambahambaKu, "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 
setan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. (AlIsra: 53) 

Makna al'iyaz ialah memohon perlindungan, naungan, dan pem
bentengan dari ulah kejahatan. Sedangkan alma/dz. pengertiannya 
tertuju kepada memohon kebaikan, j uga pengertian memohon 
perlindungan. Hal ini seperti yang dikatakan oleh AlHasan ibnu Hani' 
dalam syairnya: 

Wahai Tuhan yang aku berlindung kepadaNya dalam memohon 
apa yang aku citacitakan, dan Yang aku berlindung kepadaNya 
dari semua yang aku hindari. Tiada seorang manusia pun yang 
dapat menambal tulang yang telah Engkau pecahkan, dan mereka 
tidak akan dapat mematahkan suatu tulangpun yang telah Engkau 
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Mengenai hadishadis yang berkaitan dengan masalah isti'azah 
(memohon perlindungan kepada Allah) kebanyakan telah kami 
kemukakan, sehingga tidak perlu diulangi lagi. 

Al-A'raf, ayat 201-202 

Sesungguhnya orangorang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
waswas dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu 
juga mereka melihat kesalahankesalahannya. Dan temanteman 
mereka (orangorang kafir dan fasik) membantu setansetan dalam 
menyesatkan dan mereka tidak hentihentinya (menyesatkan). 

Allah Swt menceritakan perihal hambahambaNya yang bertakwa, 
yaitu orangorang yang taat dalam menjalankan semua perintahNya 
dan meninggalkan semua hal yang dilarangNya, bahwa keadaan mereka 
itu: 

Apabila mereka ditimpa (AlA'raf: 201) 

yakni bilamana mereka terkena godaan. Sebagian ulama membaca
nya taifun (bukan taifun), sehubungan dengan qiraat ini ada hadis yang 
menerangkannya; kedua qiraat ini merupakan qiraat yang terkenal. 
Menurut pendapat lain, kedua qiraat tersebut mempunyai makna yang 
sama; dan menurut pendapat yang lainnya lagi ada bedanya. Ada ulama 
yang menafsirkannya dengan pengertian algadab (amarah), ada yang 
menafsirkannya dengan pengertian sentuhan dari setan, yakni pingsan 
dan lain sebagainya; ada yang menafsirkannya dengan pengertian dosa, 
ada pula yang menafsirkannya dengan pengertian melakukan perbuatan 
dosa. 
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Firman Allah Swt.: 

mereka ingat kepada Allah (AlA'raf: 201) 

Maksudnya, mereka teringat akan azab Allah, pahalaNya yang 
berlimpah, janji, dan ancamanNya. Karena itu, lalu mereka bertobat 
dan memohon perlindungan kepada Allah serta segera kembali kepada
Nya. 

maka ketika itu juga mereka melihat kesalahankesalahannya. (Al
A'raf: 201) 

Yakni mereka bangkit dan sadar dari keadaan sebelumnya. Dalam hal 
ini AlHafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah menceritakan sebuah 
hadis yang ia riwayatkan melalui Muhammad ibnu Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa seorang wanita 
datang kepada Nabi Saw. dalam keadaan sakit. Lalu wanita itu berkata, 
"Waha i Rasu lu l lah , doakanlah kepada Al lah semoga Dia 
menyembuhkan diriku." Rasulullah Saw. bersabda: 

Jika engkau suka (aku mendoakanmu), maka aku akan berdoa 
kepada Allah, dan Dia akan menyembuhkanmu. Tetapijika engkau 
suka bersabar, maka bersabarlah, dan kelak tidak ada hisab atas 
dirimu. 

Wanita itu berkata, "Tidak, bahkan saya akan bersabar dan kelak saya 
tidak akan dihisab." Hadis ini diriwayatkan oleh bukan hanya seorang 
dari kalangan ulama pemilik kitab Sunnah. Menurut mereka wanita itu 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sering tak sadarkan diri, 
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lalu pakaianku terbuka. Doakanlah kepada Allah semoga Dia 
menyembuhkanku." Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

Jika engkau menginginkan aku berdoa, maka aku akan berdoa dan 
Allah akan menyembuhkanmu. Dan jika engkau lebih suka bersabar, 
maka bersabarlah, dan engkau akan mendapat surga. 

Maka wanita itu berkata, "Tidak, bahkan aku lebih suka bersabar dan 
aku akan mendapat surga, tetapi doakanlah kepada Allah agar Dia jangan 
menjadikan aku membuka hijabku." Lalu Nabi Saw. berdoa untuk wanita 
itu, maka wanita itu tidak lagi membuka hijabnya (bila tak sadarkan 
dirinya). 

Imam Hakim mengetengahkan hadis ini di dalam kitab Mustadrak
nya, dan ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam Mus
lim; tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

AlHafiz ibnu Asakir dalam Bab "Riwayat Hidup Amr ibnu Jami", 
bagian dari kitab Tarikhnya, menyebutkan bahwa ada seorang pemuda 
yang sedang menekuni ibadah di dalam masjid. Lalu ada seorang wanita 
yang menyukainya, maka wanita itu merayunya agar ia mau menggauli 
dirinya. Wanita itu terusmenerus merayunya hingga hampir saja mereka 
berdua memasuki sebuah rumah. Tetapi pemuda itu teringat akan firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 

Sesungguhnya orangorang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
waswas dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu 
juga mereka melihat kesalahankesalahannya. (AlA'raf: 201) 

Maka pemuda itu jatuh terjungkal dalam keadaan pingsan tak sadarkan 
dir i . Kemudian ia sadar kembal i , dan wani ta tersebut datang 
menjenguknya, maka pemuda itu mendadak mati. 
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Khalifah Umar datang kepada ayah si pemuda, berbelasungkawa 
atas kematiannya; dan jenazah si pemuda itu telah dikebumikan sejak 
malam harinya. Lalu Khalifah Umar pergi dan melakukan salat jenazah 
bersama orangorang yang mengikutinya di atas kuburan pemuda itu. 
Kemudian Umar menyeru nama pemuda itu seraya membacakan firman
Nya: 

Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga. (ArRahmah: 46) 

Maka pemuda itu menjawabnya dari dalam kuburan, "Wahai Umaf, 
Tuhanku telah memberikannya kepadaku dua kali di dalam surga." 

Firman Allah Swt.: 

Dan temanteman mereka (orangorang kafir dan fasik) membantu 
setansetan. (AlA'raf: 202) 

Yakni temanteman setan dari kalangan umat manusia, seperti yang 
disebutkan oleh firmanNya dalam ayat yang lain: 

Sesungguhnya pemborospemboros itu adalah saudarasaudara 
setan. (AlIsra: 27) 

Yang dimaksud dengan temanteman setan ialah orangorang yang 
mengikuti setan, mendengar perkataan setan, dan menaati semua 
perintahnya. 

membantu setansetan dalam menyesatkan. (AlA'raf: 202) 

Artinya, setansetan membantu mereka dalam berbuat maksiat dan 
m e m u d a h k a i j ^ e j b ^ t ^ ^ r j ^ h j | U ^ ^ ^ | ^ k j ^ j ; b^aj|j^iereka serta 
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menghias inya bagi mereka h ingga mereka ter tar ik untuk 
mengerjakannya. Ibnu Kasir mengatakan bahwa makna almaddu 
artinya menambah, yakni setansetan itu menambahkan kebodohan dan 
kedunguan kepada mereka. 

C Y - T ; . j j ^ T t O 

dan mereka tidak hentihentinya (menyesatkan). (AlA'raf: 202) 

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah 'sesungguhnya 
setansetan itu membantu manusia (dalam mengerjakan maksiat) dan 
tidak akan menghentikan perbuatan mereka', seperti yang diriwayatkan 
oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

Dan temanteman mereka membantu mereka dalam menyesatkan 
dan mereka tidak hentihentinya (menyesatkan). (AlA'raf: 202) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa manusia itu tidak hentinya melakukan 
apa yang mereka kerjakan, dan setan pun tidak pernah berhenti dari 
menggoda mereka. 

Menurut pendapat lainnya lagi, makna yang dimaksud ialah seperti 
apa yang diriwayatkan oleh AlAufi, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Dan temanteman mereka membantu mereka dalam menyesatkan 
dan mereka tidak hentihentinya (menyesatkan). (AlA'raf: 202) 

Mereka adalah jin yang memberikan ilham kepada temantemannya 
dari kalangan manusia, kemudian tidak hentihentinya menyesatkan 
mereka. Yang dimaksud dengan layuasirun ialah tidak bosanbosannya 
menyesatkan mereka. Hal yang sama dikatakan oleh AsSaddi dan lain
lainnya, bahwa setansetan selalu membantu temantemannya dari 
kalangan manusia untuk berbuat maksiat dan tiada bosanbosannya 
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membantu mereka dafam kejahatan, karena hal tersebut sudah 
merupakan watak dan pembawaan setan. 

dan mereka tidak hentihentinya (menyesatkan). (AlA'raf: 202) 

Artinya, tidak pernah berhenti dalam menggoda dan tidak pernah bosan 
melancarkan rayuannya. Perihalnya sama dengan pengertian yang 
terkandung di dalam ayat lain melalui firmanNya: 

Tidakkah kamu lihat bahwa Kami telah mengirim setansetan itu 
kepada orangorang kafir untuk menghasut mereka berbuat maksiat 
dengan sungguhsungguh. (Maryam: 83) 

Ibnu Abbas dan lainlainnya mengatakan, setansetan itu menggoda 
manusia untuk berbuat kemaksiatan dengan godaan yang sebenar
benarnya. 

Al-A'raf, ayat 203 

Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat AlQur 'an kepada 
mereka, mereka berkata, "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu? " Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang 
diwahyukan dari Tuhanku kepadaku. AlOur'an ini adalah bukti
bukti yang nyata dari Tuhan kalian, petunjuk dan rahmat bagi 
orangorangyang beriman." 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbassehubungan 
dengan makna firmanNya: 
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mereka berkata, "Mengapa kamu tidak membuat sendiri ayat itu? " 
(AlA'raf: 203) 

Yakni mengapa engkau tidak menerimanya. Di lain kesempatan Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 'mengapa tidak 
kamu buat sendiri, lalu kamu mengatakannya'. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Abdullah Ibnu Kasir dari Mujahid 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat AhOur 'an kepada 
mereka, mereka berkata, "Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu?" (AlA'raf: 203) 

Artinya, mengapa tidak engkau karang sendiri. Mereka bermaksud 
'Mengapa tidak engkau keluarkan dari dirimu sendiri'. Hal yang sama 
telah dikatakan oleh Qatadah, AsSaddi, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam, kemudian dipilih oleh Ibnu Jarir. 

AlAufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu? (AlA'raf: 203) 

Menurutnya makna yang dimaksud ialah 'mengapa tidak engkau terima 
sendiri dari Allah Swt.'. 

AdDahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman
Nya: 

Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu? (AlA'raf: 203) 

Bahwa makna yang dimaksud ialah 'mengapa tidak kamu ambil sendiri 
dari langit, lalu kamu sampaikan'. 

FirmanNya: 
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Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat kepada mereka (Al
A'raf: 203) 

Makna yang dimaksud ayat di atas ialah mukjizat yang berbeda dengan 
hukum alam. Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam 
ayat lain melalui firmanNya: 

Jika Kami kehendaki, niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kudukkuduk mereka tunduk 
kepadanya (AsySyu'ara: 4) 

Mereka berkata kepada Rasulullah Saw., "Mengapa kamu tidak bersusah 
payah dalam mencari ayatayat dari Allah hingga kami dapat melihatnya 
secara langsung, lalu kami beriman kepadanya?" 

Allah Swt. berfirman kepada Rasul Saw.; 

Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang 
diwahyukan kepadaku dari Tuhanku. " (AlA'raf. 203) 

Yakni aku tidak berani berbuat suatu kelancangan terhadap Allah Swt., 
dan sesungguhnya aku hanyalah mengikut apa yang diperintahkan oleh 
Tuhanku kepadaku, lalu aku mengerjakan apa yang diperintahkanNya 
kepadaku. Jika aku diperintahkan untuk menyampaikan suatu ayat, 
maka akan aku terima; dan jika Dia mencegahnya, maka aku tidak akan 
memintanya dari keinginan diriku sendiri, kecuali jika Allah memberikan 
izinNya kepadaku untuk hal tersebut. Karena sesungguhnya Dia 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Kemudian Allah memberikan petunjuk kepada mereka bahwa Al
Our* an ini adalah mukjizat yang paling besar, dan AlQur'an merupakan 
bukti yang paling jelas serta hujah yang paling benar dan keterangan 
yang paling nyata. Untuk itu Allah Swt berfirman: 

C r'y * 
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AlQur'an ini adalah buktibukti yang nyata dari Tuhan kalian, 
petunjuk dan rahmat bagi orangorang yang beriman. (AlA'raf: 
203) 

Al-A'raf, ayat 204 

Dan apabila dibacakan AlOur 'an, maka dengarkanlah baikbaik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 

Setelah Allah Swt. menyebutkan bahwa AlQur'an adalah buktibukti 
yang nyata bagi manusia dan petunjuk serta rahmat bagi mereka, lalu 
Allah Swt. memerintahkan agar mereka mendengarkannya baikbaik 
serta penuh perhatian dan tenang di saat AlQur*an dibacakan, untuk 
mengagungkan dan menghormatinya; janganlah seperti yang sengaja 
dilakukan oleh orangorang kafir Quraisy saat mendengarnya, seperti 
yang disitir oleh AlQur*an, bahwa mereka berkata: 

Janganlah kalian mendengar dengan sungguhsungguh akan Al
Our'an ini dan buatlah hiruk pikuk terhadapnya. (Fussilat: 26), 
hingga akhir ayat. 

Keharusan ini bertambah kukuh dalam salat fardu bila imam 
membacanya dengan suara keras, seperti yang disebutkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Sahihaya melalui hadis Abu Musa AlAsy'ari r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya imam itu dijadikan hanyalah untuk diikuti. Maka 
apabila imam bertakbir, bertakbirlah kalian; dan apabila imam 
membaca (AlQur'an), dengarkanlah (bacaannya) dengan penuh 
perhatian dan tenang. 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunnah 
melalui hadis Abu Hurairah. Hadis ini dinilai sahih oleh Muslim ibnul 
Hajjaj, tetapi ia sendiri tidak mengetengahkan riwayat ini dalam 
kitabnya. 

Ibrahim ibnu Muslim AlHajri telah meriwayatkan dari Abu Iyad, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa pada awal mulanya mereka 
sering berbicara dalam salat, tetapi ketika ayat ini diturunkan, yaitu 
firmanNya: 

Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik 
(AlA'raf: 204) 

dan ayat berikutnya, maka mereka diperintahkan untuk tenang. 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 

Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari 
Asim, dari AlMusayyab ibnu Rafi' yang mengatakan bahwa Ibnu 
Mas'ud pernah menceritakan, "Dahulu para sahabat biasa mengucapkan 
salam di antara sesamanya dalam salat, "maka turunlah ayat yang 
mengatakan: 

Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 
(AlA'raf: 204) 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami AlMuharibi, dari Daud ibnu 
Abu Hindun, dari Basyir ibnu Jabir yang mengatakan bahwa Ibnu 
Mas'ud ketika sedang salat mendengar sejumlah orang ikut membaca 
AlQur'an bersama imam. Setelah Ibnu Mas'ud selesai dari salatnya, ia 
mengatakan, "Ingatlah, sekarang sudah saatnya bagi kalian untuk 
mengerti dan sudah saatnya untuk menggunakan pikiran. 
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'Dan apabila dibacakan AlOur 'an, maka dengarkanlah baikbaik 
dan perhatikanlah dengan tenang.1 (AlA'raf: 204) 

Seperti yang diperintahkan oleh Allah kepada kalian." 
Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Saib, 

telah menceritakan kepada kami Hafs, dari Asy'as, dari AzZuhri yang 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang 
pemuda dari kalangan Ansar. Disebutkan bahwa setiap kali Rasulullah 
Saw. membaca AlQur*an dalam salatnya, maka pemuda itu ikut 
membacanya pula, lalu turunlah ayat ini: 

Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik 
dan perhatikanlah dengan tenang. (AlA'raf: 204) 

Imam Ahmad dan para pemilik kitab Sunnah telah meriwayatkan melalui 
hadis AzZuhri, dari Abu Aktamah AlLaisi, dari Abu Hurairah, bahwa 
setelah Rasulullah Saw. selesai dari salat yang keras bacaannya, beliau 
bersabda: 

"Apakah ada seseorang di antara kalian yang ikut membaca 
bersamaku?" Seorang lelaki menjawab, "Ya saya wahai 
Rasulullah " Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya aku akan 
mengatakan, 'Saya tidak akan bersaing dalam AlQur 'an'. " 

Maka sejak saat itu orangorang berhenti dari kebiasaan membaca 
bersama Rasulullah Saw. dalam salat yang keras bacaannya, yaitu sejak 
mereka mendengar hal tersebut dari Rasulullah Saw. Imam Turmuzi 
mengatakan bahwa hadis ini hasan, dan dinilai sahih oleh Abu Hatim 
ArRazi. 

Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dan Yunus, dari Az
Zuhri yang mengatakan bahwa orang yang berada di belakang imam 

.org 
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tidak boleh ikut membaca dalam salat yang bacaannya dikeraskan oleh 
imam. Bacaannya sudah cukup ditanggung oleh bacaan imam, sekalipun 
imam tidak memperdengarkan bacaannya kepada mereka. Tetapi mereka 
harus membaca dalam salat yang imam tidak mengeraskan bacaannya 
padanya, yaitu dengan suara yang perlahan dan hanya dapat didengar 
oleh mereka sendiri. Seseorang yang berada di belakang imam tidak 
layak pula ikut membaca bersama imam dalam sa\atjahriyahnya, baik 
dengan bacaan perlahan maupun keras, karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman: 

Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat. 
(AlA'raf: 204) 

Menurut kami, pendapat di atas merupakan pendapat segolongan ulama. 
Mereka mengatakan bahwa makmum tidak wajib membaca dalam salat 
yang bacaannya dikeraskan oleh imam, baik Fatihahnya maupun surat 
lainnya. Demikianlah menurut salah satu di antara dua pendapat di 
kalangan mazhab Syafi'i. Pendapat ini merupakan qaul qadim dari Imam 
Syafi'i, sama dengan mazhab Imam Malik dan suatu riwayat dari Imam 
Ahmad ibnu Hambal, karena berdasarkan dalil yang telah disebutkan 
di atas. 

Imam Syafi'i dalam qauljadidwya mengatakan. "Makmum hanya 
diperbolehkan membaca AlFatihah saja. yaitu disaat imam sedang diam. 
"Pendapat ini dikatakan oleh sejumlah sahabat dan tabi'in serta orang
orang sesudah mereka. 

Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad mengatakan bahwa makmum 
sama sekali tidak wajib melakukan bacaan, baik dalam salat sirriyyah 
maupun dalam salat jahriyyah (salat yang pelan bacaannya dan salat 
yang keras bacaannya), karena berdasarkan sebuah hadis yang 
mengatakan: 

Barang siapa yang mempunyai imam, maka bacaan yang dilakukan 
oleh imamjnerupakan bacaannya pula. • 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnadny& 
melalui Jabir secara marju'. Di dalam kitab Muwatia' Imam Malik hadis 
ini diriwayatkan melalui Wahb ibnu Kaisan, dari Jabir secara mauquf, 
dan apa yang disebutkan di dalam kitab Muwalta1 ini lebih sahih. 

Masalah ini diketengahkan dengan penjabaran yang lebih rinci pada 
bagian lain dari kitab ini. Imam Abu Abdullah AlBukbari telah menulis 
suatu tulisan tersendiri yang membahas masalah ini secara rinci, tetapi 
pada akhirnya ia memilih pendapat yang mewajibkan membaca bagi 
makmum dalam salat jahriyyah maupun salat sirriyyah. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan makna firmanNya: 

Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik 
dan perhatikanlah dengan tenang. (AlA'raf: 204) 

Yakni dalam salat fardu. Hal yang sama diriwayatkan dari Abdullah 
ibnu Mugaffal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Humaid 
ibnu Mas'adah, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul Mufaddal, 
telah menceritakan kepada kami AlJariri, dari Talhah ibnu Ubaidillah 
ibnu Kuraiz yang menceritakan bahwa ia pernah melihat Ubaid ibnu 
Umair dan Ata ibnu Abu Rabah sedang berbincangbincang, sedangkan 
di dekat keduanya ada seseorang sedang membaca AlQur'an. Maka ia 
berkata, "Mengapa kamu berdua tidak mendengarkan A!Qur'an yang 
akibatnya kamu berdua akan terkena ancaman?" Tetapi keduanya hanya 
memandang ke arahku, kemudian melanjutkan obrolan lagi. Lalu ia 
mengulangi tegurannya, tetapi mereka hanya memandang ke arahku, 
lalu melanjutkan obrolan mereka. Ketika ia mengulangi teguran untuk 
ketiga kalinya, maka keduanya memandang ke arahku, lalu mengatakan 
bahwa sesungguhnya hal yang disebutkan oleh ayat berikut hanyalah 
jika dalam salat, yaitu firmanNya: 

Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik 
dan perhatikanlah dengan tenang. (AlA'raf: 204) 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Sufyan AsSauri, dari Abu Hasyim 
Ismail ibnu Kasir, dari Mujahid sehubungan dengan makna firman
Nya: 

Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik, 
dan perhatikanlah dengan tenang. (AlA'raf: 204) 

Yakni di dalam salat Hal yang sama telah diriwayatkan oleh sejumlah 
orang, dari Mujahid. 

AbdurRazzaq telah meriwayatkan dari AsSauri. dari AlLais, dari 
Mujahid yang mengatakan bahwa tidak apaapa berbicara bila seseorang 
membaca AlQur'annya di luar salat. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Sa'id ibnu Jubair, AdDahhak, Ibrahim AnNakha'i, Oatadah, Asy
Sya'bi, AsSaddi, dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, bahwa 
yang dimaksud dengan perintah mendengarkan bacaan AlQur'an adalah 
dalam salat 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Mansur yang pernah mendengar 
Ibrahim ibnu Abu Hamzah bercerita bahwa ia pernah mendengar 
Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

c... . f ^ i i J i s ^ a j S ^ y SIS 
Dan apabila dibacakan AlQur 'an, maka dengarkanlah baikbaik 
dan perhatikanlah dengan tenang (AlA'raf: 204) 

Yakni dalam salat dan khotbah J u m a t Hal yang semisal telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Ata, 

Hasyim telah mengatakan dari ArRabi' ibnu Sabih, dari AlHasan 
yang mengatakan bahwa hal tersebut bila berada di dalam salat dan di 
saat sedang berzikir. 

Ibnul Mubarak telah mengatakan dari Baqiyyah yang pernah 
mendengar Sabit ibnu Ajian mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan apabila dibacakan AlOur 'an, maka dengarkanlah baikbaik 
dan perhatikanlah dengan tenang. (AlAiraf: 204) 
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Bahwa kewajiban mendengarkan ini ialah dalam salat Hari Raya Kurban, 
Hari Raya Fitri, hari Jumat, dan salatsalat yang imam mengeraskan 
bacaan A!Qur*an padanya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir, 
bahwa yang dimaksud dengan hal tersebut ialah mendengarkan bacaan 
AlQur'an dalam salat dan khotbah, seperti yang disebutkan oleh banyak 
hadis yang memerintahkan mendengarkan bacaan AlQur'an dengan 
tenang di belakang imam dan di saat sedang khotbah. 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari AsSauri, dari Lais, dari 
Mujahid, bahwa ia menganggap makruh bila imam sedang membaca 
ayat khauf atau ayat rahmat, lalu ada seseorang di belakang imam 
mengucapkan sesuatu. Mujahid mengatakan bahwa semuanya harus 
tetap diam. 

Mubarak ibnu Fudalah telah meriwayatkan dari AlHasan, "Apabila 
engkau duduk mendengarkan AlQur an, maka perhatikanlah bacaannya 
dengan tenang." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id maula Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu 
Maisarah, dari AlHasan, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 

Barang siapa mendengarkan suatu ayat dari Kitabullah, maka 
dicatatkan baginya kebaikan yang berlipat ganda. Dan barang 
siapa yang membacanya, maka ia mendapat nur (cahaya) di hari 
kiamat. 

Hadis diriwayatkan secara munfarid oleh Imam Ahmad. 

Kampungsunnah.org 

i. 

Al-A'raf, ayat 205-206 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 299 

Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 
pagi dan petang dan janganlah kamu termasuk orangorangyang 
lalai. Sesungguhnya malaikatmalaikatyang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
menasbihkanNya dan hanya kepadaNyalah mereka bersujud 

Allah Swt. memerintahkan hambahambaNya agar banyak melakukan 
zikir menyebut asmaNya pada permulaan siang hari dan pada 
penghujungnya, sebagaimana Dia memerintahkan agar melakukan 
ibadah kepadaNya pada kedua waktu tersebut. Hal ini Dia ungkapkan 
melalui firmanNya: 

dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenam(nya). (Qaf: 39) 

Hal ini terjadi sebelum salat lima waktu difardukan pada malam Isra, 
dan ayat ini termasuk ayat periode Mekah (Makkiyyah). Dalam ayat ini 
disebutkan alguduwwu yang artinya permulaan siang hari. Alasal 
adalah bentuk jamak dari lafaz asil &ewazan dengan lafaz aiman yang 
merupakan bentuk jamak dari IsSazyamTn. 

Adapun mengenai makna firmanNya: 

dengan merendahkan diri dan rasa takut. (AlA'raf: 205) 

Artinya, sebutlah nama Tuhanmu dalam dirimu dengan penuh rasa harap 
dan takut, yakni dengan suara yang tidak terlalu keras. Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 
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dan dengan tidak mengeraskan suara. (AlA'raf: 205) 

Untuk itulah maka zikir disunatkan dilakukan bukan dengan ucapan 
yang keras sekali. Sehubungan dengan hal ini Rasulullah Saw. pernah 
ditanya, "Apakah Tuhan kami dekat, maka kami akan berbicara dengan 
suara perlahan? Ataukah jauh, maka kami akan berbicara dengannya 
dengan suara yang keras?" Maka Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

C M • V * J O 

Dan apabila hambahambaK u bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) bahwasannyaAku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepadaKu. 
(AlBaqarah: 186) 

Di dalam kitab Sahiham dari Abu Musa AIAsy'ari r.a. disebutkan bahwa 
orangorang mengeraskan suaranya dalam berdoa ketika mereka sedang 
melakukan suatu perjalanan. Maka Nabi Saw. bersabda kepada mereka: 

Hai manusia, tenangkanlah diri kalian, karena sesungguhnya kalian 
bukan berdoa kepada Tuhan yang tuli, tidak pula yang gaib. 
Sesungguhnya Tuhan yang kalian sedang menyeruNya Maha 
Mendengar lagi Mahadekat, Dia lebih dekat kepada seseorang di 
antara kalian daripada pegangan pelana unta kendaraannya 

Barangkali makna yang dimaksud oleh ayat ini seperti pengertian yang 
disebutkan di dalam ayat lain melalui firmanNya: 

Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu, 
janganlah pula merendahkannya, dan carilahjalan tengah di antara 
keduanya itu. (AlIsra: 110) . 
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Karena sesungguhnya dahulu orangorang musyrik apabila mendengar 
suara AlQur'an dibacakan, maka mereka mencacinya, mencaci Tuhan 
yang menurunkannya, juga mencaci nabi yang menyampaikannya. Maka 
Allah memerintahkan kepada Nabi Saw. untuk tidak mengeraskan 
bacaan AlQur'an, agar orangorang musyrik tidak mencacinya; jangan 
pula merendahkan bacaannya dari sahabatsahabatnya karena mereka 
tidak dapat mendengarnya, tetapi hendaklah mengambil jalan tengah di 
antara bacaan keras dan bacaan rendah. Hal yang sama telah dikatakan 
pula olehnya sehubungan dengan makna firmanNya: 

dan dengan tidak mengeraskan suara di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orangorang yang lalai. (AlA'raf: 
205) 

Ibnu Jarir menduga tetapi —sebelumnya telah menduga pula Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam— bahwa makna yang dimaksud oleh 
ayat ini ialah perintah ditujukan kepada orang yang mendengar bacaan 
AlQur'an agar melakukan zikir dengan sifat yang telah disebutkan 
dalam ayat. Tetapi pendapat ini jauh dari kebenaran serta bertentangan 
dengan makna insat (mendengar dengan penuh perhatian dan tenang) 
yang diperintahkan. Kemudian makna yang dimaksud ialah dalam 
keadaan salat —seperti yang telah disebutkan di atas— atau dalam salat 
dan khotbah. Dan telah kita maklumi semua bahwa melakukan insat 
dalam saat seperti itu jauh lebih utama daripada melakukan zikir dengan 
lisan, baik zikir dengan suara perlahan ataupun suara keras. Pendapat 
yang dikemukakan oleh keduanya ini tidak layak untuk diikuti, bahkan 
makna yang dimaksud ayat ini ialah anjuran untuk melakukan banyak 
zikir bagi hambahamba Allah di waktu pagi dan petang hari agar mereka 
tidak termasuk golongan orangorang yang lalai. Karena itulah Allah 
Swt. memuji para malaikat yang selalu bertasbih sepanjang malam dan 
siang hari tanpa hentinya. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. melalui 
firmanNya: 
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Sesungguhnya malaikatmalaikatyang ada di sisi Tuhanmu tidaklah 
merasa enggan menyembah Allah. (AlA'raf: 206), hingga akhir 
ayat. 

Sesungguhnya para malaikat disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat ini 
hanyalah agar mereka dijadikan panutan dalam hal ketaatan dan 
ibadahnya. Karena itulah maka kita disyariatkan melakukan sujud dalam 
pembacaan ayat ini, yaitu di saat disebutkan sujud mereka (para 
malaikat) kepada Allah Swt. Di dalam sebuah hadis disebutkan seperti 
berikut: 

Tidakkah kalian bersaf sebagaimana para malaikat bersaf di 
hadapan Tuhannya? Mereka melengkapkan safnya saf demi saf 
dan mereka menyusun safnya. 

Ayat ini merupakan ayat Sajdah di dalam AlQur'an, yaitu salah satu di 
antara ayatayat yang disunatkan bagi pembaca dan pendengarnya 
melakukan sujud tilawah, menurut kesepakatan ijma*. 

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 
melalui Abu Darda, dari Nabi Saw., disebutkan bahwa Nabi Saw. 
memasukkan ayat ini ke dalam ayat sujud tilawah AlQur'an. 
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SURAT AL-ANFAL 
(Rampasan perang) 

Madaniyyah, 75 ayat 
kecuali ayat 30 hingga 36 Makkiyyah. 

Turun sesudah Surat Al -Baqarah 

Surat ini Madaniyah, terdiri atas tujuh puluh lima ayat, seluruh kalimat
nya berjumlah seribu enam ratus tiga puluh satu, sedangkan hurufnya 
ada lima ribu dua ratus sembilan puluh empat. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

An-Anfal, ayat 1 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian, dan taatlah 
kepada Allah dan RasulNyajika kalian adalah orangorang yang 
beriman. 

Imam Bukhari mengatakan, "Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan anfal ialah harta rampasan perang." Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdur Rahim, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman,telah menceritakan 
kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari 
Sa'id ibnu Jubair yang mengatakan, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang surat AlAnfal. Maka Ibnu Abbas menjawab, "Surat 
ini diturunkan di Badar." Adapun riwayat yang berpredikat mu 'allaq 

dari ibnu AbKcnlipdrrf^fWh^or^^^Ial al d a r i 
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Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas telah mengatakan, "Yang dimaksud 
dengan anfal ialah ganimah (harta rampasan perang). Pada awal mulanya 
harta rampasan perang hanyalah untuk Rasulullah Saw., t iada 
seorang pun yang berhak mengambilnya barang sedikit pun." 

Pendapat yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Ata 
AdDahhak, Qatadah, Ata AlKhurrasani, Muqatil ibnu Hayyan, dan 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam serta lainlainnya yang bukan 
hanya seorang; mereka mengatakan bahwa anfal ialah ganimah. 

AlKalbi telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas; ia 
mengatakan bahwa anfal ialah ganimah. Sehubungan dengan pengertian 
ini, Labid —seorang penyair— dalam salah satu bait syairnya 
mengatakan: 

Sesungguhnya takwa kepada Tuhan kami merupakan ganimah yang 
paling baik, dan ketenangan serta ketergesagesaanku hanyalah 
sematamata karena seizin Allah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku 
Malik ibnu Anas, dari Ibnu Syihab, dari AlQasim ibnu Muhammad 
yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar seorang lelaki bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang makna anfal. Maka Ibnu Abbas r.a. 
menjawab bahwa kuda termasuk harta rampasan, dan harta benda 
termasuk harta rampasan. Kemudian lelaki itu mengulangi lagi 
pertanyaannya, maka Ibnu Abbas menjawabnya dengan jawaban yang 
serupa. Tetapi lelaki itu bertanya lagi, "AlAnfal yang disebutkan oleh 
Allah di dalam AlQur'an itu apa maksudnya?1* 

AlQasim ibnu Muhammad melanjutkan kisahnya, bahwa lelaki 
itu terus mencecar Ibnu Abbas dengan pertanyaannya hingga hampir 
membuat Ibnu Abbas marah (karena lelaki itu masih juga tidak mau 
mengerti). Maka Ibnu Abbas berkata, "Tahukah kalian, siapakah yang 
mirip dengan orang ini? Ia mirip dengan tukang samak kulit yang dipukul 
oleh Umar ibnul Khattab." 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

M a m a r ,
 d - fQiffl |j |rJ^^ 
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mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah bercerita. Khalifah Umar ibnul 
Khattab r.a. apabila di tanya mengenai suatu masalah, maka ia 
mengatakan, 'Saya bukan orang yang memerintahmu, bukan pula 
orang yang melarangmu*." Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, "Demi 
Allah, tidak sekalikali Allah mengutus NabiNya Saw. melainkan 
sebagai juru pemberi peringatan lagi memerintah dan menghalalkan 
serta mengharamkan." 

AlQasim melanjutkan kisahnya, "Lalu ada seorang lelaki yang 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai makna anfal. Ibnu Abbas 
menjawab, 'Seorang lelaki dapat saja menghadiahkan kuda dan 
senjatanya kepada lelaki lain.' Lelaki itu mengulangi lagi pertanyaannya, 
dan Ibnu Abbas menjawabnya dengan jawaban yang serupa. Lalu lelaki 
itu kembali bertanya kepada Ibnu Abbas, sehingga Ibnu Abbas emosi 
karenanya. Kemudian Ibnu Abbas berkata, 'Tahukah kalian, siapakah 
yang mirip dengan orang ini? Dia mirip dengan tukang samak kulit 
yang pernah dipukul oleh Umar ibnul Khattab, hingga darahnya mengalir 
sampai kedua tumitnya atau sampai membasahi kedua kakinya.* Maka 
lelaki itu mengatakan, 'Adapun engkau, maka Aliahlah yang akan 
memberikan pembalasannya mengingat usiamu'." Sanad asar ini sahih 
sampai kepada Ibnu Abbas. Dalam asar ini disebutkan bahwa Ibnu Abbas 
menafsirkan kata anfal dengan pengertian 'hadiah yang diberikan oleh 
imam kepada sebagian orang', hadiah itu diambil oleh imam dari harta 
rampasan atau harta lainnya, sesudah imam membagibagikan rampasan 
yang pokok. Pengertian inilah yang cepat ditangkap oleh kebanyakan 
ulama fiqih dari lafaz annafl. 

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid, bahwa 
sesungguhnyamereka(para sahabat) pernah bertanya kepada Rasulullah 
Saw. tentang seperlima ganimah sesudah empat perlimanya dibagikan. 
Maka turunlah firmanNya: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (AlAnfal: 1) 

Ibnu Mas'ud dan Masruq mengatakan bahwa tidak ada nafi pada hari 
ibelum kedua 
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barisan bertempur. Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari 
keduanya. 

Ibnul Mubarak dan lainlainnya yang bukan hanya seorang telah 
meriwayatkan dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, dari Ata ibnu Abu 
Rabah, sehubungan dengan makna firmanNya: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (AlAnfal: 1) 

Bahwa mereka menanyakan kepadamu tentang harta rampasan yang 
diperoleh kaum muslim dari kaum musyrik tanpa melalui perang, baik 
berupa hewan kendaraan ataupun budak lakilaki atau budak perempuan 
atau harta benda. Maka hal itu merupakan nafi buat Nabi Saw., beliau 
dapat melakukannya menurut apa yang disukainya. Pendapat ini 
memberikan pengertian bahwa makna nafi sama dengan fai', yaitu 
barang yang diambil dari orangorang kafir tanpa melalui peperangan. 

Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan bahwa yang 
dimaksud oleh ayat tersebut ialah harta rampasan pasukan khusus. Ibnu 
Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AlHaris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Saleh ibnu Hay yang mengatakan bahwa telah sampai suatu 
berita yang mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

O' 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (AlAnfal: 1) 

Yang dimaksud ialah saraya (bentuk jamak dari sariyyah yang artinya 
pasukan khusus). Dengan demikian, berarti makna yang dimaksud ialah 
hadiah yang diberikan oleh imam kepada sebagian anggota pasukan 
sebagai tambahan dari bagian mereka lebih dari bagian pasukan lainnya. 
Hal ini telah dijelaskan oleh AsySya'bi, dan Ibnu Jarir memilih pendapat 
yang mengatakan bahwa anfal ialah bagian ganimah yang dilebihkan. 

Pendapat uiidiperkuat dengan sebuah riwayat yang menerangkan 
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tentang latar belakang turunnya ayat ini. yaitu sebuah hadis >ang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, telah menceritakan kepada 
kami Abu Ishaq AsySyaibani, dari Muhammad ibnu Ubaidillah 
AsSaqafi. dari Sa'd ibnu Abu Waqqas yang mengatakan. "Ketika 
Perang Badar berkecamuk dan saudaraku Umar gugur, maka aku 
membunuh Sa'id ibnu! As dan aku rampas pedangnya yang diberi 
nama Zal Katifah. Kemudian aku menyerahkannya kepada Nabi Saw., 
lalu beliau Saw. bersabda: 

'Pergilah, dan letakkanlah pedang itu di tempatnya semula'. " 

Lalu Sa'd ibnu Abu Waqqas meletakkan pedang itu dan kembali dalam 
keadaan sangat sedih —hanya Allah yang mengetahuinya— karena 
saudaranya telah gugur dan harta rampasannya diambil. Tidak berapa 
lama sesudah itu turunlah surat AlAnfal. Maka Rasulullah Saw. 
bersabda kepadanya: 

Pergilah kamu dan ambillah harta rampasanmu! 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Aswad 
ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Asim ibnu 
Abun Nujud, dari Mus 'ab ibnu Sa'd, dari Sa 'd ibnu Malik yang 
menceritakan bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah telah memuaskanku pada hari ini dari orangorang musyrik, maka 
berikanlah pedang ini kepadaku." Tetapi Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya pedang ini bukan untukmu, bukan pula untukku. 
Letakkanlah pedang ini. 

Lalu aku (Sa'd ibnu Malik) meletakkannya dan aku pergi seraya berkata 
kepada diriku sendiri, "Barangkali pedang ini akan diberikan kepada 
orang yang ti Kampun^anhah:org aku alami; 
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Sa'd ibnu Malik melanjutkan kisahnya, "Tidak lama kemudian ada 
seorang lelaki menyeruku dari arah belakang, sehingga aku berkata 
kepada diriku, 'Sesungguhnya Allah telah menurunkan sesuatu 
berkenaan denganku.' Lelaki itu berkata, 'Sesungguhnya engkau pernah 
meminta kepadaku pedang ini, padahal pedang ini bukan hasil 
rampasanku, tetapi diberikan kepadaku. Maka sekarang pedang ini 
kukembalikan kepadamu sebagai milikmu*." Sa'd ibnu Malik mengata
kan bahwa Allah Swt. telah menurunkan ayat ini: 

Mereka menanyakan kepadaku tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul. " (AlAnfal: I) 

Imam Abu Daud, Imam Turmuzi. dan Imam Nasai telah meriwayat
kannya melalui berbagai jalur dari Abu Bakar ibnu Ayyasy dengan lafaz 
yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hascrn sahih. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud AtTayalisi. 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah, telah menceritakan kepada 
kami Sammak ibnu Harb yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Mus'ab ibnu Sa'd menceritakan hadis dari Sa'd yang mengatakan bahwa 
telah diturunkan empat ayat berkenaan dengan dirinya. Ia pernah 
memperoleh sebilah pedang dalam perang badar, lalu ia datang kepada 
Nabi Saw. dan berkata, "Bolehkah pedang ini untukku sebagai nafilah?" 
Nabi Saw. bersabda, "Letakkanlah pedang itu di tempat semula ketika 
engkau mengambilnya," sebanyak dua kali. Kemudian ia mengulangi 
permintaan, tetapi Nabi Saw. bersabda, "Letakkanlah pedang itu di 
tempat semula ketika engkau mengambilnya." Maka turunlah ayat ini, 
yaitu: 

mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan (AlAnfal: 1), hingga akhir ayat.' 

Hadis dalam bentuk lengkapnya ada pada penyebab turunnya firman 
Allah Swt : 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 309 

Z)«n Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 
orang ibu bapaknya. (AlAnkabut: 8) 

sesungguhnya (meminum) khamr dan berjudi. (AlMaidah: 90) 

Dan ayat lainnya mengenai wasiat. Imam Muslim telah meriwayat
kannya di dalam kitab Sahihnya melalui hadis Syu'bah dengan lafaz 
yang sama. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadanya 
Abdullah ibnu Abu Bakar, dari sebagian orang dari kalangan Bani 
Sa'idah yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Abu Usaid 
(yaitu Malik ibnu Rabi'ah) mengatakan bahwa ia berhasil merampas 
pedang Ibnu Aiz dalam Perang Badar, pedangnya itu diberi nama Al
Mirzdban. Ketika Rasulullah Saw. memerintahkan kepada semua 
orang untuk mengumpulkan semua rampasan yang berada di tangan 
mereka, maka ia datang menghadap kepada Rasulullah Saw. seraya 
membawa pedang rampasan itu, lalu ia melemparkannya di tempat 
pengumpulan ganimah. Dan Rasulullah Saw. tidak pernah menolak 
sesuatu pun yang diminta darinya. Kemudian AlArqam ibnu Abui 
Arqam AlMakhzumi melihat pedang tersebut, lalu ia memintanya 
kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. memberikan pedang itu 
kepadanya. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan pula hadis ini melalui ja lur 
periwayatan yang lain. 

Penyebab lain yang melatarbelakangi turunnya ayat ini 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Salamah, dari Ibnu Ishaq, dari Abdur Rahman, dari Sulaiman ibnu 
Musa, dari Makhul, dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa ia 
pernah bertanya kepada Ubadah tentang makna AlAnfal. Maka Ubadah 
menjawab bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orangorang 
yang ikut dalaji^Peraiu^Badar yaitu ketika kami berselisih pendapat 
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tentang harta rampasan sehingga pekerti kami menjadi buruk karenanya. 
Maka Allah Swt. mencabutnya dari tangan kami dan menjadikannya di 
bawah kekuasaan tangan Rasulullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw. 
membagikannya di antara sesama kami dengan pembagian yang rata. 

Imam Ahmad mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami Abi 
Ishaq, dari Abdur Rahman ibnul Haris ibnu Abdullah ibnu Ayyasy ibnu 
Abu Rabi'ah, dari Sulaiman ibnu Musa, dari Abu Salamah, dari Abu 
Umamah, dari Ubadah ibnus Samit yang menceritakan, "Kami berangkat 
bersama Rasulullah Saw., dan saya ikut berperang bersamanya di medan 
Perang Badar. Kedua belah pasukan bertempur dan Allah mengalahkan 
musuh kami. Kemudian segolongan dari kami mengejar pasukan musuh 
yang melarikan diri dan memerangi mereka, sedangkan segolongan lagi 
tetap berada di medan perang, mengumpulkan ganimah. Segolongan 
yang lainnya ada tetap di markas pasukan kaum muslim menjaga 
keselamatan Rasulullah Saw. agar jangan dibokong oleh musuh saat 
sedang dalam keadaan lalai. 

Dan pada malam harinya sebagian di antara pasukan kaum muslim 
berebutan ganimah dengan sebagian yang lainnya. Orangorang yang 
mengumpulkan ganimah mengatakan, 'Kamilah yang mengumpul
kannya, maka tiada seorang pun yang beroleh bagian selain kami.' 
Sedangkan orangorang yang pergi mengejar musuh mengatakan, 
'Kalian bukanlah orangorang yang lebih berhak padanya daripada kami. 
Kamilah yang menjadi benteng Nabi Saw. dari pasukan musuh, dan 
kami berhasil mengalahkan mereka.* Dan orangorang yang tetap 
mengawal Rasulullah Saw. berkata, 'Kami merasa khawatir bila musuh 
menyerang Rasulullah. Saw. dengan serangan bokongan saat tidak 
terkawal, sehingga kami sibuk dengan pekerjaan kami.' Maka saat itulah 
turun firman Allah Swt.: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakan/ah, "Harta rampasan perang itu 
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kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian." (AlAnfal: 
I) 

Maka Rasulullah Saw. membagibagikannya di antara semua kaum 
muslim. Rasulullah Saw. apabila melakukan peperangan di tanah musuh, 
maka beliau Saw. selalu beroleh seperempat dari harta rampasan. 
Apabila melakukan perang dalam perjalanan pulangnya, beliau 
mendapat sepertiga dari harta rampasan, dan beliau Saw. tidak menyukai 
harta rampasan." 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
hadis Sufyan AsSauri, dari Abdur Rahman ibnul Haris dengan lafaz 
yang semisal. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini sahih. 

Ibnu Hibban di dalam kitab Sahihnya. dan Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadraknya telah meriwayatkannya melalui hadis Abdur 
Rahman ibnul Haris. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih 
dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) 
tidak mengetengahkannya. 

Imam Abu Daud, Imam Nasai, Ibnu jarir, dan Ibnu Murdawaih 
yang lafaz (teks) hadis berikut menurut yang ada padanya, demikian 
pula Ibnu Hibban serta Imam Hakim, semuanya meriwayatkan hadis 
ini melalui berbagai jalur, dari Daud ibnu Abu Hindun, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar, 
Rasulullah Saw. bersabda, "Barang siapa yang berbuat anu dan anu, 
maka baginya hadiah anu dan anu." Maka pasukan kaum muslim yang 
berusia muda segera melaksanakannya, sedangkan yang berusia tua tetap 
berada di bawah panjipanji, mempertahankan diri. 

Kemudian ketika ganimah diperoleh mereka, maka para pemuda 
datang untuk menuntut hadiah yang disediakan bagi mereka. Tetapi 
orangorang yang telah berusia tua berkata, "Janganlah kalian 
mementingkan diri sendiri dan melalaikan kami, karena sesungguhnya 
kami adalah, sebagai benteng bagi kalian. Sekiranya kalian terpukul 
mundur, niscaya kalian akan kembali kepada kami." 

Mereka bersengketa. Maka Allah Swt. menurunkan firmanNya: 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. (AlAnfal: 1) 

sampai dengan firmanNya: 

dan taatlah kepada Allah dan RasulNya, jika kalian adalah 
orangorang yang beriman. (AlAnfal: I) 

AsSauri telah meriwayatkan dari AlKalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar, Rasulullah Saw. 
bersabda, "Barang siapa yang membunuh musuh, maka baginya hadiah 
anu dan anu; dan barang siapa yang berhasil menawan musuh, maka 
baginya hadiah anu dan anu." 

Lalu datanglah Abui Yusr dengan membawa dua orang tawanan 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, semoga Allah melimpahkan salawat
Nya kepadamu, manakah hadiah kami?" Maka Sa'd ibnu Ubadah berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau, jika memberi 
mereka, niscaya sahabatsahabatmu tidak kebagian sesuatu pun. Dan 
sesungguhnya tiada yang mencegah kami dari hal ini karena enggan 
dengan upah (hadiah) dan takut kepada musuh, melainkan kami tetap 
di posisi kami demi mengawal engkau dan karena khawatir bila musuh 
datang menyerangmu dari arah belakang." 

Akhirnya mereka bersengketa, lalu turunlah firman Allah Swt.: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul." (AlA'raf: 1) 

Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa turun pula firmanNya yang lain, 
yaitu: 
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Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang maka sesungguhnya seperlimanya untuk 
Allah. (AlAnfal: 41), hingga akhir ayat. 

Imam Abu Ubaidillah AlQasim ibnu Salam rahimahullah di dalam 
kitab 'Hartaharta yang Diakui oleh Syariat dan Penjelasan mengenai 
Sumbersumber serta Pengalokasiannya' mengatakan bahwa anfal 
adalah harta rampasan perang, dan termasuk pula semua yang diperoleh 
kaum muslim dari harta benda kafir harbi. Dan mulamula seluruh anfal 
yang diperoleh kaum muslim diberikan kepada Rasulullah Saw. Allah 
Swt. telah berfirman sehubungan hal ini: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul." (AlAnfal: 1) 

Kemudian Rasulullah Saw. membagibagikannya dalam Perang Badar 
sesuai dengan petunjuk Allah, tanpa membagikannya menjadi lima 
bagian, seperti yang kami sebutkan dalam hadis Sa'd di atas tadi. Setelah 
itu turunlah ayat khumus yang berfungsi menasakh ayat ini: 

Menurut kami, demikianlah menurut riwayat Ali ibnu Abu Talhah, 
dari Ibnu Abbas, mengatakan hal yang sama. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Mujahid, Ikrimah, dan AsSaddi. 

Lain pula dengan Ibnu Zaid, ia mengatakan bahwa ayat ini tidak 
d\nasakh, bahkan tetap muhkam. Abu Ubaid mengatakan bahwa 
sehubungan dengan hal ini banyak asar yang mengisahkannya. 

Anfal menurut kata asalnya berarti himpunan semua ganimah, hanya 
saja istilah khumus adalah sebagian dari anfal yang dikhususkan buat 
pemil iknya sesuai dengan petunjuk dari Al Qur ' an dan yang 
diberlakukan oleh sunnah. 

Makna anfal menurut istilah bahasa orang Arab artinya setiap 
kebaikan yang diberikan oleh pelakunya sebagai hadiah darinya dan 
tidak wajib baginya melakukan hal tersebut. Dan anfal yang dihalalkan 
oleh Allah bagi kaum mukmin dari harta musuh mereka itu tiada lain 
merupakan
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karunia dari Allah buat mereka. Demikian itu karena pada masa yang 
lalu ganimah diharamkan atas umatumat yang terdahulu sebelum kaum 
muslim, kemudian Allah menghalalkannya bagi umat ini. Demikianlah 
asal mula riwayat anfal. 

Menurut kami, hal yang membuktikan kebenarannya disebutkan 
di dalam kitab Sahihain melalui Jabir r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Aku diberi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun sebelumku. 

Jabir melanjutkan hadisnya sampai pada sabda Rasul Saw.: 

Dan dihalalkan bagiku ganimah, padahal sebelumnya tidak 
dihalalkan bagi seorang pun sebelumku. 

hingga akhir hadis. 
Selanjutnya Abu Ubaid AlQasim ibnu Salam mengatakan bahwa 

hadiah yang diberikan oleh imam kepada pasukan tempur dinamakan 
nafilah, yakni memberikan hadiah kepada sebagian pasukan karena 
perannya yang utama sehingga ia beroleh bagian lebih dari bagian yang 
lainnya. Hal ini dilakukan oleh imam berdasarkan kriteria pengorbanan
nya kepada Islam dan perannya dalam mengacaukan barisan musuh. 

Sehubungan dengan nafilah yang diberikan oleh imam, ada empat 
perkara yang disunatkan, masingmasing mempunyai kedudukan 
tersendiri yang berbeda dengan yang lainnya, yaitu: 

Pertama, nafilah yang tidak ada bagian seperlimanya. Hal ini 
dinamakan salab (rampasan dari musuh yang dibunuh). 

Kedua, nafilah yang berasal dari ganimah sesudah bagian seperlima 
dikeluarkan dari keseluruhannya. Misalnya seorang imam mengirimkan 
suatu pasukan ke suatu daerah pertempuran, lalu pasukan yang 
dikirimkannya itu kembali dengan membawa ganimah, maka bagi 
pasukan itu mendapat seperempat atau sepertiga dari apa yang berhasil 
diraihnya, sesudah terlebih dahulu mengambil bagian seperlimanya. 
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Ketiga, nafilah yang berasal dari seperlima itu sendiri. Misalnya 
ganimah diperoleh, lalu seluruhnya dikumpulkan dan dibagi menjadi 
lima bagian. Apabila imam telah mengambil bagian seperlimanya, maka 
imam boleh memberikan nafilah dari bagiannya itu kepada pasukan 
yang bersangkutan menurut kebijaksanaannya. 

Keempat, nafilah yang termasuk ke dalam keseluruhan ganimah, 
sebelum sesuatu dari ganimah tersebut dibagi menjadi lima bagian. 
Misalnya imam memberikan hadiah kepada para penunjuk jalan, para 
penggembala ternak, dan orangorang yang mengiringnya. 

Sehubungan dengan masingmasing dari yang tersebut di atas, 
masalahnya masih diperselisihkan. ArRabi' mengatakan bahwa Imam 
Syafi' i mengatakan. "Anfal tidak boleh dikeluarkan dari pokok ganimah 
sebelum dibagi menjadi lima bagian, selain dari salab." 

Abu Ubaid mengatakan. "Termasuk nafilah ialah sesuatu yang 
ditambahkan kepada mereka selain dari bagian yang merupakan hak 
mereka (pasukan). Hal ini diambil dari seperlima bagian Nabi Saw., 
karena sesungguhnya Nabi Saw. beroleh seperlima dari seperlima tiap
tiap ganimah. Sehubungan dengan hal ini seorang imam dituntut untuk 
berijtihad dalam membagibagikannya. Dengan kata lain, apabila jumlah 
musuh banyak dan kekuatan mereka lebih kuat, sedangkan pasukan kaum 
muslim yang menghadapinya tidak berimbang, maka imam boleh 
menyediakan nafilah (hadiah) karena mengikut kepada sunnah 
Rasulullah Saw. Apabila keadaannya tidak demikian, maka imam tidak 
perlu memberikan nafilah." 

Pendapat yang ketiga mengatakan, "Termasuk nafilah ialah apabila 
imam mengirimkan suatu pasukan khusus atau pasukan biasa, lalu imam 
mengatakan kepada mereka sebelum bertempur dengan musuh, bahwa 
mereka akan mendapat sesuatu hadiah sesudah khumus. Maka hadiah 
tersebut berhak mereka peroleh sesuai dengan persyaratan yang diajukan 
oleh imam, karena mereka bertempur dengan imbalan tersebut dan hal 
itulah yang mereka setujui." 

Sehubungan dengan perkataan Abu Ubaid yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya ganimah Badar t idak A\takhmis (dibagi l ima), 
kebenarannya masih perlu dipertimbangkan. Hal ini dapat dibantah oleh 
kisah Ali jbnu Abu Talib sehubungan dengan kedua matamatanya yang 
berhasil memnesoleh bagian dari khumus karenanya pada hari Perang 
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Badar. Kami telah menjelaskan hal tersebut di dalam Kitab AsSTrah 
dengan keterangan yang memuaskan. 

Firman Allah Swt.: 

sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesama kalian. (AnAnfal: 1) 

Artinya, bertakwalah kalian kepada Allah dalam semua urusan kalian, 
dan perbaikilah hubungan di antara sesama kalian, janganlah kalian 
saling aniaya, saling bertengkar, dan saling perang mulut. Karena 
hidayah dan ilmu yang telah diberikan oleh Allah kepada kalian jauh 
lebih baik daripada apa yang kalian persengketakan itu. 

dan taatlah kepada Allah dan RasulNya. (AlAnfal: 1) 

Yakni terimalah apa yang dibagikan Nabi Saw. kepada kalian, karena 
sesungguhnya pembagian yang dilakukan olehnya sematamata hanyalah 
berdasarkan apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya, yaitu 
berdasarkan keadilan dan kebijaksanaan. Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
hal ini merupakan perintah dari Allah dan RasulNya agar mereka 
bertakwa dan memperbaiki hubungan di antara sesama mereka; 
pelanggaran terhadap hal ini berarti dosa. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Mujahid. 

AsSaddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan 
di antara sesama kalian. (AlAnfal: I) 

Yakni janganlah kalian saling mencaci. Sehubungan dengan hal ini kami 
akan mengetengahkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh AlHafiz 
Abu Ya'la Ahmad ibnu Ali ibnu AlMusanna AlMausuli di dalam kitab 
Musnadnya. Ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mujahid 
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ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Bukair, telah 
menceritakan kepada kami Abbad ibnu Syaibah AIHabti, dari Sa'id 
ibnu Anas, dari Anas r.a. yang mengatakan, "Ketika Rasulullah Saw. 
sedang duduk, kami melihat beliau tersenyum sehingga kelihatan gigi 
serinya. Maka Umar berkata, 'Apakah yang membuat engkau tertawa, 
wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku yang menjadi tebusanmu?* 
Rasulullah Saw. menjawab, 'Adadua orang lelaki dari kalangan umatku 
sedang bersideku di hadapan Tuhan Yang Mahaagung, Mahasuci, lagi 
Mahatinggi. Lalu salah seorangnya berkata, 'Wahai Tuhanku, ambillah 
hakku dari saudaraku ini.' Allah Swt. berfirman, 'Berikanlah kepada 
saudaramu itu akan haknya.' Lelaki yang dituntut berkata, 'Wahai 
Tuhanku, tiada sesuatu pun dari amal baikku yang tersisa." Lelaki yang 
menuntut berkata, 'Wahai Tuhanku, bebankanlah kepadanya sebagian 
dari dosadosaku'." 

Anas melanjutkan kisahnya, "Lalu kedua mata Rasulullah Saw. 
mencucurkan air matanya, kemudian bersabda, 'Sesungguhnya hari itu 
adalah hari yang sangat berat, yaitu hari manusia memerlukan orang
orang yang menanggung sebagian dari dosadosa mereka.' Maka Allah 
Swt. berfirman kepada si penuntut, 'Angkatlah penglihatanmu dan 
lihatlah ke surgasurga itu!' lelaki itu mengangkat kepalanya dan berkata, 
'Wahai Tuhanku, saya melihat kotakota dari perak dan gedunggedung 
dari emas yang dihiasi dengan batu permata. Untuk nabi manakah ini, 
untuk siddiq siapakah ini, dan untuk syahid siapakah ini?' Allah 
berfirman, 'Untuk orang yang mau membayar harganya.' Lelaki itu 
bertanya, 'Siapakahyangmemiliki harganya?' Allah berfirman, 'Engkau 
pun memiliki harganya.' Lelaki itu bertanya, 'Apakah harganya, wahai 
Tuhanku?' Allah berfirman, 'Kamu rruiafkan saudaramu ini.' Lelaki itu 
berkata, 'Wahai Tuhanku sesungguhnya sekarang saya memaafkannya.' 
Allah Swt. berfirman, 'Peganglah tangan saudaramu*ini, dan masuklah 
kamu berdua ke surga'." Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 

Karena itu, hertakwalah kalian kepada Allah, dan perbaikilah 
hubirnga^^j^^^jp^^m^gj^^^^j^ s^uju^ihnya Allah 
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kelak di hari kiamat akan memperbaiki hubungan di amar a sesama 
orangorang mukmin, 

Al-Anfal, ayat 2-4 

Sesungguhnya orangorangyang beriman itu adalah merekayang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayatayatNya, bertambahlah iman 
mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 
(yaitu) orangorang yang mendirikan salat danyang menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka Itulah 
orangorangyang beriman dengan sebenarbenarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Sesungguhnya orangorangyang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. (AlAnfal: 2) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa orangorang munafik itu tiada sesuatu 
pun dari sebutan nama Allah yang dapat mempengaruhi hati mereka 
untuk mendorong mereka mengerjakan halhal yang difardukanNya. 
Mereka sama sekali tidak beriman kepada sesuatu pun dari ayatayat 
Allah, tidak bertawakal, tidak salat apabila sendirian, dan tidak 
menunaikan zakat harta bendanya. Maka Allah menyebutkan bahwa 
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mereka bukan orangorang yang beriman. Kemudian Allah Swt. 
menyebutkan sifat orangorang mukmin melalui firmanNya: 

Sesungguhnya orangorangyang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. (AlAnfal: 2) 

Karena itu, maka mereka mengerjakan halhal yang difardukanNya. 

dan apabila dibacakan kepada mereka ayatayatNya, bertambah
lah iman mereka (karenanya). (AlAnfal: 2) 

Maksudnya, kepercayaan mereka makin bertambah tebal dan mendalam. 

dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (AlAnfal: 2) 

Yakni mereka tidak mengharapkan kepada seorang pun selainNya. 
Mujahid mengatakan bahwa orang mukmin itu ialah orang yang 

apabila disebut nama Allah hatinya gemetar karena takut kepadaNya. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh AsSaddi dan lainlainnya yang 
bukan hanya seorang. Demikianlah sifat orang yang beriman dengan 
sesungguhnya, yaitu orang yang apabila disebut Allah gemetarlah 
hatinya karena takut kepadaNya, lalu mengerjakan semua perintah
Nya dan meninggalkan laranganlaranganNya. Ayat ini semakna 
dengan ayat lain, yaitu firmanNya: 

Dan (juga) orangorangyang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosadosa mereka —dan siapa lasi yang 
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dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu. sedangkan mereka mengetahui. 
(Alilmran: 135) 

Semakna pula dengan firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Dan adapun orangorang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguh
nya surgalah tempat tinggalnya). (AnNazi'at: 4041) 

Sufyan AsSauri mengatakan, ia pernah mendengar AsSaddi 
mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Sesungguhnya orangorang yang beriman itu adalah merekayang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka. (AlAnfal: 2) 

Bahwa yang dimaksud ialah seorang lelaki yang apabila ia hendak 
berbuat aniaya (dosa) atau hampir berbuat maksiat, lalu dikatakan 
kepadanya. "Bertakwalah kepada Allah!" Maka gemetarlah hatinya (dan 
membatalkan perbuatan aniaya atau maksiatnya) 

AsSauri telah mengatakan pula dari Abdullah ibnu Usman ibnu 
Khaisam. dari Syahr ibnu Hausyab, dari Uramu Darda sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Sesungguhnya orangorang yang beriman itu adalah merekayang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka (AlAnfal: 2) 

Pengert ian lafaz alwajal fil gaibi atau hati yang gemeta r , 
perumpamaannya sama dengan rasa sakit akibat bisul, tidakkah engkau 
merasakan denyutan sakitnya? Dikatakan, "Ya." Maka Ummu Darda 
berkala. "Apabila engkau merasakan hal tersebut, maka berdoalah 
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kepada Allah saat itu juga, karena sesungguhnya doa dapat melenyapkan 
hal itu." 

Firman Allah Swt.: 

dan apabila dibacakan kepada mereka ayatayatNya, 
bertambahlah iman mereka (karenanya). (AlAnfal: 2) 

Perihalnya sama dengan firmanNya: 

Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka 
(orangorang munafik) ada yang berkata, "Siapakah di antara 
kalian yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?" 
Adapun orangorang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya sedang mereka merasa gembira (AtTaubah: 124) 

Imam Bukhari dan lainlainnya dari kalangan para imam mengambil 
kesimpulan dalil dari ayat ini dan ayatayat lainnya yang semakna, bahwa 
iman itu dapat bertambah (dan dapat berkurang), serta iman itu dalam 
hati mempunyai grafik naik turunnya. Demikianlah menurut mazhab 
jumhur ulama, bahkan ada yang mengatakan bahwa hal ini telah 
disepakati, seperti apa yang dikatakan oleh Imam Syafii, Imam Ahmad 
ibnu Hambal, dan Abu Ubaid. Hal ini telah kami terangkan dengan 
penjelasan yang terinci dalam permulaan kitab Syarah Bukhari. 

dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal. (AlAnfal: 2) 

Yakni mereka tidak mengharapkan' kepada selainNya, dan tidak 
bertujuan kecuali hanya kepadaNya. Mereka tidak berlindung kecuali 
hanya kepada naunganNya. tidak meminta keperluankeperluan mereka 
selain hanya kepadaNya. mereka tidak suka kecuali hanya kepadaNya. 
dan mereka n ^ ^ | ' ^ | > ^ ^ | | ^ I ^ ^ ^ | | ^ | ^ ^ ^ | , c ' ^ ^ ^ / a P a s t ' t e r J a ^ ' 
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dan apa yang tidak dikehendakiNya pasti tidak akan terjadi. Dialah 
yaiig mengatur kerajaan(Nya). hanya Dia semata tiada sekutu bagiNya, 
tiada akibat bagi keputusan hukumNya, dan Dia Mahacepat 
perhitunganNya. Karena itulah Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa 
tawakal kepada Allah merupakan induk keimanan. 

Firman Allah Swt.: 

(yaitu) orangorang yang mendirikan salat dan menafkahkan 
sebagian dari rezekiyang Kami berikan kepada mereka. (AlAnfal: 
3) 

Melalui ayat ini Allah Swt. menyinggung amal perbuatan mereka yang 
beriman, setelah terlebih dahulu menyebutkan perihal keyakinan dan 
akidah mereka. Amal perbuatan ini mengandung semua kebajikan, yaitu 
mendirikan salat yang merupakan hak Allah Swt. Sehubungan dengan 
hal ini Qatadah mengatakan bahwa mendirikan salat ialah memelihara 
waktuwaktu penunaiannya, wudunya, rukuk dan sujudnya. Muqatil 
ibnu Hayyan mengatakan, mendirikan salat artinya memelihara waktu
waktu penunaiannya; menyempurnakan bersucinya, melakukan rukuk 
dan sujudnya dengan sempurna, membaca AlQur'an di dalamnya, serta 
membaca tasyahhud dan salawat untuk Nabi Saw. Sifat orang yang 
beriman lainnya ialah menafkahkan sebagian dari apa yang direzekikan 
oleh Allah kepada mereka; termasuk ke dalam pengertian ini ialah 
mengeluarkan zakat dan semua hak hambahamba Allah, baik yang 
wajib maupun yang sunat. Semua makhluk adalah tanggungan Allah, 
maka orang yang paling disukai oleh Allah di antara mereka adalah 
orang yang paling bermanfaat bagi makhlukNya. 

Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

C r « _ j U j - ^ 3 . <3^|*lft#%3 
dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. (AlAnfal: 3) 

Yakni belanjakanlah sebagian dari rezeki Allah yang diberikan kepada 
kalian karena sesungguhnya harta ini adalah pinjaman dan titipan yang 
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diserahkan kepadamu, hai anak Adam! Dan dalam waktu yang dekat 
kamu akan berpisah dengannya. 

Firman Allah Swt.: 

Itulah orangorangyang beriman dengan sebenarbenarnya. (Al
Anfal: 4) 

Maksudnya, mereka yang menyandang sifatsifat ini adalah orang
orang yang beriman dengan sesungguhnya. AlHafiz Abui Qasim 
AtTabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah AlHadrami, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul Habbab, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, dari Khalid ibnu Yazid As
Saksiki, dari Sa'id ibnu Abu Hilal, dari Muhammad ibnu Abui Jahm, 
dari AlHaris ibnu Malik AlAnsari, bahwa ia bersua dengan Rasulullah 
Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya kepadanya, "Bagaimanakah 
keadaanmu pagi hari ini, hai Haris? AlHaris menjawab, "Kini aku 
menjadi orang yang beriman sesungguhnya. Rasulullah Saw. bertanya 
lagi, "Pikirkanlah apa yang telah kamu katakan itu, karena sesungguhnya 
setiap sesuatu itu mempunyai hakikatnya masingmasing. Maka 
bagaimanakah hakikat imanmu?' AlHaris menjawab, "Aku jauhkan 
diriku dari duniawi. Aku bergadang di malam hariku (seraya melakukan 
salat sunat) dan kuhauskan diriku di siang harinya (seraya menjalankan 
puasa), sehingga seakanakan diriku melihat 'Arasy Tuhanku tampak 
jelas, melihat ahli surga yang sedang saling berkunjung di antara 
sesamanya di dalam surga, dan melihat penduduk neraka sedang 
menjeritjerit di dalamnya." Maka Nabi" Saw. bersabda, "Hai Haris, 
sekarang engkau telah mengetahui, maka tetaplah pada jalanmu," 
sebanyak tiga kali. 

Amr ibnu Marrah telah mengatakan sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

Itulah orangorang yang beriman dengan sebenarbenarnya. (Al
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Sesungguhnya AlQur'an ini diturunkan dengan bahasa Arab, perihalnya 
sama dengan ucapanmu, "Fulanun sayyidun haqqan." yakni si Fulan 
benarbenar seorang yang utama, dan di kalangan kaumnya banyak 
orang yang diutamakan. Contoh lainnya ialah, "Fulanun tajirun haqqan 
wafil qaumi tujjarun? yakni si fulan benarbenar seorang pedagang 
dan di kalangan kaumnya banyak pedagang. Contoh lainnya ialah, 
"Fulanunsya'irunhaqqan wafilqaumisyu'ara" yakni si Fulan benar
benar seorang penyair, di kalangan kaumnya banyak didapat penyair. 

Firman Allah Swt.: 

Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya. (AlAnfal: 4) 

Artinya, tempat dan kedudukan serta derajat di dalam surga. Perihalnya 
sama dengan pengertian yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu: 

(Kedudukan) mereka itu bertingkattingkat di sisi Allah, dan Allah 
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (AU Imran: 163) 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan ampunan. (ALAnfal: 4) 

Maksudnya, Allah mengampuni dosadosa mereka dan membalas 
mereka dengan kebaikankebaikan. 

AdDahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman
Nya: 

Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Tuhannya. (AlAnfal: 4) 
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Ahli surga itu sebagian mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
daripada sebagian yang lain, maka orang yang berada di atas kedudukan 
yang tinggi dapat melihat orang yang kedudukannya berada di bawahnya. 
Akan tetapi, orang yang berada di tingkatan bawah tidak mempunyai 
pandangan bahwa tiada seorang pun yang lebih utama daripada dirinya. 
Karena itulah di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya ahli 'Illiyyin (surga yang paling tinggi) benarbenar 
dapat dilihat oleh orangorang yang ada di bawah mereka, 
sebagaimana kalian melihat bintangbintang yang jauh berada di 
ufuk langit yang sangat luas. 

Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, surga 'Illiyyin itu 
tentu kedudukan para nabi, dan tidak dapat diraih oleh selain mereka." 
Rasulullah Saw. menjawab: 

Tidak, demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman 
kekuasaanNya, bahkan (termasuk pula) orangorang yang beriman 
kepada Allah dan membenarkan para rasul. 

Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para 
pemilik kitab Sunnah disebutkan melalui hadis Ibnu Atiyyah, dari Abu 
Said, yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya ahli surga itu benarbenar dapat melihat para 
penghuni ^^^^^^^^^^^^^^^n^^^ian m e i i ^ a t 
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bintangbintang yang jauh berada di cakrawala langit. Dan 
sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk di antara mereka 
(yang berada pada kedudukan yang tertinggi) serta beroleh 
kenikmatan (yang berlimpah) 

Al-Anfal, ayat 5-8 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, dan sesungguhnya sebagian dari orangorang yang 
beriman tidak menyukainya, mereka membantahmu tentang 
kebenaran sesudah nyata (kebenaran itu), seolaholah ^mereka 
dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat (sebab
sebabnya). Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepada kalian 
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kalian hadapi) adalah 
untuk kalian, sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak 
mempunyai kekuatan senjatalah untuk kalian, dan Allah 
menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayatayat
Nya dan memusnahkan orangorang kafir, agar Allah menetapkan 
yang hak dan membatalkan yang batil walaupun orangorang 
(musyrik) yang berdosa tidak menyukainya. 

Imam Abu Ja'far AtTabari mengatakan bahwa ulama tafsir berbeda 
pendapat tentang penyebab yang mendatangkan kebenaran huruf kaj 
dalam firmanNya: 
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Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi. (AlAnfal: 5) 

Sebagian di antara mereka mengatakan bahwa keadaan orangorang 
mukmin saat itu diserupakan dengan keadaan orangorang mukmin di 
saat Allah menyuruh mereka pergi dari rumah mereka demi kemas\a\ia\an 
mereka sendiri, yaitu untuk menguji ketaatan mereka kepada Tuhannya 
dan untuk memperbaiki hubungan di antara sesama mereka serta ketaatan 
mereka kepada Allah dan RasulNya. Hal yang sama telah diriwayatkan 
dari Ikrimah. 

Makna yang dimaksud ialah, Allah Swt. berfirman kepada mereka 
bahwasanya sebagaimana kalian di saat berselisih pendapat tentang 
ganimah dan kalian saling ngotot mengenainya, maka Allah mencabut
nya dari tangan kalian, dan menyerahkannya sebagai bagian dari milik 
Allah dan RasulNya. Kemudian Rasulullah Saw. membagibagikannya 
di antara mereka dengan adil dan sama rata. Dan ternyata hal tersebut 
merupakan hal yang terbaik bagi kalian. 

Yakni demikian pula ketika kalian dipaksa keluar untuk menemui 
musuhmusuh kalian guna berperang melawan golongan yang ber
senjata. Mereka adalah pasukan kaum muslim yang berangkat untuk 
membela agamanya dan merebut kafilah dagang orangorang musyrik. 
Dan ternyata akibat dari ketidaksukaan kalian untuk berperang, Allah 
membuat kalian mampu melakukannya dan mempertemukan kalian 
dengan musuhmusuh kalian, tanpa ada penentuan waktu sebelumnya; 
hal tersebut dimaksudkan sebagai bimbingan, petunjuk, pertolongan, 
dan kemenangan dari Allah buat kalian. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan di dalam firmanNya yang lain: 

Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu 
padahal ia amat baik bagi kalian; dan boleh jadi kalian menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian; Allah mengetahui, 
sedangkan kalian tidak mengetahui. (AlBaqarah: 216) 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran. (AlAnfal: 5) 

Bahwa sekalipun sebagian orang mukmin tidak menyukainya, demikian 
pula keadaan mereka ketika disuruh berperang, mereka membantahmu 
dalam strategi tersebut, padahal perkaranya sudah jelas bagi mereka. 
Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan hal yang semisal dari Mujahid, 
bahwa Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan makna firman
Nya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi. (AlAnfal: 5) 

Demikian pula mereka membantah kamu dalam perkara yang hak. As
Saddi mengatakan bahwa sehubungan dengan keberangkatan kaum 
muslim menuju medan Perang Badar serta bantahan mereka kepada 
Nabi Saw. dalam hal ini, maka Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran dan sesungguhnya sebagian dari orangorang yang 
beriman tidak menyukainya. (AlAnfal: 5) 

Mereka berangkat untuk mencari orangorang musyrik. 

Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata 
(kebenaran itu). (AlAnfal: 6) 

Sebagian ulama tafsir ada yang mengatakan bahwa mereka menanyakan 
tentang pembagian harta rampasan perang kepadamu (Muhammad), 
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sebagaimana mereka membantahmu dalam peristiwa Perang Badar, 
mereka mengatakan, "Engkau memberangka tkan kami untuk 
menghadang iringan kafilah, mengapa engkau tidak memberi tahu kami 
sejak semula bahwa kita akan menghadapi peperangan, sehingga kami 
dapat membuat persiapan terlebih dahulu untuk menghadapinya?" 

Menurut kami, sesungguhnya Rasulullah. Saw. berangkat dari 
Madinah bersama pasukan kaum muslim pada awal mulanya hanyalah 
untuk menghadang iringan kafilah dagang Abu Sufyan yang beritanya 
telah diketahuinya, bahwa kafilah tersebut pulang dari negeri Syam 
dengan membawa harta yang berlimpah milik orangorang kafir Quraisy. 
Maka Rasulullah Saw. membangkitkan semangat kaum muslim yang 
mempunyai kemampuan untuk berangkat. Kemudian beliau Saw. 
berangkat bersama tiga ratus orang lebih beberapa belas. 

Rasulullah Saw. memakai jalan yang menuju ke pantai dengan 
memakai jalan yang melewati Badar. Sedangkan Abu Sufyan menge
tahui keberangkatan Rasulullah Saw. untuk menghadangnya. Maka Abu 
Sufyan mengirimkan Damdam ibnu Amr untuk menyampaikan 
peringatan kepada penduduk Mekah akan bahaya yang sedang 
dihadapinya. Maka bangkitlah dari kalangan penduduk Mekah suatu 
pasukan besar yang terdiri atas seribu personel dengan senjata yang 
lengkap, jumlah mereka antara sembilan ratus sampai seribu orang. 

Selanjutnya Abu Sufyan sendiri mengambil jalan kanan bersama 
kafilah dagangnya, yaitu meniti jalan tepi pantai, sehingga selamat dari 
hadangan pasukan kaum muslim. Lalu tibalah pasukan kaum musyrikin, 
kemudian mereka sampai di sumur Badar. Lalu Allah mempertemukan 
pasukan kaum muslim dan pasukan orangorang kafir, tanpa ada 
penentuan waktu terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan oleh Allah untuk 
meninggikan kalimat kaum muslim dan menolong mereka dalam 
menghadapi musuhmusuhnya, serta untuk membedakan antara perkara 
yang hak dengan perkara yang batil, seperti yang akan dijelaskan 
kemudian. 

Kaitan yang dimaksud ialah, ketika Rasulullah Saw. menerima 
berita tentang keberangkatan pasukan kaum musyrik Mekah, maka 
Allah menurunkan wahyuNya kepada Nabi Saw. untuk memilih salah 
satu di antara kedua golongan tersebut, yaitu antara kafilah atau pasukan 
kaum musyrik. Sedangkan kebanyakan kaum muslim memilih untuk 
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menghadang kafilah, mengingat hasilnya sudah pasti dan tanpa melalui 
peperangan. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firmanNya: 

sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untuk kalian, dan Allah menghendaki 
untuk membenarkan yang benar dengan ayatayatNya dan 
memusnahkan orangorang kafir. (AlAnfal: 7) 

AlHafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan di dalam kitab Tafsir
nya, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad AtTabrani, 
telah menceritakan kepada kami Bakr ibnu Sahi, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Luhai'ah, dari Yazid ibnu Abu Habib, dari Aslam Abu Imran, 
bahwa ia pernah mendengar Abu Ayyub AlAnsari menceritakan hadis 
berikut: Rasulullah Saw. bersabda ketika kami (para sahabat) berada di 
Madinah, "Sesungguhnya aku mendapat berita bahwa iringan kafilah 
Abu Sufyan telah kembali, maka maukah kalian berangkat untuk 
menghadang kafilah ini? Mudahmudahan Allah menjadikannya sebagai 
ganimah buat kita." 

Maka.kami (para sahabat) menjawab, "Ya." Lalu Nabi berangkat 
dan kami ikut bersamanya. Ketika perjalanan satu atau dua hari telah 
kami lampaui, Nabi Saw. bersabda kepada kami, "Bagaimanakah 
pendapat kalian dengan memerangi kaum itu, karena sesungguhnya 
mereka telah mendengar keberangkajan kalian (sehingga mereka 
meminta bala bantuan)?" 

Kami menjawab, "Tidak, demi Allah, kami tidak mempunyai 
kekuatan yang memadai untuk berperang melawan musuh, tetapi kami 
hanya menginginkan iringan kafilah itu." 

Nabi Saw. bersabda, "Bagaimanakah pendapat kalian tentang 
memerangi kaum itu?" Kami menjawab dengan jawaban yang sama. 
Maka AlMiqdad ibnu Amr mengatakan, "Kalau demikian, kami tidak 
akan mengatakan kepada engkau, wahai Rasulullah, seperti apa yang 
dikatakan oleh kaum Musa kepada Musa," yang disebutkan di dalam 
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pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. 

Abu Ayyub AlAnsari mengatakan, "Setelah itu kami —semua golongan 
Ansar— berharap seandainya saja kami mengatakan seperti apa yang 
tadi dikatakan oleh AlMiqdad. Hal itu lebih kami sukai daripada 
memiliki harta yang besar." Selanjutnya ia mengatakan, "Lalu Allah 
Swt. menurunkan firman kepada RasulNya." yaitu: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orangorang 
yang beriman itu tidak menyukainya. (AlAnfal: 5) 

Kemudian Ibnu Murdawaih melanjutkan hadis ini hingga selesai. Ibnu 
Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Ibnu Luhai'ah dengan lafaz 
yang semisal. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan pula melalui hadis Muhammad 
ibnu Amr ibnu Akjamah ibnu Abu Waqqas AlLaisi. dari ayahnya, dari 
kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. berangkat menuju 
medan Badar. Ketika sampai di Rauha, beliau berkhotbah kepada semua 
orang, "Bagaimanakah pendapat kalian?" Maka Abu Bakar berkata, 
"Wahai Rasulullah, telah sampai suatu berita kepada kami bahwa mereka 
(pasukan kaum musyrik) telah berada di tempat anu dan anu." Nabi 
Saw. berkhotbah lagi dan mengatakan, "Bagaimanakah pendapat 
kalian?" Maka berkatalah Umar seperti yang dikatakan oleh Abu Bakar. 
Rasulullah Saw. berkhotbah lagi dan mengatakan, "Bagaimanakah 
pendapat kalian?" Sa'd ibnu Mu'az berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
kami yang engkau maksudkan? Demi Tuhan yang telah memuliakanmu 
dan telah menurunkan AlKitab (AlQur'an) kepadamu, saya hanya 
mengikuti jalanmu saja dan saya tidak tahu menahu. Seandainya engkau 
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niscaya saya akan berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan seperti 
orangorang yang mengatakan kepada Musa: 

pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. (AlMaidah: 
24) 

Tetapi kami akan mengatakan, 'Pergilah engkau bersama Tuhanmu, 
dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami akan berperang 
menyertaimu.' Barangkali engkau berangkat karena suatu perintah, lalu 
Allah memerintahkan lagi kepadamu hal yang lainnya, maka tunggulah 
apa yang bakal diputuskan oleh Allah kepadamu, kemudian berangkat
lah menunaikannya. Hubungkanlah tali orang yang engkau kehendaki, 
dan putuskanlah tali orang yang engkau kehendaki. Perangilah orang 
yang engkau kehendaki, dan berdamailah dengan orang yang engkau 
kehendaki. Ambillah dari harta kami sebanyak apa yang engkau 
kehendaki." Sehubungan dengan perkataan Sa 'd itu, Allah Swt. 
menurunkan firmanNya: 

Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orangorangyang 
beriman itu tidak menyukainya (AlAnfjfl: 5), hingga beberapa ayat 
berikutnya. 

AlAufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Nabi Saw. 
bermusyawarah sehubungan dengan menghadapi musuh, lalu Sa'd ibnu 
Ubadah mengatakan apa yang telah dikatakannya; hal tersebut terjadi 
sebelum Perang Badar. Nabi Saw. memerintahkan kepada kaum muslim 
untuk bersiapsiap menghadapi peperangan, dan memerintahkan untuk 
menghadapi golongan kaum musyrik yang bersenjata. Lalu orang
orang yang beriman tidak menyukai hal tersebut, maka Allah Swt. 

-"-^«Kaffllptingsannah .org 



Tafsir Ibnu Kasir 333 

•<s#s tfeja m isu & $S & 3 ; a s » 

C l - « i „ 0 U W O 
Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orangorangyang 
beriman itu tidak menyukainya, mereka membantahmu tentang 
kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah
olah mereka dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat 
(sebabsebab kematian itu). (AlAnfal: 56) 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

mereka membantahmu tentang kebenaran. (AlAnfal: 6) 

Menurutnya, yang dimaksud dengan 'kebenaran' dalam ayat ini ialah 
peperangan melawan orangorang musyrik. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

Mereka membantahmu tentang kebenaran. (AlAnfal: 6) 

Yakni karena terdorong oleh rasa tidak suka menghadapi orangorang 
musyrik, serta ketidakpercayaan mereka perihal keberangkatan pasukan 
kaum Quraisy saat mereka mendapat berita bahwa kafilahnya terancam. 

AsSaddi telah mengatakan sehubungan dengan firmanNya: 

Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata. (Al
Anfal: 6) 

Yaitu sesudah nyata bagi mereka bahwa Nabi Saw. tidak sekalikali 
berbuat melainkan berdasarkan apa yang telah diperintahkan oleh 
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Ibnu Jarir mengatakan, ulama tafsir lainnya menakwilkan bahwa 
yang dimaksud dengan mereka yang melakukan bantahan adalah 
orangorang musyrik. Telah menceritakan kepada kami Yunus, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, bahwa Ibnu Zaid pernah 
mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata, seolah
olah mereka dihalau kepada kematian, sedangkan mereka melihat 
(sebabsebab kematian itu). (AlAnfal: 6) 

Mereka adalah orangorang musyrik yang membantah kebenaran yang 
disampaikan oleh Nabi Saw., seakanakan mereka digiring ke arah 
kematian ketika mereka diseru untuk masuk Islam, sedangkan mereka 
melihat penyebab kematian itu. Apa yang disebutkan di dalam ayat ini 
bukan merupakan kelanjutan dari sifat orangorang mukmin, kata Ibnu 
Zaid, melainkan merupakan kalimat baru yang menggambarkan tentang 
sifat orangorang kafir. Kemudian Ibnu Jarir memberikan komentarnya, 
bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Zaid tidak dimengerti, mengingat 
kalimat sebelumnya menyebutkan: 

mereka membantahmu tentang kebenaran. (AlAnfal: 6) 

Hal ini menceritakan perihal orangorang yang beriman, sedangkan yang 
dimaksudkan oleh Ibnu Zaid ialah berita tentang orangorang kafir. 
Pendapat yang benar ialah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu 
Ishaq, bahwa kisah dalam ayat ini menceritakan perihal orangorang 
mukmin. Pendapat yang didukung oleh Ibnu Jarir ini adalah pendapat 
yang benar, karena bersesuaian dengan konteks ayat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Bukair dan Abdur Razzaq, keduanya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Israil, 
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dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
pernah dikatakan kepada Rasulullah Saw. ketika beliau selesai Perang 
Badar, "Sebaiknya engkau kejar iringan kafilah itu, kafilah itu tidak 
ada yang melindunginya." 

Kemudian AlAbbas ibnu Abdul Muttalib menyeru Nabi Saw. 
Menurut Abdur Razzaq, saat itu AlAbbas dalam keadaan terikat sebagai 
tawanan perang. AlAbbas berseru, "Sesungguhnya iringan kafilah itu 
tidak baik bagimu." Nabi Saw. bertanya, "Mengapa?" AlAbbas ibnu 
Abdul Muttalib menjawab, "Karena sesungguhnya Allah Swt. hanya 
menjanjikan kepadamu salah satu di antara dua golongan. Dan 
sesungguhnya sekarang Allah telah memberimu apa yang telah Dia 
janjikan kepadamu." Sanad hadis ini Jayyid, tetapi Imam Ahmad sendiri 
tidak mengetengahkannya. 

Firman Allah Swt.: 

sedangkan kalian menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untuk kalian. (AlAnfal: 7) 

Maksudnya, mereka lebih suka memilih golongan yang tidak bersenjata, 
tidak terlindungi, dan tidak ada peperangan; kemudian kafilah berhasil 
mereka kuasai. 

dan Allah Menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 
ayatayatNya. (AlAhfal: 7) 

Yakni Allah menghendaki agar kalian bersua dengan golongan yang 
bersenjata, lalu terjadilah peperangan, agar Dia memenangkan kalian 
atas mereka dan menolong kalian dalam menghadapi mereka. Dengan 
demikian, maka menanglah agamaNya dan tinggilah kalimat Islam, 
Dia akan menjadikannya berada di atas agama lainnya. Dia Maha 
Mengetahui tentang semua akibat segala urusan. Dialah Yang Mengatur 
kalian dengan aturan yang baik, sekalipun hambahambaNya 
menghendaki *^p^selain dari '^ j^j^^^j^ 3 1 ^ 3 1 1

 m e r e K a tel"batas 
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dan yang tampak hanyalah luarnya saja. Perihalnya sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 

Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kalian benci Boleh jadi kalian membenci sesuatu, 
padahal ia amat baik bagi kalian; dan boleh jadi (pula) kalian 
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kalian. (AlBaqarah: 
216) 

Muhammad Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Muslim AzZuhri dan Asim ibnu Umar ibnu Qatadah 
serta Abdullah ibnu Abu Bakar dan Yazid ibnu Ruman, dari Urwah 
ibnuz Zubair dan lainlainnya dari kalangan ulama kami, dari Abdullah 
ibnu Abbas. Masingmasing dari mereka telah menceritakan kepadaku 
sebagian dari hadis ini sehingga terhimpunlah hadis mereka menurut 
apa yang saya rangkaikan mengenai Perang Badar. Mereka mengatakan. 
"Ketika Rasulullah Saw. mendengar berita tentang Abu Sufyan yang 
dalam perjalanan pulangnya dari negeri Syam (dengan membawa banyak 
harta), maka Rasulullah Saw. menyeru kaum muslim untuk mencegat 
mereka." 

Nabi Saw. bersabda kepada mereka, "Kafilah dagang orangorang 
Quraisy sekarang sedang dalam perjalanannya, padanya terdapat harta 
mereka. Karena itu, berangkatlah kalian untuk mencegatnya, mudah
mudahan Allah menjadikannya sebagai harta rampasan perang bagi 
kalian. "Maka orangorang (kaum muslim) pun bersiaga, sebagian di 
antara mereka ada yang ringan menyambut seruan itu, sedangkan 
sebagian lainnya ada yang keberatan. Demikian itu karena mereka tidak 
menduga bahwa Rasulullah Saw. akan menjumpai peperangan. 

Dan tersebutlah bahwa Abu Sufyan sesampainya di perbatasan tanah 
Hijaz selalu bertindak waspada dan mencaricari informasi, serta selalu 
menanyakan kepada kafilah yang dijumpainya, karena merasa khawatir 
terhadap kaum muslim. Pada akhirnya ia menerima berita dari salah 
satu kafilah B ^ a n g menyampa ikan bahwa Muhammad te lah 

KdTnpangsunnah.org 

http://KdTnpangsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 337 

mempersiapkan pasukan dari kalangan sahabatsahabatnya untuk 
mencegat kafilahnya. 

Setelah Abu Sufyan menerima berita itu, maka dengan sigap ia 
menyewa Damdam ibnu Amr AlGifari untuk pergi ke Mekah dan 
memberitahukan kepada penduduk Mekah akan keadaannya. Abu 
Sufyan dalam pesannya memerintahkan kepada kaum Quraisy agar 
membentuk pasukan besar untuk melindungi harta mereka. Ia pun 
memberitahukan bahwa Muhammad beserta para sahabatnya akan 
mencegaj mereka. 

Maka Damdam ibnu Amr memacu kendaraannya dengan kecepatan 
maksimal menuju Mekah (untuk menyampaikan berita tersebut). 

Rasulullah Saw. berangkat bersama para sahabatnya hingga sampai 
di suatu lembah yang dikenal dengan nama Lembah Zafran, lalu beliau 
Saw. keluar dari lembah itu. Ketika beliau sampai di pertengahan 
perjalanannya, beliau turun istirahat, dan saat itulah beliau mendapat 
berita perihal keberangkatan pasukan kaum Quraisy untuk melindungi 
harta mereka yang ada dalam kafilahnya. 

Rasulullah Saw. bermusyawarah dengan para sahabatnya dan 
menyampaikan perihal pasukan kaum Quraisy. Maka berdirilah Abu 
Bakar r.a. dan mengatakan, "Itu lebih baik." Umar berdiri pula, lalu 
mengatakan, "Itu lebih baik." 

Kemudian A]Mtqdad ibnu Amr berdiri dan mengatakan, "Hai 
Rasulullah, teruskanlah apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu, 
dan kami akan selalu bersamamu. Demi Allah, kami tidak akan 
mengatakan kepadamu seperti apa yang dikatakan oleh Bani Israil 
kepada Musa," yaitu: 

Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja. (AlMaidah: 

Tetapi kami katakan, "Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami ikut berperang 
bersamamu. Demi Tuhan Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, 

24) 

yakni nama 



338 Juz 9 — AkAnfal 

sebuah kota di negeri Habsyah—, niscaya kami akan tetap teguh 
bersamamu menuju ke tempat tujuan hingga engkau sampai kepadanya." 

Maka Rasulullah Saw. mengatakan hal yang baik bagi AlMiqdad 
dan mendoakan kebaikan buatnya. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, 
"Hai orangorang, berilah saya saran!" Sesungguhnya yang dimaksud 
oleh Nabi Saw. adalah orangorang Ansar. Demikian itu karena mereka 
adalah mayoritas hadirin yang ada saat itu. Ketika mereka berbai'at 
(mengucapkan janji setia) kepada Rasul Saw. di *Aqabah, mereka 
mengatakan, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami berlepas diri dari 
melindungimu kecuali bila engkau telah sampai di kampung halaman 
kami. Apabila engkau telah sampai di kampung halaman kami, maka 
engkau berada dalam lindungan kami. Kami akan membelamu 
sebagaimana kami membela anakanak dan kaum wanita kami." 

Saat itu Rasulullah Saw. merasa khawatir bila orangorang Ansar 
tidak menolongnya melainkan hanya dari serangan musuh di saat beliau 
berada di Madinah saja, dan beliau khawatir pula bila mereka 
mempunyai perasaan bahwa diri mereka tidak diharuskan berangkat 
bersama Nabi Saw. untuk menghadapi musuh di luar negeri mereka. 

Ketika Rasulullah Saw. telah mengucapkan sabdanya itu, maka Sa'd 
ibnu Mu'az berkata, "Demi Allah, seakanakan kamilah yang engkau 
maksudkan, wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. menjawab, "Memang 
benar." 

Sa'd ibnu Mu'az berkata, "Sesungguhnya kami telah beriman 
kepadamu dan membenarkanmu serta bersaksi bahwa apa yang engkau 
sampaikan adalah hak (benar). Kami pun telah memberikan janji dan 
ikrar kami kepadamu atas hal tersebut, bahwa kami bersedia tunduk 
dan patuh. Maka berangkatlah,, wahai Rasulullah, untuk menunaikan 
apa yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Demi Tuhan yang telah 
mengutusmu dengan hak, seandainya engkau memperlihatkan kepada 
kami laut ini, lalu engkau mengarunginya, niscaya kami akan ikut 
mengarunginya bersamamu, t iada seorang pun dari kami yang 
ketinggalan. Dan kami sama sekali tidak benci bila kami harus 
menghadapi musuh kami besok. Sesungguhnya kami adalah orang
orang yang teguh dalam peperangan dan pantang mundur dalam 
menghadapi musuh. Mudahmudahan Allah akan memperlihatkan 
kepadamu sikap dan sepak terjang kami yang dapat menyejukkan 
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hatimu. Maka bawalah kami bersamamu, semoga mendapat berkah dari 
Allah." 

Mendengar perkataan Sa'd dan semangatnya, hati Rasulullah Saw. 
amat gembira. Kemudian beliau Saw. bersabda: 

Berangkatlah kalian, semoga Allah melimpahkan berkahNya; dan 
bergembiralah, karena sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadaku salah satu di antara dua golongan. Demi Allah, seakan
akan aku sekarang melihat tempattempat kematian kaum (kafir 
itu). 

AJAufi telah meriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas. Hal yang 
sama telah dikatakan pula oleh AsSaddi, Qatadah, Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam, dan lainlainnya yang bukan hanya seorang dari 
kalangan ulama Salaf dan Khalaf. Kami tidak mengutarakan riwayat
riwayat dari mereka karena merasa cukup dengan konteks yang telah 
diketengahkan oleh Muhammad ibnu Ishaq ini. 

Al-Anfal, ayat 9-10 

(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian, 
lalu diperkenankanNya bagi kalian, "Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat 
yang berturutturut." Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim 
bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hati 
kalian menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah 
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dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha
bijaksana. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Nuh 
Qirad, telah menceritakan kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Sammak AlHanafi Abu Zamil, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abbas, telah menceritakan kepadaku Umar 
ibnul Khattab r.a. yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar Nabi 
Saw. memandang kepada semua sahabatnya yang saat itu berjumlah 
tiga ratus orang lebih. Nabi Saw. juga memandang kepada pasukankaum 
musyrik, ternyata jumlah mereka seribu orang lebih. Kemudian Nabi 
Saw. menghadapkan dirinya ke arah kiblat —saat itu beliau memakai 
kain selendang dan kain sarungnya— lalu berdoa: 

Ya Allah, tunaikanlah kepadaku apa yang telah Engkau janjikan 
kepadaku. Ya Allah, jika golongan kaum muslim ini binasa, maka 
Engkau tidak akan disembah di muka bumi ini selamalamanya. 

Nabi Saw. terusmenerus memohon pertolongan kepada Tuhannya dan 
berdoa kepadaNya sehingga kain selendangnya terlepas dari pundaknya. 
Lalu Abu Bakar datang menghampir inya dan memungut kain 
selendangnya, kemudian disandangkan di tempatnya, dan Abu Bakar 
tetap berdiri di belakangnya. Kemudian Abu Bakar berkata, "Wahai 
Nabi Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, karena 
sesungguhnya Dia pasti akan menunaikan apa yang telah dijanjikan
Nya kepadamu." Maka Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian, 
lalu diperkenankanNya bagi kalian, "Sesungguhnya Aku akan 
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mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat 
yang datang berturutturut. " (AlAnfal: 9) 

Maka setelah terjadi pertempuran di antara kedua pasukan, dan Allah 
mengalahkan pasukan kaum musyrik—sehingga tujuh puluh orang dari 
mereka gugur, sedangkan tujuh puluh orang lainnya tertawan— lalu 
Rasulullah bermusyawarah dengan Abu Bakar, Umar, dan Ali. Abu 
Bakar mengatakan, "Wahai Rasulullah, mereka adalah saudarasaudara 
sepupu, satu famili dan temanteman. Sesungguhnya saya berpendapat 
sebaiknya engkau memungut tebusan dari mereka, sehingga hasilnya 
akan menjadi kekuatan bagi kita guna menghadapi orangorang kafir. 
Dan mudahmudahan Allah memberi petunjuk kepada mereka, sehingga 
pada akhirnya mereka akan menjadi pendukung bagi perjuangan kita." 

Rasulullah Saw. bertanya." Bagaimanakah menurut pendapatmu, 
hai Ibnu Khattab?" Umar menjawab, "Demi Allah, saya mempunyai 
pendapat yang berbeda dengan apa yang diutarakan oleh Abu Bakar 
tadi. Saya berpendapat bahwa sebaiknya engkau memberikan izin 
kepadaku terhadap si Fulan (salah seorang kerabatnya yang tertawan), 
lalu saya akan memenggal lehernya. Engkau mengizinkan pula kepada 
Ali terhadap Uqail, lalu Ali memenggal lehernya. Dan engkau memberi 
izin pula kepada Hamzah terhadap si Fulan, saudaranya; lalu Hamzah 
memenggal lehernya. Sehingga Allah mengetahui dengan nyata bahwa 
hati kita tidak mempunyai rasa belas kasihan terhadap orangorang 
musyrik; mereka adalah para pendekar, pemimpin, dan panglimanya." 

Rasulullah Saw. lebih menyukai pendapat yang diutarakan oleh 
Abu Bakar dan tidak menyukai pendapat yang dikemukakan Umar. 
Karena itu, maka beliau Saw. memungut tebusan dari mereka. 

Kemudian pada keesokan harinya Umar menghadap kepada Nabi 
Saw. yang sedang ditemani Abu Bakar, saat itu keduanya sedang 
menangis. Lalu Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang 
menyebabkan engkau dan temanmu menangis? Jika saya dapat 
menangis, maka saya ikut menangis ; dan j ika saya tidak dapat 
menemukan penyebabnya, maka saya akan purapura menangis karena 
tangisan kamu berdua." 

Nabi Saw. bersabda, "Saya menangis karena usulan yang telah 
diutarakan oleh temanmu yang menyarankan untuk menerima tebusan. 
Sesi ineeuhnv^^ah^h|arm^k^ menimpa 
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kalian dalam jarak yang lebih dekat daripada pohon ini," seraya 
mengisyaratkan ke arah sebuah pohon yang dekat dengan Nabi Saw. 
Lalu Allah Swt menurunkan firmanNya: 

Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. (AlAnfal: 67) 

Sampai dengan firmanNya: 

Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kalian 
ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik. (AlAnfal: 69) 

Sejak saat itu dihalalkan bagi kaum muslim memakan ganimah (harta 
rampasan perang). 

Kemudian ketika terjadi Perang Uhud, yaitu pada tahun berikutnya, 
pasukan Jcaum muslim mendapat siksaan akibat dari apa yang telah 
mereka lakukan dalam Perang Badar, yaitu karena mereka menerima 
tebusan. Sehingga yang gugur dari kalangan kaum muslim dalam Perang 
Uhud adalah tujuh puluh orang. Sahabatsahabat Nabi Saw. lari 
meninggalkan Nabi Saw. sehingga gigi geraham beliau ada yang rontok, 
topi besi yang dikenakan di kepalanya pecah, dan darah mengalir dari 
wajahnya. Lalu Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud),padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 
kepada musuhmusuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah. "Itu 
dari (kesalahan) diri kalian sendiri. " Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas tiaptiap sesuatu. " (AliImran: 165) 
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Yakni sebagai akibat dari perbuatan kalian sendiri yang mau menerima 
tebusan tawanan perang. Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam 
Turmuzi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Murdawaih meriwayatkannya melalui 
hadis Ikrimah ibnu Ammar AIYamani dengan lafaz yang sama. Ali 
Ibnul Madini dan Imam Turmuzi menilainya sahih. Keduanya 
mengatakan bahwa hadis ini tidak dikenal melainkan hanya melalui 
hadis Ikrimah ibnu Ammar AlYamani. 

Demikian pula menurut riwayat Ali ibnu Abu Talhah dan AIAuFi, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ayat yang mulia ini, yaitu: 

(Ingatlah) ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian 
(AlAnfal: 9) 

diturunkan berkenaan dengan doa Nabi Saw. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Yazid ibnu Tabi ' , AsSaddi, dan Ibnu Juraij. 

Abu Bakar ibnu Ayyasy telah meriwayatkan dari Abu Husain, dari 
Abu Saleh yang mengatakan bahwa ketika Perang Badar. Nabi Saw. 
berdoa memohon kepada Tuhannya dengan doa yang sangat. Lalu Umar 
ibnul Khattab datang menghampirinya dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
sebagian dari semanmu itu, demi Allah, benarbenar akan membuat 
Allah menunaikan apa yang telah dijanjikanNya kepadamu." 

Imam Bukhari mengatakan di dalam kitab AlMagazinya, yaitu 
dalam bab firmanNya: 

(Ingatlah), ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan 
kalian, lalu diperkenankanNya bagi kalian. (AlAnfal: 9) 

Sampai dengan firmanNya: 

maka sesungguhnya Allah amat keras siksaanNya. (AlAnfal: 13) 
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Bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Na' im, telah menceritakan 
kepada kami Israil, dari Mukhariq, dari Tariq ibnu Syihab yang 
mengatakan, ia pernah mendengar Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa ia 
telah menyaksikan suatu sikap dari AlMiqdad ibnul Aswad, sehingga 
membuatnya lebih menyukai apa yang dilakukan oleh Miqdad daripada 
sikap yang dilakukannya. Yaitu pada suatu hari Rasulullah Saw. sedang 
berdoa untuk kebinasaan orangorang musyrik, lalu datanglah Al
Miqdad dan mengatakan, "Kami tidak akan mengatakan seperti apa 
yang pernah dikatakan oleh kaum Nabi Musa, yaitu: 

C v t i oX>V* ;> 

pergilah kamu bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu berdua. 
(AlMaidah: 24). 

Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan dan di sebelah kiri serta 
di hadapan muka dan di belakangmu." Dan ia melihat wajah Nabi Saw. 
bersinar karena gembira (mendengarnya). 

Telah menceritakan pula kepadaku Muhammad ibnu Abdullah ibnu 
Hausyab, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab, telah 
menceritakan kepada kami Khatid AlHazia, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang telah menceritakan bahwa ketika Perang Badar Nabi Saw. 
berdoa: 

Ya Allah, saya memohon kepada Engkau ketetapan dan janjiMu. 
Ya Allah, jika Engkau menghendaki, niscaya Engkau tidak akan 
disembah. 

Lalu Abu Bakar memegang tangan Nabi Saw. seraya berkata, 
"Cukuplah." Maka Nabi Saw. keluar (dari kemah kecilnya) seraya 
membacakan firmanNya: 

ihkan dan mereka akai 
.fAlQamar:45) 
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Imam Nasai meriwayatkannya dari Bandar, dari Abdul Wahhab, dari 
Abdul Majid AsSaqafi. 

Firman Allah Swt.: 

c i . - j i a ^ 

dengan seribu malaikat yang datang berturutturut. (AlAnfal: 9) 

Artinya, sebagian dari mereka datang sesudah sebagian yang lainnya 
secara berturutturut. Demikian pula menurut Harun ibnu Hubairah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa murdiJTn artinya berturutturut. Tetapi dapat pula 
ditakwilkan bahwa makna murdiJTn ialah sebagai pertolongan buat 
kalian. Seperti apa yang dikatakan oleh AlAufi, dari Ibnu Abbas, bahwa 
murdiJTn artinya bantuan taktis, sebagaimana engkau katakan kepada 
seseorang, 'Tambahkanlah kepadanya bantuan sebanyak sekian dan 
sekian." 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ibnu Kasir AlQari*, 
dan Ibnu Zaid, bahwa murdiJTn artinya bala bantuan. 

Abu Kadinah telah meriwayatkan dari Qabus, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firmanNya: 

Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kalian 
dengan seribu malaikat yang datang berturutturut. (AlAnfal: 9) 

Bahwa di belakang setiap malaikat ada malaikat lagi. Menurut riwayat 
lain masih dalam sanad ini juga, murdiJTn artinya sebagian dari mereka 
datang sesudah sebagian yang lainnya. Hal yang sama dikatakan oleh 
Abu Zabyan, AdDahhak, dan Oatadah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AIMusanna, 
telah menceritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub ibnu Muhammad AzZuhri, telah menceritakan kepadaku Abdul 
Aziz ibnu Imran, dari. ArRab'i, dari Abui Huwairis, dari Muhammad 
ibnu Jubair, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa Jibril turun bersama 
seribu malaikat di sebelan kanan Nabi Saw. yang padanya terdapat Abu 
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sebelah kiri Nabi Saw. Saat itu aku (Ali) berada di sebelah kirinya. 
Riwayat ini jika sanadnya sahih membuktikan bahwa jumlah seribu 
malaikat diiringi dengan seribu malaikat lainnya. Karena itulah sebagian 
ulama ada yang membacanya murdajtn, dengan huruf dai yang di/af
hahkan. 

Pendapat yang terkenal ialah yang diriwayatkan oleh Ali ibnu 
Abu Talhah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan sebagai berikut: Allah 
memberikan bantuan kepada NabiNya dan kaum mukmin dengan seribu 
malaikat Malaikat Jibril turun bersama lima ratus malaikat di sebelah 
Nabi Saw., dan Malaikat Mikail turun bersama lima ratus malaikat 
lainnya di sebelah lain dari sisi Nabi Saw. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir dan Imam Muslim telah meriwayatkan 
melalui hadis Ikrimah ibnu Ammar, dari Abu Zamil Sammak ibnu Walid 
AlHanafi, dari Ibnu Abbas, dari Umar, hadis yang telah disebutkan di 
atas. Kemudian Abu Zamil mengatakan, Ibnu Abbas telah menceritakan 
kepadaku bahwa ketika seorang lelaki dari pasukan kaum muslim sedang 
bertempur sengit melawan salah seorang pasukan kaum musyrik yang 
ada di hadapannya, tibatiba ia mendengar suara pukulan cambuk di 
atas kepalanya dan suara penunggang kuda seraya berkata, "Majulah, 
Haizum!" Tibatiba lelaki muslim itu melihat lelaki musyrik yang ada 
di hadapannya jatuh terjungkal dan mati dalam keadaan telentang. 
Kemudian lelaki muslim itu memandangnya, ternyata lelaki musyrik 
itu telah hangus, sedangkan wajahnya terbelah seperti bekas pukulan 
cambuk; maka hal tersebut membuat seluruh pasukan kaum muslim 
bersemangat. Seorang lelaki dari kalangan Ansar datang kepada 
Rasulullah Saw. dan menceritakan peristiwa tersebut. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, "Engkau benar, itu adalah bantuan dari langit yang 
ketiga." Pada hari itu telah terbunuh dari kalangan pasukan kaum 
musyrik sebanyak tujuh puluh orang, sedangkan tujuh puluh orang 
lainnya tertawan. 

Imam Bukhari dalam Bab "Kesaksian para Malaikat dalam Perang 
Badar" mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Yahya ibnu Sa'id, 
dari Mu'az ibnu Rifa'ah ibnu Rafi* AzZuraqi ArRizqi, dari ayahnya, 
sedangkan ayahnya adalah salah seorang yang ikut dalam Perang Badar. 
Ayahnya menceritakan bahwa Malaikat Jibrildatang kepada Nabi Saw., 
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lalu bertanya, "Apakah yang telah engkau persiapkan guna menghadapi 
Perang Badar?" Nabi Saw. menjawab, "Pasukan yang terdiri atas kaum 
muslim yang paling pilihan," atau kalimat yang serupa. Jibril berkata, 
"Demikian pula malaikat yang ikut dalam Perang Badar." Hadis ini 
diketengahkan oleh Imam Bukhari secara munfarid. 

Imam Tabrani telah meriwayatkannya di dalam kitab AlMu'jamul 
Kabir melalui hadis Rafi" ibnu Khadij, tetapi keliru; yang benar adalah 
riwayat Imam Bukhari. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda kepada Umar ketika Umar meminta pendapat darinya tentang 
niat Umar yang hendak membunuh Hatib ibnu Abu Balta'ah: 

Sesungguhnya dia adalah orang yang telah ikut dalam Perang 
Badar, Tahukah kamu apakah yang bakal diperlihatkan oleh Allah 
untuk ahli Perang Badar? Allah berfirman, "Berbuatlah sesuka 
kalian, sesungguhnya Aku telah memberikan ampunan bagi kalian." 

Firman Allah Swt.: 

Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira. (AlAnfal: 10), hingga akhir 
ayat. 

Artinya, tidak sekalikali Allah mengirim para malaikat dan kalian diberi 
tahu olehNya tentang bantuan mereka buat kalian, melainkan sebagai 
berita gembira buat kalian. 

dan agar hati kalian menjadi tenteram karenanya. (AlAnfal: 10) 
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Tetapi pada prinsipnya Allah Swt. mampu menjadikan kalian menang 
atas musuhmusuh kalian tanpa bantuan para malaikat, melainkan hanya 
dengan kekuasaan Allah semata. 

dan agar hati kalian menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan 
itu hanyalah dari sisi Allah. (AlAnfal: 10) 

Yakni sekalipun tanpa hal tersebut. Karena itulah dalam ayat ini 
disebutkan melalui firmanNya: 

Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. (AlAnfal: 10) 

Pengertiannya sama dengan apa yang difirmankanNya dalam ayat yang 

lain, yaitu: 

Apabila kalian bertemu dengan orangorang kafir (di medan 
perang), maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka dan 
sesudah itu kalian boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila Allah 
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi 
A llah hendak menguji sebagian kalian dengan sebagian yang lain. 
Dan orangorang yang gugur pada jalan Allah, Allah tidak akan 
menyianyiakan amal mereka. Allah akan memberi petunjuk kepada 
mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan 
mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkanNya kepada 
mereka. (Muhammad: 46) 
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Dan masa (kejadian dan kehancuran) itu Kamipergilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran) dan supaya Allah 
membedakan orangorang yang beriman (dengan orangorang 
kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikanNya (gugur sebagai) 
syuhada. Dan Allah tidak menyukai orangorangyang zalim, dan 
agar Allah membersihkan orangorang yang beriman (dari dosa 
mereka) dan membinasakan orangorangyang kafir. (Ali Imran: 
140141) 

Hal ini merupakan suatu ketentuan hukum yang telah ditetapkan oleh 
Allah Swt, yaitu berjihad melawan orangorang kafir dibebankan kepada 
orangorang mukmin. Karena sesungguhnya Allah Swt. menghukum 
umatumat terdahulu yang mendustakan nabinabi mereka hanyalah 
dengan azabazab yang menimpa keseluruhan umat yang mendustakan
Nya. Sebagaimana Dia membinasakan kaum Nabi Nuh dengan banjir 
besar, kaum ' Ad yang pertama dengan angin kencang yang sangat dingin, 
kaum Samud dengan pekikan yang sangat keras, kaum Nabi Lut dengan 
gempa besar yang membalikkan tempat tinggal mereka serta dengan 
hujan batu dari Sijjil, dan kaum Nabi Syu'aib dengan awan. Ketika 
Allah mengutus Nabi Musa, maka Allah membinasakan musuhnya 
—yaitu Fir'aun— dengan ditenggelamkan bersama para pendukungnya 
di dalam laut. 

Kemudian Allah menurunkan kitab Taurat kepada Musa yang 
di dalamnya disyariatkan memerangi orangorang kafir. Kemudian 
hukum ini tetap berlangsung sampai kepada syariatsyariat lainnya yang 
datang sesudah Nabi Musa, seperti yang disebutkan oleh firmanNya: 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa AlKitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasigenerasi yang 
terdahulu, untuk menjadi pelita. (AlQasas: 43) 

Bila orangorang kafir dibunuh oleh orangorang mukmin, maka hal itu 
terasa lebih menghinakan orangorang kafir, dan sekaligus menjadi 
penawar bagi hati orangorang mukmin dan melegakannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Allah Swt. dalam perintahnya kepada umat ini, yaitu: 

Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tangantangan kalian dan Allah akan menghinakan 
mereka dan menolong kalian terhadap mereka, serta melegakan 
hati orangorangyang beriman. (AtTaubah: 14) 

Karena itulah terbunuhnya para pemimpin kaum Ouraisy di tangan 
musuh mereka yang mereka pandang dengan pandangan yang hina lagi 
meremehkan merupakan suatu azab yang lebih menyakitkan bagi mereka 
dan melegakan hati golongan kaum mukmin. Abu Jahal terbunuh dalam 
peperangan, yaitu dalam perang Badar; hal tersebut lebih menghina
kannya daripada dia mati di atas tempat tidurnya karena azab atau 
halilintar atau sejenisnya, seperti yang dialami oleh Abu Lahab 
la'natullahi 'alaihi yang ditimpa penyakit adasah, sehingga tidak ada 
seorang pun dari ke luarganya yang berani mendekat inya. Dan 
sesungguhnya mereka memandikannya hanya dari jarak jauh, yaitu 
dengan menyiramkan air padanya dari kejauhan, lalu mereka 
menguburnya dengan cara merajaminya dengan batu hingga tubuhnya 
tertutup oleh batu. Karena itulah dalam ayat berikutnya disebutkan: 

Sesungguhnya Allah Mahaperkasa. (AlAnfal: 10) 

Maksudnya, kemenangan itu hanyalah milik Dia, RasulNya, dan 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 351 

orangorang yang beriman kepada keduanya di dunia dan akhirat. Seperti 
yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain: 

Sesungguhnya Kami menolong rasulrasul Kami dan orangorang 
yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksisaksi (hari kiamat). (AlMumin: 51) 

lagi Mahabijaksana. (AlAnfal: 10) 

Yakni dalam syariatNya yang memerintahkan untuk memerangi 
orangorang kafir, sekalipun Dia sendiri mampu menghancurkan dan 
membinasakan mereka dengan kekuasaan dan kekuatanMya. Mahasuci 
lagi Mahatinggi Allah. 

Al-Anfal, ayat 11-14 

(Ingatlah) ketika Allah menjadikan kalian mengantuk sebagai suatu 
penenteraman dariNya. dan Allah menurunkan kepada kalian 
hujan dari langit untuk menyucikan kalian dengan hujan itu dan 
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menghilangkan dari kailan gangguangangguan setan dan untuk 
menguatkan hati kalian dan memperteguh dengannya telapak kaki 
(kalian). (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para 
malaikat, "Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah 
(pendirian) orangorang yang telah beriman. " Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orangorang yang kafir, 
maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiaptiap ujung 
jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka menentang Allah dan RasulNya, dan barang 
siapa menentang Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya Allah 
amat keras siksaanNya Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atas 
kalian), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang
orangyang kafir itu ada (lagi) azab neraka. (AlAnfal: 1114) 

Allah mengingatkan mereka akan nikmat yang telah dilimpahkanNya 
kepada mereka, yaitu rasa kantuk yang membuai mereka; hal ini menjadi 
penenteram hati mereka dari rasa ketakutan yang diakibatkan dari 
minimnya bilangan mereka, sedangkan jumlah musuh mereka sangat 
banyak. Hal yang sama telah dilakukan pula oleh Allah sesudah Perang 
Uhud sebagai penenteram hati mereka, seperti yang disebutkan oleh 
firmanNya: 

Kemudian setelah kalian berduka cita Allah menurunkan kepada 
kalian keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari 
kalian, sedangkan segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri. (Ali Imran: 154), hingga akhir ayat. 

Abu Talhah mengatakan bahwa dia termasuk salah seorang yang terkena 
rasa kantuk itu dalam Perang Uhud, dan sesungguhnya pedangnya 
sampai terjatuh berkalikali dari tangannya. Bila pedangnya jatuh, maka 
ia memungutnya; dan bila jatuh lagi, ia memungutnya kembali. Dan 
sesungguhnya dia melihat pasukan kaum muslim menelentangkan tubuh 
mereka, sedangkan mereka berada di bawah lindungan tamengnya 
masingmasing. 
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AlHafiz Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair, telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari Syu'bah, dari 
Abu lshaq, dari Harisah ibnu Mudarrib, dari Ali r.a. yang mengatakan, 
"Di antara kami tiada seorang penunggang kuda pun selain AlMiqdad 
dalam Perang Badar. Dan sesungguhnya di antara kami tiada seorang 
pun melainkan dalam keadaan tertidur, kecuali Rasulullah Saw. yang 
sedang salat di bawah sebuah pohon seraya menangis hingga pagi 
harinya." 

Sufyan AsSauri telah meriwayatkan dari Asim, dari Abu Razin, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa rasa kantuk 
dalam situasi perang merupakan penenteram hati dari Allah Swt., 
sedangkan kalau kantuk dalam salat merupakan godaan dari setan. 

Qatadah mengatakan bahwa kantuk mempengaruhi kepala, 
sedangkan tidur mempengaruhi hati. Menurut kami, kantuk telah 
menimpa mereka dalam Perang Uhud; kisah mengenainya telah dikenal. 
Adapun mengenai apa yang disebutkan di dalam ayat ini tiada lain 
berkaitan dengan kisah dalam Perang Badar. Hal ini menunjukkan bahwa 
rasa kantuk itu pun telah dialami pula oleh mereka saat itu. Seakan
akan hal tersebut selalu menimpa kaum mukmin di saat menghadapi 
peperangan, dimaksudkan agar hati mereka tenteram dan percaya akan 
pertolongan Allah. Hal ini merupakan karunia dari Allah dan merupakan 
rahmatNya bagi mereka serta nikmat yang dilimpahkanNya kepada 
mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui 
firmanNya: 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Alam 
Nasyrah: 56) 

Karena itulah di dalam kitab Sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
ketika dalam Perang Badar berada di dalam kemah kecilnya dengan 
Abu Bakar AsSiddiq r.a. —sedang berdoa— terkena rasa kantuk, 
kemudian beliau terbangun seraya tersenyum dan bersabda: 
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Bergembiralah, hai Abu Bakar, ini Malaikat Jibril datang (dengan 
mengendarai kuda) yang pada kedua sisinya beterbangan debu
debu. 

Kemudian Nabi Saw. keluar (berangkat) melalui pintu Al 'Arisy seraya 
membacakan firmanNya: 

Golongan (kaum musyrik) itu pasti akan dikalahkan, dan mereka 
akan mundur ke belakang. (AlQamar: 45) 

Mengenai firman Allah Swt.: 

dan Allah menurunkan kepada kalian hujan dari langit. (AlAnfal: 
I I ) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
Saw. ketika berangkat menuju medan Badar dan sampai padanya, lalu 
turun beristirahat. Saat itu pasukan kaum musyrik berada di dalam posisi 
yang antara mereka dan mata air terdapat banyak gundukan pasir, 
sedangkan keadaan pasukan kaum muslim sangat lemah, lalu setan 
menyusupkan rasa kebencian di dalam hati mereka dan membisikkan 
godaannya di antara mereka seraya mengatakan, "Kalian mengakui 
bahwa diri kalian adalah kekasihkekasih Allah, dan di antara kalian 
terdapat RasulNya, tetapi kaum musyrik ternyata dapat mengalahkan 
kalian dalam menguasai mata air; sedangkan kalian, salat pun kalian 
kerjakan dalam keadaan berjinabah." 

Maka Allah menurunkan hujan kepada pasukan kaum muslim, yaitu 
hujan yang cukup lebat, sehingga kaum muslim beroleh minum dan 
dapat bersuci. Allah pun menghilangkan godaan setan dari mereka, dan 
tanah yang berpasir itu setelah terkena hujan menjadi padat dan kuat, 
sehingga orangorang dengan mudah dapat berjalan di atasnya, begitu 
pula hewanhewan kendaraan mereka; lalu pasukan kaum muslim maju 
menuju ke arah pasukan kaum musyrik. Kemudian Allah menurunkan 
bala bantuan kepada NabiNya dan kaum mukmin dengan seribu 
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malaikat. Malaikat Jibril turun bersama lima ratus malaikat di suatu 
sisi, sedangkan di sisi lain turun Malaikat Mikail dengan membawa 
lima ratus malaikat lagi. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh AlAufi, dari Ibnu Abbas, 
bahwa sesungguhnya pasukan kaum musyrik dari kalangan Quraisy 
ketika berangkat untuk melindungi iringan kafilah mereka dan 
membelanya dari serangan kaum muslim, mereka turun istirahat di dekat 
mata air Badar, sehingga mereka menguasai sumber air itu dan 
mendahului kaum muslim. Karenanya pasukan kaum muslim mengalami 
kehausan hingga mereka salat dalam keadaan mempunyai jinabah dan 
berhadas (tanpa bersuci), hal tersebut membuat mereka merasa berdosa 
besar. 

Kemudian Allah menurunkan hujan dari langit, hujan yang deras, 
sehingga lembah tempat mereka berada dialiri oleh air yang banyak. 
Lalu pasukan kaum mukmin minum dan memenuhi wadahwadah air 
mereka serta memberi minum kendaraankendaraan mereka, dan mereka 
melakukan mandi jinabah. Maka hal itu dijadikan oleh Allah sebagai 
sarana bersuci buat mereka dan untuk memantapkan pijakan mereka. 
Demikian itu karena antara mereka dan kaum terdapat padang pasir 
maka Allah menurunkan hujan di atas pasir itu sehingga membuat tanah 
pasir itu keras dan kuat dipijak oleh kaki. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Qatadah, AdDahhak, dan 
AsSaddi. Telah diriwayatkan pula dari Sa'id ibnul Musayyab, Asy
Sya'bi, AzZuhri, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, bahwa mereka 
tertimpa hujan dalam Perang Badar. 

Tetapi kisah yang dikenal mengatakan bahwa ketika Rasulullah 
Saw. berjalan menuju medan Perang Kadar, oefrau turun iscirzAac <fi 
dekat sumber air yang ada di tempat itu, yakni permulaan mata air yang 
dijumpainya. Maka AllHabbab ibnul Munzir menghadap kepada beliau 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, apakah tempat ini merupakan tempat 
yang diperintahkan oleh Allah agar engkau berhenti padanya dan kita 
tidak boleh melampauinya? Ataukah tempat ini engkau jadikan sebagai 
tempat untuk menyusun strategi perang dan melancarkan tipu muslihat 
perang?" Maka Rasulullah Saw. menjawab, "Tidak, bahkan ini 
merupakan tempat yang sengaja saya tempati untuk strategi perang dan 
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AlHabbab ibnul Munzir berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
tempat ini bukan tempat yang strategis untuk berperang dan melancarkan 
siasatnya. Tetapi bawalah kami hingga sampai di mata air yang paling 
dekat dengan pasukan kaum musyrik, kemudian kita keringkan semua 
sumur lainnya, sehingga kita beroleh mata air untuk minum, sedangkan 
mereka tidak mempunyai air." Maka Rasulullah Saw. berangkat untuk 
melakukan strategi tersebut 

Di dalam "kitab Magazil Vmawi disebutkan bahwa ketika AlHabbab 
melakukan hal tersebut, turunlah malaikat dari langit, sedangkan 
Malaikat Jibril sedang duduk di dekat Rasulullah Saw. Lalu malaikat 
itu berkata, "Wahai Muhammad sesungguhnya Tuhanmu mengirimkan 
salam buatmu. Dia berfirman bahwa pendapat yang benar adalah 
pendapat yang diutarakan oleh AlHabbah ibnul Munzir." 

Maka Rasulullah Saw. menoleh ke arah Malaikat Jibril a.s. dan 
bersabda, "Tahukah kamu siapakah ini?" Jibril memandang ke arah 
malaikat itu dan berkata, "Tidak semua malaikat dapat aku kenal. Tetapi 
dia adalah malaikat, bukan setan." 

Hal yang lebih baik dari riwayat ini ialah apa yang telah 
diriwayatkan oleh Imam Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar, penulis 
kitab AlMagazi rahimahullah; telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu 
Ruman, dari Urwah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa Allah me
nurunkan hujan dari langit yang sebelumnya lembah itu (Badar) dalam 
keadaan kering. Maka Rasulullah Saw. dan para sahabatnya terkena 
hujan yang membuat tanah berpijak mereka menjadi kuat dan tidak 
menghalangi mereka untuk berjalan. Sedangkan hujan yang menimpa 
kaum musyrik membuat mereka tidak mampu bergerak dengan bebas. 

Mujahid mengatakan bahwa Allah menurunkan hujan kepada kaum 
muslim sebelum rasa kantuk menyerang mereka. Dengan air hujan itu 
debu tidak ada lagi, dan tanah menjadi keras karenanya, sehingga hati 
mereka menjadi senang dan kaki mereka menjadi kokoh. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Harun ibnu 
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Mus'ab ibnul Miqdam, telah 
menceritakan kepada kami Israil, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ishaq, dari Jariyah, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa di malam hari 
kami tertimpa hujan —yakni malam hari yang keesokan harinya terjadi 
Perang Badi ipohonan dan 
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memakai tamengtameng untuk menaungi diri dari siraman air hujan. 
Sedangkan Rasulullah Saw. malam itu terusmenerus memberikan 
semangat untuk berperang. 

Firman Allah Swt.: 

untuk menyucikan kalian dengan hujan itu. (AlAnfal: 11) 

Maksudnya, menyucikan kalian dari hadas kecil atau hadas besar, yakni 
penyucian lahiriah. 

dan menghilangkan dari kalian gangguangangguan setan. (Al
Anfal: I I ) 

Yaitu melenyapkan gangguan setan dan bisikannya yang jahat, hal ini 
merupakan penyucian batin. Pengertian ini sama dengan apa yang 
dikatakan oleh Allah Swt. dalam kisah ahli surga, yaitu: 

Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal 
dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak. (Al
Insan:21) 

Hal ini merupakan perhiasan lahiriah. Dalam firman selanjutnya 
disebutkan: 

dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih, (Al
Insan: 21) 

Yakni untuk menyucikan kedengkian, kebencian, dan permusuhan yang 
ada di dalam had mereka; hal ini merupakan perhiasan batin dan 

penyuciannya. Kompcjngscinnah.org 
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Firman Allah Swt.: 

dan untuk menguatkan hati kalian. (AlAnfal: 11) 

Yaitu dengan kesabaran dan pendirian yang kokoh dalam menghadapi 
musuh. Hal ini merupakan sifat keberanian yang tidak kelihatan. 

dan untuk memperteguh dengannya telapak kaki (kal ian). (AlAnfal: 
H ) 

Hal ini merupakan keberanian yang lahir, yakni yang tampak. 
Firman Allah Swt.: 

(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
"Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orangorangyang telah beriman, " (AlAnfal: 12) 

Sebenarnya hal ini adalah nikmat tersembunyi yang ditampakkan oleh 
Allah kepada mereka agar mereka mensyukurinya, yaitu Allah Swt. 
berfirman kepada para malaikat yang Dia turunkan untuk menolong 
NabiNya, agamaNya, dan golongan orangorang mukmin, agar 
mengembuskan rasa semangat di kalangan pasukan kaum mukmin 
dengan mengatakan kepada mereka bahwa hendaklah mereka 
memperteguh telapak kakinya. 

Ibnu Ishaq mengatakan, makna yang dimaksud ialah dukunglah 
mereka. Sedangkan menurut yang lain yaitu berperanglah kalian bersama 
mereka. Menurut pendapat lainnya, perbanyaklah bilangan pasukan 
mereka. Dan menurut pendapat yang lainnya lagi, contoh hal tersebut 
ialah misalnya malaikat datang kepada seorang sahabat Nabi Saw., lalu 
mengatakan kepadanya, "Saya telah mendengar perkataan mereka (yakni 
pasukan kaum musyrik) demi Allah seandainya kamu menyerang 

mereka, K(3fT|p^rt^Qftf|ah^0f^ ̂  S e b a g i a" ^ 
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pasukan kaum muslim membicarakan hal tersebut kepada sebagian yang 
lainnya, hingga hal itu membuat hati pasukan kaum muslim bertambah 
kuat. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dan apa yang telah 
diketengahkan merupakan lafaznya tanpa ada yang dibuang barang 
sedikit pun. 

Firman Allah Swt.: 

Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang
orangyang kafir. (AlAnfal: 12) 

Dengan kata lain, teguhkanlah hati kalian —hai orangorang mukmin— 
dan kuatkanlah jiwa kalian dalam menghadapi musuh kalian. Ini adalah 
perintah dariKu kepada kalian, kelak Aku akan menimpakan rasa gentar, 
takut, dan hina kepada orangorang yang menentang perintahKu dan 
mendustakan RasulKu. 

maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiaptiap ujung 
jari mereka. (AlAnfal: 12) 

Artinya, pukullah kepala mereka dan belahkanlah, penggallah batang 
leher mereka dan jadikanlah terputus, serta tebaslah jarijemari tangan 
dan kaki mereka. 

Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan makna ayat ini: 

O * . ^ l £ V t o - ^ l i i 3 l ( J j ) i 
bagian atas lehernya. (AlAnfal: 12) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah pukullah kepala 
mereka; pendapat ini dikatakan oleh Ikrimah. Menurut pendapat lain, 
'alal a 'naq ialah batang leher; pendapat ini dikatakan oleh AdDahhak 
dan Atiyyah AlAufi. Pengertian ini diperkuat oleh firman Allah Swt. 
dalam petunjukNya kepada kaum mukmin dalam melakukan hal ini, 

yaitamelaluifiKottfiT)angsunnah-org 
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Apabila kalian bertemu dengan orangorang kafir (di medan 
perang), maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila 
kalian telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka. 
(Muhammad: 4) 

Waki ' telah meriwayatkan dari AlMas 'udi , dari AlQasim yang 
mengatakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya aku tidak diutus untuk mengazab dengan azab 
Allah,sesungguhnya aku hanya diutus untuk memenggal batang 
leher dan mengencangkan ikatan (menawan musuh). 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini 
menunjukkan pengertian memukul batang leher dan menghantam 
kepala. 

Menurut kami, di dalam kitab Magazil Umawi disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. berjalan memeriksa orangorang yang gugur dalam 
Perang Badar, lalu beliau Saw. bersabda, "Pecahlah kepala." Kemudian 
Abu Bakar melanjutkan apa yang dimaksudkan oleh Nabi Saw.: 

banyak kaum lelaki yang sombong terhadap kita, mereka adalah 
orangorangyang paling menyakitkan dan paling aniaya. 

Rasulullah Saw. memulai menyitir suatu bait syair, sedangkan yang 
melanjutkannya adalah Abu Bakar r.a. karena Nabi Saw. tidak pandai 
bersyair, seperti yang dijelaskan oleh firmanNya: 

.org 
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Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad), dan 
bersyair itu tidaklah layak baginya. (YasTn: 69) 

ArRabi' ibnu Anas mengatakan, kaum muslim, dalam Perang Badar 
mengetahui orangorang kafir yang dibunuh oleh para malaikat dan yang 
dibunuh oleh mereka sendiri, yaitu dengan tanda adanya bekas pukulan 
pada batang leher dan jarijemari, seperti bekas terkena api dan hangus. 

Firman Allah Swt.: 

dan pancunglah tiaptiap ujung jari mereka. (AlAnfal: 12) 

Ibnu Jarir mengatakan, makna yang dimaksud ialah pukullah musuh 
kalian —hai orangorang mukmin— pada setiap bagian anggota dan 
persendian jarijemari tangan dan kaki mereka. Menurut pengertian 
bahasa, albanan adalah bentuk jamak dari banahah, seperti pengertian 
yang terdapat di dalam perkataan seorang penyair: 

Aduhai, seandainya saja sebuah jari tanganku terputus, lalu saya 
jumpai dia di dalam rumah itu dalam keadaan terjaga dan waspada. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

dan pancunglah tiaptiap ujung jari mereka. (AlAnfal: 12) 

Yakni pada tiaptiap ujung jari mereka. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh AdDahhak dan Ibnu Jarir. AsSaddi mengatakan bahwa albanan 
artinya ujung jari , sedangkan menurut pendapat lain yaitu setiap 
persendiannya. Juga Jkrimah, Atiyah, dan AdDahhak di dalam riwayat 
lain mengatakan, "Setiap persendiannya." 

AlAuza'i telah mengatakan sehubungan dengan makna firman
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C * - . W * - ^ ^ ^ 
dan pancunglah tiaptiap ujungjari mereka. (AlAnfal: 12) 

Artinya, pukullah muka dan bagian mata serta lemparilah dengan pijaran 
api; apabila engkau telah menangkapnya, berarti semuanya itu tidak 
boleh kamu lakukan. 

AlAufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas 
menceritakan perihal Perang Badar; lalu ia melanjutkan kisahnya, bahwa 
Abu Jahal mengatakan (kepada pasukannya), "Janganlah kalian bunuh 
mereka secara langsung, tetapi tangkaplah mereka terlebih dahulu hingga 
kalian dapat mengenal mereka, siapa di antara mereka yang telah 
mencaci maki agama kalian dan membenci Lata dan 'Uzza." Lalu Allah 
Swt. berfirman kepada para malaikat: 

Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orangorangyang telah beriman. Kelak akan Aku jatuhkan rasa 
ketakutan ke dalam hati orangorangyang kafir, maka penggallah 
kepala mereka dan pancunglah tiaptiap ujung jari mereka. (Al
Anfal: 12) 

Maka Abu Jahal terbunuh bersama enam puluh sembilan orang pasukan 
kaum musyrik, dia termasuk seseorang dari mereka. Kemudian Uqbah 
ibnu Abu Mu'it tertawan, lalu ia dibunuh tanpa perlawanan, sehingga 
jumlah mereka yang terbunuh dari kalangan pasukan kaum musyrik 
genap tujuh puluh orang. 

Dalam firman selanjutnya disebutkan: 

(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan RasulNya. (AlAnfal: 13) 

Yakni mereka menen tang Allah dan Rasul Nya dengan cara 
meninggalkan syariat dan tidak mau beriman kepadaNya serta 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 363 

menentang keduanya. Pengertian lafaz syaqqun ini dapat pula diambil 
dari kata.syaqqul 'o iayang artinya membelahnya menjadi dua bagian. 

Dan barang siapa menentang Allah dan RasulNya, maka 
sesungguhnya Allah amat keras siksaanNya. (AlAnfal: 13) 

Maksudnya, Aliahlah yang akan menuntut dan Mahamenang atas orang
orang yang menentangNya dan yang membangkang terhadapNya. 
Tiada sesuatu pun yang luput dariNya, dan tiada sesuatu pun yang dapat 
bertahan terhadap murkaNya. Mahasuci lagi Mahatinggi Allah, tiada 
Tuhan selain Dia dan tiada Rabb selain Dia. 

Itulah (hukuman dunia yang ditimpakan atas kalian), maka 
rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orangorang yang 
kafir itu ada (lagi) azab neraka. (AlAnfal: 14) 

Khitah atau pembicaraan ayat ini ditujukan kepada orangorang kafir 
yakni rasakanlah siksa dan pembalasan dunia ini; dan ketahuilah pula 
oleh kalian bahwa azab neraka di akhirat pun akan menimpa orang
orang kafir. 

Al-Anfal, ayat 15-16 

&3%at %t%<fflp$!&i&>& 

Hai orangorang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan 
orangorang yang kafir yang sedang menyerang kalian, maka 
/^' ' /KO^PUflOS'^F^n'jOfCI Barang siapa 
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yang membelakangi mereda (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok 
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka 
Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya. 

Allah Swt. berfirman mengutarakan ancamanNya kepada orang yang 
melarikan diri dari medan perang karena diserang musuh, bahwa Dia 
akan memasukan orang (muslim) yang berbuat demikian ke dalam 
neraka. Hal ini diungkapkanNya melalui firmanNya: 

Hai orangorang yang beriman, apabila kalian bertemu dengan 
orangorang kafir yang sedang menyerang kalian. (AlAnfal: 15) 

Yakni apabila kalian telah berdekatan dan saling berhadapan dengan 
mereka dalam medan perang. 

maka janganlah kalian membelakangi mereka. (AlAnfal: 15) 

Maksudnya, janganlah kalian lari dan meninggalkan temanteman kalian 
yang tetap bertahan. 

Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk (siasat) perang. (AlAnfal: 16) 

Yaitu lari dari t eman temannya sebagai siasat perang, untuk 
memperlihatkan kepada musuh bahwa dia takut kepada musuh, hingga 
musuh mengejarnya. Kemudian secara mendadak ia berbalik menyerang 
dan membunuh musuhnya, maka cara seperti ini tidak dilarang. Demi
kianlah menurut apa yang telah dinaskan oleh Sa'id ibnu Jubair dan 
AsSaddi. 

AdDahhak mengatakan, misalnya seseorang maju di hadapan 
t e m a n  t e m a n n y j ^ p ^ r j ^ ^ ^ musuh, 

c» 
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sehingga ia berhasil memanfaatkan situasi ini dan dapat membunuh 
musuhnya. 

atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain. (AlAnfal: 
16) 

Artinya, lari dari suatu kelompok ke kelompok yang lain di dalam 
pasukan kaum muslim untuk membantu mereka atau untuk meminta 
bantuan mereka; hal ini diperbolehkan. Hingga seandainya ia berada di 
dalam suatu sariyyah (pasukan khusus), lalu ia lari ke arah amirnya 
atau kepada imam besarnya, maka hal ini termasuk ke dalam pengertian 
kemurahan yang disebutkan dalam ayat ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, 
telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Abu Ziyad, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari 
Abdullah ibnu Umar r.a. yang mengatakan, "Saya termasuk di dalam 
suatu pasukan yang dikirimkan oleh Rasulullah Saw. Kemudian orang
orang terpukul mundur dan lari, sedangkan saya termasuk orangorang 
yang mundur. Lalu kami berkata, 'Apakah yang harus kita perbuat, 
sedangkan kita telah lari dari serangan musuh dan kita kembali dalam 
keadaan beroleh murka Allah?' Akhirnya kami mengatakan, 'Sebaiknya 
kita kembali ke Madinah dan menginap. ' Dan kami berkata lagi, 
"Bagaimana kalau kita tanyakan perihal diri kita ini kepada Rasulullah 
Saw. Jika masih ada pintu tobat buat kita, kita akan bertobat; dan jika 
tidak ada, maka kita akan berangkat kembali.' 

Kemudian kami menghadap kepadanya sebelum salat Subuh. Beliau 
Saw. keluar (dari rumahnya) seraya bertanya, 'Siapakah kaum ini?' 
Maka kami menjawab, 'Kami adalah orangorang yang lari dari medan 
perang? Nabi Saw. bersabda: 

'Bukan, bahkan kalian adalah orangorang yang sedang melakukan 
siasat perang, saya sendiri termasuk golongan pasukan kaum 
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Ibnu Umar melanjutkan kisahnya, "Lalu kami (para sahabat yang 
bertugas dalam sariyyah itu) mendekati beliau dan mencium tangan 
beliau." Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abu Daud, Turmuzi. 
dan Ibnu Majah melalui berbagai jalur dari Yazid ibnu Abu Ziyad. Imam 
Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan, kami tidak mengenalnya 
melainkan melalui hadis Ibnu Abi Ziyad. 

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya melalui hadis Yazid ibnu 
Abu Ziyad dengan sanad yang sama, yang pada penghujungnya 
disebutkan bahwa lalu Rasulullah Saw. membacakan firmanNya: 

atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. (Al
Anfal: 16) 

Menurut ahlul 'ilmi, makna al 'akkaruna yang ada dalam hadis ini ialah 
orangorang yang menggunakan siasat perang. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Umar ibnul Khattab r.a. sehubungan dengan gugurnya 
Abu Ubaidah di atas sebuah jembatan di negeri Persia ketika berperang 
melawan musuh. Ia gugur karena banyaknya pasukan pihak Majusi yang 
menyerangnya. Lalu Umar berkata, "Sekiranya dia bergabung kepadaku 
(yakni mundur untuk mencari bantuan), niscaya aku akan menjadi 
pasukan pembantunya." Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Muhammad ibnu Sirin, dari Umar. 

Menurut riwayat Abu Usman AnNahdi melalui Umar, ketika Abu 
Ubaidah gugur, Umar berkata, "Hai manusia, aku adalah pasukan kalian 
juga." Mujahid mengatakan bahwa Umar telah mengatakan, "Saya 
adalah pasukan semua orang muslim."" 

Abdul Malik ibnu Umair telah meriwayatkan dari Umar, "Hai 
manusia, jangan sekalikali kalian salah pengertian terhadap ayat ini, 
sesungguhnya kisah dalam ayat ini hanya terjadi dalam Perang Badar, 
aku adalah pasukan setiap orang muslim." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hissan ibnu Abdullah Al
Masri, telah menceritakan kepada kami Khallad ibnu Sulaiman Al
Hadrami, telah menceritakan kepada kami Nafi', bahwa Nafi' pernah 
bertanya kepadiibnu Umar, "Sesungguhnya kami adalah suatu kaum 
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yang tidak kokoh dalam peperangan melawan musuh, sedangkan kami 
tidak mengerti apakah yang dimaksud dengan lafaz alfiah, apakah ia 
imam kami atau basis pasukan kami?" Ibnu Umar menjawab, "Sesung
guhnya yang dimaksud dengan alfiah ialah Rasulullah Saw. sendiri." 
Saya (Nafi') mengatakan, sesungguhnya Allah Swt telah berfirman: 

apabila kalian bertemu dengan orangorang yang kafir yang sedang 
menyerang kalian. (AlAnfal: 15), hingga akhir ayat. 

Ibnu Umar menjawab, "Sesungguhnya ayat ini hanyalah diturunkan di 
waktu Perang Badar, bukan sebelumnya, bukan pula sesudahnya." 

AdDahhak mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. (Al
Anfal: 16) 

Yakni yang lari untuk menggabungkan diri dengan Nabi dan para 
sahabatnya. Hal yang sama dikatakan terhadap orang yang lari dari 
medan perang pada hari itu (di masa pemerintahan Khal ifah Umar) untuk 
bergabung dengan amir dan temantemannya. 

Adapun jika lari bukan karena suatu penyebab dari sebabsebab 
yang telah disebutkan di atas, maka hukumnya haram dan merupakan 
suatu dosa besar. Di dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim 
disebutkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a. yang telah 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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"Jauhilah tujuh dosa besar yang membinasakan. " Ada yang 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apa sajakah ketujuh dosa besar itu?" 
Rasulullah Saw. bersabda. "Mempersekutukan Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta 
anak yatim, lari dari medan perang saat diserang, dan menuduh 
berzina wanitawanita mukmin yang terpelihara kehormatannya 
yang sedang dalam keadaan lalai. " 

Hadis ini mempunyai syawahid yang menguatkannya, diriwayatkan 
melalui jalurjalur lain. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh 
firmanNya: 

Maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah, dan tempat kembalinya. (AlAnfal: 16) 

Artinya, orang yang berbuat demikian kembali dari medan perangnya 
dengan membawa murka Allah yang menimpa dirinya, dan kelak tempat 
kembalinya di hari kemudian disebutkan oleh firman selanjutnya, yaitu: 

ialah neraka jahanam. Dan amat buruklah tempat kembalinya. (Al
Anfal: 16) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria 
ibnu Addi, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Umar Ar
Riqqi, dari Zaid ibnu Abu Anisah, telah menceritakan kepada kami 
Jabalah ibnu Suhaim, dari Abui Musanna AlAbdi, bahwa ia pernah 
mendengar AsSadusi (yakni Ibnul Khassiyah, yaitu Basyir ibnu Ma'bad) 
mengatakan bahwa ia datang kepada Nabi Saw. untuk berbai 'at 
kepadanya. Maka Nabi Saw. mempersyaratkan kepadanya untuk 
membaca syahadat, yaitu: Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah; mendirikan salat, menunaikan zakat, 
melakukan ibadah haji, yaitu haji Islam (bukan haji jahiiiyah); puasa 
dalam bulan Ramadan, dan terakhir berjihad dijalan Allah. 
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Basyir ibnu Ma'bad melanjutkan kisahnya, "Lalu ia berkata 'Wahai 
Rasulullah, dua perkara tersebut tidak mampu saya kerjakan, yaitu jihad. 
Karena sesungguhnya mereka menduga bahwa barang siapa yang 
melarikan diri dari medan perang, maka sesungguhnya dia kembali 
dengan membawa murka dari Allah. Maka saya khawatir bila 
menghadapi peperangan, lalu hati saya menjadi kecut dan takut mati. 
Kedua ialah zakat, demi Allah, saya tidak memiliki ternak kecuali hanya 
beberapa ekor kambing dan sepuluh ekor unta untuk keperluan keluarga 
saya dan sebagai kendaraan angkutan mereka'." 

Maka Rasulullah Saw. memegang tangannya dan menggerak
gerakkan tangannya, lalu bersabda, T i d a k ada jihad dan tidak ada zakat, 
lalu dengan apakah kamu dapat masuk surga?" Ia (Basyir ibnu Ma'bad) 
akhirnya mengatakan, "Wahai Rasulullah, sekarang saya mau berbai'at 
kepadamu, dan saya berbai'at (berjanji setia) kepadanya atas kesemua
nya itu." Hadis ini garib bila ditinjau dari jalur ini, karena mereka tidak 
mengetengahkannya dalam kitabkitab mereka yang sittah (enam). 

AlHafiz Abui Qasim AtTabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ibnu Yahya ibnu Hamzah, telah 
menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Ibrahim Abun Nadr, telah 
menceritakan kepada kami Yazid ibnu Rabi'ah, telah menceritakan 
kepada kami Abui Asy'as, dari Tasuban secara marju*, dari Nabi Saw., 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Ada tiga perkara, tiada suatu amal pun yang bermanfaat 
bersamanya, yaitu mempersekutukan Allah, menyakiti kedua 
orang tua, dan lari dari medan perang ketika musuh menyerang. 

Hadis ini pun dinilai garib sekali. 
Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al

Abbas ibnu Muqatil AlIsfati, telah menceritakan kepada kami Musa 
ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Umar AsSinni. 
telah menceri 
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Bilal ibnu Yasar ibnu Zaid maula Rasulullah Saw. menceritakan hadis 
berikut: Ia pernah mendengar ayahnya menceritakan hadis ini dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah Saw. telah besabda: 

Barang siapa mengucapkan, "Saya memohon ampun kepada 
Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, dan saya bertobat kepada
Nya, diberikan ampunan baginya, sekalipun dia telah lari dari 
medan perang. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Musa 
Ibnu Ismail, dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengetengah
kannya dari Imam Bukhari, dari Musa ibnu Ismail dengan sanad yang 
sama. Lalu Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini garib. kami 
tidak mengenalnya melainkan hanya dari jalur ini. 

Menurut kami, Zaid maula Rasulullah Saw. belum pernah 
menceritakan hadis dari Rasulullah Saw. selain hadis ini. 

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa lari dari medan perang 
hukumnya haram bagi para sahabat, tiada lain karena jihad adalah 
fardu'ain bagi mereka. Menurut pendapat lain, hal ini hanya khusus 
bagi kalangan Ansar, karena mereka telah berbai'at untuk tunduk patuh, 
baik dalam keadaan suka maupun dalam keadaan duka. Menurut 
pendapat lainnya lagi, makna yang dimaksud oleh ayat ini khusus bagi 
ahli Badar (kaum muslim yang ikut dalam Perang Badar). Hal yang 
menyatakan demikian telah diriwayatkan melalui Umar, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id, Abu Nadrah, Nafi' maula Ibnu 
Umar, Sa' id ibnu Jubair, AlHasan AlBasri, Ikrimah, Qatadah, 
AdDahhak, dan lainlainnya. 

Alasan mereka mengatakan demikian karena pada zaman itu tidak 
ada suatu golongan yang mempunyai kekuatan bersenjata untuk dapat 
dijadikan sebagai pelindung dan dimintai bantuannya selain golongan 
mereka sendiri, seperti yang disebutkan oleh Nabi Saw. dalam doanya: 
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Ya Allah, jika golongan ini binasa, niscaya Engkau tidak akan 
disembah di muka bumi ini. 

Karena itulah Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Mubarak 
ibnu Fudalah dari AlHasan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu. 
(AlAnfal: 16) 

Yang dimaksud adalah dalam Perang Badar. Adapun di masa sekarang 
ini, jika suatu pasukan kaum muslim bergabung dengan pasukan kaum 
muslim lainnya, atau masuk ke dalam kota muslim, menurut saya 
hukumnya tidak mengapa. Ibnul Mubarak mengatakan pula dari Ibnu 
Luhai'ah (Lahi'ah), telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu Abu Habib 
yang mengatakan bahwa Allah memastikan masuk neraka bagi orang 
yang lari dari Perang Badar, karena Allah Swt. telah berfirman: 

Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 
kecuali berbelok untuk{siasat)perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah. (AlAnfal: 16) 

Ketika terjadi Perang Uhud pada tahun berikutnya. Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya orangorang yang berpaling di antara kalian pada 
hari bertemu dua pasukan itu. (Alilmrah: 155) 
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sampai dengan firmanNya: 

dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. (Ali
Imran: 155) 

Kemudian pada waktu Perang Hunain —tujuh tahun kemudian— 
Allah Swt. berfirman: 

kemudian kalian lari ke belakang dengan berceraiherai. (At
Taubah: 25) 

sampai dengan firmanNya: 

Sesudah itu Allah menerima tobat dari orangorang yang 
dikehendakiNya. (AtTaubah: 27) 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan Nasai, Mustadraklmam Hakim, 
serta kitab Tafsir Ibnu Jarir dan Ibnu Murdawaih disebutkan melalui 
hadis Daud ibnu AbuHindun, dari AbuNadrah, dari Abu Sa'id, iatelah 
mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu 
itu. (AlAnfal: 16) 

Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan orangorang 
muslim yang terlibat dalam Perang Badar. Tetapi hal ini bukan berarti 
mencr/ikan pengertian haram bagi selain mereka yang lari dari medan 
perangnya, sekalipun penyebab turunnya ayat ini berkenaan dengan 
mereka (ahli Badar). Seperti apa yang ditunjukkan oleh makna hadis 
Abu Hurairah di atas yang menyatakan bahwa lari dari medan perang 
merupakan salah satu dosa besar yang membinasakan. Demikianlah 
menurut pendapat j umhur ulama. 
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Al-Anfal, ayat 17-18 

Mafos (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka, 
tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar 
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orangorang mukmin dengan 
kemenangan yang baik Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepada 
kalian), dan sesungguhnya melemahkan tipu daya orangorangyang 
kafir. 

Allah Swt. menjelaskan bahwa Dialah Yang menciptakan perbuatan
perbuatan hambahambaNya, dan Dia Maha Terpuji atas semua 
perbuatan baik yang dilakukan oleh mereka, karena Dialah yang 
menggerakkan mereka untuk melakukannya dan membantu mereka 
untuk menyelesaikannya. Karena itu disebutkan oleh firmanNya: 

Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka,, 
tetapi Allahlah yang membunuh mereka. (AlAnfal: 17) 

Maksudnya, bukan karena upaya kalian, bukan pula karena kekuatan 
kalian. Kalian dapat membunuh musuhmusuh kalian karena jumlah 
mereka jauhlebih banyak daripada jumlah kalian. Dengan kata lain, 
bahkan Allahlah yang membuat kalian beroleh kemenangan atas 
mereka. Seperti pengertian yang ada dalam ayat lain, yaitu: 
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Sungguh Allah telah menolong kalian dalam peperangan Badar, 
padahal kalian adalah (ketika itu) orangorang yang lemah. (Ali 
Imran: 123), hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya Allah telah menolong kalian (hai para mukmin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan 
Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi congkak karena banyaknya 
jumlah kalian, maka jumlahyang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepada kalian sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit 
oleh kalian, kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai
beral (AtTaubah: 25) 

Allah Swt. memberitahukan bahwa kemenangan itu bukan diperoleh 
karena banyaknya bilangan personel, bukan pula karena lengkapnya 
peralatan, melainkan karena ada pertolongan dari sisi Allah Swt., seperti 
pengertian yang disebutkan di dalam ayat lainnya: 

Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah, dan Allah beserta 
orangorang yang sabar. (AlBaqarah: 249) 

Kemudian Allah Swt. berfirman pula kepada NabiNya berkenaan 
dengan segenggam pasir yang ditaburkan Nabi Saw. ke arah wajah 
orangorang kafir dalam Perang Badar, yaitu ketika beliau keluar dari 
AI'Arisy setelah beliau berdoa dan memohon kepada Allah dengan 
rendah diri dan khusyuk. Beliau melempar mereka dengan segenggam 
pasir itu seraya bersabda, "Mudahmudahan matamata mereka kelilip
an ." Kemudian Nabi Saw. memer in tahkan pasukannya untuk 
membuktikan hal tersebut dengan menelusuri jejaknya, lalu mereka 
melakukan apa yang diperintahkannya. Ternyata Allah menyampaikan 
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pasir itu ke mata semua kaum musyrik, sehingga tidak ada seorang pun 
dari mereka melainkan terkena oleh pasir tersebut dan menyibukkan 
dirinya. Karena itulah disebutkan dalam firmanNya: 

dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Allahlah yang melempar. (AlAnfal: 17) 

Yakni Allahlah yang menyampaikan pasir itu ke mata mereka dan yang 
membuat mereka semua kelilipan, bukan kamu, hai Muhammad. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya —yakni pada waktu 
Perang Badar— seraya berdoa: 

Ya Tuhanku, jika golongan ini binasa, maka Engkau tidak akan 
disembah lagi di muka bumi ini untuk selamalamanya. 

Lalu Malaikat Jibril berkata kepadanya, "Ambillah segenggam pasir, 
lalu lemparkanlah ke arah muka mereka." Maka Nabi Saw. mengambil 
segenggam pasir dan melemparkannya ke arah muka mereka. Maka 
tidak ada seorang musyrik pun melainkan matanya terkena pasir itu, 
hidung serta mulut mereka pun terkena pasir itu pula, sehingga akhirnya 
mereka mundur bereeraiberai. 

AsSaddi mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda kepada Ali 
r.a. pada hari Perang Badar, "Berikanlah kepadaku segenggam pasir." 
Lalu Ali memberikan segenggam pasir kepadanya, kemudian Nabi Saw. 
melemparkan pasir itu ke arah wajah kaum musyrik. Maka tidak ada 
seorang musyrik pun melainkan matanya kemasukan pasir itu. Kemudian 
pasukan kaum mukmin datang mengiringinya dan membunuh serta 
menahan mereka. Allah berfirman: 

O v i 
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Maka (yang sebenarnya) bukan kalian yang membunuh mereka, 
tetapi Allahlah yang membunuh mereka; dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar. 
(AlAnfal: 17) 

Abu Ma'syar AlMadani telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Oais 
dan Muhammad ibnu Ka'b AlOurazi. Mereka mengatakan bahwa ketika 
kedua belah pasukan saling berhadapan satu sama lainnya, maka 
Rasulullah Saw. mengambil segenggam pasir dan melemparkannya ke 
arah wajah pasukan kaum musyrik seraya bersabda, "Semoga wajah 
mereka kelilipan." Maka masuklah pasir itu ke mata mereka semuanya. 
Kemudian sahabat Rasulullah Saw. datang menyerang dan membunuh 
serta menahan mereka. Tersebutlah bahwa kekalahan pasukan kaum 
musyrik terjadi karena lemparan Rasulullah itu. Lalu Allah Swt. menu
runkan firmanNya: 

^ M'sli \ SlS/\" 

dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Aliahlah yang melempar. (AlAnfal: 17) 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan dengan 
firmanNya: 

dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Aliahlah yang melempar. (AlAnfal: 17) 

Hal ini terjadi dalam Perang Badar. Rasulullah Saw. mengambil tiga 
genggam pasir, lalu melemparkannya ke arah sayap kanan pasukan 
musuh, dan melemparkannya lagi ke arah sayap kiri pasukan musuh, 
kemudian melemparkannya lagi ke arah sayap depan pasukan musuh, 
seraya bersabda, "Semoga matamata mereka kelilipan." Akhirnya 
musuh terpukul mundur. 

Kisah ini telah diriwayatkan pula dari Urwah, Mujahid, Ikrimah, 
Oatadah, dan lainlainnya yang bukan hanya seorang dari kalangan para 
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imam ahli hadis. Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan lemparan pasir yang dilakukan oleh Nabi Saw. dalam 
Perang Badar, sekalipun beliau Saw. melakukan pula hal yang sama 
dalam Perang Hunain. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Ya'qub ibnu 
Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Imran, 
telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ya 'qub ibnu Abdullah ibnu 
Rabi'ah, dari Yazid ibnu Abdullah, dari Abu Bakar ibnu Sulaiman ibnu 
Abu Khaisamah, dari Hakim ibnu Hizam yang menceritakan, "Ketika 
Perang Badar meletus, kami mendengar suara dari langit seakanakan 
seperti suara batu kerikil yang jatuh ke dalam sebuah piala. Rasulullah 
Saw. lah yang melakukan lemparan itu sehingga kami dapat memukul 
mundur musuh." Bila ditinjau dari segi ini maka riwayat ini garib. 
Berikut ini ada dua pendapat lainnya yang garib sekali, yaitu: 

Pertama, Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Auf AtTa'i, telah menceritakan kepada kami Abui 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Safwan ibnu Amr, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Jubair, bahwa 
Rasulullah Saw. ketika berperang melawan Ibnu Abui Haqiq di Khaibar, 
beliau meminta sebuah busur, lalu didatangkan kepadanya sebuah busur 
yang panjang, tetapi Rasul Saw. bersabda, "Berikanlah kepadaku busur 
lainnya!" Maka mereka mendatangkan busur yang tidak panjang, 
kemudian Nabi Saw. membidikkan panahnya ke arah benteng Khaibar. 
Maka panah yang dilepaskan oleh Nabi Saw. melesat tinggi dan jatuh 
mengenai Ibnu Abui Haqiq yang berada di tempat tidurnya hingga ia 
mati. Maka Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi 
Aliahlah yang melempar. (AlAnfal: 17) 

Riwayat ini berpredikat garib, tetapi sanadnya jayyid (baik) sampai 
kepada Abdur Rahman ibnu Jubair ibnu Nafir. Barangkali ia keliru, 
atau dia bermaksud bahwa ayat ini bermakna umum mencakup 
k e s e m u a n y a ] ^ | t | l ^ p g f ^ f J | | { ] | | ^ Q ^ | ( s Q p g a l a m surat Al
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Anfal menunjukkan kisah Perang Badar, tanpa diragukan lagi; dan hal 
ini tidaklah samar bagi semua imam ahlul 'ilmi. 

Kedua, Ibnu Jarir meriwayatkan —begitu juga Imam Hakim di 
dalam kitab Mustadraknya— dengan sanad yang sahih sampai kepada 
Sa'id ibnul Musayyab dan AzZuhri. Disebutkan bahwa keduanya 
mengatakan, "Ayat ini diturunkan berkenaan dengan lemparan yang 
dilakukan oleh Nabi Saw. dalam Perang Uhud, ditujukan kepada Ubay 
ibnu Khalaf. Yaitu lemparan tombak kecil, sedangkan saat itu Ubay 
ibnu Khalaf memakai baju besi. Lalu tombak itu melukai bagian 
tenggorokannya, sehingga ia jatuh terjungkal berkalikali dari atas 
kudanya, dan luka itulah yang membawa kepada kematiannya beberapa 
hari kemudian. Selama lukanya itu dia mengalami siksaan yang sangat 
pedih, dan siksaannya itu terus berlangsung sampai ke alam barzakh 
yang terus berhubungan dengan azab akhirat." 

Kedua pendapat yang diutarakan oleh kedua imam ini pun garib 
sekali. Barangkali keduanya bermaksud bahwa ayat ini bersifat umum dan 
mencakup kesemuanya itu, bukan hanya diturunkan berkenaan dengan 
Perang Badar saja secara khusus. 

Muhammad ibnu lshaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ja'far ibnu Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair sehu
bungan dengan firmanNya: 

(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orangorang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. (AlAnfal: 17) 

Yakni agar orangorang mukmin merasakan nikmatNya kepada mereka, 
yaitu dimenangkanNya mereka atas musuhmusuh mereka sekalipun 
bilangan musuh mereka jauh lebih banyak, sedangkan bilangan mereka 
sendiri sedikit. Dan agar dengan hal tersebut mereka mengakui apa yang 
harus mereka lakukan kepadaNya, yaitu mensyukuri nikmatNya 
kepada mereka. Demikian pula menurut apa yang ditafsirkan oleh Ibnu 
Jarir. Di dalam sebuah hadis disebutkan, "Semua ujian yang baik pernah 
ditimpakan oleh Allah kepada kami." 
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Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al
Anfal: 17) 

Artinya, Maha Mendengar semua doa, lagi Maha Mengetahui siapa 
orangorang yang berhak beroleh pertolongan dan kemenangan. 

Firman Allah Swt.: 

Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepada kalian), dan 
sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya orangorang yang kafir. 
(AlAnfal: 18) 

Hal ini merupakan berita gembira lainnya bagi orangorang mukmin 
di samping berita gembira kemenangan. Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa Dialah yang akan mematahkan semua tipu daya 
orangorang kafir di masa mendatang. Dia pulalah yang akan membuat 
urusan orangorang kafir menjadi terhina, dan bahwasanya semua 
orang musyrik serta segala sesuatu yang mereka miliki pasti akan hancur 
dan binasa. 

Al-Anfal, ayat 19 

Jika kalian (orangorang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan kepada kalian; dan jika kalian berhenti, maka 
itulah yang lebih baik bagi kalian; dan jika kalian kembali, niscaya 
Kami kembali (pula); dan angkatan perang kalian sekalikali tidak 
akan dapat menolak dari kalian suatu bahaya pun, biarpun dia 
banyak ^n^^^^^^^^b^^er^a^^i^^^yaiig beriman. 
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Allah Swt. berfirman kepada orangorang kafir 

Jika kalian mencari keputusan. (AlAnfal: 19) 

Yakni meminta pertolongan, meminta peradilan kepada Allah, dan 
meminta keputusan dariNya untuk memutuskan perkara yang terjadi 
di antara kalian dan musuhmusuh kalian dari kalangan orangorang 
mukmin, maka sesungguhnya telah datang apa yang kalian minta itu. 
Menurut riwayat Muhammad ibnu Ishaq dan lainlainnya, dari AzZuhri, 
dari Abdullah ibnu Sa'labah ibnu Sa'ir, dalam Perang Badar Abu Jahal 
mengatakan, "Ya Allah, siapakah di antara kami yang memutuskan 
silaturahmi dan mendatangkan halhal yang tidak kami kenal, maka 
putuskanlah esok hari!" Maka hal tersebut dianggap sebagai permintaan 
keputusan darinya. Lalu turunlah firmanNya: 

Jika kalian (orangorang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan itu kepada kalian. (AlAnfal: 19), hingga akhir 
ayat. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 
(yakni Ibnu Harun), telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ishaq, telah menceritakan kepadaku AzZuhri, dari Abdullah 
ibnu Sa'labah, bahwa Abu Jahal ketika menghadapi Perang Badar 
mengatakan, "Ya Allah, dia memutuskan silaturahmi kami dan 
mendatangkan perkara yang tidak kami kenal, maka putuskanlah besok 
paginya." Maka dialah yang meminta keputusan itu. 

Imam Nasai mengetengahkannya di dalam kitab tafsirnya melalui 
hadis Saleh ibnu Kaisan, dari AzZuhri, dengan sanad yang sama. Hal 
yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadraknya melalui jalur AzZuhri dengan sanad yang sama. Imam 
Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Syaikhain, tetapi 
keduanya tidak mengetengahkannya. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
AdDahhak, Qatadah, Yazid ibnu Ruman, dan lainlainnya yang bukan 
hanya seorang. 
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AsSaddi mengatakan bahwa ketika pasukan kaum musyrik 
berangkat dari Mekah menuju medan Perang Badar, terlebih dahulu 
mereka memegang kain kelambu Ka'bah dan meminta pertolongan 
kepada Allah seraya mengatakan, "Ya Allah, tolonglah salah satu di 
antara kedua pasukan yang paling tinggi, salah satu di antara dua 
golongan yang paling mulia, dan salah satu dari dua kabilah yang 
terbaik." Maka Allah Swt. menjawab dengan firmanNya yang 
mengatakan: 

Jika kalian (orangorang musyrik) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan kepada kalian. (AlAnfal: 19) 

Allah bermaksud bahwa Dia telah memutuskan apa yang mereka minta, 
yaitu kemenangan bagi Muhammad Saw. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa firman 
Allah Swt. berikut menceritakan permintaan mereka, yaitu: 

Dan (ingatlah) ketika mereka (orangorang musyrik) berkata, "Ya 
Allah, jika betul (AlQur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau. " (AlAnfal: 32), hingga akhir ayat. 

Firman Allah Swt.: 

dan jika kalian berhenti. (AlAnfal: 19) 

Maksudnya, dari kekufuran kepada Allah dan mendustakan RasulNya 
yang selama ini kalian kerjakan. 

maka itulah yanglebih baik bagi kalian. (AlAnfal: 19) 
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Firman Allah Swt.: 

dan jika kalian kembali, niscaya Kami kembali pula. (AlAnfal: 
19) 

Perihalnya sama dengan firmanNya: 

Dan sekiranya kalian kembali kepada (kedurhakaan), niscaya Kami 
kembali (mengazab kalian) (AlIsra: 8) 

Makna yang dimaksud ialah, jika kalian kembali mengerjakan kekufuran 
dan kesesalan, niscaya Kami akan kembali menimpakan kejadian seperti 
ini kepada kalian. 

AsSaddi mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

jika kalian kembali. (AlAnfal: 19) 

Yaitu kembali meminta keputusan. 

E' SK 

niscaya Kami kembali (pula). (AlAnfal: 19) 

Maksudnya, kembali memberikan keputusan buat kemenangan 
Muhammad Saw. dan menolongnya dalam menghadapi musuh
musuhnya hingga beroleh kemenangan. Tetapi pendapat yang pertama 
lebih kuat. 

dan angkatan perang kalian tidak akan dapat menolak dari kalian 
suatu bahaya pun, biarpun jumlahnya banyak. (AlAnfal: 19) 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 383 

Yakni seandainya kalian himpunkan semua pasukan yang ada pada 
kalian, maka yang menang tetaplah pihak yang didukung oleh Allah, 
tiada seorang pun yang dapat mengalahkannya. 

dan sesungguhnya Allah beserta orangorang yang beriman. (Al
Anfal: 19) 

Mereka adalah golongan yang bersama Nabi dan berada di sisinya. 

Al-Anfal, ayat 20-23 

Hai orangorang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul
Nya dan janganlah kalian berpaling dariNya, sedangkan kalian 
mendengar (perintahperintahNya), dan janganlah kalian menjadi 
sebagai orangorang (munafik) yang berkata, "Kami mendengar
kan, "padahal mereka tidak mendengarkan. Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburukburuknya pada sisi Allah ialah orang
orang yang tuli dan bisu yang tidak mengerti apaapa pun. Kalau 
kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah 
Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan jikalau Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka pasti 
berpalingjuga, sedangkan mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka dengar itu). 

Allah Swt. memerintahkan kepada hambahambaNya yang beriman 
agar taat kepadaNya dan taat kepada RasulNya. Lalu Allah memper
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ingatkan mereka agar jangan menentangNya dan menyerupakan diri 
dengan orangorang yang kafir kepadaNya serta menentangNya. Untuk 
itulah Allah Swt. berfirman: 

dan janganlah kalian berpaling dariNya. (AlAnfal: 20) 

Artinya, janganlah kalian meninggalkan taat kepadaNya dan berpaling 
dari mengerjakan perintahperintahNya serta meninggalkan semua 
laranganNya. 

sedangkan kalian mendengar (perintahperintahNya). (AlAnfal: 

Yakni sesudah kalian mengetahui apa yang diserukannya kepada kalian 
untuk kalian kerjakan. 

dan janganlah kalian menjadi seperti orangorang (munafik) yang 
berkala, "Kami mendengarkan,"padahal mereka tidak mendengar
kan. (AlAnfal: 21) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah orangorang 
musyrik. Pendapat inilah yang dipilih oleh ibnu Jarir. Sedangkan 
menurut Ibnu Ishaq, yang dimaksud dengan mereka ialah orangorang 
munafik, karena sesungguhnya mereka menampakkan dirinya seakan
akan mereka mendengar dan menanggapinya, padahal hati mereka 
tidaklah demikian. 

Kemudian Allah Swt memberitahukan bahwa manusia jenis ini 
merupakan makhluk yang paling buruk, dan kedudukannya sama dengan 
binatang. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

20) 
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Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburukburuknya pada 
sisi Allah ialah orangorangyang tuli. (AlAnfal: 22) 

Yakni tidak mau mendengarkan perkara yang hak. 

dan bisu. (AlAnfal: 22) 

yaitu tidak mau memahaminya (diam seribu bahasa). Karena itulah 
dalam firman selanjutnya disebutkan: 

yang tidak mengerti apa pun. (AlAnfal: 22) 

Mereka adalah seburukburuk makhluk, karena sesungguhnya semua 
makhluk selain mereka taat kepada Allah menuruti apa yang mereka 
diciptakan untuknya. Sedangkan mereka diciptakan oleh Allah untuk 
beribadah kepadaNya, tetapi mereka ingkar kepadaNya. Karena itulah 
mereka diserupakan dengan binatang, seperti yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firmanNya: 

Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orangorang kafir adalah 
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. (AlBaqarah: 171), 
hingga akhir ayat. 

Dalam ayat lainnya lagi disebutkan: 

Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Mereka itulah orangorangyang lalai. (AlA'raf: 179) 

C T * I 
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Menurut pendapat lainnya lagi, yang dimaksud dengan mereka yang 
disebutkan dalam ayat ini ialah segolongan orang dari kalangan Bani 
Abdud Dar, suatu puak dari kabilah Quraisy. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Mujahid, kemudian dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa mereka adalah orang
orang munafik. 

Menurut kami, dalam hal ini tidak ada bedanya antara kaum musyrik 
dan orangorang kafir serta orangorang munafik, karena masingmasing 
dari mereka tidak mempunyai pemahaman yang benar dan tidak 
mempunyai tujuan beramal saleh. 

Kemudian Allah Swt. memberitakan bahwa mereka adalah orang
OTang yang tidak mempunyai pemahaman yang benar, tidak pula 
mempunyai niat yang benar, sekalipun diumpamakan mempunyai 
pemahaman. 

Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, 
tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. (AlAnfal: 
23) 

Yakni niscaya Allah menjadikan mereka dapat memahami. Bentuk 
lengkapnya ialah 'tetapi tidak ada kebaikan pada diri mereka, maka 
mereka tidak dijadikan mempunyai pemahaman, karena sesungguhnya 
Allah mengetahui bahwa seandainya Dia membuat mereka dapat 
mendengar, yakni mempunyai pemahaman*. 

niscaya mereka pasti berpaling juga. (AlAnfal: 23) 

Yakni berpaling dari hal itu dengan sengaja dan terdorong oleh 
keingkarannya, padahal mereka sudah memahaminya. 

sedangkan mereka memalingkan diri. (AlAnfal: 23) 
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Memalingkan diri dari apa yang telah mereka dengar dan mereka pahami 
itu. 

Al-Anfal, ayat 24 

Hai orangorang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seman 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah mendinding antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya 
kepadaNyalah kalian akan dihimpunkan. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa makna istajibu ialah penuhilah, dan 
limayuhylkum artinya sesuatu yang memperbaiki keadaan kalian. Imam 
Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ishaq, telah 
menceritakan kepada kami Rauh, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, dari khubaib ibnu Abdur Rahman yang mengatakan, "Saya 
pernah mendengar Hafs ibnu Asim menceritakan hadis berikut dari Abu 
Sa'd ibnu AlMa'la r.a. yang menceritakan bahwa ketika ia sedang salat, 
tibatiba Nabi Saw. lewat dan memanggilnya, tetapi ia tidak memenuhi 
panggilannya hingga ia menyelesaikan salatnya. Setelah itu barulah 
datang kepada beliau. Maka beliau Saw. bertanya, 'Apakah gerangan 
yang menghalanghalangi dirimu untuk datang kepadaku? Bukankah 
Allah Swt. telah berfirman: 

Hai orangorang yang beriman, penuhilah seruan'Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian. (AlAnfal: 24) 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya aku akan 
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aku keluar dari Masjid ini.' Rasulullah Saw. bangkit untuk keluar dari 
masjid, lalu saya mengingatkan janji beliau itu." 

Mu'az mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Khubaib ibnu Abdur Rahman, bahwa ia pernah mendengar Hafs ibnu 
As i m menceritakan hal berikut dari Abu Sa'id, bahwa ada seorang 
lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. yang mengatakan surat yang 
dimaksud di atas, yaitu firman Allah Swt. yang mengatakan: 

SegalapujibagiAllah, Tuhan semesta alam. (AIFatihah: 2\ hingga 
akhir surat. 

Itulah yang dimaksud dengan sab ul masani (tujuh ayat yang dibaca 
berulangulang dalam salat). Demikianlah menurut lafaz yang di
ketengahkannya berikut hurufhurufnya tanpa ada yang dikurangi. 
Pembahasan mengenai hadis ini telah disebutkan dalam tafsir surat Al
Fatihah berikut semua jalur periwayatannya. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (AlAnfal: 

Yakni kepada perkara yang hak. Qatadah mengatakan sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (AlAnfal: 

Maksudnya kepada AlQur'an ini; di dalamnya terkandung keselamatan, 
kelestarian, dan kehidupan. AsSaddi mengatakan sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

24) 

24) 
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kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian. (AlAntah 
24) 

Di dalam agama Islam terkandung kehidupan bagi mereka yang pada 
sebelumnya mereka mati karena kekafiran. Muhammad ibnu Ishaq telah 
meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ja'far ibnuz Zubair, dari Urwah 
ibnuz Zubair sehubungan dengan makna firmanNya: 

Hai orangorangyang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kalian. (AlAnfal: 24) 

Yakni kepada peperangan yang menyebabkan Allah memenangkan 
kalian dengan melaluinya, sebelum itu kalian dalam keadaan terhina 
(kalah). Allah menjadikan kalian kuat karenanya, sebelum itu kalian 
dalam keadaan lemah. Dan Dia mencegah musuh kalian untuk dapat 
menyerang kalian, sebelum itu kalian kalah oleh mereka. 

Firman Allah Swt.: 

dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah mendinding antara 
manusia dan hatinya (AlAn'am: 24) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah menghalanghalangi orang 
mukmin dan kekafiran, serta wang kafir dan keimanan. Demikianlah 
menurut riwayat Imam Hakim di dalam kitab Mustadraknya secara 
mauauf (hanya sampai pada Ibnu Abbas). Kemudian Imam Hakim 
mengatakan bahwa asar ini sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Mus
lim) tidak mengetengahkannya . Imam Ibnu Murdawaih telah 
meriwayatkannya melalui jalur lain dengan sanad yang marfu' (sampai 
kepada Nabi Saw.), tetapi predikatnya tidak sahih, mengingat sanadnya 
lemah, justru yang berpredikat mauquf\ah yang sahih sanadnya. Hal 
yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Sa'id Ikrimah, AdDahhak, 
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Menurut riwayat lain, dari Mujahid, sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

mendinding antara manusia dan hatinya. (AlAnfal: 24) 

Maksudnya yaitu hinjgga Allah meninggalkan (membiarkan)nya sampai 
dia tidak menyadarinya. Menurut AsSaddi, makna yang dimaksud ialah 
Allah menghalanghalangi antara seseorang dan hatinya, sehingga ia 
tidak dapat beriman —tidak pula kafir— kecuali hanya dengan seizin 
Allah. 

Qatadah mengatakan bahwa ayat ini semakna dengan firmanNya: 

dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. (Qaf: 
16) 

Banyak hadis dari Rasulullah Saw. yang menerangkan hal yang selaras 
dengan pengert ian ayat ini. Imam Ahmad mengatakan, te lah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari AlA'masy, dari Abu 
Sufyan, dari Anas ibnu Malik r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
acapkali mengucapkan doa berikut: 

Wahai (Tuhan) yang membolakbalikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agamaMu. 

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, "Lalu kami bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, kami telah beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau 
sampaikan, maka apakah engkau merasa khawatir terhadap iman kami?' 
Rasulullah Saw. menjawab: 

'Ya, sesungguhnya hati manusia itu berada di antara dua jari 
kekuasaan Allah Swt. Dia membolakbalikkannya'. " 
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi di dalam 
pembahasan mengenai takdir, bagian dari kitab Jamfnya, dari Hannad 
ibnus Sini, dari Abu Mu'awiyah Muhammad ibnu Hazim AdDarir (tuna 
netra), dari AlA'masy yang namanya ialah Sulaiman ibnu Mahran, 
dari Abu Sufyan yang namanya Talhah ibnu Nafi', dari Anas, kemudian 
Imam Ahmad mengatakan bahwa hadis ini hoson. 'Telah diriwayatkan 
pula melalui berbagai perawi yang tidak hanya seorang, semuanya 
bersumber dari A l  A ' m a s y . Dan sebagian dari mereka telah 
meriwayatkannya dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Nabi Saw. Tetapi 
hadis Abu Sufyan dari Anas lebih sahih sanadnya. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad
nya. Dia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdu ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu Amr, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, dari AlHakam, dari Ibnu Abu Laila, 
dari Bilal r.a., bahwa Nabi Saw. pernah berdoa dengan doa berikut: 

Wahai (Tuhan) yang membolakbalikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agamaMu 

Hadis ini jayyid sanadnya, hanya padanya terdapat ingita'. Tetapi 
sekalipun demikian predikat hadis ini ditentukan oleh ahlus sunan, hanya 
mereka tidak mengetengahkannya. 

Hadis yang lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa 
telah menceri takan kepada kami AlWalid ibnu Muslim yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Jabir mengatakan, telah 
menceritakan kepadanya Bisyr ibnu Ubaidillah AlHadrami, ia 
mendengar dari Abu Idris AlKhaulani yang mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar AnNuwwas ibnu Sam'an AlKilabi r.a. mengatakan 
bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 
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Tidak ada suatu hati pun melainkan berada di antara kedua jari 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Pemurah, Tuhan semesta alam. Jika 
Dia menghendaki keturusannya, maka Dia akan meluruskannya; 
dan jika Dia menghendaki kesesatannya, maka Dia akan 
menyesatkannya 

Dan tersebutlah bahwa Nabi Saw. acapkali mengucapkan doa berikut: 

—• v> > i j • ' 
Wahai (Tuhan) yang membolakbalikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agamaMu. 

Nabi Saw. telah bersabda pula: 

Neraca itu berada di tangan kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah; Dialah Yang merendahkan dan yang mengangkatnya. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Nasai dan Imam Ibnu 
Majah melalui hadis Abdur Rahman ibnu Yazid ibnu Jabir, lalu 
disebutkan hal yang semisal. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad menga
takan, telah menceritakan kepada kami Yunus, telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Zaid, dari AlMa'la ibnu Ziyad, dari Al
Hasan, bahwa Siti Aisyah pernah mengatakan bahwa di antara doadoa 
yang sering diucapkan oleh Rasulullah Saw. ialah: 

Wahai Tuhan yang membolakbalikkan hati, tetapkanlah hatiku 
pada agamaMu. 

Siti Aisyah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau sering sekali mengucapkan doa ini." 
Maka beliau Saw. menjawab: 
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Sesungguhnya kalbu anak Adam itu berada di antara dua jari 
kekuasaan Allah, jika Dia menghendaki kesesatannya (niscaya Dia 
membuatnya sesat), dan jika Dia menghendaki kelurusannya 
(niscaya Dia membuatnya lurus) 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Hamid, telah menceritakan kepadanya Syahr; ia telah mendengar 
Ummu Salamah menceritakan bahwadi antara doa yang sering 
diucapkan oleh Rasulullah Saw. ialah: 

Ya Allah, Wahai Tuhan Yang membolakbalikkan hati, tetapkanlah 
hatiku pada agamaMu 

Ummu Salamah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah hati itu dapat dibolakbalikkan?" Rasulullah Saw. 
menjawab: 

 * t? "-t ^  i si•> 

Ya, tidak sekalikali Allah menciptakan manusia dari Bani Adam 
melainkan kalbunya berada di antara dua jari kekuasaan Allah 
Swt. Jika Dia menghendaki kelurusannya (tentu Dia melurus
kannya), dan jika Dia menghendaki kesesatannya (tentu Dia 
menyesatkannya). Maka kami memohon kepada Allah Tuhan kami. 
semoga Dia tidak menyesatkan hati kami sesudah Dia menunjuki 
kami. Dan^mi memohon kepadaNya sern^i Dia menganugerah
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kan kepada kami dari sisiNya rahmat yang luas. Sesungguhnya 
Dia Maha Pemberi karunia. 

Ummu Salamah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sudikah kiranya engkau mengajarkan kepadaku suatu doa 
yang akan kubacakan untuk diriku sendiri?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Tentu saja. Ucapkanlah, "Ya Allah, Tuhan Nabi Muhammad, 
ampunilah dosadosaku, lenyapkanlah kedengkian hatiku, dan 
lindungilah aku darifitnahfitnahyang menyesatkan selama Engkau 
membiarkan aku hidup. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman, telah menceritakan 
kepada kami Haiwah, telah menceritakan kepadanya Abu Hani; ia pernah 
mendengar Abu Abdur Rahman AlHabli mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Abdullah ibnu Amr mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya hati Bani Adam itu berada di antara dua jari 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Pemurah seperti halnya satu hati. 
Dia mengaturnya menurut apa yang dikehendakiNya. 

Kemudian Rasulullah Saw. berdoa: 

Ya Allah, Tuhan Yang membolakbalikkan hati, arahkanlah hati 
kami untuk taat kepada Engkau. 

Hadis ini diketengahkan oleh Imam Muslim secara munfarid dari Imam 
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Bukhari. Dan ia meriwayatkannya bersama Imam Nasai melalui hadis 
Haiwah ibnu Syuraih AlMisri. 

Al-Anfal, ayat 25 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orangorang yang zalim saja di antara kalian. Dan ketahuilah 
bahwa Allah amat keras siksaanNya. 

Allah Swt. memperingatkan hambahambaNya yang mukmin agar 
waspada terhadap fitnah. Yang dimaksud dengan fitnah ialah cobaan 
dan bencana. Apabila ia datang menimpa, maka pengaruhnya meluas 
dan menimpa semua orang secara umum, tidak hanya orangorang 
durhaka dan orang yang melakukan dosa saja, melainkan bencana dan 
siksaan itu mencakup kesemuanya; tidak ada yang dapat menolaknya, 
tidak ada pula yang dapat melenyapkannya. Seperti yang disebutkan 
oleh Imam Ahmad; dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id maula Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Syaddad 
ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Gailan ibnu Jarir, dari 
Mutarrif yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada AzZubair, 
"Wahai Abu Abdullah, apakah yang mendorong kamu datang? Kamu 
telah menyjanyiakan khalifah yang telah terbunuh, lalu sekarang kamu 
datang untuk menuntut darahnya." AzZubair menjawab, "Kami dahulu 
di masa Rasulullah Saw.. Abu Bakar, Umar, dan Usman r.a. biasa 
membaca firmanNya yang mengatakan: 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orangorangyang zalim saja di antara kalian. (AlAnfal: 25) 

Kami tidak menduga bahwa kami adalah orangorang yang dimaksud," 
hingga fitnah ' 4 ( 0 ^1 ^ 1 ^ SUftfrQn£0F9m i sekarang
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Hadis ini diriwayatkan oleh AlBazzar melalui Mutarrif, dari Az
Zubair. Selanjutnya AlBazzar mengatakan, "Kami tidak mengetahui 
Mutarrif pernah meriwayatkan dari AzZubair selain dalam hadis ini." 
Imam Nasai telah meriwayatkan hal yang semisal melalui hadis Jarir 
ibnu Hazim, dari AlHasan, dari AzZubair. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AlHaris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Mubarak ibnu Fudalah, dari AlHasan yang menceritakan bahwa Az
Zubair pernah mengatakan, "Sesungguhnya kami (para sahabat) merasa 
takut." Yang dimaksudkannya adalah tentang makna firmanNya: 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orangorang yang zalim saja di antara kalian. (AlAnfal: 25) 

"Saat itu kami bersama dengan Rasulullah Saw. dan kami tidak menduga 
bahwa ayat tersebut berkaitan khusus dengan kami." Hal yang sama 
telah diriwayatkan oleh Humaid, dari AlHasan, dari AzZubair r.a. 

Daud ibnu Abu Hindun telah meriwayatkan dari AlHasan 
sehubungan dengan ayat ini, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Ali, Ammar, Talhah, dan AzZubair; semoga Allah melimpahkan 
keridaanNya kepada mereka. 

Sufyan AsSauri telah meriwayatkan dari AsSilt ibnu Dinar, dari 
Uqbah ibnu Sahban; ia pernah mendengar AzZubair mengatakan bahwa 
sesungguhnya ia membaca ayat berikut selama beberapa tahun, 
sedangkan kami menduga bahwa kami bukan orang yang dimaksud, 
tetapi ternyata kamilah orangorang yang dimaksud olehnya, yaitu 
firmannya: 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orangorang yang zalim saja di antara kalian. Dan ketahuilah 
bahwa Allahamat keras siksaanNya,J AlAnfal: 25) 
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Hal ini telah diriwayatkan melalui berbagai jalur, bersumber dari Az
Zubair ibnul Awwam. 

AsSaddi mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kaum muslim yang terlibat dalam Perang Badar secara khusus, dan 
ternyata dalam Perang Jamal fitnah itu melanda mereka sehingga mereka 
saling berperang satu sama lainnya. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubung
an dengan makna firmanNya: 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orangorang yang zalim saja di antara kalian. (AlAnfal: 25) 

Khitah ayat ini secara khusus ditujukan kepada sahabatsahabat Nabi 
Saw. 

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan pula dari Ibnu Abbas dalam 
riwayat yang lainnya sehubungan dengan tafsir ayat ini, bahwa Allah 
memerintahkan kepada orangorang mukmin, janganlah mereka 
menyetujui perkara yang mungkar yang terjadi di hadapan mereka, maka 
akibatnya Allah akan menimpakan siksaan secara umum kepada mereka. 
Tafsir ini terbilang sangat baik. Karena itulah sehubungan dengan tafsir 
firmanNya, Mujahid mengatakan: 

Dan peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
orangorang yang zalim saja di antara kalian. (AlAnfal: 25) 

Bahwa ayat ini berkenaan dengan mereka pula. Hal yang sama dikatakan 
oleh AdDahhak dan Yazid ibnu Abu Habib serta lainlainnya yang 
bukan hanya seorang. 

Ibnu Mas'ud pernah mengatakan, "Tiada seorang pun di antara 
kalian melainkan akan tertimpa fitnah. Sesungguhnya Allah Swt. telah 
berfirman: 

K a m p u r t ^ o M r j ^ 
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Sesungguhnya harta kalian dan anakanak kalian hanyalah cobaan 
(bagi kalian). (AtTagabun: 15) 

Maka barang siapa yang memohon perlindungan di antara kalian, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari fitnah yang menyesatkan." 
Riwayat Ibnu Jarir. 

Pendapat yang mengatakan bahwa fitnah ini secara umum menimpa 
para sahabat dan lainnya, sekalipun khitah ini ditujukan kepada mereka; 
pendapat inilah yang benar. Hal ini didukung oleh hadishadis yang 
memperingatkan agar bersikap waspada terhadap fitnahfitnah. Karena 
itulah kami akan menjelaskan masalah ini dalam suatu pembahasan 
terpisah seperti halnya yang banyak dilakukan oleh para imam, mereka 
secara khusus menulis kitabkitab mengenainya. Di antara yang 
terpenting untuk disebutkan secara khusus dalam hal ini ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnul Hajjaj, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah (yakni Ibnul Mubarak), telah menceritakan 
kepada kami Saif ibnu Abu Sulaiman; ia pernah mendengar Addi ibnu 
Addi AlKindi mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya 
seorang maula (bekas budak) kami, bahwa ia pernah mendengar 
kakeknya (yakni Addi ibnu Umairah) mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Sesungguhnya Allah Swt. tidak akan menyiksa kalangan umum 
karena perbuatan yang dilakukan oleh kalangan khusus, sebelum 
kalangan umum melihat di hadapan mereka perbuatan mungkar, 
sedangkan mereka mampu mencegahnya, lalu mereka tidak 
mencegahnya. Apabila mereka melakukan hal tersebut (yakni diam 
saja melihat perkara mungkar dikerjakan di hadapan mereka), maka 
barulah Allah akan mengazab kalangan khusus (yang terlibat) dan 
kalangan umum (yang menyaksikannya! 
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Di dalam sanad hadis ini terdapat seorang perawi yang dicurigai 
predikatnya, tidak ada seorang pun di antara pemilik kitab sittah yang 
mengetengahkannya. 

Hadis lain dir iwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman AlHasyimi, telah menceritakan 
kepada kami Ismail (yakni Ibnu Ja'far), telah menceritakan kepadaku 
Amr ibnu Abu Umar, dari Abdullalh ibnu Abdur Rahman AlAsyhal, 
dari Huzaifah ibnul Yaman, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan
Nya, kalian benarbenar harus memerintahkan kepada kebajikan 
dan melarang perbuatan mungkar, atau Allah benarbenar dalam 
waktu yang dekat akan mengirimkan kepada kalian suatu siksaan 
dari sisiNya, kemudian kalian benarbenar berdoa kepadaNya 
tetapi Dia tidak memperkenankannya bagi kalian. 

Imam Ahmad telah meriwayatkannya pula dari Abu Sa'id dari Ismail 
ibnu Ja'far, dan ia mengatakan: 

Atau Allah benarbenar akan mengirimkan suatu kaum kepada 
kalian, kemudian kalian berdoa (memohon pertolongan) kepada
Nya, tetapi Dia tidak memperkenankan doa'kalian. 

Imam AhmadYnengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Numair, telah menceritakan kepada kami Zurr ibnu Habib Al
Juhanni Abur Raqqad yang mengatakan bahwa ia berangkat bersama 
maulanya ke rumah Huzaifah. saat itu ia sedang mengatakan, 
"Sesungguhnya dahulu di masa Rasulullah Saw. ada seorang lelaki yang 
mengucapkan suatu kalimat, lalu ia menjadi orang munafik. Dan 
sesungguhnya saya telah mendengar kalimat itu dari seseorang di antara 
kalian lebih r 1 ] ^ ^ kalian benar
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benar mengerjakan amar ma 'ruf dan nahi mimkar, dan kalian benar
benar saling menganjurkan kepada kebaikan, atau Allah akan menimpa
kan kepada kalian semua suatu azab, atau Dia akan menguasakan kalian 
kepada orangorang yang jahat di antara kalian, kemudian orangorang 
pilihan kalian berdoa, tetapi doa mereka tidak diperkenankan." 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, dari Zakaria; telah 
menceritakan kepada kami Amir r.a. yang mengatakan bahwa ia pernah 
mendengar AnNu'man ibnu Basyir r.a. berkhotbah, antara lain ia 
mengatakan seraya mengisyaratkan kepada telinganya dengan kedua 
jari telunjuknya (yang maksudnya dia telah mendengar ucapannya itu 
dari Nabi Saw.): 

Perumpamaan orang yang menegakkan batasanbatasan Allah dan 
arang yang melanggarnya serta orang yang berdiplomasi 
terhadapnya sama dengan suatu kaum yang menaiki sebuah kapal 
laut. Sebagian 'dari mereka ada yang menempati bagian bawah 
dari kapal itu, yaitu bagian yang paling tidak enak dan buruk 
sedangkan sebagian yang lain menempati bagian atas (geladaknya. 
Orangorang yang menempati bagian bawah kapal itu apabila 
mengambil air minum harus melalui orangorangyang bertempat 
di atas mereka, sehingga mengganggunya. Akhiri.ya orangorang 
yang tinggal di bagian bawah kapal itu mengatakan, "Seandainya 
saja kita membuat lubang untuk mengambil bagian kita hingga 
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dapat mengambil air dan tidak mengganggu orangorang yang 
ada di atas kita. " Jika orangorang yang berada di atas mem
biarkan mereka untuk melakukan niatnya itu, niscaya mereka 
semuanya binasa (karena kapal akan tenggelam). Dan jika orangorang 
yang berada di atas mau saling bantu dengan orangorang yang 
ada di bawah mereka, niscaya mereka semuanya setamat. 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munfarid tanpa Imam 
Muslim. Imam Bukhari meriwayatkannya di dalam Bab "Syirkah" dan 
Bab "Syahadat" (Persaksian). Imam Turmuzi meriwayatkannya di dalam 
Bab "Fitan" melalui berbagai jalur, dari Sulaiman ibnu Mahran Al
A'masy, dari Amir ibnu Syurahil AsySya'bi dengan lafaz yang sama. 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Husain, telah menceritakan kepada kami 
Khalaf ibnu Khalifah, dari Lais, dari Alqamah ibnu Marsad, dari Al
Ma'rur ibnu Suwaid, dari Ummu Salamah —istri Nabi Saw.— yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Apabila perbuatanperbuatan maksiat muncul di kalangan umatku, 
maka Allah menimpakan azab dari sisiNya kepada mereka secara 
menyeluruh. 

Ummu Salamah bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah bila di 
antara mereka terdapat orangorang yang saleh?" Rasulullah Saw. 
menjawab, "Ya, ikut tertimpa azab pula." Ummu Salamah bertanya, 
"Lalu bagaimanakah nasib mereka selanjutnya?" Rasulullah Saw. 
bersabda, "Orangorang saleh itu ikut tertimpa azab yang menimpa 
kaumnya, kemudian mendapat ampunan dan rida dari Allah Swt" 

Hadis lain diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepada kami Syarik, dari Abu Ishaq, dari AlMunzir ibnu Jarir, dari 
ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tiada suatu kaum pun yang mengerjakan kemaksiatan, sedangkan 
di antara mereka terdapat seorang lelaki yang paling kuat dan 
paling berpengaruh di antara mereka, lalu ia tidak mencegahnya, 
melainkan Allah akan menimpakan siksaan kepada mereka secara 
menyeluruh, atau Allah menimpakan bencana siksaan kepada 
mereka 

Imam Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad, dari Abui Ahwas, 
dari Abu Ishaq dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'bah; ia 
pernah mendengar Abu lshaq menceritakan hadis berikut dari Ubaidillah 
ibnu Jarir, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

—r. 

Tidak sekalikali suatu kaum yang dilakukan perbuatan maksiat di 
kalangan mereka, sedangkan kaum itu lebih kuat dan lebih 
berpengaruh (lebih mayoritas) daripada orangorangyang berbuat 
maksiat, lalu mereka tidak mencegahnya, melainkan Allah akan 
menimpakan siksaan kepada mereka secara menyeluruh. 

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Waki' , dari Israil. 
Juga dari Abdur Razzaq dari Ma'mar, dari Aswad, dari Syarik dan 
Yunus; semuanya dari Abu Ishaq AsSubai'i dengan sanad yang sama. 
Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari Ali ibnu Muhammad, dari 
Waki', dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
telah menceritakan kepada kami Jam i* ibnu Abu Rasyid, dari Munzir. 
dari AlHasan ibnu Muhammad, dari istrinya, dari Aisyah yang sampai 
kepada Nabi Saw. Disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Apabila kejahatan muncul di muka bumi, maka Allah menurunkan 
siksaNya kepada penduduk bumi. 

Siti Aisyah r.a. bertanya, "Bagaimanakah nasib orangorang yang taat 
kepada Allah di antara mereka?" Rasulullah Saw. bersabda, "Ya ikut 
tertimpa pula, kemudian mereka beroleh rahmat dari Allah Swt." 

Al-Anfal, ayat 26 

Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kalian masih berjumlah 
sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), kalian takut orang
orang (Mekah) akan menculik kalian, maka Allah memberi kalian 
tempat menetap (Madinah) dan dijadikanNya kalian kuat dengan 
pertolonganNya dan diberiNya kalian rezeki dari yang baikbaik 
agar kalian bersyukur. 

Allah Swt. mengingatkan hambahambaNya yang mukmin terhadap 
nikmat yang telah dilimpahkanNya kepada mereka dan kebajikanNya 
kepada mereka. Pada awalnya mereka berjumlah minoritas, kemudian 
Allah menjadikan mereka sebagai golongan mayoritas; dan pada 
mulanya mereka lemah lagi dalam keadaan dicekam rasa takut, 
kemudian Allah menguatkan mereka dan menolong mereka. Mereka 
pun pada mulanya miskin lagi papa, kemudian Allah memberi mereka 
rezeki dari barangbarang yang baik (halal). Kemudian Allah memerin
tahkan mereka untuk bersyukur kepadaNya, menaatiNya, dan 
mengerjakan semua yang diperintahkanNya kepada mereka. 

Demikianlah keadaan dan kondisi orangorang mukmin dalam 
periode Mekah. Mereka minoritas, dicekam oleh rasa takut, tertindas, 
dan selalu dibayangi oleh rasa takut diculik oleh orangorang musyrik 
dari berbagai kawasan, baik mereka orang musyrik ataupun orang Majusi 
atau orang Romawi, karena semuanya adalah musuhmusuh mereka. 
Demikian ituJcarena jumlah kaum muslim sedikit dan tidak mempunyai 
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kekuatan. Demikianlah keadaan mereka selama itu, hingga Allah 
mengizinkan mereka untuk hijrah ke Madinah, lalu Allah memberikan 
tempat tinggal kepada mereka di Madinah, dan menjadikan penduduknya 
senang kepada mereka, memberikan tempat, dan menolong mereka 
dalam Perang Badar dan peperangan lainnya. Bahkan penduduk Madinah 
berbagi harta dengan mereka serta rela mengorbankan jiwa dan raga 
mereka demi ketaatan kepada Allah dan RasulNya. 

Qatadah ibnu Di'amah AsSudusi rahimahullah telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan ingatlah (hai para Muhajirin) ketika kalian masih berjumlah 
sedikit lagi tertindas di muka bumi (Mekah). (AlAnfal: 26) 

Kabilah Arab ini pada mulanya adalah manusia yang paling rendah, 
kehidupannya melarat, perutnya lapar, dan miskin pakaian serta paling 
jelas kesesatannya. Orang yang hidup di antara mereka kehidupannya 
celaka dan melarat, dan orang yang mati dari mereka dijerumuskan ke 
dalam neraka; mereka dimakan dan tidak mendapat makan. Demi 
Allah, kami belum pernah mendengar bahwa di masa itu ada penduduk 
bumi yang lebih buruk kedudukannya daripada mereka. Kemudian hal 
itu berakhir setelah Allah menurunkan agama Islam kepada mereka. 
Maka berkat agama Islam itulah Allah menguatkan mereka hingga 
dipengaruhi di seluruh negeri, dan melalui Islamlah Allah meluaskan 
rezeki mereka serta menjadikan mereka rajaraja di atas semua manusia. 
Berkat Islam pula Allah memberikan banyak hal kepada mereka, seperti 
yang kalian lihat sendiri. Karena itu, bersyukurlah kalian kepada Allah 
atas nikmatnikmatNya karena sesungguhnya Tuhan kalian Yang 
memberikan nikmat suka kepada perbuatan bersyukur, dan orang
orang yang bersyukur selalu beroleh tambahan nikmat dari Allah. 
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/fa/ orangorang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 
Allah dan RasulQiya) dan (juga) janganlah kalian mengkhianati 
amanatamanat yang dipercayakan kepada kalian, sedangkan 
kalian mengetahui. Dan ketahuilah bahwa harta kalian dan anak
anak kalian itu hanyalah sebagai cobaan, dan sesungguhnya di 
sisi Aliahlah pahala yang besar. 

Abdur Razzaq ibnu Abu Qatadah dan AzZuhri mengatakan bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Lubabah ibnu Abdul Munzir 
ketika Rasulullah Saw. mengutusnya kepada Bani Quraizah untuk 
menyampaikan pesan beliau agar mereka tunduk di bawah hukum 
Rasulullah Saw. Lalu orangorang Bani Quraizah meminta saran dari 
Abu Lubabah mengenai hal tersebut, maka Abu Lubabah mengisyarat
kan kepada mereka dengan tangannya ke arah tenggorokannya, yang 
maksudnya ialah disembelih, yakni mati. 

Kemudian Abu Lubabah sadar bahwa dengan perbuatannya itu 
berarti dia telah berbuat khianat kepada Allah dan RasulNya. Maka ia 
bersumpah bahwa dirinya tidak akan makan hingga mati atau Allah 
menerima tobatnya. 

Lalu Abu Lubabah pergi ke masjid Madinah dan mengikat dirinya 
di salah satu tiang masjid. Dia tinggal dalam keadaan demikian selama 
sembilan hari hingga tak sadarkan dirinya karena kepayahan. Maka Allah 
menurunkan wahyu kepada RasulNya bahwa tobat Abu Lubabah 
diterima. 

Kemudian orangorang datang kepadanya menyampaikan berita 
gembira bahwa Allah telah menerima tobatnya. Mereka bermaksud akan 
melepaskan ikatannya dari tiang masjid itu, tetapi Abu Lubabah ber
sumpah bahwa jangan ada seorang pun yang melepaskannya dari tiang 
masjid itu selain Rasulullah Saw. dengan kedua tangannya sendiri. 
Akhirnya Rasulullah Saw. melepaskan ikatannya, lalu berkatalah Abu 
Lubabah, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bernazar bahwa 
seluruh hartaku akan aku habiskan untuk sedekah." Maka Rasulullah 
Saw b ^ b d a K a m p U n g S t j n n a h Q r g 
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Cukuplah bagimu dengan menyedekahkannya sepertiga darinya 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku A11 laris, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnul Haris AtTaifi, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdullah ibnu Aun AsSaqafi, dari AlMugirah ibnu Syu'bah yang 
mengatakan bahwa ayat berikut diturunkan berkenaan dengan ter
bunuhnya Usman r.a., yaitu firmanNya: 

Hai orangorang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 
Allah dan RasulNya. (AlAnfal: 27), hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami AlQasim 
ibnu Bisyr ibnu Ma'ruf, telah menceritakan kepada kami Syababah ibnu 
Siwar, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Muharram 
yang mengatakan bahwa ia pernah bersua dengan Ata ibnu Abu Rabah, 
lalu Ata menceritakan kepadanya bahwa Jabir ibnu Abdullah pernah 
menceritakan kepadanya bahwa Abu Sufyan keluar dari Mekah 
(mengadakan perjalanan). Lalu Malaikat Jibril datang kepada Rasulullah 
Saw. dan menyampaikan kepadanya bahwa Abu Sufyan berada di tempat 
anu dan anu. Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya Abu 
Sufyan sekarang telah berada di tempat anu dan anu. Maka berangkatlah 
kalian untuk menyerangnya, tetapi rahasiakanlah misi kalian." 

Tetapi ada seorang munafik berkirim surat kepada Abu Sufyan, 
bahwa Muhammad sedang mencarinya, maka dia diminta waspada. 
Maka Allah menurunkan firmanNya: 

Janganlah kalian mengkhianati Allah dan /tasw/(Nya) dan (juga) 
janganlah kalian mengkhianati amanatamanat yang dipercayakan 
kepada kalian. (AlAnfal: 27), hingga akhir ayat. 

Hadis ini garib sekali, dan sanad serta teksnya masih perlu diper
timbangkan 
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Di dalam kitab Sahihain disebutkan kisah mengenai Hatib ibnu 
Abu Balta'ah, bahwa ia menulis surat kepada orangorang Quraisy untuk 
memberitahukan tentang rencana Rasulullah Saw. terhadap mereka di 
tahun kemenangan atas kota Mekah. Maka Allah memperlihatkan hal 
itu kepada RasulNya. Lalu Rasulullah Saw. mengirimkan suatu pasukan 
untuk mengejar pengirim surat tersebut, hingga surat itu berhasil dicegah 
dan dikembalikan, lalu Hatib dihadapkan kepada Rasulullah Saw. Dan 
Hatib mengakui perbuatannya itu. Saat itulah Umar ibnul Khattab 
bangkit, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah saya memenggal 
batang lehernya, karena sesungguhnya dia telah berkhianat terhadap 
Allah dan RasulNya serta kaum mukmin?" Rasulullah Saw. bersabda: 

Biarkanlah dia. karena sesungguhnya dia telah ikut dalam Perang 
Badar. Tahukah kamu, mudahmudahan Allah memperhatikan ahli 
Badar dan Dia berfirman, "Berbuatlah sesuka kalian, sesungguh
nya Aku telah mengampuni kalian." 

Menurut kami, pendapat yang sahih ialah yang mengatakan bahwa ayat 
ini bermakna umum, sekalipun benar bahwa ayat ini diturunkan karena 
latar belakang yang bersifat khusus. Menurut jumhur ulama, hal yang 
terpakai ialah keumuman dari makna yang dikandungnya, bukan latar 
belakangnya yang khusus. Perbuatan khianat bersifat umum mencakup 
semua dosa kecil dan dosa besar yang bersifat permanen dan yang tidak 
permanen. 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

dan G u ga) janganlah kalian mengkhianati amanatamanat yang 
dipercayakan kepada kalian. (AlAnfal: 27) 

Amanat a r t i n y ^ l ^ ^ f ^ g ^ ^ f ^ ^ l g l l i g ^ a d a hamba
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hambaNya, yakni halhal yang fardu. Dikatakan ta takhunu artinya 
janganlah kalian merusak amanat. Menurut riwayat lain disebutkan: 

janganlah kalian mengkhianati Allah dan Rasul(Nya). (AlAnfal: 

Yang dimaksud dengan amanat ialah meninggalkan perintahNya dan 
mengerjakan kemaksiatan. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ja ' far ibnuz Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair 
sehubungan dengan makna ayat ini, yaitu 'janganlah kalian menampak
kan kebenaran di hadapannya yang membuatnya rela kepada kalian, 
kemudian kalian menentangnya dalam hati kalian dan cenderung kepada 
selainnya; karena sesungguhnya hal tersebut merusak amanat kalian 
dan merupakan suatu pengkhianatan terhadap diri kalian sendiri*. 

AsSaddi mengatakan, apabila mereka mengkhianati Allah dan 
RasulNya, berarti mereka mengkhianat i amanatamanat yang 
dipercayakan kepada diri mereka. Selanjutnya ia mengatakan pula bahwa 
dahulu mereka mendengar pembicaraan dari Nabi Saw., lalu mereka 
membocorkannya kepada kaum musyrik. 

Abdur Rahman ibnu Zaid mengatakan, Allah melarang kalian 
berbuat khianat terhadap Allah dan RasulNya, janganlah kalian berbuat 
seperti apa yang dilakukan oleh orangorang munafik. 

Firman Allah Swt.: 

Dan ketahuilah bahwa harta kalian dan anakanak kalian itu 
hanyalah sebagai cobaan. (AlAnfal: 28) 

Yakni merupakan cobaan dan ujian dari Allah bagi kalian, karena 
semuanya itu Dialah yang memberikannya kepada kalian untuk melihat 
secara nyata, apakah kalian bersyukur kepadaNya atas semuanya itu 
dan menggunakannya dalam jalan ketaatan kepadaNya, ataukah kalian 

27) 

sibuk dengi 'a dan menjadi
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kari semuanya sebagai ganti dariNya. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Allah Swt. dalam firmanNya: 

Sesungguhnya harta kalian dan anakanak kalian hanyalah cobaan 
(bagi kalian); dan di sisi Allahlah pahala yang besar. (AtTagabun: 
15) 

Kami akan menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenarbenarnya). (AlAnbiya: 35) 

Hai orangorang yang beriman, janganlah hartaharta kalian dan 
anakanak kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah. Barang 
siapa yang membuat demikian, maka mereka itulah orangorang 
yangrugi. (AlMunafiqun: 9) 

dan Firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Hai orangorang yang beriman, sesungguhnya di antara istriistri 
kalian dan anakanak kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian, 

'maka berhatihatilah kalian terhadap mereka. (AtTagabun: 14), 
hingga akhir ayat. 

Adapun firman Allah Swt.: 

dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala yang besar. (AlAnfal: 
281 Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


410 Juz 9 — At-Anfal 

Yakni pahalaNya, pemberianNya, dan surgasurgaNya; semuanya 
lebih baik bagi kalian daripada hartaharta dan anakanak kalian. Karena 
sesungguhnya adakalanya kalian menjumpai di kalangan mereka musuh 
bagi kalian sendiri, dan kebanyakan dari mereka tidak dapat memberikan 
manfaat apa pun kepada kalian. Sedangkan Yang mengatur lagi Yang 
Memiliki dunia dan akhirat adalah Allah, hanya di sisiNyalah pahala 
yang berlimpah kelak di hari kiamat. Di dalam sebuah asar disebutkan 
seperti berikut: 

Hai emak Adam, carilah Aku, niscaya engkau akan menjumpaiKu. 
Jika engkau menjumpaiKu, niscaya engkau akan menjumpai segala 
sesuatu. Dan jika engkau tidak menjumpaiKu, niscaya segala 
sesuatu tidak engkau dapati. Dan Aku (pahala Allah) adalah yang 
paling engkau sukai ketimbang segala sesuatu (yang ada). 

Di dalam sebuah hadis sahih dari Rasulullah Saw. disebutkan bahwa 
beliau Saw. pernah bersabda: 

Ada tiga perkara, barang siapa yang di dalam dirinya terdapat 
ketigatiganya, niscaya dia akan menjumpai manisnya iman, yaitu: 
orang yang Allah dan RasulNya lebih dicintai olehnya daripada 
selain keduanya dan orang yang menyukai seseorang hanyalah 
karena Allah semata, dan orang yang lebih suka dilemparkan ke 
dalam api daripada dia harus kembali kepada kekufuran sesudah 
Allah menyelamatkannya dari kekujuran. 
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Bahkan cinta kepada Rasulullah Saw. harus lebih diprioritaskan daripada 
cinta kepada anakanak dan harta benda serta diri sendiri, seperti yang 
disebutkan di dalam kitab Sahih, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Demi Tuhan Yangjiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan
Nya, tidaklah seseorang di antara kalian beriman sebelum aku lebih 
disukainya daripada dirinya sendiri, keluarganya, harta bendanya, 
dan semua manusia. 

Al-Anfal, ayat 29 

Hai orangorang yang beriman, jika kalian bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian Furqan dan 
menghapuskan segala kesalahan kalian dan mengampuni (dosa
dosa) kalian. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. 

Ibnu Abbas, AsSaddi, Mujahid, Ikrimah, AdDahhak, Oatadah, dan 
Muqatil ibnu Hayyan serta ulama lainnya yang bukan hanya seorang 
telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya:. 

Furqan. (AlAnfal: 29) 

Bahwa yang dimaksud ialah ja lan keluar. Menurut Mujahid di 
tambahkan di dunia dan akhirat. Menurut suatu riwayat dari Ibnu Abbas, 
yang dimaksuj^^i j t |n ^^j^^^^l^^^J^1 1 -^^^^3 1 1 m e n u r u t 
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riwayat yang lain —Juga dari Ibnu Abbas— yang dimaksud dengan 
furq~an ialah pertolongan Allah. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa makna fitrqan ialah 
pemisah antara perkara yang hak dan yang bati l . Tafsir yang 
dikemukakan oleh Ibnu Ishaq ini pengertiannya lebih mencakup daripada 
pendapat lainnya, dan memang apa yang dikemukakannya itu mencakup 
kesemuanya. Karena sesungguhnya orang yang bertakwa kepada Allah 
dengan mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganlaranganNya 
berarti dia mendapat taufik untuk mengetahui perbedaan antara perkara 
yang hak dan yang batil. Maka yang demikian itu merupakan penyebab 
datangnya pertolongan Allah, jalan keselamatan, dan jalan keluar dari 
semua urusan dunia serta kebahagiaan di hari kiamat, penghapus segala 
dosa, beroleh ampunan dan disembunyikan dari semua orang serta 
menjadi penyebab beroleh pahala Allah yang berlimpah. Pengertiannya 
sama dengan apa yang disebutkan di dalam firmanNya: 

flJS sy '> & itt !£i 

Hai orangorang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada RasulNya, niscaya Allah memberikan rahmat
Nya kepada kalian dua bagian, dan menjadikan untuk kalian cahaya 
yang dengan cahaya itu kalian dapat berjalan dan Dia mengampuni 
kalian. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al
HadTd: 28) 

Al-Anfal, ayat 30 

Dan (ingatlah) ketika orangorang kafir (Quraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
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membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaikbaik 
Pembatas tipu daya. 

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

( 2 4 7 ) CH  : _ j jU iVl? 

untuk menangkapmu. (AlAnfal: 30) 

Yakni untuk membelenggumu. Ata dan Ibnu Zaid mengatakan, makna 
yang dimaksud ialah 'untuk menangkapmu'. AsSaddi mengatakan 
bahwa alisbat artinya memenjarakan dan mengikat. Apa yang dikatakan 
oleh AsSaddi ini mencakup semua pendapat yang disebutkan di atas. 
Dalam pendapat ini tersimpulkan semua pendapat di atas, mengingat 
pengertian inilah yang kebanyakan dilakukan oleh seseorang yang 
hendak berbuat jahat terhadap orang lain. 

Sunaid telah meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, bahwa Ata 
pernah mengatakan bahwa dia pernah mendengar Ubaid ibnu Umair 
berkata bahwa ketika orangorang Quraisy merencanakan usaha mereka 
terhadap diri Nabi Saw. untuk menangkapnya atau membunuhnya atau 
mengusirnya, maka pamannya (yaitu Abu Talib) bertanya kepada beliau, 
"Tahukah kamu apakah yang direncanakan oleh mereka terhadap 
dirimu?"Nabi Saw. menjawab, "Merekahendak memenjarakanku, atau 
membunuhku atau mengusirku." Abu Talib bertanya keheranan, "Siapa
kah yang memberitahukanmu?" Nabi Saw. menjawab, "Tuhanku." Abu 
Talib berkata, "Sebaikbaik Tuhan adalah Tuhanmu, perintahkan lah 
kepadanya untuk tetap berbuat baik." Nabi Saw. menyangkal, "Saya 
memerintahkan kepadaNya? Tidak, bahkan Dialah yang memerintah
kan kepadaku." 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Ismail AlMasri yang dikenal dengan nama julukan 
AlWasawisi, telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid ibnu Abu 
Daud, dari Ibnu Juraij, dari Ata, dari Ubaid ibnu Umair, dari AlMuttalib 
ibnu Abu Wida'ah, bahwa Abu Talib berkata kepada Rasulullah Saw., 
"Apakah yang direncanakan kaummu terhadap dirimu?" Nabi Saw 
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menjawab, "Mereka bermaksud untuk memenjarakanku, a tau 
membunuhku atau mengusirku." Abu Talib bertanya, "Siapakah yang 
memberitahukan hal itu kepadamu?" Nabi Saw. menjawab, "Tuhanku." 
Abu Talib berkata, "Sebaikbaik Tuhan adalah Tuhanmu, maka pesan
kanlah kepadaNya untuk tetap berbuat baik.' Nabi Saw. menyangkal, 
"Aku memerintahkan kepadaNya? Tidak, bahkan Dialah yang 
memerintahkan kepadaku." 

AlMuttalib ibnu Wida'ah melanjutkan kisahnya, bahwa lalu 
turunlah firmanNya: 

ketika orangorang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkapmu dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu (AlAnfal: 30), hingga akhir ayat. 

Penyebutan Abu Talib dalam hadis ini sangat aneh, bahkan tidak dapat 
diterima, mengingat ayat ini adalah ayat Madaniyah. Kemudian kisah 
ini dan persekongkolan orangorang Quraisy untuk melakukan makar 
guna memenjarakan Nabi Saw. atau mengusirnya atau membunuhnya 
hanyalah terjadi di malam hijrah. Hal ini pun baru terjadi selang tiga 
tahun kemudian, sesudah Abu Talib meninggal dunia. Dengan mening
galnya Abu Talib barulah mereka berani berbuat seenaknya terhadap 
diri Nabi Saw.; di masa Abu Talib masih ada, mereka tidak berani 
berbuat demikian karena Abu Talib selalu melindungi dan membelanya 
serta menanggung semua bebannya. 

Dalil yang menunjukkan kebenaran dari pendapat yang kami 
katakan ialah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad ibnu 
lshaq.ibnu Yasar, penulis kitab AlMagazi. Ia meriwayatkannya dari 
Abdullah ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Muhammad 
ibnu Ishaq telah mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadanya 
AlKalbi, dari Bazan maula Ummu Hani, dari Ibnu Abbas. bahwa 
segolongan orang dari kalangan orangorang terhormat kabilah Quraisy 
mengadakan pertemuan di Darun Nudwah. Kemudian Iblis muncul di 
kalangan mereka dalam rupa seorang syekh yang anggun. Ketika mereka 
melihatnya, mereka berkata, "Siapakah engkau ini?" Iblis yang berupa 
orang tua itu menjawab, "Aku seseorang dari Najd. Aku mendengar 
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bahwa kalian mengadakan pertemuan, maka aku berkeinginan untuk 
menghadiri pertemuan kalian ini, dan saran serta pendapatku nanti 
niscaya tidak akan siasia bagi kalian." Mereka berkata, "Kalau begitu, 
silakan masuk." Maka iblis pun bergabung bersama dengan mereka. 

Iblis membuka pembicaraannya, "Kemukakanlah pendapat kalian 
terhadap lelaki ini (Nabi Saw.). Demi Allah, benarbenar telah dekat 
waktunya dia akan menyaingi urusan kalian dengan urusannya." 

Seseorang di antara mereka berkata, "Penjarakanlah dia dalam 
ikatan, kemudian tunggulah saat kematiannya dalam keadaan demikian, 
sebagaimana telah mati orangorang yang sebelumnya yang semisal 
dengan dia dari kalangan ahli syair, seperti Zuhair dan Nabigah. 
Sesungguhnya dia hanyalah salah seorang dari mereka." 

Maka si iblis —musuh Allah itu yang berupa seorang tua dari Najd 
itu— menjerit seraya berkata, "Demi Allah, ini bukanlah pendapat yang 
tepat bagi kalian. Demi Allah, Tuhannya kelak benarbenar akan 
membebaskannya dari tahanannya untuk dihantarkan lagi kepada para 
sahabatnya. Dan dalam waktu yang dekat para sahabatnya pasti akan 
berhamburan menuju kepadanya untuk membebaskannya dari tangan 
kalian, lalu para sahabatnya membelanya dari ulah kalian. Maka saya 
tidak dapat menjamin keselamatan kal ian, mereka pasti akan 
mengeluarkan (mengusir) kalian dari negeri kalian sendiri." 

Para hadirin dalam pertemuan itu berkata, "Orang tua ini benar, 
maka kemukakanlah oleh kalian pendapat lainnya." 

Salah seorang dari mereka ada yang mengatakan, "Kita usir saja 
dia sehingga kita terbebas darinya, karena sesungguhnya apabila dia 
telah diusir, niscaya tidak akan membahayakan kalian apa yang diper
buatnya di mana pun ia berada selagi jauh dari kalian; dan urusannya 
bukan lagi di antara kalian, tetapi di kalangan orang lain." 

Iblis berkata, "Demi Allah, ini pun bukan pendapat yang tepat bagi 
kalian, bukankah kalian telah mendengar sendiri tutur katanya yang 
manis dan lisannya yang fasih sehingga dapat mengetuk hati orang yang 
mendengar pembicaraannya? Demi Allah, seandainya kalian melakukan 
hal itu, dan dia menyeru orangorang Arab, niscaya semua orang Arab 
akan mendukungnya. Kemudian mereka benarbenar akan datang kepada 
kalian untuk mengusir kalian dari negeri kalian dan membunuh para 
pemimpin kalian." _ 
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Mereka berkata, "Benarlah apa yang dikatakannya, demi Allah. 
Maka kemukakanlah pendapat lainnya." 

Abu Jahal la'natullahi 'alaihi mengemukakan pendapatnya, "Demi 
Allah, sesungguhnya aku menyarankan kepada kalian suatu pendapat 
yang belum kalian sadari sebelumnya. Menurutku tiada pendapat lain 
kecuali yang akan kukemukakan." Mereka berkata, "Pendapat apakah 
itu?" 

Abu Jahal berkata, "Kalian harus mengambil seorang pemuda yang 
kuat dan sigap dari setiap kabilah. Kemudian setiap pemuda dipersenjatai 
dengan pedang yang tajam, lalu mereka memukulnya secara beramai
ramai dengan sekali pukul. Apabila dia (Muhammad) terbunuh, maka 
darahnya terbagibagi di kalangan semua kabilah yang terlibat. Maka 
menurut dugaanku kabilah Bani Hasyim tidak akan kuat berperang 
menghadapi semua kabilah Quraisy. Apabila mereka menyadari 
kemampuannya, niscaya mereka mau menerima laql (diat), sehingga 
kita terbebas darinya dan kita telah memutuskan gangguannya." 

Maka si orang tua dari Najd itu berkata, "Ini baru suatu pendapat 
yang jitu, demi Allah. Menurut hematku pendapat yang terbaik adalah 
apa yang baru dikemukakan oleh orang ini." 

Maka mereka bubar dengan kesepakatan yang bulat atas usul Abu 
Jahal itu. Kemudian Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw. dan 
memerintahkan kepadanya agar jangan menginap di tempat tidur yang 
biasa ditempatinya, dan memberitahukan kepadanya tentang tipu 
muslihat dan makar yang akan dilakukan oleh kaumnya. 

Pada malam itu Rasulullah Saw. tidak menginap di rumahnya, dan 
saat itu juga Allah memerintahkan kepadanya untuk berhijrah, lalu Allah 
menurunkan kepadanya surat AlAnfal setibanya di Madinah. Di dalam 
surat AlAnfal disebutkan nikmatnikmat yang telah dilimpahkan oleh 
Allah kepadanya dan ujian yang telah ditimpakan kepadanya dari sisi
Nya. 

c v - . ^ d u ^ - i y ^ i i ^ ditiki 
Dan (ingatlah) ketika orangorang kafir (Ouraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
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membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaikbaik 
Pembatas tipu daya (AlAnfal: 30) 

Sehubungan dengan ucapan orangorang kafir Ouraisy yang mengatakan, 
"Tunggulah saat kematiannya seperti kematian orangorang yang 
sebelumnya dari kalangan para penyair," Allah Swt. menurunkan firman
Nya: 

Bahkan mereka mengatakan, "Dia adalah seorang penyair yang 
kami tunggutunggu kecelakaan menimpanya " (AtTur: 30) 

Hal tersebut terjadi pada hari pertemuan mereka untuk berbuat makar 
terhadap Nabi Saw. yang dikenal dengan 'hari Zahmah'. Hal seperti ini 
pun telah diriwayatkan dari AsSaddi. Dan sehubungan dengan niat 
mereka untuk mengusirnya dari Mekah, Allah Swt. menurunkan firman
Nya: 

Dan sesungguhnya benarbenar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu darinya; dan kalau 
terjadi demikian, niscayasepeninggalmu mereka tidak tinggal, 
melainkan sebentar saja. (AlIsra: 76) 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh AlAufi dari Ibnu Abbas. Hal 
yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid, Urwah ibnuz Zubair, 
Musa ibnu Uqbah, Qatadah, Miqsam, dan lainlainnya yang bukan hanya 
seorang. 

Yunus ibnu Bukair telah meriwayatkan dari Ibnu Ishaq, bahwa lalu 
Rasulullah Saw. tinggal dalam keadaan menunggu perintah Allah (untuk 
hijrah). Hingga manakala kabilah Quraisy mengadakan pertemuan dan 
sepakat untuk berbuat makar terhadap dirinya menurut apa yang mereka 
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kehendaki, maka Jibril a.s. datang kepada Nabi Saw. dan memerintahkan 
beliau agar malam itu tidak tidur di tempat biasanya. 

Lalu Rasulullah Saw. memanggil Ali ibnu Abu Talib dan memerin
tahkannya untuk tidur di tempat tidurnya serta menyelimuti dirinya 
dengan kain selimut hijau yang biasa dipakainya, maka Ali mengerjakan 
apa yang diperintahkan kepadanya. 

Selanjutnya Rasulullah Saw. sendiri keluar dengan melewati kaum 
, musyrik yang telah berada di depan pintu rumahnya. Nabi Saw. keluar 

dengan membawa segenggam pasir, kemudian beliau taburkan pasir 
itu ke atas kepala mereka. Mereka tidak dapat melihatnya karena Allah 
telah menutupi mata mereka dari NabiNya hingga mereka tidak dapat 
melihatnya. Nabi Saw. keluar seraya membacakan firmanNya: 

YaSTn, Demi AlQur'an yang penuh hikmah. (YasTn: 12) 

sampai dengan firmanNya: 

dan Kami tutup mata mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. 
(YasTn: 9) 

AlHafiz Abu Bakar AlBaihaqi mengatakan, hal yang menguatkan 
riwayat di atas telah diriwayatkan dari Ikrimah. 

Ibnu Hibban di dalam kitab Sahihnya dan Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadraktelah meriwayatkan melalui hadis Abdullah ibnu Usman 
ibnu Khatsyam, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Siti Fatimah masuk menemui Rasulullah Saw. seraya menangis. 
Maka Nabi Saw. bertanya, "Hai putriku, apakah yang menyebabkan 
engkau menangis?" Siti Fatimah menjawab, "Wahai ayahku, bagaimana 
aku tidak menangis, sedangkan golongan orangorang yang terkemuka 
dari kabilah Quraisy telah membuat perjanjian dengan nama Lata, Uzza, 
dan Manat yang ketiga di Hijir, bahwa seandainya mereka melihatmu, 
maka mereka akan bersamasama bangkit ke arahmu untuk membunuh
mu secara beramairamai. Tidak ada seorang pun dari mereka melainkan 
telah mengenali bagiannya dari darahmu." 

Kampungsunnah.org 

http://Kampungsunnah.org


Tafsir Ibnu Kasir 419 

Rasulullah Saw. bersabda, "Ambilkanlah air wudu untukku." Lalu 
Rasulullah Saw. berwudu, kemudian keluar menuju masjid. Ketika 
mereka melihatnya, mereka berkata, "Ini dia orangnya!" Tetapi dengan 
serta merta kepala mereka tertunduk dan mereka tidak dapat mengangkat 
pandangannya. Lalu Rasulullah Saw. mengambil segenggam pasir dan 
menaburkannya kepada mereka seraya bersabda, "Semoga wajahwajah 
ini kelilipan." Maka tiada seorang lelaki pun dari mereka yang terkena 
oleh pasir itu melainkan pasti gugur dalam Perang Badar dalam keadaan 
kafir. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat 
Imam Muslim, tetapi keduanya tidak mengetengahkannya. Imam Hakim 
mengatakan bahwa ia tidak melihat adanya cela dalam sanad hadis ini. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, telah menceritakan 
kepadaku Usman AlJariri, dari Miqsam maula Ibnu Abbas yang 
menceritakan hadis berikut dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika orangorang kafir Cntraisy memikirkan tipu 
muslihat terhadapmu. (AlAnfal: 30), hingga akhir ayat. 

Bahwa orangorang Quraisy mengadakan musyawarah di Mekah pada 
suatu malam. Sebagian dari mereka mengatakan, "Besok pagi kita 
tangkap dia, lalu kita ikat." Yang mereka maksudkan adalah Nabi Saw. 
Sebagian yang lain mengatakan, "Tidak, tetapi kita harus membunuh
nya." Sedangkan sebagian lagi mengatakan, "Tidak, tetapi kita usir saja 
dia." 

Lalu Allah Swt. memperlihatkan makar tersebut kepada NabiNya. 
Maka Ali r.a. tidur di tempat tidur Rasulullah Saw., dan Nabi Saw. 
sendiri berangkat menuju gua, sedangkan orangorang musyrik 
semalaman menjaga Ali yang mereka sangka Nabi Saw. 

Kemudian pada pagi harinya mereka menyerangnya secara 
bersamaan, tetapi ketika mereka membukanya ternyata dia adalah Ali. 
Allah membalas tipu muslihat mereka. Lalu mereka bertanya, "Ke 
manakah tem; 
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Lalu mereka menelusuri jejaknya. Ketika mereka sampai di bukit, 
mereka kehilangan jejak, kemudian mereka mendaki bukit itu dan 
melewati gua yang dimaksud, tetapi mereka melihat di pintu gua itu 
ada sarang labalaba. Maka mereka berkata, "Seandainya dia memasuki 
gua ini, niscaya sarang labalaba itu tidak akan ada lagi di mulutnya. 
Nabi Saw. tinggal di dalam gua itu selama tiga malam. 

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Ja'far ibnuz Zubair, dari Urwah ibnuz Zubair yang telah mengatakan 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaikbaik Pembatas tipu daya. (AlAnfal: 30) 

Yakni engkau (Muhammad) membalas tipu daya mereka dengan tipu 
dayaKu Yang Mahateguh, hingga Aku selamatkan kamu dari mereka. 

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayatayat Kami, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayatayat yang 
seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini, (AIQur'an) ini tidak lain hanyalah 
dongengandongengan orangorang purbakala. " Dan (ingatlah) 
ketika mereka (orangorang musyrik) berkata, "Ya Allah, jika betul 
(AlOur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah 
kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami azab 

Al-Anfal, ayat 31-33 
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yang pedih. " Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, 
sedangkan kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. 

Allah Swt. menceritakan perihal kekufuran orangorang Quraisy, 
kesombongan mereka, pembangkangan mereka, keingkaran mereka, dan 
seruan mereka kepada kebatilan di saat mendengar ayatayatNya dibaca
kan kepada mereka, sehingga disebutkan di dalam firmanNya bahwa 
mereka mengatakan: 

Sesungguhnya kami telah mendengar (ayatayat yang seperti ini), 
kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat membacakan yang 
seperti ini. (AlAnfal: 31) 

Demikianlah perkataan mereka yang hanya sekadar perkataan tanpa 
kenyataan. Karena kalau tidak demikian pengertiannya, niscayalah 
mereka menantangnya bukan hanya sekali untuk mendatangkan hal yang 
semisal dengan AlQur'an, tetapi mereka tidak menemukan jalan untuk 
melakukan hal itu. Sesungguhnya ucapan mereka ini hanyalah 
merupakan pembesar hati mereka sendiri dan untuk memberikan 
semangat kepada para pengikutnya dalam kebatilan mereka. 

Menurut suatu pendapat, orang yang mengatakan demikian adalah 
AnNadr ibnul Haris. seperti apa yang telah dinoskan oleh riwayat 
Sa'id ibnu Jubair, AsSaddi, Ibnu Juraij, dan lainlainnya. Karena 
sesungguhnya dia telah mengadakan perjalanan menuju negeri Persia. 
Lalu dia mempelajari kisah rajaraja mereka dari Rustum dan Isfindiyar. 
Ketika ia kembali, ia menjumpai Rasulullah Saw. telah diangkat menjadi 
rasul oleh Allah Swt., sedang membacakan AlQur'an kepada semua 
orang. 

Dan tersebutlah bahwa apabila Rasulullah Saw. meninggalkan 
suatu majelis, maka AnNadr ibnul Haris duduk di majelis itu, kemudian 
ia menceritakan kepada mereka berita tentang rajaraja Persia. Seusai 
itu ia berkata, "Siapakah yang lebih baik kisahnya, aku ataukah 
Muhammad?" 

Karena itulah ketika Allah menguasakan dirinya ke tangan pasukan 
kaum muslim KOm{X^QS(JninC]fl,2DrQPLran^'maka 
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Rasulullah Saw. memerintahkan agar kepalanya dipenggal di hadapan 
beliau dalam keadaan hiduphidup, lalu mereka melaksanakan perintah 
ini. 

Orang yang menangkapnya adalah AlMiqdad ibnul Aswad r.a., 
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ia mengatakan, telah men
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah. dari Abu Bisyr. dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan 
bahwa Nabi Saw. dalam Perang Badar telah membunuh Uqbah ibnu 
Abu Mu'it, Tu'aimah ibnu Addi, dan AnNadr ibnul Haris dalam keadaan 
tak berdaya. 

Tersebutlah bahwa AlMiqdad adalah orang yang menangkap 
AnNadr. Ketika ia diperintahkan untuk membunuhnya, AIMiqdad 
berkata, "Wahai Rasulullah, dia adalah tawananku." Rasulullah Saw. 
bersabda, "Sesungguhnya dia telah berani berbuat kurang ajar terhadap 
Kitabullah." Lalu Rasulullah Saw. memerintahkan agar AnNadr 
dihukum mati. AlMiqdad kembali berkata, "Wahai Rasulullah, dia 
adalah tawananku." Maka Rasulullah Saw. berdoa: 

. ^ ^ s i ^ ^ i r O i r 
Ya Allah, berilah kecukupan kepada AlMiqdad dari karuniaMu. 

Maka AIMiqdad berkata, "Itulah yang saya kehendaki." Perawi 
mengatakan, sehubungan dengan peristiwa ini Allah Swt. menurunkan 
firmanNya: 

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayatayat Kami, mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami telah mendengar (ayatayat seperti 
ini); kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat membacakan 
yang serupa ini. (AlQur'an) ini tidak lain hanyalah dongengan
dongengan orangorang purbakala. " (AlAnfal: 31) 

Hal yang
 samJ^|^j^^||^^^|j^|Y^|J| ^ ^ j " B ' s y r ^a^ar 
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ibnu Abu Dahiyyah, dari Sa'id ibnu Jubair, hanya Hasyim menyebutkan 
AlMut'im ibnu Addi sebagai pengganti dari Tu'aimah. Tetapi hal ini 
keliru, mengingat AIMut'im ibnu Addi sudah mati sebelum Perang 
Badar. Karena itu, seusai Perang Badar Rasulullah Saw. bersabda, 
"Seandainya AlMut'im ibnu Addi masih hidup, lalu ia meminta 
kepadaku untuk membebaskan tawanantawanan itu, niscaya aku akan 
menyerahkan mereka kepadanya." Rasulullah Saw. mengatakan 
demikian karena AlMut'im ibnu Addi pernah menjamin keselamatan 
diri Rasulullah Saw. pada hari beliau kembali dari Taif. 

Firman Allah Swt.: 

dongengandongengan orangorang purbakala. (AlAnfal: 31) 

AsatTr adalah bentuk jamak dari usturah, yakni diambil dari kitabkitab 
orangorang terdahulu, lalu ia kutip. Dia mempelajarinya, lalu 
menceritakannya kepada orangorang. Tuduhan seperti ini adalah dusta 
yang murni. Tuduhan tersebut diungkapkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
lain yang menceritakan perihal mereka, yaitu melalui firmanNya: 

Dan mereka berkata, "Dongengandongengan orangorang dahulu, 
dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu 
kepadanya setiap pagi dan petang. " Katakanlah, "AlOur 'an itu 
diturunkan oleh (AHah) yang mengetahui rahasia di langit dan di 
bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. "(AlFurqan: 56) 

Artinya, kepada orang yang bertobat kepadaNya dan kembali taat 
kepadaNya, maka sesungguhnya Dia menerima tobatnya dan 
memaafkannya. 

Firman Allah Swt.: 
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Dan (ingatlah) ketika mereka (orangorang musyrik) berkata, "ya 
Allah, _/Yfaj6ei«/(AlQur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih. " (AlAnfal: 32) 

Hal ini menunjukkan kebodohan mereka yang terlalu parah dan kerasnya 
mereka dalam mendustakan AlQur'an; mereka sombong dan ingkar 
kepada AlOur'an. Ungkapan tersebut justru berbalik membuat keaiban 
bagi diri mereka sendiri. Seharusnya hal yang lebih utama bagi mereka 
ialah hendaknya mereka mengatakan, "Ya Allah, jika AIQur'an ini 
benar dari sisi Engkau, maka berilah kami petunjuk kepadanya dan 
berilah kami kekuatan untuk mengikuti ajaranajarannya." Akan tetapi, 
mereka meminta keputusan yang berakibat membinasakan diri mereka 
sendiri, dan mereka meminta untuk segera diturunkan azab dan siksaan. 
Hal ini dikisahkan oleh Allah dalam ayat yang lain melalui firman
Nya: 

Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. 
Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benarbenar 
telah datang azab kepada mereka, dan azab itu benarbenar akan 
datang kepada mereka dengan tibatiba, sedangkan mereka tidak 
menyadarinya. (AlAnkabut: 53) 

c - - sWWfclS^flOfS 
Dan mereka berkata. "Ya Tuhan kami. cepatkanlah untuk kami 
azab yang diperuntukkan pada kami sebelum hari berhisab." (Sad: 
16) 
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Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orangorang kafir, yang tidak seorang pun dapat 
menolaknya, (Yang datang) dari Allah, Yang mempunyai tempat
tempat naik. (AIMa'arij: 13) 

Hal yang sama dikatakan pula oleh orangorang yang bodoh dari 
kalangan umat terdahulu, seperti kaum Nabi Syu'aib yang mengatakan 
kepadanya, disitir oleh firman Allah Swt.: 

C ,*r , . <^&^^\&X^&& 
Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu 
termasuk orangorang yang benar. (AsySyu'ara: 187) 

Sedangkan dalam ayat ini disebutkan: 

^ ^ 5 ^ ^ t 3 f e \ ^ 3 i ^ S ^ S ^ ^ f S 2 »^^ ̂ <£JJ*S 

Ya Allah, jika betul (AIQur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (AlAnfal: 32) 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Abdul Hamid (murid AzZiyadi), dari 
Anas ibnu Malik, bahwa Abu Jahal ibnu Hisyamlah yang mengatakan 
seperti yang disitir oleh firmanNya: 

Ya Allah, jika betul (AlQur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (AlAnfal: 32) 

Kemudian Allah Swt. menurunkan firmanNya: 
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Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (AlAnfal: 
33) 

Demikianlah menurut riwayat Imam Bukhari, dari Ahmad dan 
Muhammad ibnun Nadr, keduanya dari Ubaidillah ibnu Mu'az, dari 
ayahnya, dari Syu'bah dengan sanad yang sama. Ahmad yang disebutkan 
dalam sanad ini adalah Ahmad ibnun Nadr ibnu Abdul Wahhab. 
Demikianlah menurut AIHakim Abu Ahmad dan AIHakim Abu 
Ubaidillah AnNaisaburi. 

AlAhmasy telah meriwayatkan dari seorang lelaki, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika mereka (orangorang musyrik) berkata, "Ya 
Allah, jika betul (AlQur'an) ini, dialahyang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih." (AlAnfal: 32) 

Menurutnya orang yang mengatakan demikian adalah AnNadr ibnul 
Haris ibnu Kaidah. Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan, sehubungan 
dengan hal ini Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orangorang kafir, yang tidak seorang pun dapat 
menolaknya. (AlMa'arij: t2) 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ata, Sa'id ibnu Jubair, 
dan AsSaddi, bahwa sesungguhnya dia adalah AnNadr ibnul Haris. 
Menurut riwayat Ata ditambahkan firman Allah Swt.: 
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Dan mereka berkata, "Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami 
azab yang diperuntukkan pada kami sebelum hari berhisab. "(Sad: 
16) 

Dan sesungguhnya kalian datang kepada Kami sendirisendiri 
sebagaimana kalian Kami ciptakanpada mulanya. (AlAn'am: 94) 

Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal 
terjadi, untuk orangorang kafir. (AlMa'arij: 12) 

Ata mengatakan, sesungguhnya Allah Swt. telah menurunkan belasan 
ayat sehubungan dengan hal ini. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami AlHasan 
ibnu Ahmad ibnul Lais, telah menceritakan kepada kami Abu Gassan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Namiiah, telah menceritakan 
kepada kami AlHusain, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya yang mengata
kan bahwa dalam Perang Uhud ia melihat Amr ibnul As berdiri di atas 
kuda kendaraannya seraya berkata, "Ya Atlah, jika AlQur'an yang 
dikatakan oleh Muhammad adalah benar, maka benamkanlah diriku dan 
kudaku ini ke tanah." 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan (ingatlah) ketika mereka (orangorang musyrik) berkata, "Ya 
Allah, jika betul (AlQur'an) mi, dialah yang benar dari sisi 
Engkau. " (AlAnfal: 32), hingga akhir ayat. 

Bahwa yang mengatakan demikian adalah orangorang yang bodoh dan 
yang kurang akalnya dari kalangan umat ini. 
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Firman Allah Swt.: 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (AlAnfal: 
33) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku 
telah menceritakan kepada kami Abu Huzaifah Musa ibnu Mas'ud, telah 
menceritakan kepada kami Ikrimah ibnu Ammar, dari Abu Zamil 
Sammak AIHanafi, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa orang
orang musyrik bertawaf di Baitullah seraya mengatakan, "Kami penuhi 
panggilanMu, ya Allah. Kami penuhi panggilanMu, kami penuhi 
panggilanMu, tidak ada sekutu bagiMu." Maka Nabi Saw. bersabda, 
"Ya, ya." Mereka mengatakan pula, "Kami penuhi panggilanMu, ya 
Allah. Kami penuhi panggilanMu, kami penuhi panggilanMu, tidak 
ada sekutu bagiMu, kecuali sekutu yang menjadi milikMu. Engkau 
memilikinya, sedangkan dia tidak memiliki." Lalu mengatakan pula, 
"AmpunanMu. ampunanMu." Maka Alah Swt. menurunkan firman
Nya: 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
engkau berada di antara mereka. (AlAnfal: 33), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa di kalangan mereka (orangorang 
musyrik Mekah) terdapat dua keamanan yang menyelamatkan mereka 
dari azab Allah, yaitu diri Nabi Saw. dan permohonan ampun. Setelah 
Nabi Saw. tiada, maka yang tertinggal hanyalah permohonan ampun 
(istigfar). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku AlHaris. telah 
menceritakan kepadaku Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ma'syatdar i Yazid ibnu Ruman dan^ luhammad ibnu Qais; 
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keduanya mengatakan bahwa sebagian orangorang Quraisy berkata 
kepada sebagian lainnya, "Muhammad telah dimuliakan oleh Allah di 
antara kita." 

Ya Allah, jika betul (AlQur*an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau. (AlAnfal: 32), hingga akhir ayat. 

Ketika sore hari mereka menyesali apa yang telah mereka katakan seraya 
mengatakan, "AmpunanMu ya Allah." Maka Allah Swt. menurunkan 
firmanNya; 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka. (AlAnfal: 33) 

sampai dengan firmanNya: 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (AlAnfal: 34) 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayat
kan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firmanNya: 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. (AlAnfal: 33) 

Allah tidak akan menurunkan azabnya kepada suatu kaum, sedangkan 
nabinabi mereka berada di antara mereka, hingga Allah mengeluarkan 
nabinabi itu dari kalangan mereka. Kemudian Ibnu Abbas membacakan 
firmanNya: 

Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 

"^MmpljTitl^RrYdh.org 
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Maksudnya, di kalangan mereka terdapat orangorang yang telah 
ditakdirkan oleh Allah termasuk golongan orangorang yang beriman, 
lalu mereka meminta ampun. Yang dimaksud dengan istigfar ialah salat, 
dan yang dimaksudkan dengan mereka adalah penduduk Mekah. Hal 
yang semisal telah diriwayatkan pula dari Mujahid, Ikrimah, Atiyyah 
AlAufi, Sa'id ibnu Jubair, dan AsSaddi. 

AdDahhak dan Abu Malik mengatakan sehubungan dengan makna 
firmanNya: 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (AlAnfal: 33) 

Yakni kaum mukmin yang masih berada di Mekah. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdul Gaffar ibnu Daud, telah 
menceritakan kepada kami AnNadr ibnu Addi, bahwa Ibnu Abbas telah 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi umat ini dua 
keamanan, karenanya mereka terusmenerus dalam keadaan terpelihara 
dan terlindungi dari azab selagi dua keamanan itu ada di kalangan 
mereka. Salah satu di antaranya telah dicabut oleh Allah Swt., sedangkan 
yang lainnya masih tetap ada di antara mereka." Allah Swt. telah 
berfirman: 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (AlAnfal: 

Abu Saleh Abdul Gaffar mengatakan, telah menceritakan kepadaku salah 
seorang teman kami, bahwa AnNadr ibnu Addi pernah menceritakan 
hadis ini kepadanya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Hal yang semisal 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih dan Ibnu Jarir, melalui Abu 
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Musa AIAsy'ari. Hal yang sama telah diriwayatkan dari Qatadah dan 
Abui Ala AnNahwi AlMuqri. 

Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan ibnu Waki*, telah menceritakan kepada kami IbnuNumair, dari 
Ismail ibnu Ibrahim ibnu Muhajir, dari Abbad ibnu Yusuf, dari Abu 
Burdah ibnu Abu Musa, dari ayahnya yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda, "Allah menurunkan dua keamanan bagi 
umatku," yaitu disebutkan dalam firmanNya: 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (AlAnfal: 
33) 

Selanjutnya Nabi Saw. bersabda, "Apabila aku telah tiada, maka aku 
tinggalkan istigfar (permohonan ampun kepada Allah) di kalangan 
mereka sampai hari kiamat." 

Hal ini diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
di dalam kitab Musnadnya dan Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak
nya melalui hadis Abdullah ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku 
Amr ibnul Haris, dari Darij, dari Abui Haisam. dari Abu Sa'id, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya setan berkata, "Demi keagunganMu, wahai 
Tuhanku, aku senantiasa akan menyesatkan hambahambaMu 
selagi roh masih berada di kandung badan mereka. " Maka Tuhan 
tertfrffifflj^^emi^oj^^^^^^im^y^n^^^faf senantiasa 
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memberikan ampun kepada mereka selama mereka memohon 
ampun kepadaKu." 

Kemudian Imam Hakim berkata bahwa hadis ini sanadnya sahih, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mu'awiyah ibnu Umar, telah menceritakan pula kepada kami Rasyid 
(yaitu Ibnu Sa'd), telah menceritakan kepadaku Mu'awiyah ibnu Sa'd 
AtTajibi, dari seseorang yang menceritakannya kepada dia, dari Fudalah 
ibnu Ubaid, dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Seorang hamba dalam keadaan aman dari azab Allah selagi ia 
masih memohon ampun kepada Allah Swt. 

Al-Anfal, ayat 3 4 - 3 5 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Harami dan 
mereka bukanlah orangorang yang berhak menguasainya? 
Orangorangyang berhak menguasainya) hanyalah orangorang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan.Maka rasakanlah azab disebabkan 
kekafiran kalian itu. 

Allah Swt. memberitahukan bahwa mereka adalah orang yang layak 
untuk ditimpa azab oleh Allah, tetapi azab tidak ditimpakan kepada 
mereka berkat keberadaan Rasulullah Saw. di antara mereka. Karena 
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itu, ketika Rasulullah Saw. pergi dari kalangan mereka, maka Allah 
menimpakan siksaanNya kepada mereka dalam Perang Badar, sehingga 
banyak di antara pendekar mereka yang gugur dan orangorang 
hartawannya menjadi tahanan perang. Dan Allah memberikan petunjuk
Nya kepada mereka untuk meminta ampun kepadaNya dari segala dosa 
yang selama itu mereka kerjakan, yaitu kemusyrikan dan kerusakan. 

Oatadah dan AsSaddi serta selain keduanya mengatakan bahwa 
kaum itu (orangorang musyrik) tidak beristigfar. Seandainya mereka 
beristigfar, niscaya mereka tidak akan disiksa. Pendapat ini dipilih 
oleh Ibnu Jarir. Dia mengatakan, seandainya di kalangan mereka tidak 
terdapat kaum dua/a dari kalangan kaum mukmin yang senantiasa 
memohon ampun, niscaya siksaan Allah akan menimpa mereka tanpa 
dapat dielakkan lagi. Tetapi siksaan itu tertolak berkat keberadaan 
kaum dua/a dari kalangan kaum mukmin. Seperti yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firmanNya pada hari perjanjian Hudaibiyyah, yaitu: 

Orangorang yang kafir yang menghalanghalangi kalian dari 
(masuk) Masjidit Haram dan menghalangi hewan kurban sampai 
ke tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau tidaklah karena laki
laki yang mukmin dan perempuanperempuan yang mukmin yang 
tiada kalian ketahui, bahwa kalian akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kalian ditimpa kesusahan tanpa pengetahuan kalian 
(tentulah Allah tidak akan menahan tangan kalian dari membinasa
kan mereka), supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki
nya ke dalam rahmatNya. Sekiranya mereka tidak bercampur
baur, tentulah Kami akan mengazab orangorang kafir di antara 
merekadengan azab yang pedih. (AIFath: 25) 

C Y O I 

Ibnu Jarir m i I f e r r n p t i t t g H i r t t i ^ ^ Ibnu Humaid, 
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telah menceritakan kepada kami Ya'qub, dari Ja'far ibnu Abui Mugirah, 
dari Ibnu Abza; ketika iNabi Saw. berada di Mekah, Allah menurunkan 
firmanNya: 

Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedangkan 
kamu berada di antara mereka. (AlAnfal: 33) 

Tetapi setelah Nabi Saw. berangkat ke Madinah, maka Allah menurun
kan firmanNya: 

Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (AlAnfal: 33) 

Ibnu Jarir mengatakan, mereka adalah orangorang lemah dari kalangan 
kaum muslim yang masih tertinggal di Mekah, dan mereka selalu 
beristigfar memohon ampun kepada Allah. Tetapi setelah mereka semua 
pergi meninggalkan Mekah, maka Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orangorang yang berhak menguasainya? (Al
Anfal: 34) 

Maka Allah mengizinkan Nabi Saw. untuk membuka kota Mekah, dan 
hal ini merupakan azab yang diancamkan kepada mereka. Hal yang 
semisal dengan riwayat ini telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, 
Abu Malik, AdDahhak, dan lainlainnya yang bukan hanya seorang. 

Pendapat lain ada yang mengatakan bahwa ayat ini memansukh 
(merevisi) firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (AlAnfal: 33) 

Tetapi dengan maksud bahwa istigfar itu yang dilakukan oleh mereka 
(orangorang kafir Mekah). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Humaid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Wadih, dari Al
Husain ibnu Waqid, dari Yazid AnNahwi, dari Ikrimah dan AlHasan 
AlBasri. Keduanya mengatakan sehubungan dengan firman Allah Swt. 
dalam surat AlAnfal, yaitu: 

Dan sekalikali Allah tidak akan mengazab mereka sedangkan 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. (AlAnfal: 
33) 

Lalu ayat ini dimansukh oleh ayat berikutnya, yaitu: 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka (AlAnfal: 34) 

sampai dengan firmanNya: 

Maka rasakanlah azq.b disebabkan kekafiran kalian. (AlAnfal: 35) 

Akhirnya mereka diperangi di Mekah, dan mereka tertimpa kelaparan 
dan kesengsaraan. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim melalui hadis Abu Namilah Yahya ibnu Wadih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al
Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabbah, telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj ibnu Muhammad, dari Ibnu Juraij dan Usman ibnu Ata, dari Ata, 
dari Ibnu A b h j ^ ' ^ U T ^ t T . 3 ^ 
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£ta« tidaklah (pula) afo/n mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. (AlAnfal: 33) 

Kemudian Allah mengecualikan orangorang yang musyrik, melalui 
FirmanNya: 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka meng
halangi orang untuk (mendatangi) MasjidilHaram. (AlAnfal: 34) 

Adapun firman Allah Swt.: 

c n rum**-3^}ffi$i^$Blit$a 
Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orangorang yang berhak menguasainya? 
Orangorang yang berhak menguasainya) hanyalah orangorang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al
Anfal: 34) 

Maksudnya, mengapa Allah tidak mengazab mereka, sedangkan mereka 
menghalangi manusia untuk mendatangi Masjidil Haram? Mereka 
menghalanghalangi orangorang mukmin, padahal orangorang 
mukmin adalah orangorang yang berhak menguasainya dengan 
mengerjakan salat dan tawaf di dalamnya. Untuk itulah maka dalam 
ayat berikut ini disebutkan: 

dan mereka bukanlah orangorang yang berhak menguasainya. 
Orangorang yang berhak menguasainya) hanyalah orangorang 
yang bertakwa. (AlAnfal: 34) 
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Yakni orangorang musyrik itu bukanlah ahli Masjidil Haram, 
sesungguhnya yang ahli Masjidil Haram hanyalah Nabi Saw. dan para 
sahabatnya. Seperti juga yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
yang lain melalui firmanNya: 

Tidaklah pantas orangorang musyrik itu memakmurkan masjid
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
kafir. Itulah orangorangyang siasia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan masjidmasjid 
Allah ialah orangorang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat, dan 
tidak takut (kepada siapa pun) selam kepada Allah; maka merekalah 
orangorang yang diharapkan termasuk golongan orangorang 
yang mendapat petunjuk (AtTaubah: 1718) 

tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. (AlBaqarah: 
217), hingga akhir ayat. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini AlHafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Ahmad (yaitu At Tabrani) telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu 
Ilyas ibnu Sadaqah AlMasri, telah menceritakan kepada kami Na'im 
ibnu Hammad,

 ,j^jj|^rp^j^n^j^'^^'jim^|^n ^ | ^ ^ u Maryam, 
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dari Yahya ibnu Sa'id AlAnsari, dari Anas ibnu Malik r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya, "Siapakah kekasih
kekasihmu?" Rasulullah Saw. menjawab, "Semua orang yang bertakwa." 
Lalu Rasulullah Saw. membacakan firmanNya: 

Orangorangyang berhak menguasainya) hanyalah orangorang 
yang bertakwa. (AlAnfal: 34) 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadraknya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar AsySyafi'i, telah menceritakan 
kepada kami Ishaq ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Huzaifah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abdullah ibnu 
Khaisam. dari Ismail ibnu Ubaid ibnu Rifa'ah, dari ayahnya, dari 
kakeknya yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengumpulkan 
kabilah Quraisy, lalu beliau Saw. bertanya, "Apakah di antara kalian 
terdapat orangorang selain dari kalangan kalian?" Mereka menjawab, 
"Di kalangan kami sekarang terdapat anak lelaki saudara perempuan 
kami, teman sepakta kami, dan maula kami." Rasulullah Saw. bersabda: 

Teman sepakta kami adalah sebagian dari kami, anak lakilaki 
saudara perempuan kami adalah sebagian dari kami, dan maula 
kami adalah sebagian dari kami, tetapi kekasihkekasihku (orang
orang yang berhak kepadaku) di antara kalian adalah orang
orangyang bertakwa. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih, tetapi 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Urwah, AsSaddi, dan Muhammad ibnu Ishaq mengatakan 
sehubungan dengan makna firmanNya: 

Orangorangyang berhak menguasainya) hanyalah orangorang 
yang bertakwa. (AlAnfal: 34) 
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Mereka adalah Nabi Muhammad Saw. dan para sahabatnya. Menurut 
Mujahid, mereka adalah kaum Mujahidin, siapa pun mereka adanya 
dan di mana pun mereka berada. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan perihal apa yang biasa mereka 
kerjakan di Masjidil Haram dan segala sesuatu yang mereka amalkan. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 

Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepuk tangan. (AlAnfal: 35) 

Abdullah ibnu Amr, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, 
Abu Raja AlUtaridi, Muhammad ibnu Ka'b AlQurazi, Hajar ibnu 
Abbas, Nabit ibnu Syarit, Oatadah, Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam, semuanya mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
's iulan' . Mujahid menambahkan bahwa mereka memasukkan jari 
telunjuknya ke mulut mereka. 

AsSaddi mengatakan, almuka artinya siulan; dikatakan demikian 
karena bunyinya sama dengan suara burung muka, sejenis burung yang 
berbulu putih dari tanah Hijaz. 

Mengenai makna tasdiyah, Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Abu Khallad Sulaiman ibnu Khallad, 
telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad AlMuaddib, 
telah menceritakan kepada kami Ya'qub (yakni Ibnu Abdullah AI
Asy'ari), telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnul Mugirah, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman
Nya: 

Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepuk tangan. (AlAnfal: 35) 

Dahulu orangorang Quraisy melakukan tawafnya di sekitar Baitullah 
dalam keadaan telanjang bulat seraya bersiul dan bertepuk tangan. Al
muka artinya bersiul, sedangkan tasdiyah artinya bertepuk tangan. Hal 
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yang sama telah diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dan AlAufi, 
dari Ibnu Abbas; telah diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, Mujahid, 
Muhammad ibnu Ka'b, Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, AdDahhak, 
Qatadah, Atiyyah AlAufi, Hajar ibnu Unais, dan Ibnu Abza. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abu Amir, telah mencerita
kan kepada kami Qurrah, dari Atiyyah, dari Ibnu Umar sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepuktangan. (AlAnfal: 35) 

Almuka artinya siulan, sedangkan tasdiyah artinya tepuktangan. Qurrah 
mengatakan, Atiyyah memperagakan kepada kami sikap yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar (ketika mengetengahkan hadis ini), Ibnu Umar bersiul 
dan memiringkan pipinya, lalu bertepuk tangan. Dari Ibnu Umar pula 
disebutkan bahwa mereka (orangorang Jahiliyah) meletakkan pipi 
mereka ke tanah, lalu bertepuk tangan dan bersiul. Demikianlah menurut 
riwayat Ibnu Abu Hatim di dalam tafsirnya berikut sanadnya dari Ibnu 
Umar. 

Ikrimah mengatakan, "Dahulu mereka melakukan tawaf di Baitullah 
pada sisi kirinya." Mujahid mengatakan bahwa sesungguhnya mereka 
sengaja melakukan demikian untuk mengganggu salat yang dilakukan 
oleh Nabi Saw. Menurut AzZuhri, mereka melakukan demikian dengan 
maksud mengejek kaum mukmin. 

Dari Sa'id ibnu Jubair dan Abdur Rahman ibnu Zaid disebutkan 
sehubungan dengan makna lafaz tasdiyah bahwa makna yang dimaksud 
ialah menghalanghalangi manusia dari jalan Allah. 

Firman Allah Swt.: 

Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu. (AlAnfal: 
35) 
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AdDahhak, Ibnu Juraij, dan Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa 
hal itu merupakan musibah yang menimpa mereka dalam Perang Badar, 
banyak dari kalangan mereka yang mati dan tertawan. Pendapat ini 
dipilih oleh Ibnu Jarir, tiada selainnya yang meriwayatkan hal ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Ibnu Abu Majih, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa azab yang menimpa orangorang yang kafir 
adalah dengan pedang, sedangkan yang menimpa para pendusta ialah 
dengan pekikan dan gempa bumi. 

Al-Anfal, ayat 36-37 

Iftg tiftdfi» ttgflgi 0 3 3 ^ & ih 

Sesungguhnya orangorang yang kafir itu menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan 
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesatan bagi mereka, 
dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahanamlah 
orangorang yang kafir itu dikumpulkan, supaya Allah memisahkan 
(golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) 
yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu 
kesemuanya ditumpukkanNya, dan dimasukkanNya ke dalam 
neraka Jahanam. Mereka itulah orangorang yang merugi. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Az
Zuhri dan Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban, Asim ibnu Umar ibnu 
Qatadah dan AlHusain ibnu Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Sa'id ibnu 
Mu'az. Semuanya mengatakan, "Ketika kabilah Quraisy mengalami 
kekalahan ^t^Tfr^^tT^dnitdll^OI^1^ kembali ke 
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Mekah, dan kafilah yang dipimpin oleh Abu Sufyan telah kembali pula, 
maka Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Ikrimah ibnu Abu Jahal, dan Safwan 
ibnu Umayyah berkumpul bersama sejumlah lelaki dari kalangan 
Quraisy yang orangorang tua dan saudarasaudara mereka terbunuh 
dalam Perang Badar. Kemudian mereka berbicara kepada Abu Sufyan 
ibnu Harb dan orangorang yang bersamanya yang tergabung dalam 
kafilah niaga itu, semuanya dari kalangan Quraisy pula. 

Mereka yang berbelasungkawa berkata, 'Hai golongan orang
orang Quraisy, sesungguhnya Muhammad telah membuat kalian 
menyendiri karena dia telah membunuh orangorang terpilih di antara 
kalian. Maka bantulah kami dengan harta hasil niaga ini sebagai bekal 
untuk memeranginya. Mudahmudahan kita dapat membalas kematian 
orangorang kita yang telah terbunuh olehnya.' Akhirnya mereka 
melakukan rencana tersebut." Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, 
menurut riwayat yang bersumberkan dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa 
berkenaan dengan mereka itulah Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

Sesungguhnya orangorang yang kafir itu menafkahkan harta 
mereka (AlAnfal: 36) 

sampai dengan firmanNya: 

Mereka itulah orangorangyang merugi. (AlAnfal: 37) 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Al
Hakam ibnu Uyaynah, Qatadah, AsSaddi, dan Ibnu Abza, bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Sufyan dan dana bantuan yang 
dibelanjakannya untuk keperluan memerangi Rasulullah Saw. dalam 
Perang Uhud. 

AdDahhak mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan orangorang yang terlibat dalam Perang Badar (dari kalangan 
kaum Quraisy). Pada garis besarnya ayat ini mengandung makna yang 
umum, sekalipun penurunannya dilatarbelakangi oleh penyebab yang 
khusus. Allah 5 w t . member i tahukan bahwa orangorang kafir 
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membelanjakan hartanya untuk menghalanghalangi (manusia) dari 
mengikuti jalan yang benar, mereka pasti melakukan hal tersebut. 
Kemudian lenyaplah harta benda mereka, dan pada akhirnya hal itu 
menjadi kekecewaan dan penyesalan bagi mereka karena mereka tidak 
dapat menemukan sesuatu pun dari upayanya. Mereka bermaksud 
memadamkan cahaya Allah dan bermaksud agar kalimah mereka 
menang di atas kalimah kebenaran; tetapi Allah menyempurnakan 
cahayaNya, sekalipun orangorang kafir tidak suka. Dan Allah tetap 
menolong agamaNya, menyerukan kalimahNya, dan memenangkan 
agamaNya di atas agama lainnya. 

Hal tersebut merupakan kehinaan bagi mereka di dunia, sedangkan 
di akhirat nanti mereka mendapat siksa neraka. Barang siapa yang masih 
hidup dari kalangan mereka (kaum musyrik Quraisy), dia melihat dengan 
mata kepalanya sendiri dan mendengar dengan telinganya halhal yang 
menyakitkannya. Dan barang siapa dari kalangan mereka yang terbunuh 
dalam perang atau mati, maka tempat kembalinya adalah kehinaan yang 
abadi dan siksaan yang kekal. Karena itulah Allah Swt. berfirman: 

Mereka akan menafkahkan harta itu. kemudian menjadi sesatan 
bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka 
Jahanamlah orangorangyang kafir itu dikumpulkan. (AlAnfal: 
36) 

Adapun firman Allah Swt.: 

supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang haik 
(AlAnfal: 37) 

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya dalam surat AlAnfal ayat 37 tersebut, yakni 
supaya Allah memisahkan golongan yang berbahagia dari golongan yang 
celaka.

 MenuK(^p^(g5(f|^|>fQ^H<0fg supaya Allah 
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membedakan antara orang mukmin dengan orang kafir. Pemisahan atau 
perbedaan ini dapat ditafsirkan bahwa kejadiannya adalah di. akhirat 
nanti, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firmanNya: 

Kemudian Kami berkata kepada orangorangyang mempersekutu
kan (Tuhan), "Tetaplah kalian dan sekutusekutu kalian di tempat 
kalian itu." Lalu Kami pisahkan mereka (Yunus: 28), hingga akhir 
ayat. 

Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman: 

Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) 
bergolongangolongan. (ArRum: 14) 

pada hari itu mereka terpisahpisah. (ArRum: 43) 

Dan (dikatakan kepada orangorang kafir), "Berpisahlah kalian 
(dari orangorang mukmin) pada hari ini, hai orangorangyang 
jahat. (YasTn: 59) 

Dapat ditafsirkan pula bahwa adanya pemisahan ini terjadi di dunia 
melalui apa yang tampak dari amal perbuatan mereka di mata orang
orang mukmin. Dengan demikian, berarti huruf /amnya menjadi 
kausalita bagi harta benda yang dijadikan oleh Allah untuk orang
orang kafir, lalu mereka membelanjakannya untuk menghalanghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dengan kata lain, secara singkat disebutkan 
bahwa sesungguhnya Kami tiada lain menguasakan hal itu kepada 
mereka hanyalah: 
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supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang haik. 
(AlAnfal: 37) 

Artinya, siapa yang taat kepadaNya dengan memerangi musuhmusuh
Nya yang kafir, atau siapa yang durhaka kepadaNya dengan mem
bangkang tidak mau melakukan hal itu. Perihalnya sama dengan makna 
yang terkandung di dalam firmanNya:" 

si» Jas ^ W ^ ^ f e 

Dan apa yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar 
Allah mengetahui dengan nyata orangorangyang beriman, dan 
supaya Allah mengetahui dengan nyata orangorangyang munafik. 
Kepada mereka dikatakan, "Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah (diri kalian)." Mereka berkata, "Sekiranya kami 
mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti 
kalian. "(Ali Imran: 166167), hingga akhir ayat. 

Allah sekalikali tidak akan membiarkan orangorang yang beriman 
dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang 
buruk (munafik) dengan yang baik (mukmin). Dan Allah sekali
kali tidak akan memperlihatkan kepada kalian halhal yang gaib. 
(Ali Imran: 179), hingga akhir ayat. 

Kampungsunnafcofg^ 
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Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orangorangyang berjihad di antara kalian, 
dan belum nyata orangorang yang sabar. (AliImran: 142) 

Ayatayat yang semisal terdapat pula di dalam surat AtTaubah. Makna 
ayat berdasarkan interpretasi ini ialah 'sesungguhnya Kami menguji 
kalian melalui orangorang kafir yang memerangi kalian, dan kami 
jadikan mereka mempunyai kemampuan untuk membelanjakan harta 
bendanya dengan mengorbankannya untuk keperluan tersebut*: 

supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik 
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas 
sebagian yang lain, lalu semuanya ditumpukkanNya. (AlAnfaL 
37) 

Yakni Allah mengumpulkan mereka semua. Makna arrakmu ialah 
menumpukkan sesuatu, sebagian darinya di atas sebagian yang lain. 
Sepert i penger t ian yang te rdapa t di dalam f i rmanNya yang 
menerangkan tentang awan, yaitu: 

kemudian menjadikannya bertindihtindih. (AnNur: 43) 

yaitu bertumpuktumpuk dan bertnmpangtindih, sebagian darinya di 
atas sebagian yang lain. 

dan dimasukkanNya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah 
orangorangyang merugi. (AlAnfal: 37) 

Artinya, mereka adalah orangorang yang merugi di dunia dan 
akhiratnya. 
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Al-Anfal, ayat 38-40 

sana* a s ^ a t o i ^ a a> as ̂ sA& 

Katakanlah kepada orangorang yang kafir itu, "Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosadosa mereka yang sudah lalu; danjika mereka 
kembali lagi, sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah 
(Allah terhadap) orangorang dahulu." Dan perangilah mereka, 
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu sematamata bagi 
Allah Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), maka sesungguh
nya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. Dan jika 
mereka berpaling, maka ketahuilah bahwa Allah Pelindung kalian. 
Dia adalah sebaikbaik Pelindung dan sebaikbaik Penolong. 

Allah Swt. berfirman kepada NabiNya, yaitu Nabi Muhammad Saw.: 

Katakanlah kepada orangorang kafir itu, hendaknyalah mereka 
berhenti (dari kekafirannya). (AlAnfal: 38) 

Yakni dari kekafiran, pembangkangan, dan pengingkaran mereka; lalu 
hendaklah mereka masuk Islam dan taat serta bertobat kepadaNya. 

niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosadosa mereka 
yang sudah lalu. (AlAnfal: 38) 

Yaitu dari kekufuran, dosadosa, dan kesalahankesalahan mereka. 
Seperti y a n g t f i a i i ^ a f t d  L d ^ a ^ f ^ diriwayatkan 
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melalui Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 

Barang siapa yang berbuat baik dalam Islam, maka tidak akan 
disiksa karena amalperbuatannya di masa Jahiliahnya Dan barang 
siapa yang berbuat keburukan dalam Islam, maka akan disiksa 
karena perbuatannya di masa Jahiliyah dan masa Islamnya. 

Di dalam hadis sahih lainnya disebutkan pula bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

Islam menghapuskan apa yang sebelumnya dan tobat menghapus
kan dosa yang ada sebelumnya. 

Firman Allah Swt.: 

dan jika mereka kembali lagi. (AlAnfal: 3 8) 

Artinya, kembali meneruskan perbuatan yang sebelumnya (yakni 
kekafiran). 

sesungguhnya akan berlaku (pada mereka) sunnah (Allah terhadap) 
orangorang dahulu. (AlAnfal: 38) 

Yakni telah berlaku sunnah Kami terhadap umatumat terdahulu, bahwa 
apabila mereka mendustakan (Allah dan RasulNya), lalu terusmenerus 
dalam keingkarannya, maka sesungguhnya Kami akan menyegerakan 
hukuman dan siksa Kami terhadap mereka. 
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah 
terhadap) orangorang dahulu. (AlAnfal: 38) 

Yaitu terhadap orangorang Quraisy dalam Perang Badar dan azab yang 
menimpa umat lainnya. AsSaddi dan Muhammad ibnu lshaq mengata
kan bahwa makna yang dimaksud ialah seperti yang terjadi dalam Perang 
Badar. 

Firman Allah Swt.: 

Dan perangilah' mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu sematamata bagi Allah. (AlAnfal: 39) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami AlHasan 
ibnu Abdul Aziz, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Yahya, 
telah menceritakan kepada kami Haiwah ibnu Syuraih, dari Bakr ibnu 
Umar ibnu Bakir, dari Nafi ' , dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki 
datang, lalu bertanya, "Hai Abu Abdur Rahman (nama panggilan Ibnu 
Umar), mengapa engkau tidak berbuat apa yang disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam kitabNya?. yaitu firmanNya: 

Dan jika ada dua golongan dari orangorang mukmin berperang. 
(AlHujurat: 9), hingga akhir ayat. 

Apakah yang mencegahmu untuk tidak berperang sesuai dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firmanNya itu?" Ibnu Umar 
menjawab, "Hai anak saudaraku, aku memang dicela oleh ayat ini karena 
aku tidak berperang, tetapi aku lebih suka hal itu daripada aku dicela 
oleh ayat yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firmanNya: 
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja. (AnNisa: 93), hingga akhir ayat." 

Lelaki itu berkata lagi, bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

Dan perangilah mereka, supayajangan ada fitnah. (AlAnfal: 39) 

Ibnu Umar menjawab, "Kami para sahabat telah melakukannya di masa 
Rasulullah Saw., yaitu di saat pengikut Islam masih sedikit jumlahnya. 
Saat itu seseorang difitnah dalam agamanya, adakalanya orangorang 
musyrik membunuhnya atau mengikatnya, hingga agama Islam menjadi 
banyak pengikutnya dan fitnah tidak ada lagi." 

Setelah lelaki penanya itu melihat bahwa Ibnu Umar tidak sepen
dapat dengannya, maka ia langsung mengajukan pertanyaan secara 
terangterangan, "Kalau begitu, bagaimanakah pendapatmu tentang 
pihak Ali dan pihak Usman?" 

Ibnu Umar menjawab, "Pendapatku tentang Usman dan Ali ialah, 
Usman adalah orang yang telah dimaafkan oleh Allah. Sedangkan kalian 
tidak suka melihat dia mendapat maaf dari Allah. Sedangkan Ali adalah 
anak paman Rasulullah Saw. dan sekaligus sebagai menantunya." Lalu 
Ibnu Umar mengisyaratkan dengan tangannya, menunjuk kepada 
seseorang, "Dan ini adalah anak perempuannya, seperti yang kalian lihat 
sendiri (yakni berada padaku)." 

Imam Bukhari mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Yunus, telah menceritakan kepada kami Zuhair, telah 
menceritakan kepada kami Bayan, bahwa Ibnu Wabrah pernah 
menceritakan asar berikut kepadanya: Telah menceritakan kepadanya 
Sa'id ibnu Jubair, "Ibnu Umarkeluar menemui kami, atau dia keluar 
menghampiri kami , lalu si lelaki itu bertanya, 'Bagaimanakah 
pendapatmu tentang perang fitnah ini?' Ibnu Umar menjawab, 'Tahukah 
kamu apakah fitnah itu? Dahulu Nabi Muhammad Saw. berperang 
melawan kaum musyrik, dan bergabung bersama dengan mereka adalah 
fitnah, tidaklah seperti peperangan yang dilakukan kalian dalam 
membela kerajaan'." Demikianlah teksteks yang ada pada Imam 
Bukhari rahimahullah. 
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Ubaidillah telah meriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Ibnu Umar pernah kedatangan dua orang lelaki di masa fitnah yang 
melanda di masa Ibnuz Zubair. Keduanya bertanya, "Sesungguhnya 
orangorang telah berbuat seperti apa yang telah engkau lihat sedangkan 
engkau adalah Ibnu Umar ibnu Khattab dan sahabat Rasulullah Saw., maka 
apakah yang menyebabkan engkau tidak keluar berperang?" Ibnu Umar 
menjawab, "Ia dicegah oleh Allah yang telah mengharamkan darah 
saudara semusHm." Mereka mengatakan, "Bukankah Allah Swt. telah 
berfirman: 

'Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah, dan supaya 
agama itu sematamata bagi Allah.' (AlAnfal: 39)?" 

Ibnu Umar menjawab, "Kami telah berperang hingga tidak ada fitnah 
lagi, dan agama itu hanya sematamata bagi Allah. Sedangkan kalian 
dalam perang kalian bertujuan agar timbul fitnah dan agama itu bagi 
selain Allah." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Hammad ibnu Salamah, 
dari Ali ibnu Zaid, dari Ayyub ibnu Abdullah AlLakhami yang 
mengatakan bahwa ketika dia berada di hadapan Abdullah ibnu Umar, 
datanglah menghadap kepadanya seorang lelaki yang langsung bertanya 
kepadanya bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

Dan perangilah mereka supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu sematamata bagi Allah. (AlAnfal: 39) 

Ibnu Umar menjawab, "Kami telah berperang hingga tidak ada fitnah 
lagi, sedangkan kalian berperang agar timbul fitnah lagi dan agama itu 
bagi selain Allah." 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ammad ibnu Salamah. bahwa 
Ibnu Umar mengatakan, "Aku dan sahabatsahabatku telah berperang 
hingga agama itu sematamata bagi Allah, dan kemusyrikan lenyap seria 
tidak ada fitnah lagi. Tetapi kamu dan temanjemanmu berperang a p r 

.org 



452 Juz 9 — Al-Anfal 

fitnah timbul lagi dan agama itu adalah bagi selain Allah." Keduanya 
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 

Abu Uwwanah meriwayatkan dari AlA'masy, dari Ibrahim At
Taimi, dari ayahnya yang mengatakan bahwa si perut besar (yakni 
Usamah ibnu Zaid) mengatakan, "Saya tidak akan memerangi lelaki 
yang mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah,' selamanya." Sa'd 
ibnu Malik mengatakan, "Saya, demi Allah, tidak akan memerangi lelaki 
yang telah mengucapkan, 'Tidak ada Tuhan selain Allah, ' untuk 
selamanya." Maka seorang lelaki mengatakan, "Bukankah Allah Swt. 
telah berfirman: 

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu sematamata bagi Allah. '(AlAnfal: 39) 

Keduanya menjawab, "Kami telah berperang sehingga tidak ada fitnah 
lagi, dan agama itu adalah sematamata bagi Allah." Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Murdawaih. 

AdDahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah. (AlAnfal: 39) 

Yang dimaksud dengan fitnah dalam ayat ini menurutnya adalah 
kemusyrikan. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abui Aliyah, Mujahid,. 
AlHasan, Qatadah, ArRabi' ibnu Anas, AsSaddi, Muqatil ibnu 
Hayyan, dan Zaid ibnu Aslam. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah sampai kepadaku dari 
AzZuhri, dari Urwah ibnuz Zubair dan lainlainnya dari kalangan ulama 
kita tentang tafsir firmanNya: 

C i - i a  d U W T : , ^Z$&$ 
supaya jangan ada fitnah. (AlAnfal: 39) 
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Artinya, supaya jangan ada lagi seorang muslim difitnah dalam 
agamanya. 

Firman Allah Swt.: 

dan supaya agama itu sematamata bagi Allah. (AlAnfal: 39) 

AdDahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa makna yang dimaksud ialah supaya hanya Allah 
sematalah yang disembah. 

AlHasan, Oatadah, dan Ibnu Juraij mengatakan sehubungan dengan 
makna firmanNya: 

dan supaya agama itu sematamata bagi Allah. (AlAnfal: 39) 

Yakni agar kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah* didengungkan. 
Muhammad ibnu Ishaq mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
supaya Allah ditauhidkan secara mumi tanpa ada persekutuan, dan semua 
tandingan dibuang jauhjauh dariNya. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah mengatakan sehubungan 
dengan makna firmanNya: 

dan supaya agama itu sematamata bagi Allah. (AlAnfal: 39) 

Yaitu tidak ada kekufuran lagi yang berdampingan dengan agama 
kalian. Pendapat ini diperkuat dengan apa yang diriwayatkan di dalam 
kitab Sahihain dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mau 
mengucapkan, "Tidak ada Tuhan selain Allah. " Apabila mereka 
mau mengucapkannya, berarti mereka telah memelihara darah dan 
harta benda mereka dariku, kecuali dengan alasan yang benar, 
sedangkan perhitungan mereka berada pada Allah Swt. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan pula dari Abu Musa AIAsy'ari, 
bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai seseorang yang 
berperang karena dia pemberani, berperang karena hamiyyah, dan 
berperang karena pamer, manakah di antaranya yang berada pada jalan 
Allah? Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 

Barang siapa yang berperang untuk membela kalimah Allah agar 
tinggi maka dia berada dijalan Allah Swt. 

Firman Allah Swt.: 

Jika mereka berhenti. (AlAnfal: 39) 

Maksudnya, j ika mereka berhenti dari memerangi kalian karena 
membela kekufuran mereka, maka cegahlah diri kalian dari memerangi 
mereka, sekalipun kalian tidak mengetahui apa yang terkandung dalam 
batin mereka. 

maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 
(AlAnfal: 39) 

Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman
Nya: 
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Jika mereka bertobat, mendirikan salat, dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. (At
Taubah: 5), hingga akhir ayat. 

Di dalam ayat lain disebutkan: 

maka (mereka itu) adalah saudarasaudara kalian seagama. (At
Taubah: 11) 

Allah Swt. telah berfirman dalam ayat lainnya: 

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka berhenti (dari 
memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi) kecuali 
terhadap orangorang yang zalim. (AlBaqarah: 193) 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa ketika Usamah 
mengangkat pedangnya kepada seorang lelaki, lalu lelaki itu mengucap
kan, "Tidak ada Tuhan selain Allah,'' tetapi Usamah tetap memukulnya 
hingga membunuhnya. Selanjutnya hal itu diceritakan kepada Rasulullah 
Saw., maka Rasulullah Saw. bersabda kepada Usamah: 

"Apakah engkau membunuhnya sesudah dia mengucapkan, 'Tidak 
ada Tuhan selain Allah?' Lalu bagaimanakah yang akan kamu 
lakukan terhadap kalimah 'Tidak ada Tuhan selain Allah' kelak di 
hari kkw^^f^p^^^^f^^d^^esungguhnya 



456 Juz 9 — AkAnfal 

 dia mengucapkannya hanya sematamata untuk melindungi 
dirinya. " Rasulullah Saw. bersabda. "Tidakkah engkau belah 
dadanya untuk mengetahui isi hatinya? " 

Rasulullah Saw. mengulangulang sabdanya itu kepada Usamah seraya 
bersabda, "Siapakah yang akan membelamu terhadap kalimati 'Tidak 
ada Tuhan selain Allah* kelak di hari kiamat? Usamah mengatakan 
bahwa mendengar jawaban itu Usamah berharap seandainya saja ia baru 
masuk Islam saat hari itu (yakni karena merasa berdosa besar). 

Firman Allah Swt.: 

Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah 
Pelindung kalian. Dia adalah sebaikbaik Pelindung dan sebaik
baikPenolong. (AlAnfal: 40) 

Yakni j ika mereka berkelanjutan dalam menentang kalian dan 
memerangi kalian: 

maka ketahuilah bahwasanya Allah Pelindung kalian. (AlAnfal: 

Maksudnya, Pemimpin dan Penolong kalian dalam menghadapi musuh
musuh kalian. Maka dia adalah sebaikbaik Pelindung dan sebaikbaik 
Penolong. 

Muhammad ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Abdul Waris ibnu Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Aban AlAttar, telah men
ceritakan kepada kami Hisyam ibnu Urwah, dari Urwah, bahwa Abdul 
Malik ibnu Marwan berkirim surat kepadanya menanyakan tentang 
berbagai masalah. Lalu Urwah menjawab suratnya itu yang isinya 
mengatakan: 

Semoga keselamatan dan kesejahteraan te r l impahkan 
kepadamu, dan sesungguhnya saya memulai surat yang ditujukan 
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kepadamu ini dengan memuji kepada Allah Yang tidak ada Tuhan 
selain Dia. 
Ammaba'du, 

Sesungguhnya engkau telah berkirim surat kepadaku menanya
kan tentang keluarnya Rasulullah Saw. dari Mekah aku akan mem
beritahukan kepadamu mengenai hal tersebut tiada daya dan tiada 
upaya kecuali dengan pertolongan Allah, faktor yang mendorong 
keluarnya Rasulullah Saw. dari Mekah ialah; karena Allah telah 
memberinya kenabian. Maka dia adalah sebaikbaik nabi, sebaik
baik pemimpin dan sebaikbaik famili; semoga Allah membalasnya 
dengan kebaikan yang berlimpah. Kami telah mengenal wajahnya 
di surga, dia telah membuat kami hidup karena memeluk agamanya, 
dan kami mati serta dibangkitkan kelak dalam keadaan memeluk
nya. Pada awal mulanya ketika beliau menyeru kaumnya untuk 
memeluk jalan petunjuk yang dipercayakan oleh Allah kepadanya 
untuk menyampaikannya, dan menyeru mereka kepada cahaya (Al
Qur'an) yang diturunkan oleh Allah kepadanya, mereka tidak 
menjauh darinya pada permulaan dia menyeru mereka. 

Pada mulanya mereka mau mendengarkannya, hingga 
manakala dia mulai mencaci berhalaberhala mereka dan saat itu 
telah datang serombongan orangorang Quraisy dari Taif dengan 
membawa harta benda yang berlimpah. Maka beliau mulai diprotes 
oleh sejumlah orang, dan orangorang itu bersikap keras 
terhadapnya serta membenci apa yang diucapkannya, bahkan 
mereka membujuk orangorang yang tadinya taat kepadanya 
sehingga membelotlah darinya kebanyakan orang yang tadinya 
mau mendengarkannya. Mereka meninggalkan beliau kecuali hanya 
sejumlah orang dari mereka yang sedikit , yang mendapat 
pemeliharaan dari Allah. 

Nabi Saw. tinggal di Mekah dalam keadaan demikian selama 
apa yang ditakdirkan oleh Allah. Kemudian para pemimpin 
kaumnya mengadakah persekongkolan untuk memfitnah orang
orang yang mengikuti Nabi Saw. agar keluar dari agama Allah. 
Fitnah itu dilancarkan pula kepada anakanak saudarasaudara 
mereka, dan kabilahkabilah yang telah memeluk Islam. 

Ha! ftffiftptln^to mUS'im 



458 Juz 9 — Al-Anfal 

dengan guncangan yang kuat, sehingga terfitnahlah sebagian dari 
mereka, sedangkan sebagian yang lain mendapat pemeliharaan dari 
Allah. 

Ketika mereka melancarkan penindasan tersebut terhadap kaum 
muslim, maka Rasulullah Saw. memerintahkan kepada mereka 
untuk keluar menuju negeri Habsyah. Di negeri Habsyah saat itu 
terdapat seorang raja yang baik yang dikenal dengan julukan 
Najasyi. Dia tidak pernah berbuat aniaya terhadap seorang pun yang 
ada di negerinya. Selain itu Raja Najasyi memuji Nabi Saw. 

Negeri Habsyah adalah tempat perniagaan orangorang 
Ouraisy, mereka melakukan misi dagangnya di negeri tersebut 
karena di negeri itu mereka memperoleh rezeki yang banyak, 
keuntungan yang berlimpah, keamanan yang terjamin, dan tempat 
pern iagaan yang baik. Karena i tulah maka Nab i Saw. 
memerintahkan kaum muslim untuk berhijrah ke negeri Habsyah. 
Lalu sebagian besar dari kaum muslim berangkat menuju Habsyah 
saat orangorang musyrik Mekah menindas mereka, mereka takut 
terfitnah dalam agamanya; sedangkan Nabi Saw. sendiri tetap 
tinggal di Mekah. 

Nabi Saw. tinggal di Mekah selama beberapa tahun, sedangkan 
orangorang musyrik terus menindas orangorang yang masuk Is
lam dari kalangan mereka sendiri. Tetapi pada akhirnya agama Is
lam tersiar di kalangan mereka, dan banyaklah yang masuk Islam 
dari kalangan orangorang terhormat serta orangorang kuat mereka. 

Setelah orangorang musyrik melihat adanya dukungan di pihak 
Nabi Saw., maka mereka mulai mengendurkan penindasannya 
terhadap Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. 

Itulah kisah fitnah pertama yang menyebabkan sebagian dari 
sahabat Rasulullah Saw. keluar berhijrah ke negeri Habsyah untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah dan tekanan yang dilakukan oleh 
orangorang musyrik Mekah. Setelah kaum Quraisy mengendurkan 
penindasannya terhadap kaum muslim, bahkan sebagian dari 
mereka ada yang masuk Islam, maka keadaan ini tersiar hingga 
terdengar oleh kaum muslim yang ada di negeri Habsyah. Men
dengar berita itu mereka kembali ke Mekah yang keadaannya kini 
relatif aman bagi mereka. Kaum muslim bertambah banyak dan 
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kian hari kian bertambah jumlahnya. Selain itu masuk Islam pula 
orangorang Ansar yang ada di Madinah dalam jumlah yang cukup 
banyak, sehingga Islam tersiar di Madinah; dan penduduk Madinah 
banyak yang datang ke Mekah menemui Rasulullah Saw. 

Ketika orangorang Quraisy melihat perkembangan itu, maka 
mereka mengadakan persekongkolan untuk memfitnah dan 
menindas orangorang mukmin. Lalu orangorang musyrik Mekah 
mulai melancarkan timahnya terhadap kaum mukmin, sehingga 
kaum mukmin mengalami paceklik yang hebat (karena diisolasi 
oleh mereka). Peristiwa ini merupakan fitnah yang terakhir. Fitnah 
yang melanda kaum mukmin di masa itu ada dua, yaitu: Pertama, 
yang menyebabkan sebagian dari mereka hijrah ke negeri Habsyah. 
Hijrah mereka ke Habsyah berdasarkan perintah dari Nabi Saw., 
dan Nabi Saw. mengizinkan mereka untuk berangkat ke negeri 
Habsyah. Sedangkan fitnah lainnya terjadi di saat mereka kembali 
ke Mekah dan melihat penduduk Madinah berdatangan memeluk 
agama Islam. 

Kemudian datanglah kepada Rasulullah Saw. dari Madinah 
para pemimpin orangorang yang telah masuk Islam dari kalangan 
mereka. Lalu mereka menjumpai Nabi Saw. pada musim haji, dan 
mereka langsung berbaiat mengucapkan janji setianya kepada Nabi 
Saw. di Aqabah. Mereka pun mengucapkan janji serta ikrar mereka, 
"Bahwasanya kami adalah sebagian dari kamu, dan kamu adalah 
sebagian dari kami. Dan barang siapa di antara sahabatsahabatmu 
datang kepada kami, maka kami akan membelanya sebagaimana 
kami membela diri kami sendiri." 

Pada saat itulah orangorang Quraisy memperkeras penindasan
nya kepada kaum muslim. Maka Rasulullah Saw. memerintahkan 
para sahabatnya untuk keluar menuju Madinah. Peristiwa ini 
merupakan fitnah yang paling akhir, dan fitnah ini pulalah yang 
menyebabkan Rasulullah Saw. dan para sahabatnya hijrah ke 
Madinah. Saat itulah Allah Swt. menurunkan firmanNya: 

Dan perangilah mereka, supaya tidak ada fitnah, dan supaya agama 
itu semai .org 
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Kemudian Muhammad ibnu Jarir meriwayatkannya dari Yunus ibnu 
Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, 
dari ayahnya, dari Urwah ibnuz Zubair, bahwa AlWalid (yakni Ibnu 
Abdul Malik ibnu Marwan) berkirim surat kepada Urwah yang isinya 
seperti apa yang disebutkan di atas. 

Sanad hadis ini sahih sampai kepada Urwah ibnuz Zubair. 
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